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Muhammadiyah tidak melarang kesenian yang sesuai dengan prinsip-prinsip lslam,
karena Muhammadiyah adalah gerakan Dakwah lslam Amar Makruf Nahi Munkar.
Hanya saja Muhammadiyah sangat berhati-hati dalam hal ini. Tidak memberikan
tuntunan.yang praktis dan terinci mengenai kesenian yang bagaimana yang boleh
dan tidak boleh, tetapi dalam keputusannya memberikan pokok-pokoknya saja,
seperti dalam menetapkan soal seni rupa dan seni suara.

Demikian awaljawaban dari Tim PP Muhammadiyah Majelis Tarjih, yang termuat di
buku ini, menanggapi pertanyaan dan komentar salah seorang peserta Penataran
al-lslam tentang apakah dalam Muhammadiyah dilarang mengembangkan
kesenian, karena Muhammadiyah kering dalam kesenian?
Selain itu, dalam buku tanya jawab ini terkumpul lebih dari dua ratus dua pertanyaan
yang diajukan wargq masyarakat dari berbagai pelosok negeri berkenaan dengan

alam kubur dan akhlrat, shalawat dan tasawuf, kejadian dan amalan manusia, al-

Qur'an dan Hadis, wudhu dan mandiwajib, bacaan dan gerakan dalam shalat, shalat
fardhu dan sunat, sujud sahwi, adzan, shalat jamaah, shalat Hari Raya, shalat

ianazah, pakaian dalam shalat, zakat dan zakat fitrah, puasa, haji, perkawinan, doa
untuk orang sakit, wasiat, janazah, warisan, keluarga, kesenian dan adat, ekonomi-
perdagangan, hubungan dengan non-Muslim, ke-Tarjihan, dsb; dan jawaban dari
Tim PP Muhammadiyah Majelis Tarjih atas beragam pertanyaan itu. Dilengkapi

dengan penjelasan dan dalil yang merujuk pada al-Qur'an dan as-Sunnah serta ijma
para ulama.
Buku tanya jawab ini sekaligus merupakan pengembangan Keputusan PP

Muhammadiyah Majelis Tarjih yang masih bersifat temporer, sehingga dapat

dijadikan rujukan senyampang sesuai dengan al-Qur'an dan Hadits serta wajah

istidlal PP Muhammadiyah Majelis Tarjih. Pun pula dapat dijadikan objek bahasan

dalam pengembangan pemikiran di kalangan ummat lslam.
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KATA PENGANTAR PENERBIT

Bisnillahir Rahmanir Rahien

Alhamdulillah, Buku Tanya Jawab Agama II yang diterbitkan "Suara

Muhammadiyah ini" mendapat sambutan yang sangat luas dan telah
mengalami cetak ulang. Hingga saat ini, Buku Tanya Jawab Agama II ini
sudah memasuki Cetakan VI. HaI ini menunjukkan bahwa minat rnasyzra'kat

tethadap pengetahuan keagamaan yang ptaktis ternyata cukup besar.

Buku Tanya Jawab Agama II ini, seperti iuga iilid I, memuat persoalan-

persoalan yang dikemukakan oleh pata Pembaca "Suara Muhammadiyah"
dan dijawab pleh Tim PP Muhammadiyah Mafelis Tarjih. Karena iavzbdn
yang diberikan untuk pertanyaan-pett^ny^ n itu didiskusikan terlebih dahulu

dalam sebuah Tirn, maka Insya Allah, jawzban tersebut sesuai Al Qur'an dan

As Sunnah.
Sebagaimana buku Tanya Jawab Agama I yang mengalami cetakan

ulang beberapa kali, buku im dicetak ulang dengan pengetikan ulang, petbaikan

khat dan desain lay out termasuk cover. Karenanya, kesalahan-kesalahan cetak

jlka ada dicoba untuk diperbaiki. Namun demikian kami tetap mengharapkan

koreksi dan saran dari pembaca terhadap buku ini guna perbaikan-perbaikan

di masa mendatang.
Akhirnya, semoga Buku Tanya Jawab Agama II ini bermanfaat bagi

pembaca guna dipedomani dalam menjalankan kehidupan beragama sehari-

hari. Karenanya tak hupa kami ucapkan banyak terima kasih kepada berbagai

pihak, terutama Tim PP Muhammadiyah Majelis Tarjih, sehingga buku ini
bisa diterbitkan berulang kali. Semoga pzhala amal iaiyahnya terus menerus

mengalir sebagai bekal hidup di akhirat kelak..

Yogyakarta, Sya.v,tal 7424 H
Desember 2003 M

Penerbit Suata Muhammadiyah
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SAMBUTAN
PIMPINA}{ PUSAT MUHAMMADIYAH

Alhamdulillah Rabbil'alamin
Kita panjatkan puji dan syrrkur kepada Allah, atas rahmat kasih sayang-

Nya kumpulan Tanya-Jasrab Agama asuhan Tim PP Muhammadiyah Maielis

Tarjih Jilid II telah selesai disunting dan disajikan kepada para pembaca, kaum

Muslimin umumflya, dan keluarga besar Muhammadiyah khususnya'

Tanya Jatx,ab Agama melalui "Suara Muhammadiyah" masih tetbuka
untuk waktu-waktu selanjutnya. Sebagaimana yang meniadi pendirian Majelis

Tarjih, setiap fatwa atau pendap 
^t 

y^ng dikemukakan selalu terbuka untuk
menerima koreksi. Oleh karenanya kepada siapapun yang menjumpai hal-hal

yang perlu dikoreksi diharapkan untuk menyampzlkatnya kepada Tim PP

Muhammadiyah Majelis Tal1h, Iangsung atau dengan Per nt^r^^n Redaksi

"Suara Muhammadiyah".
Kumpulan Tanya Jawab Agama ini dapat dimanfaatkan pula meniadi

bahan pengajian Ranting dan Cabang seluruh iaiann Muhammadiyah, sehingga

dengan demikian pemasyarak^t^nny^ akan lebih cepat. Kesempatan
memasyarakatkan Putusan-putusan N'Iuktamar Tarjih pun akan dapat
dilakukan bersama dengan pengkaiian Tanya Jawab tetsebut. Hal ini perlu
ditekankan, sebab masih sangat banyak keluarga besar Muhammadiyah yang

tidak mengenal putusan-putusan Tariih berkenaan dengan pedoman
pengamalan aiaran Islam sebagai hasil musyawarah, bukan hanya pendapat

perofangan, dan didasarkan kepada dalil-dalil Al-Quran dan Sunnah setelah

ditarjihkan, rn^na y^ng kuat diambil untuk menjadi dasar mengambil
keputusan.

Perpustakaan Sdkolah-sekolah, Madrasah-madtasah dan Perguruan

Tinggi Muhammadiyah seyogyanya memiliki Kumpulan Tanya Jawab Agama

ini, disamping Himpunan Putusan Tarjih dan bahan-bahan bacaatt produk
Persyarikatan lainnya.

Mudah-mudahan Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan hidayah dan

taufiq-Nya kepada kita semuanya, khususnya Tim PP Muhammadiyah Majelis

Tarjih untuk melaniutkan zmalnya melayani pertanyaan-peftarry^ n masalah

keagamaan yang sangat dipedukan oleh umat.
Amin ya Rabbal'alamin.

Yogyakarta, I D<ulhUah 14ll H
14 Jani 199/ M

Pemimpin Pusat Muhammadiyah
Ketua,

Ahmad I'rzhat Basyit



SAMBUTAN PIMPINAN PUSAT
MUHAMMADIYAH MAJLI S TARJIH

Bismillahir Rahmanir Rahiem.

Alhamdulillahi Rabbil'Alamien.
Washshalaatu was salaamu'al aa asy r:'6ll mursalien.
Wa' ilra aalihi washahbihi ajma'ien.

Mailis Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadiyah menyambut terbitnya
buku Tanya Jawab Agama seri kedua ini dengan penuh kesyrrkuran. Sekalipun

kedudukan buku ini tidak sebagaimana Buku Himgiunan Keputusan Tatjih
yang memuat hasil Muktamar Tzrjth da:Jr tahun ke tahun, namun terbitnya
buku ini akan membantu Majlis Tarjih di masa mendatang, khususnya dalam

melaksanakan 
^rr'ar;: 

t Muktamar ke-42 yan.glalu.
Sebagairnana buku Tanya Jawab Agxma sed pertama, buku Tanya Jawab

Agzmz seri kedua ini disusun dari hasil jz.wrban-ja:waban sebuah Tini yang

ditunjuk oleh Majlis Tarjih terhadap soal-soal yang disampillan para anggota

Muhammadiyah pada khususnya dan anggota masyarakat pada umumnya
seiak pasca Muktamar Muhammadiyahyang ke 41 di Solo tahun 1985. Buku
seri pertama terbit pada menjelang Muktamar Muhammadiyah yang ke-42,
sedang buku seri kedua ini terbi.t pasca Muktamar. Ini berarti bahwa sejak

digratkan kembali tajdid pada Muktamar ke-41 di Solo sampai Muktamar
Muhammadiyah ke-42 di Yogyakarta telah dapat tersusun dua buku tuntunan

yang patut kita syrrkuri.

Banyak jawaban-iawaban Tim Majlis Tarjih yang disalurkan melalui
maiilah "Suara Muhammadiyah" didasarkan pada krtab Himpunan Keputusan

Tarjih sebagai kumpulan hasil Muktamar Majlis Tarjih dari tahun ke tahun,

yang betatti hanya pengr.rngkapan kembali yang telah ada. Tetapi banyak juga

jawaban TIM yang harus diistimbathkan dari dalil-dalil dengan manhaj yang

telah ditetapkan, yang berarti mengantisipasi masalah yang belum menjadi
keputusan Muktamar Tallh.

Dalam melaksanakan hal ini TIM berpedoman pada manhaj-manhaj

yang telah menjadi keputusan maupun lraarhaj yang telah diamalkan yang

berlaku secara umum serta kepribadian Muhammadiyah sebagai getakan

dakwah amar makruf nahi munkar yang pelaks^n annya selalu berusaha

melakukan taidid.
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TIM peny'usun jawaban soal-soal yang kemudian diterbitkan sebagai

buku Tanya Jawab Agama baik seri pettama maupun kedua terdiri hanya

beberapa orang tertentu tidak dapat menyamai pandangannya sebagaimana

pandangan orang banyak dari berbagai keahlian. Sebagaimana pada buku seri

pertarna, pada buku kedua ini ada masalah-masalah yang telah dijawab secara

memadai tetapi juga ada yang pedu mendapat penielasan serta alasan yang
lebih meyakinkan. Dengan kata latn pada buku Tanya Jawzb Agama ini masih

ada beberapa masalah yang memedukan kajian ulang. Hal ini merupakan hal

yang wrjx dan perkembangan pemikfuan manusia yang tidak semputna dan

tidak puas dengan yang telah dapat dicapai.

Masih adanya beberapa masalah yang pedu mendapat kajian ulang
buku Tanya Jawab Agama bahkan juga buku Himpunan Keputusan Tarjih di
samping adatya masalah yang baru yang selalu bermunculan, mendorong kita

untuk selalu berusaha mengadakan pengkajian ulang terhad^p y^ng telah kita
hasilkan secara berkesinambungan. Hal inilah yang mendorong untuk
disusunnya secata struktural adanya seksi Pengkajian dan Pengembangan

Keputusan di samping seksi Pengkajian dan Pengembangan dalam Islam pada

Nfajlis Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadiyah periode 7990-1,995. Dengan
susunan struktur seperti itu dengan hanprn agar Majlis Tarjih tidak mandeg,

tetapi selalu aktif menengok keputusan-keputusan yang telah mantap untuk
diamalkan secara baik, secara berkesinambungan. Di samping itu menengok
mana keputusan yang masih memedukan penjelasan untuk dikaji ulang dan
mendapat penjelasan dan ahsan-zlasan yang lebih meyakinkan.

Majlis Tatjih yang-sebelum Muktamat ke-42 mendapat sorotan taiam
karena kurang nampak peraonya. Sesudah Muktamar 42 mendapat tugas-

tugas yang cukup padat antara lainl.

a. Meningkatkan pembinaan aqidah, ibadah, akhlaq dan Mu'amalah

kepada warga Muhammadiyah maupun kepada umat Islam berdasar

tuntunan Al-Quran dan As Sunnah.

b. Meningkatkan pembinaan umat dati penyimpangan aqidah, ibadah,

akhlaq dan mu'amalah yang tidak sejalan dengan Al-Quran dan As

Sunnah.

c. Memasyarakatkan dan membimbingkan pelaksanaan hasil keputusan

Tarjih disertai tuntunan Islam lainnya guna meningkatkan
pemahaman dan pengamalan yang benat.
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Mudah-mudahan tetbitnya buku Tanya Jawa.b seri kedua ini meniadi

tambahan tuntunan dan bahan kajian pasca Muktamar ke-42 yang sekaligus

mengantarkan Majlis Tarjih lebih berperan sesuai dengan 
^m 

flLt Muktamat.

Semoga Allah SWT meridlai dan mengabulkannya.

Yosvakarta. 9 Dzulhiiiah l4ll H
22 Juni t99t M

Pemimpin Pusat Muhammadiyah
Mailis Tatiih

Ketua,

Asimuni Abdutrahman
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MASALAH AI-AM KUBUR DAN AKHERAT

1. Bebetapa Lama Otang Disiksa di Netaka?
Tanyaz Benatkah ummat Muhammad tidak lama di neraka, selambat-

lambatnya selama ia hidup di dunia, kaiau 4 tahun ia hidup di dunia maka ia

akan berada di neraka 40 tahun? (A. Rabin Nrt. Kotanopan).

Jawab: Persoalan netaka adalah tetmasuk ruusan aqidah yang dasarnya

harus kuat atau disebut QATH'IY, baik wutud maupun dalalah. Attinya,
meyakinkan baik datangnya mauPun petuniuknya. Dan yang tetmasuk
meyakinkan atau QATH'IY wurud dan dalalahnya iala}r' ayat Al-Quran dan

Hadis mutawatir yang petunjuk lafadznya tegas dan jelas pada makna yang

dirnaksud.
Sepanjang pengamatan kami tidak ada dasar kuat yang dapat diiadikan

alasan bahwa orang yang masuk neraka hanya selambat-lambatnya selama

hidup di dunia. Dasar-dasar yang kuat yang bertalian dengan hari kemudian

atau had akhirat ialah, bahwa kita waiib perc y^ tentang adtnya HARI AKHIR
dan segala yang te{adi di dalamnya tentang kerusakan alam ini serta Percaya
akan hal-hal yang diberikan oleh Rasulullah dengan ristayat yang mutawatir

tentang kebangkitan dad kubur, pengumpulan di makhsyar, pemeriksaan dan

pembalasan amal perbuatan manusia; yang baik akan mendapat kebaikannya

dan yang jelek akan mendapat siksa sesuai dengan besat dan kecilnya pefbuatan

itu; yang kafit dan musyrik melawan Allah dan Rasul-Nya akan ditempatkan

di neraka selama-lamanya, sedang yang beriman tetapi betbuat dosa akan

masuk neraka kemudrian keluar dari neraka, sedang orang yang beriman benar-

benar akan masuk surga selamanya.

Jadi ada dua macam lao;.a:nya orang berada di neraka' Ada yang

sementara berdasat besar-kecilnya dosa yang ditakukan, dan ada pula yang di

neraka untuk selama-larnarya, bukan sepaniang hidupnya di dunia.

Salah satu 
^y^t 

y^ng menunjukkan adanya siksa selama-lamanya ialah

ayat 23 Surat Al Jin:
Artinla: Dan barangtiapa Jang mendarhakai Allah dan R'asal-N1a maka

serunguhnla baginlalah neraka jaltanam, mereka kekal di dalamnla selama-laman1a.

2. Sutga Nabi Adam
Tanya: Benarkah Adam itu di bumi bukan di Surga? Dalam Al-Quran

disebutkan bahvza Nabi Adam ketika diciptakan Allah beftemPat di iannah
at(tnya di surga, jarna.h juga berarti t^rnur.. (Seorang Pembaca "SM').
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lavtab: Memang mengenai hal ini terdapat petbedaan pendapat Jumhur
ulama ahli tafsir. Ada yang berpendapat bahwa al jannah di dalam ayat tigapuluh
lima surat Al Baqarah dan tersebut dalan zyat-ay^t l^trrny^ adalah surga-surga
yang dijanjikan oleh Allah sebagai balasan bagi orang-ot^rtgy^ng beriman.
Sebagian ahli afsir lainnya belpendapat bahwa jannah yang disebutkan untuk
tempat tiogg"l Nabi Adam sebelum mendapat godaan Iblis adalah taman di
mana Nabi Adam dan isterinya mendapat kenikmatan hidup yang cukup. Ada
pula penafsitan yalrg mengatakan bahwa taman itu di bumi terletak dekat
Petsia dan ada yang mengatakan di Palestina.

Sebagian besar ulama (umhur ulama) sebagaimana disebut di muka
menyatakan bahwa kata al jannah dengan al tanda isim ma'rifat li'ahdidz dzikd
untuk menunjukkan sesuatu yang telah diketahui karcia telah disebutkan
sebelumnya, seperti tersebut pada ayat 25 Surat Al-Baqarah, yang menyebutkan
jannah dengan isim nakitah. Abu Hanifah dan Abu Manshur Al Maaturidi
menyatakan bahwa al jannah di situ ialah tal:;rara dari taman-taman di mana
Nabi Adam dan isterinya mendapat kenikmatan, tidak ditegaskan ketentuan
tempat tertentu. Demikian pendapat-pendapat yang ada. Wallahu a'lam
bishshawaab.

3. Batas Waktu di Surga dan Netaka
Tanya: Betapakah batas waktu orang dalam surga dan orang dalam

neraka? (Abdurraqaq, Masjid Al Awwal no. 4/ Sidodadi l(edaton, Bandar l_.anpang).

Jawab: Orang yang beriman dan beramal shalih dan diterima segala
amalnya serta diampuni segala dosanya akan masuk surga selamanya menuflrt
kehendak Allah. Sedang-orang yang muna{iq dan kalr tidak beriman, akan
mendapat siksa di neraka selamanya. Adapun orang yang beriman tetapi banyak
dosa dan noda dan belum bertaubat, sehingga amal baiknya belum dapat
menutup perbuatannya y^ng buruk, otang itu harus menjalani hukuman atas
perbuatan buruknya di dunia, barulah setelah habis menjalani siksa neraka itu
dinaikkan ke surga. Jadi orang yang demikian berada di neraka tergantung
banyak sedikitnya perbuatan buruknya. Semoga kita semua tetmasuk golongan
yang pertama. AAMIN.

4. Kehidupan di AIam Kubut
Tanya: Bagaimana kehidupan di alam kubut itu? Apakah mendapat

siksa bila berbuat dosa dan mendapat nikmat bila berbuat baik di dunia?
Apakah doa anak yang salih dapat mengurangi siksa kubur? (N1. Anisah,
Madiun).

Jawab: Berdasarkan Hadis riwayat Bukhari dan Muslim akan kita dapati
pengenian bahwa di alam kubur nanti manusia akan diberi isyatat akan hasil
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omal perbuatannya di dunia beserta hasilnya. Yang baik akan mendapat surga

dan sebaliknya yangiahat akao menjadi penghuni neraka. Hal ini dapat difahami
antar laio dad Hadis sebagai berikut:

,FbS<St fi $ 6rt:iu,t !,Ci rt &) 3u, r;vlL A ('y

(-t1€jrv,,$L;rlrt,FbSgtV"{€JJJe'i:iis
( P,o..w,,u) fi$ ri| iis as,j|: i) 3,721,

Artinla: Sesangabnla apabila meninggal salab satu diantarama, maka

ditanpakkan kepadanjta, setiap pagi dan sore, tempat tinggalnla. Jika dia termasuk

abli nrga maka surgalah tempat tingaln1a, dan bik dia abli neraka maka nerakalqb

te@at tirgalnla. Kemrdian dikatakan, 'Inilah tempat tingalmu, sampai nanti engkaa

dibangkitkan di hai kiamat" (IIP- Brkbai dan Mrclim dai Ibw Unar)
Dengan ditunjukkannya hasil kebaikan ya.ng akan diberikan rianti

merupakan ksnikmatan, sebaliknya dipedihatkan akibat yang akan diberikan

kepada seseorang yang berbuat irhat merupakan hukuman atau siksa. Dalam

pada itu banyak rivayat yang sahih menyebutkan akan dibedkannya siksa

kubur itu bagi orang tettentu, seperti kurang m.erlrjaga kebersihan dan suka

mengadu domba, seperti Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas

bahwa Nabi melewati dua kuburan, llrraka beliau bersabda:

-7D',wb4
'$UL;ll,'b+:effiSigJt:A:A(IjAqf :,.3;St:;,1*ei7-.- -t--/',lA,3ri1;5;.t#!;{"Eri'*;+)i',,L'iJ)r,;M,3rilgp;.t#v1:ri'*;+y',:",L'):dti;;"i

( P' e-t*, oD ) C.1K-'{6litrL &
Artinjta: 'lSesrnguhnla kcdranla tidak disiksa kabur karena sebab lang besar.

Sata di antara kedaanlta diiksa karena tidak bersib dai air kencingtrya, dan jtangntu
lagi karcna nka mmgadu damba." kmtdian Nabi neminta ntuk dianbilkan pelepab

kututa dan membelabnla nenjadi dua, selaajutnjta beliat bersabda: 'Mtdah-mudaban

meingankan mereka selama belum keing kedaanla." (HK Bukhai dan Maslin).

Hadis lain meoerangkan bahwa Nabi ke luat dari tumah di waktu
maghdb. Kemudian Nabi mendeogar suata, lalu beliau betsabda: 'Yahudi
sedang disiksa di. kubumya." (Hk Bukhai Maslin dan Aba.Arq.

Mengenai siksa kubut bagi yang berbuat dosa sesuatu hal yang tidak
pedu diragukan lagi mengi.gat tuotunan Nabi yaag selalu dibaca pada waknr

shalat di waktu duduk tahiyyat ("khit) yang mohon pedindungao dari empat

tK
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hal yaitu dari siksa Jahannam, siksa kubut, dari fitnah hidup dan fit'ah mati
setta minta petlindungan dari fitnah dajjal. Dasat tuotunan ini antara lai.
diriwayatkan oleh Muslim.

Mengenai doa anak apakah dapat mengutangi siksa kubut orang tuanye
yang berdosa, tergantung kehendak Allah. Doa aoak terhadap orang tuanya
termasuk doa yang mudah dikabulkan. gshingga doa anak terhadap otang
tuanya dapat dilakukan dao dapat pula metingankan siksa kubur, kalau
petmohonan anak kepada orang tuaoy^ y^ng Muslim 

^g^t 
ot ng tuanya

mendapat maghfirah (arnpunan) dari Allah itu diteri-a.

5. Kehidupan di Akherat bagi Wanita yang Nikah Lebih dari Sekali
Tznya: Bagalrmrna kedudukan wanita yang pade waktu hidupnya di

dunia nikah lebih dari satu kali, sedang di akherat nanti kalau orang itu sama-
sama masuk surga (karena beriman dan beramal salih) dapat hidup berpasang-
pasangan? Dengan suami yang pertam^ ^t^! yang kedua wanita itu
dipasangkan? (Smiati Tampilang, Jt. Slekb Lakja No. 65 Towala, Kecamatan
Benanta, Sulantui Tengab).

Jawab: Di antan 
^yrty^agmenyatakan 

bahura orang-orang yang berada
di surga nanti bersama dengan jodoh-jodohnya ialah 

^y^t 
55 dan 56 surat

Yasin, berhubungan dengan ayat sebelumnya.

694$'t$$uty*56'&r.&iti,F,yn,z.EireAi;
Artinla: Senaggtbnla pezgfuni sxrga pada bari itr bertenang-senang dalam

kesibukan mereka. Mereka dan ittei-i*i mereka berada dalam tenpat lang tednb
bertehkan di atas dipan-dfuax.

Ayat 56 itu menyatakan bahwa mereka dan isteri-isted mereka, katena
dalam bahasa Atab, ungkapan untuk laki-laki dapat juga untuk wanita, maka
berarti juga mereka (pata wanita) dan suami-suami mereka. Dalam bahasa
Atab, baik suami atau isteri disebut juga "zaujua", jama'rya,'azwaa1,,, yang
kalau diterjemahkan dalam arti umumnya jodoh. wanita yang salihat akan di
surga dengan jodohnya yaog salih dan otang-otangyalng salih akan berada di
surga dengan isterinya yang salihat. Termasuk dalam peogettian itu adalah
otang-orang yang di dunia masih perawan atau bujang, kalau amaloya salih
akan berada di swga dengao jodohnya. Jodoh yaog dibe'ilran oleh Allah, seperti
tersebut dalam 5g1a1 Al u7aqi'ah ayat 2l y^f,g 

^r' 
ng :'Di dalam surga bidadari

yang bermata ieh'', yang kesemuanya menggam[tkan akao kesenangan yang
Ainlarni oleh penduduk surga, termasuk meodapat jodoh-iodohnya.

Adapun jodoh atau pasangan bagi penghuni suga itu daptt saja.isterioya
atau suaminya di dunia dulu bagi yang bersuami atau beristeri, dapat fuga
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bukan, b"gr y".g belum pernah nikah. Yang pasti mereka di surga hidup dengan

senang besetta jodoh meteka.

Terhadap peftzLnyaL n anda wanita yang di dunia pernah nikah dua kali

atau tiga kali dan bekas suaminya iugt masuk surga, suami yang manakah

yang akan menyertainya, hal itu tergaotung kehendak Allah dan keinginan

manusia sendiri" yaog terpenting Allah dengan surganya memberikan balasan

yang memuaskan dan melegakan. Katena wanita itu telah cerai dengan suaminya

yrng lama dan nikah dengan yang baru, dapat s$a dan mudah bagi Allah
untuk menetapkan jodohnya. Seperti jodohnya adalah suaminya yang baru

sedang kalau suami yang l*ma menghendaki isteri yang lamapun dapat Allah
menciptakan bidadari yang persis seperti isterinya yang diinginkan itu.

Sesungguhnya wanita yang nikah dengan suami barunya di dunia, sedang dahulu

berpisah bukan karena cerai tetapi ditinggal mati, mempunyai kbingr4an berada

di surga dengan suami lamanya. Itu bagi Allah bukan sesuatu yang sulat'
Sekali lagi yang penting adzlah kebahagiaan manusia di surga itu. Wallahu

a'lamu bishshawab.



MASALAH SHAI-AWAT DAN TASAWUF

1. Shalawat Vahidiyah
Tanya: Saya pernah -sldgngar ceramah bahwa puncaknya Islam itu

"shalawat wahidiyah". Apakah hal itu ada dasar huktrmnya? (Abd. IXzaba[ Agt.
Mub. Dan Guru SD. 004 lYaru Kab. Pasir, Kal-Tin).

Jawab: Tidak kita dapati dalam Al-Quran maupun Hadis bahwa
Shalawat Wahidiyah adalah puncaknya Islam, kalau yang dimaksud shalawat
sebagai bacaan satana dzlkir. ingat pada Allah. Kalau yang dimaksud shalawat
wahidiyah sebagai lembaga atau badan jmaah, juga tidak kita dapati bahwa

Janaah NTahidiyah sebagai puncak Islam. Dalam Al-Quran disebutkan bahwa
yang dianggap urusan yang besat ialah ingat kepada Allah dengan shalat. Anjuran
ingat kepada Allah baik mengingat akan kekuasaan-Nya maupun ingat akan
nikmat-Nya yrngtelah diberikan kepada setiap insan, sangat banyak ditunjukkan
oleh ayat Al-Quran. Kelalaian manusia sehingga melupakan Allah akan
berakibat Allah membuat manusia lupa terhadap dirinya 561diri, sebagai yang
disebutkan pada surat Al Hasyar ayat 1,9:

+ -1,1# | e t$J",#(#t5'{[ n 5.6 {i63Ktj
Artinla: Dan janganlah kamt seperti zrang-lrangJang lupa kepada Atlah,

/a/u Allah nenjadikan nereka lupa kepada dii mereka sendii Mereka itu/ah orang-
orang lang faik.

Perintah selalu ingat kepada Allah disebutkzn antata lain dalam surat
Al Baqarah ayat 752:

,$)1,5J;tffiv'85"{(&bli
Artinla; Karena itu, ingatlah kana kepada-Ka niscala Aku ingat (pu/a)

kepadamu dan berslukarlah kEada-Ku dan janganlah kant nengingkai (niknat-
ru).

Shalat merupakan sesuatu yang besar dan sarana ingat kepada Allah,
disebutkan pada sutat Al Ankabut ayat 45 dan surat Thaha ayat 14:

$Vfgtl9${"t5n1bLu"}1lr1i,r'dt'eiv6;t4!
o<LJ#(tJ.'^itriffrtlutpli

Artinla: Bacalah apa Jang telab diwablukan kepadaml, iatalt Al Kitab (A/-
Qaran) dan diikanlah sbalat. sesunggabnla shalat itu mencegah dai perbuatan keji
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dan munkar. Dan sesunguhnla ingat kepada Allah (shalat) adalab lebih besar

(keutamaannlta dai ibadah lwng lain). Dan Allah nengetahui apaJang kanu keiakan.

.:t;bil-tj6V|";.t"'Vfl4fifii[rfr'6!l
Artiryta: Serunguhnla Aku inilab Tuhanmu, tidak ada Tahan selain Aku,

karena itt sembahlah Aku dan diikankh thalat antuk mengingat Aku.
Dai ayart di atas bukan shalawat baik ucapan shalawat maupun lembaga

shalawat yang tefpentiflg dalam 
^gumLa, 

tetapi shalat. kbih iauh lagi keutamaan

shalat juga dijabarkan dalam keterangan Nabi sebagai Utusan Allah yang

mempunyai otoritas untuk menielaskan tentang ^g 
rrr'^ kita Islam' Ia

menyampaikan kepada kita bahwa shalat merupakan hal yang sangat penting,

an6ra la;n seperti diriwayatkan oleh Imam Muslim Abdullah. Nabi bersabda:

Artinla: "seutama-atama amal perbaatan ialah Shalat pada waktunla" dan

berbaat baik kepada orang taa."
Masih ada lagi Hadis yang menefangkan pentingnya melakukan shalat,

attaralafn bahwa shalat adalah airrralyang akan dihisab (diperiksa) pertama di

hari kiamat (IIk An Nasai dai Ibnu Mat'ud, d'engan nilai Hann).

Selanjutnya kalau yang dimaksud shalavzat ialah ial0|laah, juga tidak ada

dasarnya kalau jamaah shalawat wahidiyah adalah iamaah terbaik atau orde

terbaik. Karena dalam Hadis disebutkan otde pengamalan Islam terbaik ialah

di Zzilrrran Nabi bersama sahabat, baru kurun berikutnya.

2- Shalawat Tharikat
T*nya: Setelah kami membaca sunt Edaran sebuah Tharikat di Pulau

Bungan di mana dinyatakan kewajiban menuntut ilrnu Tharikat dengan dalil

Hadis dan Al-Qumn yang dipetik dari kitab sayrus Salik sebagai bedkut:

1. "Thalabun Syaifun fi Tharayqatun waajibun kullu ummati walau kaana

akaabiril Ularlaa".

2. Man tafaqqahu wa lam yatshawwufun faqad tafassaqa" ini termasuk dalil

Al-Quran pada hal. 517 ayat 76.

Ingin kami taflyak?;n: B2;gatmafra detaiat Hadis tersebut dan aptkah

maksud dari hadis tersebut? Serta dalam surat apakah ayat 16 tersebut dan

apakah maksudnya? (Ary Fahni Batubara agen sM No. Lb. 363 Natal, Medan,

Sunut).

J-x.6WWtL5\ltr,F6SCtitJ#
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Jawab: Mungkin nukilannya kurang benar, atau tidak benarnya memang
dari asal edatan itu. Kalau melihat dari segi bahasa, maksudnya kurang lebih:
1. Mencari sesuatu dalam Tharikat wajib bagi setiap ummatku sekali pun ia

tetgolong dari ulama besar.

2. Barang siapa memperdalam (agamz) padahal ia tidak bertasawwuf maka
sungguh menuju pada kefasikan.

Yang pertama itu menurut pengamatan kami bukan Hadis, dan yang
kedua pun bukan ayat Al-Qura.n. Jadi tidak dapat menunjukkan apa nilai
Hadis dan surat apa ayat tersebut. Dan menurut pemantauan kami, dalam Al-
Quran maupun Hadis tak ada keterangan demikian.

3. Shalawat Tunjina
Tanyaz Kami sering mendengar doa di mushalla-mushaila atau masjid-

masjid, dengan kata-kata "shalatan tunjina biha dst.". Dikatakan doa itu amafan
Syech Abdul Qadir Jarlani dan afiinya mohon keselamatan dari segala
penderitaan. Benarkah demikian dan apakah memang dapat dilakukan
pengamalan demikian rtu? (LtI. Subrawardi, Lgn. No. 8047, Jt. Sei Menkabel Rt.
/0 no. 22 Banjarmain).

Jawab: Disuatu daerah doa itu disebut "shalawat tunjina" karena
bacaannya dimulai dengan shalawat, yakni: ALLAHUMA,{A SHALLI,AI-AA
SAYYIDINA MUHAMMAD, SHALAATAN TUNJINA BIHA dst.
Membaca shalawat termasuk yang dianjurkan agama seperti dalam Al-eutan
pun hal itu disebutkan dalam surat Ahzab ayat 56:

A45t#,u*&VlE{:$!:;1te'ui7"'^+*'ir
2

Artinla: Seunguhnla Allah dan malaikat-malaikat-N1a bershalawat untak
Nabi. Hai zrang-orangJang beiman, bershalaaatlah kamu untuk Nabi dan acapkanlah
nlam dengan penghorxtatan kepadarya.

Mengenai arti shalawat di situ ada beberapa pengertian. Kalau berasal
dati Allah berarti rahmat, dan kalau dari malaikat berarti doa permintaan
ampunan pada Allah dan kalau dari kaum muslimin betani doa permohonan
rahmat kepada Allah untuk Nabi-Nya.

Contoh doa shalawat itu seperti ucapan: ALI-AHUMMA SIIALI,AI_A
MUHAMMAD. Membaca shalawat yang seperti ini yang ada tuntunannya.
Tetapi kalau membaca shalawat dihubungkan dengan yang lainJain, apalzg1
dihubungkan dengan ao'alan Syech Abdul QadirJailani dalam rangka memohon
keselamatan dan dijauhkan dari penderitaan maka tidak ada tuntunannya dalam
Al-Quran maupun As Sunnah. Keselamatan dapat langsung memohon kepada



9

Allah dengan doa-doa yang maktsut afiinya dituntunkan dalam Al-Quran
maupun As Sunnah tanpa dikaitkan dengan seseorang manusia, di samping

adanyl- usaha menjauhi hal-hal yang akan mendatangkan madlarat dan iuga
berusaha untuk selalu bersikap hati-hati. Dengan permohonan kita langsung

kepada Allah akan menunjukkan keyakinan kita kepada Kekuasaan, Qadrat
dan Iradat juga ketulusan dan keikhlasan kita dalam memohon. Kalau akan

membaca shalawat bacalah shalawat sesuai dengan shalawat yang dituntunkan

Nabi dan lakukanlah karena itu perintah Nabi sebagai kecintaan dan ketaatan

kita mengikuti jejak Nabi bukan karena yang lain.

4. Bacaan Shalawat Tasbih dan Sebagainya
Tanya: Dalam khutbah-khutbah sering kita dengar aniuran untuk

banyak membaca shalawat atau tahlil ataupun bacaan lainnya yang disebutldn
dalam hadis sahih, yang dinyatakan akan menjadi simpanan di akherat nand.

Bagairmtna penielasannyz? (Kasi Delamir, Jalan Kenanga No. 44 Ri l, Kebttn

Kenanga, Bengkulu).

Jawab: Tuntunan untuk mengungkapkan bacaan-ba.caan seperti
membaca shalawat, membaca tasbih, tahmid dan takbir sepeti tersebut dalam

hadis-hadis sahih merupakan petunjuk pelaksan^ i y^ttg diberikan oleh
Rasulullah tethadap 

^y^t-^y^t 
yang memang menganjurkan demikian. Banyak

^yat-^y^t 
yang menganjurkan agar kita berdzikir di waktu pagi maupun Petang,

di waktu malam maupun siang, di kala sedang duduk mauPun sedang berdiri.

Di antxanya seperti tetsebut pada sutat Al-Quran Ahztb ayat 47-42:

,S,2tjSjei, LWS,WKt.ittgZ'ttr$, J"rt$S
Artinla: Hai oranglang beiman, berd{kirkh (dengan menlebut nana A//ah),

d{kir yng rcbanlak-barytaknla dan bertafiihlah kepada-N1a wakn pagi dan petang.

Masih banyak ayat-ay* yang menganjurkan demikian, yang oleh Nabi
pelaksanaan dzikir itu ar.ta:r^ lain dengan lisan yang diberikan dengan

memberikan alternatif untuk memudahkan sesuai dengan kemampuan dan

kesempatan. Seseorang yang mempunyai waktu yang banyak dapat membaca

berbagai bacaan, sedangkan yang tidak banyak waktu teduang dapat membaca

bacaar yang pendek, yang terPening ja:nganlah hati kita kosong dari dzikir
dan perintah agat kita tidak membiarkan hati kita dalam keadaan Iala;- adalah

tersebut dalam sutat Al Rtaaf ayat 205:

lvYi;.'ag;prng.At'61{"'iila?#|A-fr ",ig$J3e:s

,GruHS,
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Artinla: Dan sebutlah (nana) Tthanmu dalam hatimu dengan meretdahkat

dii dan rasa takut dan tidak mengeraskan uara, di waktu pagi dan petang. Dan
janganlah kamu ternastk orang-orang latg lalai.

Penyebutan nama Allah dengan tuntunan yang betaneka baczrn yzng
diberikan oleh Nabi 'langada,h dianggap hal yang tidak penting dan memberat-
beratkan, tetapi hendaknya diterima dengan pengamalan yang ikhlas bukan
karena sesuatu yang dijanjikan, y^ng kadang-kadang menyebabkan kurang
keikhlasan kita. Untuk memilih bacaan m,al: yao'g baik, disetahkan kepada

masing-masing kita, menurut kemampuan dan kesempata.n kitz. Pedoman
yang terpenting adalah agar tuntun^fl y^rtg dibaca itu berdasatkan pada
tuntunan yang sahih, dan jangan sampai takalluf diri dengan memberat-beratkan
dan melampaui batas. Tetapi juga iangan sampai kita yang hidup di masa
modern ini mengenyampingkan bacaan-bacaan yang memang benar dan baik
betdasatkan tuntunan Rasulullah saw

5. Peningkatan Iman dan Taqwa
Tanya: Hampir setiap hari kita mendengar ajakan, matilah kita

tingkatkan iman dan taqwa kita. Tetapi saya belum mengerti bagaimana cara
meningkatkan iman dan taqwa itu secara jelas. Mohon penjelasan. (\uvih, IY.

Ngewonggo, Ceper, K/ann).

Jawab: Dari segi bahasa iman artinya tashdiq, maksudnya membenarkan.
Dari segi pemahaman dari berbagai nash baik Al-Quran maupufl As Sunnah
mempunyai artt yang sempit dan luas. Pengertian sempit, membenarkan akan
adanya Allah dan Maha Kuasaan-Nya, bahkan juga meyakini akan kebenaran
kitab-kitab-Nya dan llfusan serta Malaikat-Nya setta akan adanya hari
kernudian atau kiamat. Demikian dipedntahkan oleh Allah dalam Al-Quran
ayat 736 surat An Nisa yang wajib diyakini oleh Manusia.

Masih banyak ayat dan Hadis yang memedntahkan kita manusia untuk
meyakini demikian.

Dalam arti luas atau dalam pengamalannya keyakinan menimbulkan
kewajiban untuk melaksanakan perintah kebajikan menialankan dan menjaga
Agama, sebagai disebutkan anta:o lain dalam surat Al Hujarat ayat '1,5.

Ayat 136 surat An Nisa berbunyi:

G $r Su n:J;,y J:i a it Sb #b,1 Au;r\$\i;ft,I
'>tV,Vs*Vr{v}V5#3#;;'WU;A"#il

'/" 1. 1.1,^-ti.
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Artinla: llahai oranglang berinan, tetaPl4h beiman ktpada Allah dan Rasul-

N1a dan kepada kitab lang Allah turunkan kepaada Rasul-N1a, serta kitab lang
Allah turankan sebelumnla. Barang siapalang kafu kepada Allah, nalaikat-malaikat-

NJa, kitab-kitab-I\1a, Rasill-rasul-1,{1a dan hai kemudian, maka sesanguhflJa Lrang

itu telah serut sejaahiauhnla.

Ayat 15 Sutat Al Huiatat berbunYi:

;",;.,tj;fi1t;:^?.;t;,6; j'3q;io$\;;1rS8;itr3t
., 6i4)\\ i364j" irr Sg; 6-

Artinya: S esunguhnla urailg-\railg Jang bei man, hanla la h ora ilg-Lrang Jail{
beinan kEada Allah dan Basul-N1a kemudian mereka tidak raga-ragu dan mereka

berjihad d.engan harta dan jiwa nereka pada jalan Allah, mereka itllah Lraflg-Lrang

lang benar.

Berdasarkan riwayat Bukhari dari Abu Hurairah, pengertian iman lebih

luas lagi mengikuti 69 cabang yang kalau ditelusuri Fladis-hadis tentang

pelaksanaan i-"o ioi akan merupakan keseluruhan tunfunan 
^g 

ma, meliputi

aqidah, ahkam atau hukum-hukum dan akhlaqul karimah, yakni sifat dan

sikap seseorang dalam hidupnya yang lebih baik menialin hubungan dengan

Khaliqnya, dengan sesama manusia bahkan dengan lingkungannya'

Dad pengertian iman yang sempit maupun yang luas, dapadah dilukiskan

bagz:nanakita meningkatkan iman kita, yakni dengan meningkatkan keyakinan

kita serta meningkatkan pengamalan kita terhadap petintah Allah serta

meningkatkan usah4 kita menguasai diri sehingga dapat menampilkan diri

yang baik dihadapan Allah dan di tengah-tengah masyarakat'

Mengenai peningkatan taqva, pedu dipahami pengertian taqwa itu. Kalau

kita tilik Al-Quran maupun As Sunnah, barangkali dapat disampaikan

pengertian, bahwa taqwa itu ialah usaha dan kemampuan seseorang mukmin

drl"- tr.tgk" mengarungi hidup di dunia ini aga;. teqaga didnya dari hambatan

dan godaan hidup duniawi. Hal ini akan tefang kita lihat pada. ayat 14, 15, t6

dan 77 surat AIi 'Imran.
Ayat 14 sutat Ali 'Imran menerangkan tentang kecenderungan manusia

kepada kehidupan dunia yang banyak menggoda.

*tt,<uiF,A4*i66;;lt'y4t'u+!3tgo.WdJ
S4lig$'$tdatFEl\'*6r'";usrA\Jiit5'^->;)t'

+-,lJVb
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Artinla: D/adikan indab pada (pandangan) manuia kecintaan kepada apa-

apa lang diingini yitu: wanita-wanita, anak-anak, barta lang banlak dan jenit emas,

perak, kuda piliban, binatang-binatang ternak d.an sawah ladang. Itulab kesenangan

bidup di dunia, dan di sisi Allah-lab tempat kembali yng baik.

Ayat 15 surat Ali 'Imran selanjutnya membeti penjelasan dan
menawatkan alternatif yang lebih baik dari sekedar kesenangan dunia ialah
TAQWA, karena akan memberi kebahagiaan yang abadi ialah surga.

Lebih lanjut ayat 76 dan 17 menjelaskan rincian kualifikasi taqwa,
sebagaimana juga dalam ayat lain seperti pada ayat 2 surat Al Baqarah dan
ayat 734 surat Ali Imran, yakni bahwa orang-orang muttaqin adalah onng
yang menyatakan dirinya beriman kepada Allah, sabar, benar perkataan dan
petbuatan, tekun beribadah, banyak melakukan infaq dan banyak mohon
arnpunafl Allah di waktu malam hari.

Juga termasuk kualifrkasi taqwa sepetti tersebut pada ayzt 134 surat
Ali 'Imran ialah orang itu mampu menahan diri dan bersifat pemaaf pada
orang lain.

Dengan kualifikasi taqwa ini, dapat difahami maksud zjakan
peningkatannya ialah dengan meningkatkan keimanan, kesabaran, usaha
betbuat benar, ketekunan beribadah, memperbanyak infaq dan banyak
melakukan mawas diri mohon ampunan Allah. Juga berusaha mempetteguh
kemampuan untuk mengendalikan diri dan banyak memaafkan orang lain
yang berbuat salah.

6. Tasawuf Metupakan Puncaknya Iman?
Tanya: Benarkahilmu tasawuf itu puncaknya beriman kepada Allah?

(M. Suhrawardi, I4n. No. 8047, il Sei Mua Kabel no. 22 Banjarnatin).

Jawab: Dalam Al-Quran maupun Hadis tidak kita dapati adanya
keterangan bahwa ajann tasawuf merupakan puncak dalam beriman kepada
Allah. Hal ini dapat difahami bahwa ilmu tasawuf adalah ilmu yang
membicarakan bagaimana cara seseorang untuk dapat mencapai hubungan
yang mesra dengan Allah. Cara yang dilaluinya dengan melalui jenjang
TAKHALLII yakni mengosongkan diri dari segala sifat-sifat yang tercel^,
kemudian diikuti dengan TAHALLIX yakni mengisi kembali dengan sifat-
sifat terpuji dan sesudah itu barulah akan mencapai pada TAJALLIT yakni
merasakan kenyataan Tuhan. Jadt drpat dikatakan bahwa ilmu itu merupakan
upaya olah kerohanian.

Sedangkan iman dari segi pemahaman yang luas meliputi bukan saja
oleh ketohanian tetapi juga pelaksanaan dalam pengamalan. Dalam hal ini
dapat kita lihat pada surat Al Anfal ayat 2, surat As Sajdah ayat 15-18, Surat
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At Taubat ayttTl, surat Al Hujarat ayat15, surat An Nut ayat 62, surat An

Nisa ayat 6i, dar- masih banyak lagr, yang kalau kita simpulkan bahwa hakikat

iman bukanlah dalam hati yang terwujud dalam amalan kerohanian saia, tetapi

juga menyangkut ekspresi amalan lahidah hasil kerohanian yang semPurna'

HaI inipun didukung oleh baayak Hadis Nabi' znta;ra l{n:
l.Hadis riwayat Bukhad dari Anas:

,,,,><,pr4""Jor1t5zi6z{5'u$tdu{t;*K"j,AS
,(,:;'i*6'dr

Artirrya: Tidakkh terrzasuk orang Mukmin di antararftu, rchinga keadaanku

tebih d.isukairya netebihi kentkaannla kepada bapakrya dan anak dan temua manusig'

(I7F- Bukhai dai Anas).

2.Hadis riwayat Ad DailamY dad Anas:

.(,.ei,*,!;,,D)JAt€:t;t16\,tf ;6'"{J5";AU'of,.''!;A
Artin1a: Bukankah inan itt dengan cita+ita saja, tetapi iman its kelakinan

jtang teguh d.alam hati dan dibuktikan dengan anal perbaatan. (Hk Dailanl dari

Anat).
3.Hadis riwayat Bukhari dari Ibnu Mas'ud:

Artinla: Bukanlab orang Mukmin, \rangJang wka mencela dan btkan orang

Milkmin, ,raflgJang sika melaknat dan btkan orang Mukmin ,rangJailg mulutn'a

(vka berkata) kotor. (IiF- Bukhai dai lbnu Mas'ud)'

Masih banyak lagi hadis yang menuniukkan bahwa iman bukan saja

menyangkut rohaniah tetapi iuga menyangkut perbuatan iasmaniah yang

memedukan kekuatan fisik. sabda Nabi riwayat Muslim, An Nasaiy dan Ibnu

majat dati Abu Hurairah di bawah ini menuniukkan bahwa orang Mukmin

yang kuat (baik fisik maupun kerohaniannya) lebih baik dan dicintai Allah.

c* a,2v etb llv (w .b' ),;;fu i$t u A JtL;fr# d t'oA

.G4lc-t-i

Artinlg orang Makmin lang kuat iu hbih baik dan hbih dicintai olth Allah

daipada oro)g Mr**;n Jang lemah ... dtt. ftIF- Muslim, An Nasail dan Ibna

Majah dai Abu Harairah).

.(rjz4tig*a.,erow)r/>fl]f l;6-:€ll$5Ofi \,L;Ir;{
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Jadi sukat membenatkan bahwa ajaran tasawuf merupakan puncak
iman. Kita dapat memahami kalau tasawuf yang tidak menyimpang dari Al-
Qutan dan As Sunnah dan masih tetkait dengan 2khlaqgl kari-ah dan i'tiqad
yang benar, itu baik. Tetapi y^ng malaa yang sesuai dengan ajarao Al-Qwan
dan As Sunnah itu, pedu pengamatan yang seksama. Sebaiknya kita amalkan
saja apr yang dituntunkan oleh Nabi Muhammad dengan I-AA IFFRATH
WAI-AA TAFRIETH, art:rnya tidak kurang dan tidak ditambah-tambah, akan
lebih terjamin iman dan amal kita, seperti pengamalan ayat 63 sa;rlirpai 77
surat Al Furqan. Juga pengamalan ayat 1 sampai 9 surat Al Mukminun serta
arlnalan-arlrilan lain yang diaiarkar dalam Hadis 52hih yang cukup banyak itu
tentu akan menjamin aqidah, ibadah dan amal salih kita. Lain halnya kalau
kita harus mengikuti ajaran tasawuf yalrrg m cam-mac 6 elir2aaya itu. Yang
tidak kita ketahui rn fl yarlg amalannya. sesuai dengan maksud Al-Quran dan
As Sunnah. Wallahua'Iam. Seperti kita ketahui bahwa dalam tasawuf als zlir2sy

thariqah antar lain:
a. Qaditiyah, thariqah yang memuliakan Abdul Qadir AlJaelany (wafat tahun

116 M).
b. Rifa'iyah. Aliran ini didirikan oleh Muhammad Ar Rifa'iy (wafat tahun

1183 M).
c. Sadziliyah. Aliran ini didirikan oleh Abdul Hasan Ali As Sadzily (wafat

tahun 1256 lrf).
d. Naqsabandiyah. Alitan ini didirikan oleh Muhammad An-Naqsabandy

(wafat tahun 1388 N4.
e. Syatatiyah. Aliran ini diditikan oleh Abdullah As Syatary (wafat tahun

1417 W.
f. Tijaniyah. Aliran ini didirikan oleh Abdul Abbas Ahmad Bin Muhammad

Bin Mukhtar At Tijany (wafat tahun 1815 N,D.

g. Sanusiyah. Aliran ini didirikan oleh Muhammad Ali As Sanusy (wafat
tahun 1857 \Q.

Muhammadiyah tak mendasarkan pengamalan 
^g 

tr'a sebagaimana
pengamalan aliran-aliran di atas, tetapi Muhammadiyah mengajak untuk
beramal agama sesuai dengan tunturian Al-Quran dan As Sunnah Nabawiyah
dengan menggunakan frkiran sesuai dengan yang dianjurkan oleh Al-Qutan
dan As Sunnah itu. Untuk itu kita selalu mengkaji dan mengkaji ulang terhadap
pemahaman dan pengamalan zgarna kita, semoga makin sempurna.

7. Tasawuf dan Widhatul Wufud
Tanya: Apakah tasawuf itu? Apakah benar tasawuf itu sebagai puncak

beriman kepada Allah, dan bagaimana tasawuf yang sering membawa pada
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wahdiatul wujud? Keduanya menurut saya sukar dibedakan. Mohoq dijelaskan.

(AtI. Subrawardi, Lgn. No. 8047, il Sei Mesa, Kal-Sel).

Jawab: Tasawuf itu gampangnya rjaran yang berisi cata bagaimana
seseorang dapat mencapai hubungan yang mesra dengan Allah yang Maha
Kekal dan Maha Sempurna. Hubungan itu didasarkan atas cinta (hub) dan
kasih. Dalam kerangka ajaran Islam yang bersumbet pada Al-Qutan dan As
Sunnah istilah tasawuf itu tidak rdr, yang ada ialo'h ihsan atau akhlakul karimah.

Kalau tasawuf yang kini banyak difahami dan diamalkan oleh sebagian

kaum Muslimin itu tidak menyimpang jauh dad pemahaman Al-Quran dan

As Sunnah dan masih terkait dengan akhlaqul karimah yang memberikan
tuntunan hubungan yang baik, yang menimbulkan sikap yang seharusnya

seseotang sebagai hamba kepada Khaliqnya, dalam suatu pemahaman yang

benar terpad! atrtar ayat dengan ayat dan ayat dengan Hadis, tentu tidak
akan menjurus pada ajatan yang tidak benar. Tetapi kalau aiaran itu merupakan

suatu interpretasi berdasarkan kecenderungan seseotang sehingga membawa

ajann ittr menyirnpang dai aiar.an yang benar sesuai dengan pemahaman

yang benar, tentu tasav/uf yang demikian bukan tasawuf yang dibenarkan.

Banyak 
^y^t 

y^ig terdapat dalam Al-Quran yang memerlukan
interpretasi yang benar. Kalau interptetasinya dalam pemahaman menutut
kecenderungan manusia bukan didasarkan dalil yang kuat akan membawa ke

arah ymg tidak benar. Pada hal kecenderungan demikian dapat teriadi sesuai

dengan Firman Allah dalam surat Ali 'Irnan ayat 7 :

q;+y*'8v".'ir&.\'^r4$v,S#Ue*'e.u"l,r;v

"itt$1fu.o?'E
Artinla: Adapm orang-nrangJang hatirya condong kepada kenntan, maka

mereka mengikuti aJat-aJat Jang mutagtabihat sntttk menimbalkan ftnah dan untak

mencari ta'wiln1a, padahal tidak ada lang mengetahui ta'uilnla nelainkan Allab.
Hubungan manusia dengan Allah suatu hal yang menyangkut aqidah,

pedu dasar yang kuat, baik dari Al-Quran mauPut Sunnah mutawatirah, yang

keduanya menjadi sumbet utama pemahaman dan pelaksanatn yang benat
yang dijamin tidak akan membawa kesesatan.

.Q)rv ):) )55't )sr 4K)4,:{eC,jq I {";ngs
Artinla: Aka tingalkan bagimu dua perkara tak akan sevt, selama kama

berpegang tegub pada keduanla,laitu Ktaballab dan Sunnah Ranl-I'la (I{P- Malik).
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Selanjutnya untuk menjaga did 
^gar 

tef^g keselamatan amal perbuatan
adalah selalu berkata yang benar, tetmasuk dalam ajatannya dan selalu menetapi
ketaatannya kepada Allah dan Rasulnya akan mendapatkan kebahagSaan yang
besar.

Kesimpulan, tasawuf Islam yang berkisar pada akhlaqul karimah yang

didasarkan pada Al-Qutan dan As Sunnah yang kuat tentu dapat dibenatkan,
sedang yang berdasar pada interpretasi seseorang yang meniurus padz ajann
yang tidak benat, seperti dengan bacaan tettentu akan menjadikan bertemunya

hamba dengan Khaliqnya atau dengan meminjam istilah "manunggaling kawula

gusti" tentu jauh dad tasawuf Islam di atas.
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MASAI-AH KEJADIAN DAN AMALAN MANUSIA

1. Manusia dad Tanah
Tanya: Allah menciptakan manusia pert^m^ dari saripati tanah,

sedangkan menurut ilmu biologi kejadian manusia itu adalah pertemuan antaia
sel sperma dengan sel telur. Bagdrnana hubungan keduanya? Mohon penjelasan.

(Ilendi Burhanrddin, pelajar Mu'allimin Selat Panjang, Naa).

Jawab: Kalau kita baca berbagai ayat dalam Al-Quran bahwa akan kita
dapati manusia pertama yang diidenti{ikasikan dengan Adam, berasal dad
tanah, seperti tersebut antara lajtn ayat 59 surat Ali 'Imran dengan kata MIN
TURAABIN:

"'6u,itL,J36:";,-.g,Lr'iIE;\,ff Aru;&,p:ay
Artinla: Setangahnla ,llot prur;ptoan) Isa d.i isi A//ah, adalah teperti

(penciptaan) Adan. Allah nenjadikan Adam dai tanah, kemtdian Allah berfrnan
kepadanla. 'tadilah" (seseorang nanusia), naka jadilah dia.

Ayat 6l surat Al Ista dengan kata THIN:

.,W(tr$+;'Qsg*y1y6";:s;]tt;lg;r;<jln1[itrr
Artinla: Dan (ingatlah), tatkala Kani berfirnan kepada para malaikat:

"Sujudlah kamu semta kepada Adam", lalu mereka sujud kecuali iblh. Dia berkata:

'Apakab aku akan su/td kepada orangJang Engkau ciptakan dai tanab?"
Kalau kita tela,ah ayat lain akan kita dapati pula Allah menciptakan

manusia baik menggunakan AN NAAS maupun AL INSAAN, sepetti antara
la:n ayat 5 surat '\l Hajj:

itlt U:& 

"6 
:; WeS q+ s*:or:tLLt Jgr I 65

Artinla: Hai manuia, jika kanu dalam keragtan tentang kebangkitan (dari
Krbur), naka (ketahuilah) bahwavnla Kani telab menjadikan kamu (nanuia) d.ai
tanah kemudian dai setetes mani.

Dalam ayat diatas diterangkan bahwa manusia berasal dari tanah, juga
manusia betasal dari mani, yang kalau dibaca lebih lanjut ayat tersebut
menjelaskan proses te\adrnya manusia dalam rahim sampai lahir dari rahim
ibu. Manusia betasal dari sperma ini pun disebutkan dalam ayat 2 surat Al
Insaan: .i-)

iW.W'4tG,34rt,e6A'iL'*:;5{r{5,1f:t
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Artinla: Sesunguhnla Kani telah ciptakan manusia dai setetes mani lang
bercampurlangKani hendak mengujikan, karena itu Kani jadikan dia mendengar dan

nelihat.
Dalam Hadis riwayat Bukhad dan Muslim dari Ibnu Mas'ud Nabi

menielaskan bahwa sesungguhnya teriadinya setiap orang dalam kandungan

ibunya selama 40 hari berupa nuthfah, kemudian menjadi segumpal darah

selama itu, dan kemudian menjadi segumpal daging selama itu pula dan

sebagainya. Melihat ayat dan Hadis di atas, ielas bahwa manusia Pertama
berasal dari tanah dan manusia sekarang pun berasal dari tanah kemudian
dalam proses terjadinya dari spetma.

Dalam ilmu biologi dinyatakan bahwa manusia terjadi karena pertemuan

ant^r^ sperma dengan sel telur. Dan kalau diteliti lebih laniut tidaklah
bertentangan dengan ilmu pengetahuan kalau dinyatakan bahwa manusia

berasal dari tanah, baik secata hakiki maupun maiazt, menilik pernyataan Dt.
Carrcl antarl larin atinya: "Yang mengherankan terdapatnya HORMON
manusia yang banyak berada pada tanah, kita benar-benar dari tanah".

Dari segi pemahaman, memahami atti tanah dengan makna hakilii,
yakni Adam betul-betul dari tanah, yang dari keyakinan kita bahwa Allah Maha

Kuasa, dapat saja menjadikan manusia dari tanah. Dan dapat dipahami dengan

makna majazi bahwa manusia sekarang betasal dad tanah, maksudnya secara

tidak langsu.g, bahwa makanan-makanan manusia berasal dari tanah, sPerma

yang keluar dari manusia mengandung unsur-unsur tanah. Jadi tidak ada

pertentangan antara Nash Al-Qutan dengan pengetahuan.

2. Amal si Kaya dan-si Miskin
Tanya: Si Miskin tidak dapat mengimbangi amal si Kaya, yang dengan

uangnya dapat beribadah hafi drn zakat. Karena Allah Maha Adil dan tidak
membedakan si Kaya dan si Miskin, amal apakah yang dapat dilakukan si

Miskin untuk dapat mengimbangi amal si Kaya? (A{qAdnan Depai, Mushalk

Al Munandarab, Bandar Jala Barat, l-anpmg Tengah )4/63).

Jawab: Pertanyaan demikian pernah ditanyakan oleh sebaS'ian sahabat

kepada Nabi Muhammad saw sebagai mana tetsebut dalam betbagai riwayat,

antanlain i'wayat Bukhad dan Muslim. Dad Hadis yang ditakhdjkan Muslim
dari Abu Dzat N Ghiffary ra. ia menceritakan bahwa sekelompok orang dari

sahabat Nabi bertanya kepada Nabi: 'Vahai Rasulullah sa'sr, orang-ontgkaya
telah berjalan dengan paho.b meteka; mereka shalat sebagaimana kami shalat;

mereka puasa sebagzfmana kami puasa. Mereka masih dapat bersedekah

dengan kelebihan harta mereka". Maka jawab Nabi:
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'-,si;{#W:xc,gg,r1l'a;t'r:;cfi'Arj;.AJ

,*'6!E'*u-iliwiti;"{ti:Fj,sca:GK
'6&u,'A'aH A J;(.rJ6 .% C" S rA &W,E'{fJl
V';r1yiKr;r*LtKoFaW"tr"**tle,;+ta,fr ';K

<y,r.>jA'tot+S.SAg,
Artinla: 'Bukankah Allah telah menjadikan baginu apa lang dapat kau

sadakahkan? Setiap bacaan tasbib nerupakan vdakah dan vtiap bacaan takbir dan
setiap pujian merupakan sadakah dan ntiap tahlil nerapakan sad.akah, menyurub

berbaat baik berarti sadakah melarang berbuat nankar watu sadakalt dan pada'seks-
mtt ada sadakab" Para sababat bertanla: 'Apakah dalan nelakukan hubangan. seks

diantara kita jaga mendapat pahala" Dlawab oleh Nabi dengan qjtas: 'Bagaimana
kalau ukiranla melakttkan bubangan skt ittr dilakukan dengan perbaatan {na (haran)?
Bukankah itu berdosa karena itulab kalau dilakukan dalam Jalan balal maka akan
mendapat pahala."

Riwayat Muslim yang lain dari Abu Hutairah menyatakan bahwa orang-
orang Muhajirin yang miskin mendatangr Nabi menceritakan keadaan orang-
onngkaya bisa berbuat baik yang banyak, sebagaimana ditututkan pada Hadis
di atas, sehingga Nabi bersabda :

i:;z;"s;'g g 5 g:$; & ; +:#rr'w' 64i1 56

36 )s lg;V &6'e J.*56, 6 afl ;-u;' j-frG
'6 

s;iJ Jti ""t 
-Ji,fi ;6x et6,gj : G'",; $;Ki6#

JSWC

*j$t/y;1ri'Fr*'At&A,:,5;lrJ6'{ar&UeE
(l*,,Dil:4a

Artinla: 'Bukankah vbaiknla aku ajarkan sesuatu padamu, lang akan dapat
menlamai lftrng-lrangJang telab mendahuhimu dan akan nendahului kamu terhadap

\el$tti -p 
^*';^V 

iu, W 3t 6a6r lft
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orang-orangJang sesudahmu; dan tidak adalang hbih utana daimu kecaali orang

lang nelakakan seperti lang kaa lakukal'. Mewka menjawab: 'Baik, 1a Bzsulallab".

Nahi bersabda: 'Kamtl sekalian bertasbih, bertakbir dan bertahnid setiap sehabh shalat

rcbanlak Ji kak, Abtt Sbatib menceitakan babwa orang-orang Muhajiinyngfakir
tadi kenbali kepada Nabi dan menlatakan: 'Orang-orang kala pun mendengar apa

lang kani lakukan dan mereka mengerjakan tepertinla 'Maka Rasulullah menjawab:

'Yang demikian keutamaax yng dibeikan Atlah kapada siapa lang d.ikehendaki'

N)o."
Mengenai keutamaan Allah yang diberikan kepada hamba-Nya yang

dikehendaki ianganlah meniadikan iri orang lain. Justru dengan kelebihan

diberikan kepada seseofang yang dikehendaki itu, Allah akan memberikan

uiian kepadanya, karena setiap nikmat yaog diberikan Allah adalah arnanzh

Allah untuk disyukuri dan dimanfaatkan sesuai dengan proporsinya. sehingga

belum tentu keberhasilan seseorang dalam beramal salih ditentukan oleh

banyaknya hartt,karcna iustru dengan harrtanya' seseorang akan banyak beban

yang harus dipettanggungiawabkan, baik dari mendapatkannya maupun

Penggunaannya.
Dari segi lain kelebihan harta belum meniamin amalrya lebih banyak

karena ukuran banyaknya amal bukan ditentukan oleh banyaknya pengorbanan

harta, tetapi ditentukan oleh keikhlasan dan kehrlusan. Si Miskin memberikan

sadaqah n!. t.OOO,Oo lebih besar pahalanya dari Si Kaya memberikan sadaqah

np. i.OOO.OO0,00, karena si Miskin mengeluarkan dananya dari kekayaannya

yinghany^ Rp. 1.000,00 sedang Si Kaya mengeluarkan dari kekayaannya

y..tg ."rn milyard rupiah. Itulah yang tetmasuk pada pengertian qaidah

hqhiyy"t, ATS TSA$vAAB BiQADRITTIfAAB. Artinya, pahala. itu diukur

atas je*r payah. Ini bukan berani kita menghendaki lebih baik miskin, tetapi

kita -.-^rrg wajib berusaha untuk mendapatkan jalan sehingga mendapatkan

FADZILAH. Dengan demikian kita harus banyak betamal dan kalau belum

terc1p^\ iarlgar- putus-asa dan merasa kecil hati untuk dapat beramal banyak.

Ingai sebuah Hadis riwayat Ahmad, Abu Dawud dan At Tirmidzy dari Abu

Dardak:

F,,2rsiS+Lg'66b#6"Vv{r;i2J5\'e#'t1
Q-t 2 -tu b >:r zt s,l I ob) rtp\b #, +\i-r\3i9

Artinla: ,Maukah sala beitaha bahwa ada o*ayuitrun atuma dai tingkat

pahala fialat, puan dan mdakah, lakni danai (ataa nendanaikan) daa orang teman,
^karena 

rumknlta htbungan antara dua orang tenail dekat akan mencukur (pahala)."
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Kesimpulan Si Miskin dapat menyamai Si Kaya dengan sikap sabar
kalau memang sudah gadsnya demikian. Harus berusaha ikhlas dalam beramal
di samping selalu harus memupuk silarurrahmi dan ukhuwah yang biasanya
dengan mudah dapat dilakukan oleh Si Miskin dan tidak mudah dilakukan
oleh Si Kayr yang biasanya mempunyai sifat individualis, mementingkan diri
sendfui.

3. Ktitetia Manusia Berkualitas
Tanya: Bagafunana kriteria manusia berkualitas baik dihadapan manusia

dan di hadapan Allah? Mohon penjelasan dan dalilnya! (Susih, Jt Malor Railan
1 1 23, Pagaralam, I-,ahat, Sun-S e/).

Jawab: Rumusan manusia berkualitas menurut GBHN tahun 198$
sub sektor Pendidikan, y^ng 

^fltzr^ 
lain berbunyi: "Pendidikan nasional

betdasarkan Pancasila bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia, yaitu manusiz yang beriman dan bettaqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, betbudi pekeni luhut, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras,
tangguh, bettanggungjawab, manditi, cerdas dan trampil serta sehat jasmani
dan ruhani ...".

Rumusan demikian tidak bertentangan dengan aja:an Agama kita Islam,
bahkan boleh dikata sesuai. Kalau saja setiap otang mengamalkan dengan
baik rumusan itu, khususnya bagi ummat Islam dengankacamata Agama
Islam, kualitas yang demikian akan sesuai dengan pedntah-pedntah Allah dan
Rasul-Nya yang terdapat pada Al-Quran dan Sunnah Nabi. Kita ambil saja
beberapa kriteria yang sangat pokok dalam Agama Islam yakni, bedman dan
bertaqwa dan berbudi pekerti luhur yang dalam Islam disebut betakhlaqul
kadmah. Tentang iman, dan betbudi peketti luhur sangat erat hubungannya.
Banyak 

^yat 
y^ng meajelaskan maksud beriman, tetapi mengrngat tempat kita

ambil saja satu dad banyak ay^t y^ng terdapat pada Al-Quran, misalnya aytt
15 surat Al Hujatat:

,-AVAAt;'ri.;t;;6;J'31;;iu\t:;i'i;1r'S#;iu3t
r G} )A\ &$jt"etrr 5S;6.

Artinla: S e sangabnla zraflg-trang Jang se be narnla bei man ha n1a /ah orang-
zrangJang beiman kepada Allah dan Ran/-N1a, kemudian mereka tidak ragu-rag.r
dan nereka berjibad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah
o rang-ora ng J ang be n ar.

Menurut Hadis Nabi yang menerangkan tentang iman, kita dapati bahwa
selain iman itu berupa keyakinan yang teguh kepada Allah dan malaikat, kitab
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dan Rasul-Nyt dan hari kemudian (aduttafaq'alaih), iuga imao berisi sikap

yang baik terhadap orang lain (riwayat Al Bukhari) dan bersikap yang baik

dan terpuji. Iman dan amal salih dua hal yang selalu berkaitan tak dapat

dipisahkan satu dari yang lain. Kiranya tidak salah kalau disimpulkan bahwa

iman itu meliputi keyakinan dalam hati, ucapan dengan lisan dan perbuatan

dengan segenap 
^flggot^, 

maksudnya perbuatan yang diperintahkan Allah.

Karena iman yang zdapada seseorang dengan segenap konsekuensinya dengan

hasil amal dan perbuatz;nrry^ y^ng baik seseorang akan mendapat amanah

atau kepercayaan orang banyak" yang menunjukkan hubungan iman seseotang

dengan kualitasnya, sesuai dengan hadis Nabi riwayat Al Bukhari dan Ibnu

Umar yang 
^rtiflyat 

Tidak memiliki iman yang sempulna bagi orang yang

tidak lagr melaksanakafl 
^m^n 

t-

Taqwa juga sebagai kriteria manusia yang berkualitas. Banyak ayat

menyebutkan kriteria taqwa yang menuniukkan kualitas manusia, antxz lain

seperti tersebut pa:da ayat 16 dan 17 serta ayat t34 surat Ali Imran yang

singkatnya bahwa ofang taqwa adalah orang yang mawas diri akan

keklliruannya kepada Allah-dan orang yang mampu mengendalikan kejengkelan

dirinya dan yang pemaaf Surat Ali Imran ayat 1'7:

er;'iu,<*l;a5i;gv^;'$ivw.-$r5:;tl\
Artinya: (Orang-oranglang taqwa) yitu orang-nrangJang vbar, lang benar,

Jang tetdp ta1t, Jaflg nenafkahkan hartanla di jalan Allah, dan lang baik, memobon

anpun di aakta sabur.

Surat Ali lll:ran-ayat 734;

gA6 *v5 ;* ;li1ui ::4 r IU;AV &A V ht a.::Jtfi:6.{i

Artinjta: (orang-oranglang ta4wa) ialah orang-orailglailg menafkahkan hartanla

di aaktu lapang maapnn rempit, dan orang-orafigJ1ng menaban amarabnla dan

memaafkan kesalahan orang. Dan Alkh nen1ukai orang-oranglang berbuat kebajikan.

Budi pekerti luhur termasuk kriteria kualitas manusia. Dalam Islam

s^rrg"i b.r"r arti akhlaq atau budi pekerti seseotang sebagai kriteria kualitas

seseorang, seperti tersebut pada Hadis Nabi riwayat Al Bukhari dari Ibnu

Umar.

Ql a,t tb * c'V., r* ) WKU r-ii: U"Ot
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Artinla: "Sesunguhnla yng paling baik di afltaramu adalab yng paling
bagus budi pekertirya" (Hk Bukhai dari Abdullab bin Anr).

Selanjutnya banyak ay^t d^n As Sunnah yang menunjukkan pentingnya
sifat-sifat disiplin, bettanggungjawab dan sebagainya, sebagai ktiteda kualitas
manusia menurut pandangan ig ma

4. Pemimpin Yang Baik
Tanya: Bzgil;lrana sifat-sifat pemimpio yang baik memrut Islam? (Srsilo,

Jl. Mayr Ruslan ll2i Pagaralam, l--ahat, Sun-Se/)-

Jawab: Banyak sifat yang baik bagi pemimpin, tetapi yang pokok dapat
disampaikan beberapa sifat tersebut , antar lain 1. Bedmao, dengan pelaksanaan
hati, lisan dan perbuatan, 2. Bertaqwa, karena taqwa akan.menjaga didnya
dari perbuatan tercela, 3. Mempunyai kemampuan, baik berupa ilrnu, praktek
dan kemampuan fisiknya, sesuai macam kepemimpin^flnya,4. Adil, dengan
keadilannya ia akan berbuat tidak zhalim, 5. Jujur, dengan kejujurannya ia
akan melaksanzkan ^n r;'at dengan baik.

Barangkali itu pokok-pokoknya, yang kalau direntangkan akan banyak
sekali.

5. Pemimpin Yang Wajib Ditaati
Tanya: \Tajibkah kita taat kepada pemimpin yang maksiat dan

baga:rmana pemimpin yang wajib kita patuhi menurut ajaran Islam? (Zulktfli
Ya'cub, Blank{eren, Ace h Tenggara).

Jawab: Menurut Hadis Riwayat Muslim dari Auf bin Malik, bahwasanya
ia mengatakan:

'F&';lAg"arf-irLt;+,J;{l:,xtar5;stJ;6,''.;,

'{:*;{sh;#H5;{rftetW'K;ir6?#-uj6,
'gz;;,61viJt6:$-iJ&l*,t$xitAtJ;:;ugtt j,6'{i;rti

.( (^-.' ot .) i*3t'rU;gti'i [i z5t1st

Artinjta: Aku pernab mend.engar Rasulullah sau bernbda: "Sebaik-baik
peninpin-peninpinmu ialah lang kama sekalian cintai d.an mereka pun mencintaimu

sekalian, kama mendoakan menka dan nereka nendaakanm4 dan sejelekjeltkpeninpin-
peninpinnu ialah yng kamu benci mereka itu dan mereka pun benci padana sekalian,

kamu doakax nereka jehk dan mereka pun nendoakan jelek padanu." Orang baryak
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berkata: "tVabai Ravlullab, @akab tidak kita ma'qulkan saja mereka ketika denikian

itil?"
Nabi bersabda: 'Tidak, selama mereka menegakkan shalat di tengah-tengab

kamu sekalian. " (Hk Muilin dan Auf hin Malik Al Agja'fl.
Jelasnya secara urnrun ketaatat kita terhadap pemimpin yang sah iangan

sampai pudar sekalipun pemimpin itu melakukan sesuatu yang tidak kita senangi

karena perbuatan maksiat. Dengan c^t^t^n, kita tetap beramar makruf dan

nahi munkar, dengan c r^ yarrg makruf dan tidak munkat, dan sesuai dangan

Hadis riwayat Muslim dari Ibnu t)mar, yang artinya "rVaiib atas seseorang

Muslim untuk taat kepada pemimpin baik senang mauPun tidak, kecuali kalau

diperintahkan untuk berbuat maksiat, maka tidak pedu dituruti."

6. Syarat Muitahid
Tanya: Bagaimana syarat iitihad menurut Abu Za.htah? Bagaimana

memenuhi sy;;r t-sy^rat itu oleh Muhammadiyah? (Suardi bin H. Zulbaidi, Sinp.

4 Seilaban Karaitaji, Pariaman, San-Bar).

Jawab: Muhammad Abw Zahrah dalam kitab Ushulul Fiqh,
mengemukakan bahwa syatat mujtahid ialah:

^. Menguasai ilmu bahasa Arab. Karena Al-Quran berbahasa Arab dan As

Sunnah diucapkan oleh Nabi berbahasa Arab. Ahli Ushul Fiqih sepakat

bahwa untuk melakukan ijtihad dipedukan kemampuan untuk menguasai

bahasa Arab.
b. Mengetahui tentang Al-Quran dan pengetahuan tentang nasih mansuh.

c. Mengetahui tentang As Sunnah. Ulama sepakat bahwa untuk melakukan

iitihad dipedukan pe*rgetahuan tentang As Sunnah, baik sunnah qauliyah,

fr'liyyah maupun taqririyah terhadap obyek bahasanya.

d. Mengetahui masalah-masalah yang telah disepakati dan yang masih
diperselisihkan.

e. Mengetahui tentang qiyas. Dalam hal ini dapat melaksantkzn qiyas, yang

memedukan ilmu Ushul Fiqh, mengetahui tentang kaidah-kaidah qiyas

dan mengetahui tentang c t^-c ra yang ditempuh ulama salafush shalih

dalam menetapkan illah sebagai dasar pembinaan hukum Fiqhilyah.
f. Mengetahui tentang tujuan ditetapkannya hukum bagi manusia untuk dapat

membawa kemashlahatan manusia, dan itulah inti fusalah Muhammad

sebagai yang dimaksudkan dalam Firman Allah, yang artlrnya: "Dan tidaklah

engkau (Muhammad) Kami utus kecuali sebagai rahmat bagi alam

semesta."

g. Faham benar dan perkiraanny^, y^ng oleh Al Asnawi digambarkan
mengetahui tentang batasan-batasan serta cara menyusun muqaddimah
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dao kesimpul^n, ag^r te\aga dari kekeliruan dalam analisis dan berfikir.
Dalam hal ini, seakan-akan disyaratkan mengetahui tentang ilmu mantiq.

h. Niat dan i'tiqadnya benar, hanya semata-mata karena Allah dalam rangka
menegakkan ag rn yang benar.

Demikian tingkasan 
^p^ 

y^ng disampaikan oleh Muhammad Abu
zahtah dalam kitab ushulnya, yang juga dikemukakan oleh ahli-ahli ushul
frqih yang lain, baik secata ringkas maupun terinci. Muhammadiyah dalam
memenuhi masalah ini dengan melakukan ijtihad secara kolektif, yang bernama
ijtihad jama'i sebagaimana ditempuh dimasa sahabat. Dan dalam mengantisipasi
pemecahan masalah-masalah baru mengrikut-sertakan ahli-ahli ilmu pengetahuan
dan teknologi masa kini.

7. Wali Tingkat Tinggi Bebas Shalat?
Tanya: Ada yang mengatakan bahwa wali tingkat tirrggr, gogo, 

^t^snyahukum syara'. Dicontohkan orang itu Abdul Hasan Al Hallaj dan Syekh Siti
Jenar. Hal demikian bukan karena kehendaknya tetapi karena kehendak Allah
senditi. wali yang masih melakukan shalat, betarti belum sempurna kewaliannya.
Benarkah demikian? (Submwardi, I4n. No. 8042, il Sei Mua lebel Rt l0 No. 22
B, Banjarnasin, Kalimantan S elatan).

Javrabz Kita tidak mendapatkan wali tingkat bawah dan tingkat tinggr
dalam Al-Quran maupun As Sunnah. Kita kenal adztya istilah Auliyaullah,
yakni wali-wali Allah, tersebut pada surat Yunus ayat 62:

*<rL4;i$;;-t?fr Ar,65ty'5,
Artinla: Ingatih, sesanggubnla wali-pali Atlah tidak ada kekbawatiran bagi

mereka dan tidak pula bersedih bati.
Selanjutnya yang dimaksud wali-wali Allah ialah yang beriman dan taqwa.

Hal irri disebutkan pada ayat berikutnya yakni surat Yunus ayat 63. Kalau wali
itu bertaqwa, meriurut rumusan Al-Quran mesti juga mengamalkan syari'at.
Sutat Al Baqarah ayat 2 menyebutkan, "Orang yang taqwa adalah orang yang
perc y^ dengan yang gaib dan melakukan shalat". Surat Ali lrman ayat 17
menyebutkan bahvra "Muttaqin ialah yzng sabar, yang benar dan yang tekun
beribadah dan seterusnya", berarti melaksanakan shalat.

Dalam kitab tafsir Jamal dalam menafsirkan 'wali Allah yang tersebut
pada surat Yunus ayat 62 dr atas menyebutkan Hadis riwayat Al Bukhari dari
Abu Hurairah, yang antanla:tn berarti: " ... tidaklah seorang hamba mendekat
kepada-Ku lantaran sesuatu yang menyebabkan aku lebih meocinta;tnya, kecuali
apabila ia melakukan hal-hal yang telah Aku fardlukan kepadanya ...,, (Hadis
Qudsi).
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Jelas untuk menjadi kekasih Allah (orang yang dikasihi Allah) haruslah

melakukan yang fardlu, termasuk shalat fardhu. Tidak ada manusia yang

melebihi Nabi Muhammad, karena Muhammad mendapat bimbingan wahyr.

Bahkan Nabi Muhammad tetap melakukan shalat baik fatdlu maupun suoat.

8. Hak dan Kewaiiban Tuna Gtahita
Tanya: Sejauh mana hak dan kewajiban seotang muslim tunagrahita

(cacat mental) berkenaan dengan kehidupan keagamaannya? (Abdttl Sltakur,

Ketua I Yalasan Dana Bhakti Magelang).

Jawab: Kewajiban-kewaiiban beribadah bagi penderit^ clclt mental

atau yang istilah halusnya tunagrahita, dilaksanakan sesuai dengan

kemampuannya, berdasarkan firman Allah dalam Al-Quran surat Al Baqztah

aya,t 286:

'WuS\A',ixt,i;a'.$
Aninla: Alkh tidak membebani setelrailg kecuali seruai kemamptlannJa'

Sejalan pula dengan fuman Allah dalam sutat al Baqarah ayat 785:

'At',L,'r3,\i :'31'b.';ht i IJ

Artinla: Allah nengbendaki kemudaban baginu dan tidak menghendaki

keukaran bagiru.

9. Pencegahan Berketurunan bagi Tuna Gtahita
Tanyat Dalam keatyataan, diantata penyandang tunagrahita syahwatnya

tinggi dan jika dilangsungkan perkawinan, adl- sangkaan kuat betdasarkan

hasil penelitian dalam dunia kedoktetan, dikuatirkan keadaan clc tflya aklrt
menurun kepada anak-anaknya. Bolehkah dilakukan pencegahan terhadap

mereka untuk tidak berketurunan? (Abdulyukur, I(ehta I Dana Bbakti Magelang).

Jawab: Menyalurkan syahwat baSf manusia termasuk tuntunan naluriah.

Isllm mengajarkan agar dalam menyalurkan syahwat dengan melangsungkan

pernikahan. Demikian pula keturunan adala,h tuntutan naluriah manusia pula.

Tetapi Islam meng*jarka.n, agar keturunan jangan menjadi beban yang
membetati orang tuanya dan masyarakat sePerti karena menyandang
tunagrahita dan sejenisnya. Islam mengajarkan 

^g 
r ora'rtg Mukmin itu kuat

jasmaniah dan tohaniyah. Otang yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah
daripada Mukmin yang lemah. Cacat mental atau tunagtahita dipandang sebagai

kelemahan yaog sangat berat dalam hidup menusia. Untuk itu perlu
penanggulaogan, dengar' cltl- pencegahan sebelum terjadi meourut
kemungkinan yang dapat dilakukan berdasarkan sangkaar- y^ng kuat, dan
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santunan terhadap yang'telah terjadi agar meringankan yang bersangkutan
dan masyarakat. Menghilangkan kemadlaratan dan mengh-ilaogkan beban berat
bagi hidup manusia metupakan prinsip-prinsip dalam Islam, seperti frman
Allah dalam surat Al Hajj ayat 78:

'Fbri-$t64',frVu
Artinla: Dan Dia (Alkh) sekali-kali tidak nenjadikan tntuk kamu daram

agana r,.tatu kesempitan.

Sejalan pula dengan hadis Nabi sauz dwayat Ahmad dan Ibnu Majah
dad Ibnu 'Abbas ra,:

.Q-ut * ott cp a7.V e.t a7-b i) 1;+55;15
Artinla: Jangan membahaltakan (merugikan) dirinu dan jangan pula

nembahalakan orang /ain.

Prinsip-prinsip di atas dijabarkan dalam qaidah fiqhiyyah:

.rg!;Fi
Artinla: Ke ra sa kan, kerugian, ke rc mpi tan harxs dihi langkan.

.+r7tiir8s.f,grti
Artinla: Keadaan darurat membolehkan dilakukannla (sesuatu) yng dilarang.
Berdasatkan pokok-pokok di atas, maka tidak ada ha,langan dilakukan

pencegahan ketutunan bag| pata cacat mental atau tunagrahita yang akan
melakukan perkawinair, dengan c n y^ng tidak menimbulkan madlarat bagi
manusia-manusia yang bersangkutan.



28

MASAI-AH QUR'AN DAN HADIS

l. Arti Kembali Kepada Al-Qutan dan Hadis
Tanya: Dalam lingkungan Muhammadiyah sedng dilontatkan kalimat

"kembali kepada Al-Quran dan As Sunnah". Padahal menurut pemahaman

orang awam, kembali itu diartikan seakan-akan kita telah meninggalkannya.

Mohon dijelaskan pengertian kembali kepada Al-Quran dan As Sunnah yang

dimaksudkan ita. (ALunavir, Jawa Tangah).

Jawab: Muhammadiyah adalah gerakan dakwah Islam, karen^ y^ng

diajarkan adalah yang baik tentu ada ukurannya. Karena Muhammadiyah

rdilah gerakan dakwah Islam, tentu ukurannya ialah Agama Islar4, dan katena

^gurrra 
Islam bersumbetkan pada Al-Quran dan As Sunnah, maka ukutan

kebaikan tadi didasarkan padz kebaikan yang diungkapkan oleh Al-Quran
maupun As Sunnah sebagai sumber pokoknya. Ini bukan beratti
Muhammadiyah pernah meninggalkan Al-Quran dan As Sunnah, tetapi dalam

perjalanan sejarah, ada orang-orang Islam yang tidak sepenuhnya mendasarkan

kepada Al-Quran dan As Sunnah, tetapi kepada penpmalan orang-orang Islam

yang kadang-kadang belum tentu sesuai benar dengan maksud Al-Qwan atau

As Sunnah. Atau pengamalan seorang Islam tadi sesuai dengan pemahaman

di waktu itu dan tidak sesuai benar dangan pengamalan yang seharusnya

menurut As Sunnah.'

Muhaomadiyah sebagai gerakan dakwah Islam, mengajak kita semua

untuk mengamalkan Islam sesuai dengan sumber aslinya ialah Al-Qutan dan

As Sunnah. Pemahaman kita langsung kepada Al-Quran dan As Sunnah. Hanya

saja kalau diperlakukan dalam pengamalan Islam padahal tidak didapati dalam

Al-Quran dan As Sunnah serta hal itu bukan berkenaan dengan ibadah

mahdlah, maka dapat kita gunakan IJTIHAD. Penggunaan iitihad inipun kita

lakukan dalam rangka kembali pada Al-Quran dan As Sunnah, karena dalam

Al-Quran dan As Sunnah kita dapati aniura:n untuk itu dalam tangka

pengembalian masalah kepada illah yang dimaksud oleh Al-Quran dan As

Sunnah, seperti disebutkan pada akhir a,yat 59 Surat An Nisa. Jadi ajatkarr

kembali kepada Al-Quran dan As Sunnah itu adalah merupakan aiakan untuk

memahami dan mengamzlkan agama' Islam, langsung dari sumbet pokoknya

yakni Al-Quran dan As Sunnah dengan secara berkesinambungan, dengan

menggunakan ijtihad sesuai dengan yang diperintahkan Al-Quran dan As Sunnah

itu sendid, bukan berorientasi kepada orang.
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2. Susunan AI-Quran
Tanya: Ayat yaog pertarna turun ialah IQRA' dst, dan yang terakhir

nuun ialah ALYAUMA AKMALTU LAKUM dst. Mengapa mushaf itu tidak
tersusuo sebagaimana urutao-turuonya? Yang kita baca sekarang Al-Quran
itu dimulai dati Surat Al Fatihah dao akhitnya Swat An Nas. Mohon keterangan.
(Aogkn Ktning, I4x. No. 6480),

Jawab: Rasulullah telah menetapkan beber^p^ ora;ng sahabat yang
bemrgas sebagai penulis beliau dalam urusan wahyu. Mereka adalah Abu Bakat,
Umar, Usman, Ali, Mu'awiyah, Zid bin Tsabit, Ubay bin Ka'bah, Khalid bin
Walid, Tsabit bin Qais. Semua dipedntahkan oleh Rasul 

^g 
t rrrenc t^t setiap

wahyu yang turun, sehingga seolah-olah c t^t^tmereka telah dipandang sebagai
mengumpulkan Al-Quran dalam dada mereka masing-masing.

Semua pekerjaan penulisan Al-Quran senantiasa di bawah pengawasaie
Nabi. ktak masing-masi.g ayatdara surat sudah diatur langsung oleh Rasulullah,
sekalipua tempatnya masih bersetakan di atas benda-benda yang ditulisi,
5shingga sedikit pun tidak ad,a keta,gaan di kalangao ummat Islam bahwa
penyusunan dan penemp^tafr 

^yat-^yzt 
dan surat-surat itu semuanya'atas

perintah Rasulullah saw yang tentu saja dibimbing oleh wahyu atau petunjuk
dad Jibril. Tidak mungkin terbalik, tedupa bettambah atau berkurang dan
sebagainya. Suatu contoh, pada suatu hari sahabat yang bemama Ubay bin
Ash duduk betsama Rasulullah, tiba-tiba beliau mengangkat matanya sambil
membettrlkan letak suatu ayat, beliau betsabda:

irtSt6;e4rbe$\u:l' i,r$:et'J'er6iWa-St

.. . jrzi r o ; frS oF>rS Ji;VtU
Atitla: Jibril datang kepadafu dan metlunrh mektakkan ajtat ini pada ntrat

ini, lakni alat 'Senngtbalu Allah memeintaltkan berlakt adil dan berbtlat ibsan
dan membeikan bak kam kerabat ..." (Al Itqan l/104).

Dari banyak Hadis didapati keterangan bagaimaLna cara Rasulullah saru
mendiktekan wahyu kepada penulis wahpr dalam mencat^t 

^y^t-^y^tAl-Qwan.Tetkadang Nabi membaca beberapa surat menurut tenib dalam sholat
atau pada khutbah Jumat yang disaksikan oleh pata sahabatnya, dan tentu
saja hal yang baru didengar itu dicatat oleh paa sahabat, terutama p^n penc t^t
wahyu. Ini menunjukkan bahwa urusao penyusunan 

^y^t-^y^t 
da.lam sutat

dan susunan surat-surat dalam Al-Quran adalah wewenang Nabi, dan
diinstruksikan pada para pencatat untuk menyusrxroya sebagaimana sekarang
kita baca dalam mushaf. Keterangan seperti ioi dapat dibaca antara lain pada
kitab '1\l Itqan". kitab "Seiamh dan Pengantar Ilmu Tafsir- tulisan prof. Hasbi
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Ash Shiddieqiy dan pada "Muqadimmah Al-Qutao dan Tafsirnya" oleh
Departemen Agama.

3. Ayat 38 dan 39 An Naim Tidak Dinasalirh
Tanya Di desa saya meniadi kebiasaan bahuza setelah orang meninggal

dunia dibacakao. ayar. Al-Qwan da;n pahalainya dihadiahkan kepada yang telah

meninggal itu. Menurut ketetangan y^ng say^ petoleh tidak bertentangan

dengan 
^y^t 

38-39 surat An Najm. Karena ayat tersebut telah di nasakh, tidak

berlaku lagi sekarang. Mohon penielasan. (Nar Esrma, Pelajar SMA
Mulsannadjah Tabeban, Kab. OKU Sun-Sel).

Jawab: Sebelum menjawab Pertanyaan Saudara, pedu ditetangkan dulu

beberapa istilah. Dinasakh arirya dihapuskan sedang ditakhshish 
^fiiny^

d.iadakan kekhususan atau Pengecualian dari hal yang bedaku umum. Adapun

ryat 38 dan 39 surat An Najm ialah berbuayi:

,.F[$JoiN6;V49*\*?-9W*\
Artinla: (Yaitu) babwasanJa seorang)ang berdosa tidak akan memikul dov

orang lain. Dan babuasanJa reoraflg man,lsia tiada memperohb selain apa lang telab

diusabakannla.

Apabila kita baca pada kitab AL IDZ,AHU LINASIKHIL QURANI
WAMANSUKHIHI susunan Abu Muhammad Makly bin Abu Thalib Ai Qisiy
yang diungkapkan kembali oleh Prof. Dt. Ahmad Hasan Fathan halaman

365-366 kita dapati keterangan bahwa ada ya;rrg mengatakan bahwa ayat 38

dan 39 surat An Najm d-inasakh deogan a.yat27 surat Ath Thuur yang berbunyi:

;,4r;6l5i(,Ki!'eq*-u.H::;r4vwl;$;
-!j564ta;tJu'*r,*'v

Artirla: Dan orang-oranglatg beiman, danlang anak-cuctl mereka nengikati

merka dalam keimanal. Kani httbrtngkan anak-caau mercka detgan menka dan Kani

tidak mengurangi ndikitpun dai pabala amal mereka; ti0p-tiE manuia teikat dtngan

ap a ) ang di ke rj a kan n1 a.

Menurut ry^t ini anak yang beriman dimasukkan pada kesalihan

tyahnya yang beriman, tanPa mengurangi ,L'ffra'l aythnya juga masitg-masing

tedkat dengan arma.lrrya, yang berarti kesalihan anak karena anak itu juga

beti-an. Katenanya dalam ketetaogan selanjutoye, yang jelas dalam masalah

ini ayat 38 dao 39 surat An Naim tidak dinasakhkan atau dihxpss sehingga

tidak bedaku lagi (seperti Pert^iya ^ anda), tetapi ayat tersebut MUHKAM,



31

z;tilny^ tetap bedaku. Hanya saja ada pengecualian dengan dasar SUNNAH,
bahwa anak boleh melakukan beberapa macam ibadah lainnya yang disebutlan
dalam Sunnah. Demikian pendapat sebagian besar Ulama. Amal yang dilakukan
orang lein uatuk otang lain tidak dapat diterima, kecuali amal anaknya uotuk
orang tuaoya. Hal ini pun terbatas pada beberapa amal yang dinyatakan dalam
Sunnah Rasul bila or c'gtra.f,ya beriman dan anaknyapun ber'i-an dan beramal
sahalih.

4. Bacaan Sutat untuk Kehamilan
Tanya: Apakah bacaan surat Yusuf dan sutat Matyam dalam Al-Quran

ada khasiatnya pada kehamilan seseotang? (M. F*d Arba, IYates, Ktlonprogo,

Yogyakarla).

Jawab: Membaca Al-Quran suatu ibadah. BacaanAl-Quran yang dini2li
dengan ikhlas bedbadah semata-matz karena Allah dengan tartil, dirsnulg|2n
maknanya, akan betpengaruh baik bagi batin seseorang, karena Al-Quran
adalah petuniuk, rahmat dan obat rohani bagi manusia yang beriman,
sebagaimana disebutkan dalam surat Yunus ayat 57, sehingga kita sefnua
dianjurkan untuk banyak-banyak membaca Al-Qutan serta merenungkan
maknanya. Anjutan itu ditunjukkan kepada orang yang sedang hamil maupun
tidak.

Ketenangan jiwa bagi orang hamil memang ada pengaruhnya bagi
kehamilannya, sehingga orang hamil tidak lepas dari anjuran umum untuk
banyak-banyak membaca Al-Quran sebagai ibadah semata-mata katena Allah.
Al-Quran bukan hanya surat Maryam dan surat Yusuf, karena memang tidak
ada dalil yang kuat kalau dengan membaca dua surat tadi akan membawa
khasiat pada kandungan seseorang. Yang jelas bacaan Al-Quran yang baik dan
ikhlas akan membawa ketenangan hati. Hati yang tenang akan membawa
pengaruh yang baik bagi ianin dalam kandungan. Ini ditujukan dari batiniahnya,
tetapi lahiriahnya, juga harus disertai dengan makan makanan yang bergqzi
dan rajin memeriksa ke dokter serta mentaati petaturan kesehatan.

5. Ayat Al-Quran untuk Obat dan Lain-lain
Tanya: Bagaimana hukum menggunakan tulisan ayat Al-Quran untuk

obat atau untuk sarana supaya cerdas, seperti kalau sakit badan menulis ayat

dalam ketas putih lalu direndam untuk mandi agar sembuh, atau tulisan ayat

direndam kemudian dirninum agar pintar? Apakah ada tuntunannya? (Utono
Crnawan, Poncol Gg. WI/ 16 Pekalongan).

Jawab: Tidak ada tuntunan untuk menulis 
^y^t-ayut 

Al-Quran untuk
keperluan demikian. Yang ada ialah pedntah untuk membaca datmerenungkan
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isi kandungan Al-Quran. Katau memohon kepada Allah dengan s r ta yang

benar, seperti sakit berobat dengan obat yang sesuai dengan petuniuk yang

ahli tentang penyakit. Sedang untuk dapat pandai harus belajal Kesemuanya

disertai dengan memohon kepada Allah, dengat c^r y ng dituntunkan 
^g 

m ,

dengan penuh kesabaran dan dengan rajin melakukan shalat, sesuai dengan

Fnman Allah dalam surat Al Baqarah ayat 45, demikian pula tersebut pada

ayat 153 yang artinyz: "Hai orang yang beriman, mintalah pertolongan kepada

Allah dengan sabar dan shdat".

Jadi di samping usaha lahiriah yang benar, iuga menggunakan usaha

batiniah dengan selalu memohon kepada Allah, untuk mendapatkan yang kita

ing{nkan, tidak dengan cara mengguntkan ayat yang ditulig kemudian diminum,
digantungkan pada badan tersebut, yang dapat membawa kesyirikan, seperti

Hadis riwayat Al Hakim dan Ahmad di bawah ini yang a;rtirnya: Sesungguhnya

jampi-jampi, tangkal-tangkal dan tiwalah adalah syirik. (HR. Ahmad dan Al
Hakim).

6. HafalanQutan Setelah Selesai Shalat
Tanya: Sudah menjadi kebiasaan bagi kami, begitu shalat selesai (setelah

salam) langsung menghafal Al-Quran, dengan alasan bahwa Al-Quran zdala,h

wahyu Allah yang dapat dibaca setiap saat, termasuk setelah selesai shalat.

Apakah ada Hadis sahih yang menerangkan hal semacam itu? (Raf i, MAPK

!enber).

Jawab: Memang wahyu Allah Al-Quran dapat saia dibaca sembarang

uraktu termasuk sesudah shalat. Beratti tidak adt latangan untuk membaca

atau menghafal langsung setelah salam dad shalat. Hanya saia, apl- yang menjadi

kebiasaan Nabi seperti yang diriwayatkan oleh Muslim dari Tsauban, apabila

Nabi selesai mengerjakan shalat membaca istighfar tiga kali kemudian membaca

ALI-AHUMMA ANTAS SAI-AM dan seterusnya serta beberapa bacaan.

Dari dwayat lain Nabi petnah duduk betsama sahabat mengadakan

dialog, tentu hal itu dilakukan sesudah membaca beberapa baca;an tersebut.

Untuk itu alangkah baiknya kalau hafalan Al-Quran dibaca sesudah melakukan

seperti bacaan istighfar yang dibaca oleh Nabi tadi. Dengan demikian kita

membaca wahyu juga tidak meninggalkan wahyr itu sendiri yang didalamnya

menyebutkan "\X/AMAA ATAAKUMUR RASUULU MKHUDZUFIU", yang

xdnya 'Apa yang dari Rasulullah maka ambillah fteriakanlah)". Sebenarnya

yang anda lakukan itu baik, artinya berusaha untuk menghafal Al-Quran dalam

rangka untuk meniaga kemurnian AI-Quran. Akan tetapi akan lebih b^ik l"g
kalau kebias^ n y^ttg baik yang dilakukan oleh Nabi sesudah selesai shalat

(sesudah 5zlam) iuga dibiasakan dalam rangka ittiba' Nabi.
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7. Membaca Al-Qutan dengan Ketas di Masiid
Tanya: Bagalrlrirana hukum orang yang membaca Al-Qutan di masjid

pada hari Jumat dengan ketas, sementa'r putl- iamaah sedang melakukan
shalat sunnat atau melakukan iktikaf atau dzikir? (Drs. BM. Hanaf, Karyawan

IAIN Sman KaQaga, YogyakartQ.

Jawab: Membaca Al-Quran di masjid di hadJumat menjelang khutbah,
hukumnya boleh saja, asal untuk didengarkan sendiri dan untuk difahami
tidak mengganggr konsentrasi orang sedang melakukan shalat sunnat di masjid
itu, atau or rtg ylng iktik f, atau yang sedang berdzikir. Karena membaca Al-

Quran termasuk perbuatan ibadah juga. Tetapi kalau membacanya keras-

keras dan bernada tinggi yang akJbatnya. mengganggu konsentasi otang lain
yang sedang ibadah di masjid tersebut, tidak dibenarkan.

Dalam kitab Al Madkhal, diriwayatkan bahwa Nati savr. pernah
melarang sahabat Ali ra., yang intinya: "Janganlah AIi mengeraskan bacaan

dan doanya, sekiranya otang banya.k sedang mengerjakan shalat, karena y^ng
demikian itu akan mengganggu shalat mereka".

Dalam kitab Daarul Mukhtar ftitab Mazhab Hanafi), disebutkan, bahwa

mengeraskan suara di masjid dibolehkan hanya bagi ora.ng yrng mengaiat
Sedang menurut Ibnul "Imaad Asy-Syafiy, membaca dengan keras dan
mengganggu orang-orang yang sedang shalat di masjid dilarang. Alasan yang

dikemukakan ialah menyalahi perbuatan prra sahabat dan tabi'in. Para sahabat

membenci perbuatan mengeraskan suara pada waktu berdzikir dan membaca

Al-Qutan, lebihlebih di masjid. Apalagi jika sampai mengganggu ketenangan

orang yang sedang melakukan shalat. Dalam kitab Risalah Jumat oleh Sa'ied

bin Abdullah al Hamdaniy menukil fatwa Al Martar, iilid 19 halanan 539,

disebutkan Hadis itu riwayat Abu Daud dari Abu Sa'ied Al Khudriy.

os\zjioD)rr!i)ir;;.'&"654'€;1JW"tr5A:;
Artiryta: Afu Sa'ied Al Khudil meiwalatkan babwa Nabi saw. rcdang

melakakan iktikaf di mayfid, maka bekau mendengar raara para sahabat mengeraskan

raaranJa. Maka beliaupun membuka tutup (semacam gordin) rcra1a berkata: 'Ingatlah,

rcsanguhnla kamu rckalian itu sedang bermunajat terhadap Tahannla, naka jangan

sampai rcbagian daimu meflgangtl (neryakiti hati) sebagian lang lain, dan jangan

mengeratkan suara Jailg ditujakan sebagian pada lang lain dalan membaca (Al-
puran)." (Hk Abu Dawud).
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8. Wanita Haid Membaca Al-Qutan
Tanya: Bolehkah orang yang haid (menstruasi) membaca Al-Quran?

B'rgil]marta halnya adanya larangan, bahwa tidak boleh menyentuh Al-Quran

kecuali orang yang sucl? (Anna Fau7iryah, fl. Salak Kepolorqio, Magetan, Jatin)'

Jawab: Pengertian dalam Al-Q\tra;n 
^ylt 

29 sunt AI Waqi'ah: LAA
YAI\{ASSUHU ILI-AL MUTHAHFIARUUN yaflg arinya tidak menyentuhnya

kecuali orang-o:r^ng yang disucikan. Mengenai makna ayat ini para ulama

bahkan sejak masa sahabat terdapat perbedaan pendapat. Di kalangan sahabat

rda yeing beqpendapat tidak boleh otaog yang berhadats menyentuh Al-Quran.

Demikian pendapat sahabat Ali, Ibnu Mas'ud dan iumhur ulama termasuk

Imam Syah'iy dan Malik lbnu Abbad, Asy Sya'biy dan segolongan ulama ada

yang mengatakan Imam Abu Hanifah, membolehkannya.

Dalam kitab Tafsi-r dikatakan bahwa maksud ayat tersebut ialah tidak

dapat menyentuh lauh mahfudz itu kecuali orang-otang yang disucikan d,ai

dosa-dosa. Dan ada juga yang menafsirkan bahwa ayat itu berarti tidak dapat

membawa serta Al-Quran itu turun dari lauh mahfudz kecuali pata mala:l<at

yang mulia. Ada yang mengartikan seperti pendapat ahli-ahli fiqih di atas.

Sedangkan yang terakhir bukan dari segi hukum tetapi dari seg'i kepantasan,

yakni tidak pantas menyentuh Al-Quran, kecuali orang yang suci dari hadats,

jadi bukan tidak boleh tetapi tidak Pantas. Dengan kata lain kurang etis.

Mengenai perbedaan pendapat itu didasarka:t pada beberapa Hadis yang

memang menunjukkan bahura kata suci itu mempunyai arti suci dari hadats

atau bukan. Pernah Abu Hurairah sedang junub, bertemu dengan Nabi, tetapi

Abu Hurairah bersembunyi-sembunyi. Setelah ia mandi meniumpai Nabi dan

menerangkan hal itu, rnaka Nabi menyatakan bahwa orang Muslim iru suci,

udak najis.

Bertalian dengan perta;rry^ n tentang wanita yang membaca Al-Qurai,
dapat dikemukakan di sini beberapa Hadis, tetapi kesemuanya tidak shahih'

Vt#'F;^*i"(&dt}g,3u.;C'ls'6.;+V,1,6:,t,p
.(6.)j)robt)34:q{Ys,s,Hy-6ftit

Artinsta: Dari Ali bin Abi Thalib ra, ia berkata: 'Adalah Nabi saw. menbaca

Al-puran untuk kami dalam segala keadaan selama tidak dalam keadaan jtwb."
ftlF* At Tirnidry).

Hadis ini menutut At Tirmidzy sendiri hasan shahih, tetapi menurut
Ash Syaf iy, ahli Hadis tidak menetapkan Hadis itu untuk berhuiiah. Demikian

pula An Nawawi menyatakan bahwa kebanyakan ahli Hadis menentang
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keshahihan Hadis ini. Menurut Al Kaththabi, Imam Ahmad menyatakan bahwa

Hadis ini DZ-*IF.
Selanjutnya kalau kita teliti lebih lanjut akan kita dapati Hadis riwayat

Muslim dari Aisyah, bahwa Nabi selalu menyebut Allah dalam segala keadaan,

menunjukkan tidak adanya larangan keras bagi orang berjunub untuk menyebut
nama Allah ataupun membaca ayat Allah itu.

L*jff,'F; x:v Ayf.'dt Ja, Jv'";:i't ebi Av+ 6:-V e
. ei*i,y),,v, W ;55 r; ;3 r*j urttAt

Artiryta: Dan Aislilah ra. ia berkata: 'Adalah Nabi saw. menlebut nama

Allah dalan rcgala hal" (I7F- Muslin, Abu Dawud dan A. Timidry).
Lebih lanjut kalau kita hubungkan dengan Hadis lain, akan didapati

sebuah Hadis yang menyatakan bahwa Nabi kurang menyenang'i menye,but

nama Allah kecuali dalam keadaan suci, sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim dari AbiJuhaim dan riwayat Ahmad dan Ibnu Majah dan Hushain

bin Mundzir. Jadi, wanita haid makruh membaca Al-Quran.

9. Mernbaca Al-Qutan Tutunan Tak Petlu Wudlu?
Tanya: Ada yang berpendapat bahwa otang Muhammadiyah

menafsirkan bahwa bacaan DZAALIKAL KITAABU, berarti: "Itu kitab AI-

Quran" bukan "ini-kitab Al-Quran". Yang betarti bahwa kitab Al-Quran itu
yang di sana, sedang Af-Quran yang bisa kita baca adalah'turunan dari kitab

yang ada di sana itu.-Karenanya tidak pedu wudlu kalau memb^ca 
^t^tt

memegangnya. Benarkah yang demikian itu? (Majibarrabman, SMAN 1

Yo nwilangan, I-znajang, Jatin).
Jawab: Secara formal Muhammadiyah belum memutuskan pemahaman

makaa seperti itu. Tetapi pemahaman umum di kalangan Muhammadiyah
ialah bahwa otang yang menyentuh mushaf (baca mush-haf) Al-Quran atau

membacanya tidak betwudlu. Tidak mewajibkan berwudlu bagi yang
menyentuh atau membaca Al-Quran bukan karena kalimat 'DzaJtkaL Kitaabu"
dengan "itu kitab", tetapi mengartikan kalimat itu dengan "ini kitab",
berdasarkan petunjuk ayat lun yakri ryat 9 surat Al Isra, yang menggunakan

kataHADZA yang berarti "lnf'. Jadiya kitab Al-Qur^ny^ngditurunkan kepada

Muhammad yang kemudian ditulis dengan tulisan (khat) Utsmani atas ijma'
Ulama yang sekatang ini kita kenal dengan Mushaf. Isi kitab Al-Quran yang

ditulis dalam Mushaf itu memang asli bukan turunan.
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Adapun memahami bahwa membaca atau menyentuh Al-Quran dalam

arti Mushaf tidak harus dengan wudlu adalah memahami ayat LA
YAMASSUHU ILLAL MUTHAHHARUN yang tetsebut dalam surat Al
VTaqi'ah ^y^t 79. Orang yang mewajibkan wudlu mengartikan
MUTHAHHARUN ialah "otang-orang yang suci dari hadats". Pada hil,
menurut ayat sebelumnya ditetangkan, bahwa Al-Quran itu adalah "bac an

yang mulia, pada kitab yang terpelihara", maksudnya lahul mahfudz. Barulah

kemudian ayat 79 tersebut yang atlunya tidak menyentuhnya kecuali orang-

orang yaflg disucikan. Maksudnya pata rnalalkat.

Jadi ayat itu bukanlah larangan otangy:'ng tidak suci dari hadats untuk
menyentuh Al-Quran yang betatti mewajibkan untuk beru.rrdlu bagr orang

yang akan menyentuh atau membacanya. Berdasarkan Hadis-hadis yang sahih,

bahwa orang muslim itu suci, tidak naiis, berarti suci. Dalam pada itu Nabi
tidak melarang, tetapi tidak menyukri, yang dalam istilah hukum disebut
MAKRUH membaca atau menyebut nama Allah tidak dalam keadaan suci.

Tegasnya tidak diwajibkan wudlu untuk membaca Al-Qutarr 
^t^u

menyentuhnya. Hanya saja untuk menyentuh atau membaca Al-Quran sangat

dianjurkan dalam keadaan suci dari hadats. Hal ini dapat kita fahami dari
Hadis-hadis yang menyatakan bahwa nabi keberatan menjawab salam dalam
keadaan tidak suci. Hal itu bukan karena }rrararrt, tetapi karena merasa kurang

sreg, sebab dalam kalimat salam ada nama Allah. Nabi sangat menyukai
menyebut nama Allah dalam keadaan suci sepetti tersebut dalam Hadis di
bawah:

F biSi ;& ]rt,*,i'r 3; 55,Su lt Ayi;t# ate

.t 1v: e.w,,v>iS\A r *t7 
"d, 

#r,#;. gl 
;y $ e:

Artinla" Abu Jahain ra. berkata: '?ada suatu hari Rasulullah nw. datang

dai sumar Jamal natu tempat dekat kota Madinah-beliau dlanpai oleh seorang lelaki

dan memberi salan kEadanla. Sa/amn1a itu tidak d/awab Rnnl, lsanla terus beliau

menaja ke suata dinding tenbok lala meluaPu maka dengan dua tangannla (bertalanun)

Sesudah ita, barulah beliau nenjawab salamnla." (Diiwalatkan oleh Bukhai dan

Matlin).

;k;ryi'it;;l^rf, 5r;b'"r;;11{vittV-",t6,y*
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^& 
;A, &-g * JzQf(S; J,6'o;Ar,Co *, u # e

;3LurJr6;t:":,1*-*r"u{l:;l;:U'fr;g;ic,*
. (aav e:b,t i .v > etiffiiolK J 5 c+i19$ y&':J J',F;-

Artinla: Husain lbnu/ Mandqir ra. menerangkan-Bahwavnla Urttoi) tmu
Qnrfod< menbei salam kepada Nabi saw., dika/a Nabi sedang nenganbil wudla.

Maka Nabi tidak menjawab salam itu, sehinga selesai Nabi berwudlu. Sesudah Nabi
benaudlu barulah beliaa menjawab nlamryta serala berkata: 'Tak adalang nengbalangi

aka menjawab salammu, selain daripada kesukaanku menlebut nama Allah dalam

keadaan aku suci". (Diiwaytkan o/eh Ahnad Ibna Majah).

Jadi Ai-Quran yang terdapat dalam mushaf sekarang ini asli. Yang dahulu
berada di lauhul mahfudz yang kemudian diturunkan kepada Nabi Muhammad
dan kemudian ditulis dan sekarang kita dapati tulisan itu dalam mushaf Al-
Quran. Adapun menyentuh dan membacanya tidak perlu wudlu, tetapi
diutamakan.

10. Al-Qutan Tidak Bettentangan dengan Hadis
Tanya: Dalam surat Al Jumah ayat 9, disebutkan adanya kewajiban

melakukan shalat Jumat bagr orang yang beriman. Pengertian bedman adalah

baik laki-laki maupun wanita. Jadt yang wajib melakukan shalat Jumat adalah

pria maupun wanita Mukmin. Tetapi dalam Hadis disebutkan bahwa shalat

Jumat itu haq yang w-aiib bag1 trap-lJap muslim dengan berjamaah, kecuali
empat golongan: yakni hamba sahaya, wanita, anak-anak dan orang sakit.

Melihat ayat di atas secara umum, dan hadis itu, menurut pandangan saya

yang awam in)., ada pertentangan. Bagairnant sebenarnya? Mohon penjelasan.

(Nur Fajar Ismail, Lgn. No. 8447 Bangkalan).

Jawab: Menurut pengertian ahli ushul fiqh, perintah Allah seperti
tersebut pada surat Al Jumah ayzt 9 in disebut lafadz AAM, yakni kata yzng
mengandung pengertian umum yang mencakup satuan ati yang terkandung
di dalamnya. Sehingga pengertian orang-orang yang berirnan meliputi orang
yang beriman pria maupun wanita. Tetapi kita hatus ingat bahwa hukum-
hukum dalam Al-Quran itu bersifat umum, sedang As Sunnah bersifat aturan

pelaksanaan. Pelaksanaan As Sunnah terhadap Al-Quran itu termasuk
diperintahkan oleh Al-Quran, jadi termasuk pelaksanaan Al-Quran pula.
Karenanya As Sunnah itu dapat mentakhshish (mengkhususkan) hukum yang

berlaku umum dalam Al-Quran, bukan berati bertentangan.
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Seperti perintah Allah dalam Surat Al Jumah tetsebut, yang meliputi

perintah untuk melakukan shalat Jumat bagi pia, wanita, hamba dst. Dalam

pelaksanannya, wanita. dikecualikan, hamba dikecualikan, orang yang sedang

sakit dikecualikan boleh tidak melakukan shalat Jumat, yang harus berjamaah

itu. Pengecualian As Sunnah terhadap hukum-hukum yang bedaku dalam Al-

Quran secara umum itu banyak, seperti sebagian amal anak dapat diterima

oleh tuanya. Padahal dalam Al-Quran disebutkan bahwa seorang tidak akan

mendapat pahala kecuali yang dikerjakannya (An Naim ayat 39). Berdasarkan

sabda Nabi" tidak sah shalat tanpa membaca Fatihah, merupakan pelaksanaan

dari pedntah runrun dalam Al-Quran:'Bacalah yang mudah @agtrnu) dari Al-

Quran". (Al Muzammil 
^y^t 

20). Nabi memerintahkan untuk mengeluatkan

zakat bagS orang-orang yang kaya, sebagai Pengatutan pelaksanaan ayat y^ng

umrun yang memerintahkan orang-orang yang beriman membayai zakat sebagai

tersebut antara lain dalam surat Al Muzammil ayat 20.

11. Ahli Kitab Dulu dan Sekarang
Tanya: Apakah ummat Yahudi dan Nasrani sekarang ini masih dapat

dikatakan Ahlul Kitab, sehingga mrkznzn-makanannya halal bagr ummat Islam

dan wanitanya hzlal dinikah lakilaki Muslim sebagairnana tersebut dalam Al-

Quran surat Al Maidah ayat 5? (Budiman, J/. Palngan V Na 9 Padang Selatan,

San-Bar).

Jawab: Ummat Yahudi dan Nasrani sekarang masih termasuk Ahli
Kitab sehingga makananny^y^ng halal bagi ummat Islam halal pula. Tetapi

wanita I(itabiyah sekarang berdasarkan pertimbangan untuk menghindarkan

kemadlatatan yang mungkin timbul, haram dinikah oleh laki-Iaki N{uslim.
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MASAI.AH WUDLU DAN MANDI WAJIB

l. Wanita Haid Memegang, Membaca dan Menghafal Al-Quran
Tanya: Bila sedang berhalangan (haid) bolehkah wanita melakukan

hal-hal sebagai berikut:
a. Memegang Al-Quran, misaloya untuk dipindahkan ke tempat lain, atau

dibaca?
b. Membaca Al-Quran, }rafaJar, untuk menjaga, untuk mengajar atau belajar?

(Ahnad Nfa'ie lVN, Pelaksana Agen "SM" No. 146 Pekajangan, Pekalongan).

Jawab:
a. Mengenai memegang Al-Quran yang dimaksud adalah MUSHHAF

Al-Quran. Ini masalah khilafryah disebabkan dalam memahami dalil yakrii
ayat 79 surat Al Waqi'ah hubungannya dengan ayat 28 At Taubah dan juga

sabda Nabi iwayat Al Jamaah kecuali Bukhari dan At Titmidzy.
Ayat 79 surat Al Waqi'ah:

+.<'r':{al{i,trks
Anin1 a: Tidak m e n1e n ta h n1a ke cuali orung-nraflg Jang di wci kan.

Ayat 28 surat At Taubah:

#6f$6\tA6.{ir6l
Artinla: Hai orang-orang lang beiman, nnngubnla lrang-rrang Jdng nuyik

itu najis.

Sabda Nabi riwayat segolongan ahli Hadis (il.Jnna'rh) kecuali Bukhari

dan At Tirmidzy dari Hudzaifah Al Yaman:

'"dy,-rC;&*stEttJ--,J'6.J,6)e')0,*ogt*"-.'i:"G.

( olA v crt H w \'a-e r).t ob, t ;*,15'gl
Artinla: Dai Hadqaifuh bin Al Yaman ra. bersabda Rasulullab saw.:

'Bahwasan1a orang Islam itu tidak najis."
Memahami ayat dan hadis di atas, tidaklah sama. Sebagian mengartikan

o:rz.ng y^tg disucikan atau suci dad hadats sehingga memegang Al-Quran
tidak harus wudlu. Sebagian lagi mengartikan bahwa tidaklah dapat membawa

Al-Quran itu kecuali oraflg-orang yang suci dad dosa dan ada yang menafsirkan
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bahwa tidakiah dapat membawa Al-Quran dad lauh mahfudl kecuali malaikat
yang mulia.

Melihat ayat 28 surat At Taubah dan Hadis i.wayat Al Jama'ah dari
Hudzaifah bin Al Yaman di atas, dalam memahami hubungannya dengan
masalah yang kita bicarakan ialah bahwa tidak ada halangan orang Islam
(I\.{uslim) untuk membaca Al-Qwan sekalipun tidak wudlu. Hanya diutamakan
untuk membaca Al-Quran dalam keadaan suci, tetutama kalau membacanya.

b. Mengenai larangalr orang yang sedang haid dan nifas diriwayatkan
oleh Ad Daraquthny dari Jabir bin Abdullah.

I#s, i< r* XtF';;t, rc . J\; l:LAt ei4 Av J- *V &
. e!*),D, ob,, W fi5 r; sA $ftttitt

Artinla: Dai Jabir bin Abdullah ra. ia berkata: Bersabda Nabi: 'tanganlab

hendaknla i Haid (orangjtang rcdang baid) dan ri nufasa (oranglang sedang bernfat)
membaca resuala dari Al-parar." (Hk Ad Daraqathni).

Hadis riwayat Ad Datuquthny ini dinyatakan munkar. Ada hadis lain
yang isinya juga melarang orang yang junub dan haid membaca Al-Quran,
yakni riwayat Abu Dawud, At Tirmidzy dan Ibnu Majah.

ei\6\,tq;&|:r(tr,A, jgJ,6Jt;16:]rU;*,;.t*

.( 4v x,t-t ts- -nJ) v sst >t1 ab) #r;W b-g$;
Artiqya: Dai lbna''(Jmar ra. ia berkata: Bersabdalah Rasulullah nw: 'langanlah

lrangJang sedangjunub dan rcdang berbaid membaca sesuatlt dai Al-parar." (Hk
Afu Dawad, At Tirrzid4t dan Ibna MojoD.

Hadis di atas meflurut As Suyuthy dirrilai Hasan tetapi dalam koleksi
Hadis Hukum dinilai Munkar.

Para ulama berselisih pendapat tentang hal ini. Sebagian riwayat
menyatakan bahwa Imam Malik membolehkafl or^ng yang sedang haid
membaca Al-Quran dan tidak membolehkan orang yang sedang junub. Imam
Syafr'iy dan Ahmad melarang orang yang sedang haid dan junub membaca Al-
Quran sekdipun kurang dad satu ayat. Daud Adh Dhahiriy membolehkannya,
beralasan tidak ada hadis yang sahih yang melarangnya, dan mengembalikannya
pada asal hukum ialah boleh, dernikian Al Azta'i.

Kami memilih, sekalipun tidak ada dasar larang^n y^rlg kuat, untuk
pendidikan akhlaq, yang lebih utama tidak kita lakukan, kecuali dalam keadaan
terpaksa.
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2. Mandi Katena Mastutbasi
Tanya: Bagalmana hukum melakukan masturbasi dan apakah

masturbasi mewajibkan mandi? (Arin bi, B engka k).
Jawab: Mengeluarkan maoi dengan menggunakan tangan termasuk

yang banyak ditanyakan oleh para temaja. Menilik pada ayat 5 surat Al
Mukminun dan juga ayat 29 surat Al Ma'arij dan memahaminya secara umum,
perbuatan yang demikian tetmasuk yang patut dijauhi. Dan kalau telah
melakukan demikian wajib mendi, sesuai dengan hadis ri'wayat Ahmad dan At
Tirmidzy dari Ali ra.

* at,F 6lt,rG'J-{% &, J6 t6br€h, ",.y :f
Gsvvtbctujru-ti'r:,)'J--3itdt€r;9!lrg+tte;J6,Ft

Artinlta: Dari Ali ra. ia berkata: 'Aku rcoranglang ning mengeluarkan madqf

(cairan bukan air rcni tetapi juga bukan mani), naka aku bertanla kepada Nabi
(nntang hal itu), naka Nabi bersabda: 'Mad7i banla mewajibkan wudlu, sddang

nani new@ibkan mandi. (IIP* Ahnad dan At Tirnidry dan lbnn Majah).

3. Apakah Keputihan Tetmasuk Datah Haid atau Spetma?
Tanya: Apakah keputihan itu termasuk hadats besat sehingga wanita

yang mengeluarkan keputihan harus mandi seperti mengeluarkan sperma atau
darah haid? (Siti Marstlah, Sidoarjo).

Jawab: Wanita yang diwajibkan mandi a"dzlah yang mengeluarkan darah
haid setelah selesai, atau setelah selesai nifas. Juga diwajibkan mandi kalau
selesai bersenggama. Tidak ada ketetangan yan'g mewajibkan mandi kalau
mengeluarkan seperti yang Anda maksudkan. Bug p.i, adayang disebut rna.dzi.

Pria yrng mengeluarkan rnadzi, bukan mani dan bukan pula air seni, oleh
Nabi diperintahkan untuk melakukan wudlu, kalau akan shalat.

4. Flatuskah Vudlu Kalau Mengantuk?
Tanya: Baga:trnana hukumnya orang yang mengantuk sampai kaget?

(P e ngaj i a n M u b a n rz ad j a lt C a b a ng A rga S a ka, B a nj arn ega ra ).
Jawab: Mungkin yang dimaksud, batalkah wudlunya atau shalatnya?

Kalau demiki^fl y^ng dimaksud, maka jawabnya ialah bahwa orang mengantuk
sampai kaget tidak batal wudlunya dan tidak batal shalatnya, karena yang
membatalkan wudlu sekaligus membatalkan shalat ialah "tidur" bukan sekedar

mengantuk.
Lebih jelas periksalah Hadis di bawah ini:
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et1' 6('tF' * :h g urtS;; 1g AG ifrAt d- tE'&
ot'

( >st>ti +: D \iffi ;li # 4a r i(,
Dan sababat A/i, berkata Ali, benabdalab Rnsahllab: 'I(edua mata ita bagaikan

tali dubur. Maka iapa+iapa telab tidur, beraudlulalt" (Iladis iwajtat Aba Dawud).

;q u{t6 
^, 

p At J;5 ;V'fi '^s',ircu ut2:;;t rJ-F

( # t qr* i +.j ) \Lr61 .G;:t
Hadis Ibnu Abbas, babaa ia nelihat Rasulullah saw. tidur ndang beliaa dalan

keadaan bers/ud whinga mendengar, kemudian berdii tbalat. Maka aku (bna Abbas)

berkata: "IIai Rasulttllab sesungubnla engkau telab tidrr." Maka beliaa bersabda:

"Sesunguhnlw yudlu itl tidak wajib, melainkan bagi oranglang tidur berbaing, karena

bila berbaing hnaslah sendi-sendin1a." (Iladis diiwalatkan Ashabarannan).

5. Keluat Ait Madzi
Tanya: Apakah wajib mandi kalau sedang duduk-duduk dengan kekasih

mengeluatkan cairan dari kemaluannya? (Yul. Pekalongan).

Jawab: Cairan yang putih jernih yang keluar dari kemaluan dikala
seseorang bernafsu, bukan waktu bermimpi atau bukan dikala bersetubuh,
keluar tidak memancar dan tiada terzsa lezat, bahkan kadang-kadang tidak
metasa sama sekali, dinamai MADZI: Menurut riwayat Muslim dari Aii bin
Abi Thalib, orang yang mengeluatkan air madzi, tidak waiib mandi tetapi cukup
dengan membasuh kemaluan dan wudlu.

6. Wanita Istihadhah
Tanya: $Tanita yang sedang menderita ISTIHADHAH, bagaimana

shalatnya? Apakah ia harus mandi setiap akan menjalankan shalat atau cukup
berwudlu saja? (Pinpinan Muhammadjah PT. Blagung, Sino, Boylali).

Jawab: Berdasar hadis riwayat Muslim dari Aisyah, bahwa wanita yang
sedang Istihadhah tidak diwajibkan untuk mandi. Sedang menurut riutayat
Ahmad dan Ibnu Majah, dari Aisyah pula, ada keterangan untuk melakukan
wudlu tiap akan melakukan shalat.
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^:E^:& 
A J;l #,{+',aS ilt,, iltl:e:" v

,F *t iS*, J6 ; t56t';,Vr ai y&dt i}r etr i,15

,s,-i;',9!irqJ;fl69"t$;./Ufr;$',at\(r,,'!rlj*.bix,
t-asv*(t,v>:$rr"l+f7"r#t6{;''ni,;5i5t$t

Artinla: Dari Airyah, ia mengatakan bahua Fatirzah binti Abi Habaisl
datang kepada Nabi dan berkata: 'Ya Rasalu//ab, tala relrang wanita lang
nustahadhah, tidak pernah suci, apakah sala meningalkan thalat?". Maka Nabi
nenjawab: 'Tidak, tesunguhnla itil pelah bukan haidh, apabila datang haid, maka

tinggalkan thalat dan apabila telah seleni, maka berihkanlah daralt baidh (nandi)

dan shalatlah" (IJk Muslin dari Aityah)

UTAVW*;:,\Jv,"#t JL i;i;;! {,::^+6 s.E, g6q

aifr q 5 15r G1tfr ,:AA i$, ;#TY;r Su, Ari; i
{,8,fr6(iivQ;*t'6,;a\isF&

6t t6 N >v,i6AT,Vr,tt, 416;'{: # .,i'r/.- l\

Artiryta: Dai Aiyah ra. ia berkata; Fatimah binti Abi Hubaigt datang kepada

Nabi vw. untuk menlatakan dirirya rcra1a ujarnla: 'Ya Ranlullab, n1a relrang

wanita lang ma$ahadhah, tidak pernah suci Apakah sala tingalkan shalat?" Maka
Nabi nenjawab: 'Tingalkan shalat selana hari-hai haidb, sesudah ita nandi dan

beraadlulah antuk tiap-tiap shalat, dan thaktkh walattpun darah nenetes pada tikar."
(I{F- Ahnad dan lbna Majab dari Airyah).

Riwayat Muslim laintya juga dari 'Aisyah, yang menceritakan bahwa

Ummu Habibah binti Jahsy, mengadu tentang darah istihadhahnya kepada

Nabi, maka Nabi pun memerintahk^n 
^gar. 

Ummu Habibah meninggalkan

shalat selama haidh, kemudian disuruh mandi. Maka Umrnu Habibah mandi

untuk setiap kali shalat.

itr/rr:r&)^r j;ArJjLit*;;,;i,,t":r:,;ir'5s
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G-'v*1u,DbrtjH
Artinjta: Sewnguhnjta Unnu Habibab binti Jahgt, mengadukan baln1ta kepada

Ravlullab saw. tentang keadaannla beistiltadhah. Maka Rasulullah saw. bercabda:

'Berhentilah (dari sbakt) tebanlak dai engkaa diberhentikan untuk shalat oleh haidh,
nvdab ita nandilab." Maka Unnu Habibah nandi antuk tiap-tiap kali sbalat.
(I{k Maslin dai Airyah).

Pada hadis yang terakhir ini, menunjukkan yang mandi setiap akan
shalat ialah Ummu Habibah sendiri, berbeda dengan i'wayat Ahmad dan Ibnu
Ntajah, melakukan wrrdlu untuk mengelakan shalat tetmasuk perintah Rasul.

Melihat hadis-hadis di atas dan memperhatikan hubungan hadis satu
dengan yang lain, yang pertama Nabi memedntahkan untuk rnembersihkan
darah, kemudian shalat, hadis kedua Nabi memerintahkan mengambil air wudlu
bagi wanita yang mustahadhah kalau akan shalat, sedang hadis ketiga Nabi
tidak menyuruh mandi, tetapi Ummu Habibah 3sndiri, tentu hal itu dilakukan
dengan pettimbangan yang dirasakannya, maka dari segi kecukupan, cukup
dengan mengambil air sembahyang (wudlu) unruk tiap melakukan shalat, tidak
wajib mandi. Tetapi kalau memang tidak membetatkan baik juga kalau mandi
tiap akan melakukan shalat.

7. Mengusap Kepala dalam Wudlu
Tanya: Benarkah mengusap kepala mulai dari ubun-ubun hingga

tengkuk, kemudian mengusap telinga bagian dalam dan luar tiga kali, sesuai
dengan tuntunan, cara ber'*'udlu menurut Keputusan Tarjih? (Ahnad Humam,
Bagian Dakwab Mubannadjab, Cabang Abepura, Jaypara).

Jawab: Tuntunan berwudlu sesuai dengan keputusan Tarjih antataldn,
ketika mengusap kepala dan telinga adalah sebagai bedkut:

"Lalu usaplah ubun-ubun dan atas surbanmu (maksudnya kalau surban
atau peci tidak dilepas) dengan menjalankan kedua telapak tangan dad ujung
muka kepala sehingga tengkuk dan kemudi.an dikembalikan lagi pada
permulaan. Kemudian usaplah kedua telinga sebelah luarnya dengan dua ibu
jai dan sebelah dalamnya dengan kedua telunjuk." Dalam keputusan itu tidak
ada ketentuan tiga kali, sehingga cukup hanya sekali.

Adapun dalilnya, tetsebut dalam Hadis iwayat Bukhari dari Humrah:
'orsumma masaha biraksihi" (kemudian mengusap kepalanya) tanpa ada kata-
kata "tsalats m^tt,,tifl" (tiga kali). Demikian pula menurut riwayat Muslim,
Abu Dawud dan At Tirmidzy, bahwa Nabi sauz ketika berwudlu mengusap
ubun-ubunnya dan atas surbannya, juga tidak ada. kata "tiga kali". Lebih lanjut
dapat diikuti dua Hadis di bawah ini.
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Anitya: Hadis Abdalklt kn Zaid bin Asbin dalan sifat arydh' ia berkata:

'Dan memulai dengan permulaaa kepalanla nbinga menjalaxkan kedra tangannla

sampai pada tengkuknla, kemudian mergembalikannla pada tempat memulainla."
(Diriwaytkm oleh Bukhari dat Muilin).

'l=l5 r-rh6A, J6,.;Ui I v); U+ ;. itr x,\;
tzJ :7

*^fi

.( +c r ct r e/:,)l)v >sr rt\ "t ; t431 {}q
Artinla: Hadis Abduttah bin (Jmar tentarrg cara wudla, ia berkata: 'Lh

mengtsap kepalarya dan memaskkan kedu nlunjakrya pada kedua telizganla dan

mengusapkan kedm ifu jari pada kedua telixga lang laar, serta kedsa telunjak
mengasapkan pada kedu hrtngalang sebelab dalam." (DiiwEtatkan ohb Abu Dan'sd

dan Nasa/t dhbabibkm olelt lbnu Khuryinah).

8. Mandi Waiib Menyentuh Kemaluan
Tanya: Bagai'r'ana, kalau dalam mandi junub itu menyentuh kemaluan,

apakah tidak perlu wudlu? Mohon penjelasan. (Seseorang grru, di Yogyakarta).

Jawab: Memang benar Nabi tidak wudlu lagi setelah mandi jtnabet.
Hal ini dinyatakan oleh Hadis riwayat Ahmad dan Abu Dawud, An Nasaiy, At
Tirmidzy dan Ibnu Majah dari Aisyah. Untuk jelasnya Hadis tetsebut sebagai

berikut:

VES'rt:;rf ^ir;;i^rJ;.6bg,g'6t&At-6;;'^1i.vv
. ( qv e. b fli),s 4 Oy >t alb;t \ aw) ";rgl U r# ff ;.

Artinla: Hadis diiwaytkan dari Aigab, ia berkata: 'B,asalullah sap. tidak
lagi nenganbil air semballyang sestdah mandi janabat." (Hk Abmad, Abu Dawud,

An Nasaj, At Tirnidry dan Ibnu Mojob).
Mengenai ketentuan batalnya wudlu katena menyentuh kemaluan

dinyatakan oleh Hadis Riwayat Abu Dawud, At Tirmidzy, An Nasaiy dan
Ibnu Majah dari Busrah binti Shafivat dan Hadis ivayat Thalaq bin Ali:
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Jtt'y:, ** A,,V g r'J,V&r ;r> t$;\:i;. :t rf
(+,,alry;,rvj;,1;,y.">t6;s;pi;

Artinla: Hadis Busrah binti Shafwan, menerangkan bahwa Nabi saw. bersabda:

'Barangtiapa menlentub kemaluannla, maka jangan thalat sebe/um berpudh."
(Ditakbijkan oleh Enpat Abli Hadit).

.( /',ivP, +-r' r\i6{'E; Ji V,,& q.AV q*
Artinla: Hadh Thalaq bin Ali menlatakan baba,a: 'Ba.rangsiapa lang

menlentrh kemaluannla maka betwudlalab." lDitakbrijkan oleh Ath Tbab.aranl dan

ia nenshahihkannla).
Masih ada lag1 Hadis yang menguatkan hal tetsebut seperti Hadis

Riwayat Ahmad dad Amr bin Syu'aib dan Hadis riwayat Ibnu Hibban dpi
Abu Hurairah. Jadi ielas, menyentuh kemaluan membatalkan wudlu. Tetapi
bagaimana Nabi melakukan mandi iunub kemudian sesudah itu tidak wudlu
lagi. Untuk menjawab hal itu pedu mempethatikan bagaimana cata Nabi mandi.
Pada waktu Nabi mandi menyentuh kemaluan sebelum wudlu sehingga setelah

selesai mandi tidak petlu lagi wudlu. Pethatikan Hadis bagaimana Nabi
melakukan mandi jznabat tetsebut di bawah:

\is:oirg,'u',F:etrsYo(&xbbt,F6t'-ii'1tt6Ji,

3;;i;c;fr:p,4iJ.,{5$t:-r& j;#d{:&*41=#
glprsS j+r:r',(:l'f\&

^i o /4;). JA.{, e3. },V, 3t &6 & +V Slv *A',F
.QDtt3.,rdr

Artinla: Hadis dai Aislah ra., ia menerangkan bahwa: 'Tlabi saa. apabila

nandi janabat, memulai membasub kedua tangannla, kemudian menuangkan bagian-

bagian kananilJa terr'ts bagian kirinla, laku mencuci kemalzannla, /a/u wdlu seperti

wudlu untuk thalat, kemudian mengambil air dan memasakkan jai.iairyta dipangkal

rambztt nbinga apabik ia merasa bahwa sudah merata ia riramkan atr di kepala tiga

,6r,:t{;-,Ft;iJiep,F
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kart htangan, lalu meratakan ke selurah badan, kemadian membawb kedua kakitla.

ftIk B*bai dan Muilin).
Dengan mempethatikan Hadis di atas jelas bahwa Nabi tidak mengulang

wudhlu katena beliau menyentuh kemaluannya sebelum wudlu.

9. Camputan Tanah Diganti dengan Sabun
Tanya: Mandi untuk pergi shalat Jumat sama dengan mandi janabat.

Bagalll;.a;r'a kalau campuran tanah dalam mandi tersebut diganti dengan sabun?

A. V/. Slukur, J/. Sutorejo 65 Surabala).

Jawabz Untuk petgi shalat Jumat, sesuai Hadis i.way*t jemaah ahli
Hadis dari Ibnu Umar, Nabi memerintahkan agar mandi lebih dahulu. Dalam
melakukan mandi, menurut nwayat Bukhari dan Muslim dari Aisyah setelah

membersihkan falinya lalu melakukan wudlu, sedang menurut Hadis dari
Maimunah sebelum wudlu menggosokkafl tar.gat pada tanah dan sebagian

hanya mengusap saja dengan tanah. Dalam tuntunan HPT, mengenai hal ini
disebutkan cukup fleksibel atau lentut, yakni "lalu basuhlah (cucilah)
kemaluanmu dengan tar'glrr kirimu dan gosokkarlah pada tarLah atnr tpa
yang menjadi gantinya," dalam hal ini dapat saja .liganti dengan sabun seperti

yang Anda ttnyakan.

10. Wudlu dalam Keadaan Telaniang
Tanya: Sahkan seorang yang dalam keadaan telanjang (dalam mandi)

mengambil air sembahyang (wudtu)? (17. Handan Malyuddin Habed SKIvI, Jl.

Jendral S*dirman No. 14 Manna, Bengkulu Selatan).

Jawab: Betdasarkan Hadis riwayat Abu Dawud dari Abu Ya'la bin
Umayyah ra., oraog yang mandi diperintahkan untuk tertutup tidak tetbuka
(dalam keadaan telanjang).

ffi, 4 ir'S; A:'J;::;"J, 3,6 <z'ir A 4r * b v
G,]trst,36";tr+G6itj'x'*r;g'r;4fr r,:J.;rjg,

.(f r.'lrup,r,A,w);S-Ji'&A'J11;tt1ft6l;A44
Artinla: Dai Ya'la bin Unaylab ra., ia berkata: 'Sesungubnla Rasulullah

saw., melibat rereorang)altg mandi di tempat terbuka (dengan hlanjang). Maka (ketika)

naik mimbar dan sestdah membaca tabnid memuji kepada Allab, beliau bersabda:

"Sesrngubnla Allah ita mempunlai sifat malu dan menatupi dii, maka mencintai

kEada orangJang mempanlai malu dan neililtuP dii (di kala nandi), karena itn
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apabila salah satu di antaramu mandi bendaknla ia menatup dii (benaup)." (Hk
Ah Daptd dan Aa Nasatlt).

Menjadi persoalan adalah alrtt f.alaya.statir, dapat diartikan meoutuP

diri dengan kain atau dengan alat lain seperti dalam tembok atau dengan

pakaian basahan, atau keduanya yaknt memakai basahan dan dalam temPat

yang tertutup.
Melihat sebab wurudnya Hadis di atas, Nabi melihat orang yang mandi

di tempat terbuka dilihat umurl, maka batulah mengambil tema dalam
khutbahnya 

^g 
t or ng yang mandi melakukannya di tempat yang tertutup,

tidak dilihat orang banyak. Sehingga kalau mandinya sudah di tempat tertutup
memakai pakaian basahan bukan metupakan kewajiban, tetapi keutamaan.

Tegasnya sangat diutamakan pada waktu mandi memakai kain basahan.

Demikian faham jumhut (sebagian besat) ulama, tetapi walib di teimpat tertutuP.

Mengenai sah atau tidaknya wudlu dalam keadaan telanjang di waktu
mandi, tidak dapat kita dapati dasatnyz. Yang kita dapati adalah, dalam
melakukan mandi, Nabi memulai dengan membasuh kedua tangannya
kemudian mambasuh kemaluannya kemudian melakukan wudlu dan seterusnya

sampai akhit. Demikian riwayat Bukhari dan Muslim dari Aisyah. Dan
betdasarkan riwayat Ahmad, Abu Dawud, An Nasaiy dan At Tirmidzy serta

Ibnu Majah. dari Aisyah, Nabi tidak wudlu lagi sesudah mandi janabat.

Dalam Hadis tidak ditetangkan apakah Nabi dikala mandi itu telanjang

atau tidak. Karena tidak ada yang menerangkan dalam berwudlu itu harus

dalam keadaan tidak telanjang bulat, atau tidak adanya Lanngzn wudlu dalam

keadaan telanjang bulat, maka tidak ada alasan menyatakan tidak sahnya orang

yang wudlu dalam keadaan telanjang.

11. Meng-khitan Wanita
Tanya: Saya pernah mendengar seotang mubaligah Muhammadiyah

yang menerangkan bahwa khitan itu untuk pda dan wanita. Kalau benat,
apakah dasarnya, dan bagaimana pelaksanaannya? Bagaimana halnya wanita

yang sampai dewasa belum dikhitan? Maaf pertanyaan tni terdotong oleh

ingin tahu kebenaran Islam, jargan dianggap jorckl (Maslku BM, NBM.
6t0.773, d.a. Perganran Mubammadiah Talangan Sidoarjo, Jawa Tinur)

Jawab: Soal ini pernah ditanyakaa, untuk itu akan diiawab dengan

beberapa tambahan, mudah-mudahan akan lebih jelas.

a. Daerah: Berdasatkan M{alah \fHO (Organisasi Kesehatan Sedunia),

demikian meflutut tulisan Dr. Randanan Bandaso, khitan wanita
dilaksanakan di Afrika Timut, yakni Ethiopia dan Sinegal. Demikian pula

di Mesir bahkan di Asia Selatan seperti Malaysia dan Indonesia. Kebanyakan

dilakukan oleh dukun-dukun wanita yaog dilaksanakan dengan tidak stedl.
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b. Tekaik:Teknik yang digunakan betbeda-beda di satu tempat dengan tempat
lain. Pada prinsipnya, dilakulvrn pada Clitoris (alat kelamin wanita bagian

luar yang tersembul di bagian atas, di bawah bibir kecil), dengan
memotongnya. Adapun c2;r 

'jly^ 
ada bebetapa yang dianut:

7. Seperti dilakukan pada laki-laki dengan memotong clitoris itu secata

melingkar.
2. Dengan memotong ujungnya atau seluruhnya.
3. Pada cata ketiga ini dengan memotong seluruh clitotis, bibir dalam

bahkan bibir luar kemudian dijahit.
4. Yang jarang dilakukan, yakni dengan memotong jaingan antara dubur

dan kemaluan.

c. Konsekuensi atau akibat-akibatnya: Banyak konsekuensi yang dapat
ditimbulkan pelaksanaan yang demikian bagi wanita, baik yang terjadi
segera maupun kemudian harinya. Antzra lain konsekuensi atau akibat
yang timbul adalah:

1. Pendarahan.
2. Rasa nyeri yang hebat dan juga infeksi, yang dapat mendatangkan

bahaya bag'i kesehatan.

3. Konsekuensi yang datarg kemudian seperti kesulitan buang air akibat
.penyembuhan luka yang tidak sempurna.

Mengenai dasar hukum pelaksanaan khitan bagi wanita didasarkan pada

dasat penetapan khitan bagi pria. Secata khusus dasat khitan bagi wanita
tidak kita dapati, selain bahwa Nabi dalam penyebutan alat kelamin wanita
dan ptia yang dikhitankan, yakni dua orgao yang dikhitankan, seperti
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Aisyah dan Ibnu 'Amt yaog berbunyi:
*IDZ,AL TAQAL KHITAANAANI FAQAD WAJABAL GHUSLU." Attinya:
'Apabil bertemu dua kelamin ya.g dikhitankan maka wajiblah mandi."

Penyebutan alat kelamin yang dikhitan pada wanita di samping alat
kelamin pria, bukan menunjukkan ketentuan hukum. Penyebutan itu dapat
berarti hakiki dapat pula lr'ajrzi. Dapat pula memasukkan dasar hukum khitan
wanita pada khitan pria. Ada yaog menyebutkan bahwa dasar hukum khitan
dalam Al-Qutan ialah 

^y^t 
125 surat An Nisa:

1g6t#;p.\i4$6|;rrK'bL{r'rtl:F.s:l#fo
*W,b*Yist

Atinla: Dan iapakalt yxg lebih baik agananla dai oranglang menleraltkan

diinla dengan ikhlat kepada Allab, sedang iapan mengerjakan kebaikan dan iaprn
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nengikuti agama Ibrabimlatg larut Dan Allab mengambil Ibrahim nenjadi kesqtangan-

I'fua.
Nabi Ibrahim, seperti disebutkan dalam Hadis antara lain dwayat Muslim

dari Abu Hurairah, beliau melakukun khitan. Mengikuti Agama Nabi Ibrahim
yang khitan, maka harus khitan. Agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad
agarl;.a yang mengikuti agama Ibrahim mensyari'atkan khitan. Nabi
Muhammad khitan pada usia tujuh hari. Demikian diungkapkan dalam kitab
Tarikh. Berdasarkan riwayat Abu Dawud dan Ahmad, Nabi memerintahkan
untuk memotong rambut jahiliyah dan berkhitan. Menurut riwayat dari Abu
Hurairah, diperintahkan berkhitan kalau masuk Islam. Riwayat ini
dipertentangkan oleh banyak ulama akan kesahihannya. Itu semua antata lain
dasar-dasar hukum khitaq khususnya bagi pria, yang dapat pula secara tuntun
juga untuk wanita.

Katena tidak tegasnya perintah itu, maka ulama berbeda pendapat

tentang hukum khitan. Menurut Syafr'iy, hukum khitan wafib baik bagi pda
maupun wanita. Menurut Malik, huktrmnya sunat untuk laki-laki, sedang untuk
wanita merupakan MAKRAMAH (kehotmatan).

Menurut Mahmud Syaltut, khitan @agi wanita) tidak ada petuniuk dalil
yang kuat, maka dikembalikan kepada positif dan negatifnya. Ditimbang dari

kepositifannya dan kenegatifannya tidak dapat untuk menganiurkan apalagq

mewajibkannya. Barangkali ini yang menjadi pettimbangan kita, mengingat

dalil pelaksanaan khitan bagi wanita ini tidak begitu jelas. Selanjutnya karena

khitan bagi wanita bukaolah suatu kewajiban, tentu wanita yang sampai dewasa

ataupun wanita yang menyatakan Islam setelah dewasa tidak wajib khitan.
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MASAI.AH BACAA}I DAN GERAKAN DALAM SHALAT

l. Menghadap Kiblat Yang Tepat
Tanya: Berdasarkan penentuan arah kiblat yang dilakukan oleh Tim

Nasional yang drminta oleh Pengadilan Agama Metto, arah kiblat masjid di
daetah kami dahulu sudah diluruskan, termasuk shaf-shafnya apabila dilakukan
shalat, dengan -itiog ke kanan. Beberapa bulan ini shaf-shaf kembali lurus
seperti dulu menghadap ke barat lurus yang kalau diluruskan dengan Ka'bah
kurang tepat/ishbah. Bagairrrana cata kita melakukan shalat di masjid tersebut
yang ada pula pengurus dan 

^nggot^ 
Muhammadiya,h? (Abdu//ah, I. KHA.

Dablan Na I Metro, I-znpung Tengal:).

Jawab: Dalam Al-Quran didapati adanya pedntah untuk menghadapkan
did kita keatah Masjidil Hzram seperti disebutkan pzdz ayat 144 surat Al
Baqxah. Perintah itu dibedkan oleh Allah kepada Nabi untuk memindahkan
kiblat dari arah Masjidil Aqsha ke arah Masjidil Haram, yang dalam Hadis
disebutkan atah Ka'bah. Dalam menentukan atah kiblat ini dengan dilakukan
ijtihad, dan yang mendekati kebenaran ialah dengan ilmu pengukuran ar.ah,

dan yang menggunakan gampangnya hanya dengan perkiraan, seperti dengan
atah batat.

Yang anda alami di masjid Anda adalah pengarahan dengan
menggunakan clr yang mudah tentu kurang tepat, kemudian menggunakan
c r y^ng lebih baik yang dilakukan oleh Tim, yang kemudian dikembalikan
dengan c^r y^ng sederhana dan mudah tadi, yakni dengan menghadap ke
barat, dengan shaf lur,us sesuai dangan lurusnya tembok masjid.

Jalxr yang paling baik ialah usul kepada Takmir Masjid dengan alasan-
alasan yang benar dan dapat diterimz, tg r shaf diatut miring kalau dilihat
dari tembok masjid, tetapi kalau disesuaikan dengan letak Masjidil Haram
dengan Ka'bahnya tidak midng bahkan lutus. Kalau terpaksa Takmir belum
dapat memaha:rri, kalau Anda shalat hendaknya menghadapnya sajayang serong
ke kanan sedapat mungkin tept/ishabah dengan letak kiblat, bukan sekadat
arahnya, sekalipun bagi yang tidak dapat tepat menghadap kiblat, arah pun
cukup.

2. Bacaan Rabbighfitli
Tanya: Dalam Kitab Fiqih Sulaiman Rasyid, disebutkan bahwa sebelum

membaca AMIEN disunatkan membaca RABBIGHFIRLI kemudian
AMIEN, didasarkan pada Hadis Vfail bin Hujrin Bagarmam. kedudukan Hadis
tersebut, dan bagaimana pula ketentuan Majlis Tarjih? (K.5. Banjarnatin).
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Jawab: Sebelum tahun 1937, bacaan RABBIGHFIRLI sebelum
membaca AMIEN memang dituntunkan, tetapi pada Muktamtr ke-26,
betdasarkan penelitian ulang ternyata Hadis yaog dijadikan dasar bacaan
tersebut dalam shalat adalah lemah. untuk itu sejak Muktamar ke-26, bacaan

RABBIGHFIRLI tidak dituotunkan dalam shalat lagi.

3. Lrtangan Shalat di Waktu Tettentu
Tanya: Dalam l3tab Himpunan Tarjih, tertulis ada tiga waktu yang

merupakan larangn bagi seseorang mengerjakan shalat, yaitu ketika rlratahari
terbig ketika matahad tepat di tengah-tengah siang hari dan ketika matahari
hampir terbenam. Yang saya tanyakan, ketika matahati di tengah-tengah itu,
waktu shalat Dzuhur berapa menit lagi? (Penbaca "SM'),

Jawab: Dalam Al-Qutan dan Hadis tidak diterangkan betapa menit
lzg, jankalrtatlll.t^tahari di tengah-tengah sampai saat matahad dapat dikatakan
tetgelincir yang memasuki waktu shalat Dzuhur. Dalam Al-Qutan disebut'

'lidulukisy syamsl', dan dalam Hadis tiwayat Ah-ad, Abu Dawud dao Ibnu
majah, 4isslutkan "idzrt dahadlatisy syamsu: yang attinyt, sama deogan yang

disebut dalam Al-Quran, yaitu "telah tetgeliocir matahad."
Menurut kebiasaan pethitungan jam istiwa (setemPat), waktu Dzuhut

dilebihkan 4 atr 5 menit setelah matahad betada dititik kulminasi, yaLni
waktu matahati betada di tengah-teagah.

4. Membaca Ta'awwudz dengan Jaht?
Tanya: Dalam membaca ta'awwudz sebelum membaca surat Fatihah

dalam shalat jahr apakah dengan jaht pula? Hal ini sayr tanyakan katena

petoah saya menjumpai imam yang membaca ta'awwudz dengan iabr Mohon
penielasan. (RilPi'i MAPK fl. Inan Boiol 54, Jenbea Jatin).

Jawab: Membaca ta'awwudz dalam shalat sebelum membaca surat

Fatihah memang ada dasatnya, baik dari AI-Qutan mauPun As Sunnah.

1. Dasat Al-Qurafl, sutat An Nahl ayat 98:.

.;f;t;$jt 'u^L:tsvdfi:ta!;$9
Atinju: Apabila kamu membaca Al-Qrran, bendaknla kamt memirta

perlindungan kepada Alkb dai retan Jailg terkutuk.

2. Dasar As Sunnah ialah:

L. Riwayat Abu Sa'id Al Khudry membaca ba'caarr ta'awwudz itu, yakni:

A'UUDZU BILLAHI MINASY SYAIITIAANIRRAJIEM.
Penggunaan dasar ini disebutkan dalam Himpunan Putusan Tariih,
yang selanjutnya disebutkan pula hal itu dinukilkan dari kitab Al
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Mahadzab. Menurut Ibnu Mundzir, diriwayatkan dati Nabi, bahwa
sebelum membaca Al-Quran membaca:,ryUUDZUBILLAHI
MINASY SYAITHAANIRRAJIEM. Keterangan ini dinukilkan dari
kitab Nailul Authar jus II.

b. Menutut penelitian Al Bany, berdasarkan ristayat Abu Dawud, Ibnu
Majah, Ad Daraquthny, Al Hakrm, ia mensahihkannya, demikian pula
Ibnu Hibban dan Adz Dzahaby. Nabi berta'aqqtdz NUZUBILI-AHI
MINASY SYAITHAANIRRAJIEM MIN HAMDIHI
WANAFKHIHI S7ANAFTSIHI. (artinya Saya memohon
pedindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk, dari dorongan,
tipuan dan hembus arrnya).

Dari dasar-dasar yang disebutkan di muka tidak ada keterangan bahwa
Nabi membaca ta'awwudz itu dengan keras baik dalam shalat jaht maupun
sir, maka dapat diambil pengertian bahwa bacaan itu tidak keras tetapi bacaan
itu dapat diketahui orang lain.

5. BacaanFatihah, Qunut dan Shalawat
Tanya: Mohon diterangkan atas dasat Al-Qwan dan Al Hadis ucapan-

ucapan dalam shalat:

1,. Membaca Al Fatihah dimulai daibacaan n6u-dLlillah yang dikeraskan.
2. Tidak mendoa qunut diwaktu shalat Shubuh.
3. Bacaan shalawat tidak menggunakan Sayyidina.

(Szrom, Jl. Jenderal Sudirnan 5j Jetis, Ponorogo, Jatin).
Jawab: Menurut Keputusan Muktamar Tarjih yang kemudian

dibukukan dalam Hinrpunan Keputusan Tarjih, bacaan yang dibaca sesudah
iftitah sebelum baca surat, membaca Ta'awwudz, kemudian membaca
Basmalah, lalu membaca Fatihah. Adapun alasan membacaBasmalah antar
lain Hadis berikut:

A*:ft xe-il'a4t{}*J;64^J'64t#34*
<fi , \ts " <{t $; 

" {. rt $r i{jg "p 
" ;i;r fr t

fuS jy, *;*4irr:Ft +::;;S ( r; o < 6, ;;brJ,6;

((f:ctpcbUs,:c'rqv\t-),,b)'jat&x1FNUfrirt
Axinla: Hadil dari Nu'aim Mujnii, katanla: "Sa1a melakakan sltalat di

belakang Abu Hurairah ra. maka ia membaca Bisnillahirrahnanirrahin /a/u membaca
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induk Al-paran (wrat Fatihab) sebinga tatkala sampai V/AlllDH DITALLIN,
ia membaca Anin maka lrang-lrang nembaca Amin .., dan rcterusnj/a."

Setelah salam ia mengatakan: "Demi yang menguasai ditiku, sungguh
shalatku menyerupai shalat Rasulullah saw @iriwaytkan oleh An Nam1, Ibnu
Ha4zinab, At Siral', Ibn* Hibban dan lainnla).

Dalam membaca Basmalah ini memang dalam keputusan tidak
ditetapkan, apakah jahr fteras) atau sir (pelan-pelan), maka pengamalannya
dapat dibaca keras atau pelan-pelan.

Membaca doa qunut di waktu berdiri i'tidal rakaat kedua shalat Shubuh,
menurut pentarjihan, kurang kuat dalilnya, oleh karena itu tidak diamalkan.

Bacaan shalawat dalam shalat yang dtaiarkan oleh Nabi memang tidak
memakai sayyidina, sebagai disebutkan dalam riwayat Ahmad dan Muslim
dari Abu Mas'ud sebagai berikut:

, /n6 s'.I{E'{#SJ &,,{;'J iauj, )6'S;H. J6

6av4-'us i e rt) tL-) t . . {;,:: ry; {{-f e J;Ai,6r,
.ri-u-.rnG-)j,)rs

Artinla: Berkata Baryir bin Sa'ad kepadanla ({abi): 'Allah neneintahkan
kepada kita antuk mengucapkan shalawat padanu ('{abi), maka bagaimana kami
m e ngu cap kan sha laaat i ta kep adamu ?'Bersab da N a bi : AI-IAHUMMA S ITALI-I
t4LLA MUHAMMAD WAAIJ-A ALI MUITAh/IMAD ... dan ftterusnJa

lanjutannla Hadis. (ITadis dwalat Ahmad, Mutlim, An Nasaj dan At Ttrnid4t
dai Abu Mat'ud).

Banyak iwayat lagi yang menerangkan shalawat Nabi tidak
menggunakan kata sayyidina, seperti iwayat Bukhari dan Muslim dan
Humaidy, i'wayat Ahmad dan An Nasaiy dan Abu Yala, i'wayat At Thahawy
dan Abu Sa'id bin Al Ataby.

6. Bacaan Sutat Hany^ yang Betatti Memohon?
Tanya: Ada yang mengatakan bahwa bacaan surah dalam shalat hanya

yang berarti memohon karena shalat itu atirnya doa. Kalau membaca surat

yang udak berarti memohon, shalatnya tidak sah. Benarkah demikian? Mohon
penjelasan. (Djalaladdin, A. Pr Bara Panjang, Bandar L^anpung).

Jawab: Dad segi bahasa memang arti shalat itu berdoa. Tetapi menurut
istrlah (arti yang dibakukan), sesuai dengan yang dilakukan Rasulullah, ialah
perbuatan yang ditentukan cara-catanya sesuai dengan yang diajarkan dan
dicontohkan oleh Rasulullah saw: yang oleh ahli hqih ketentuan itu disebut
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rukun dan Earat-graral Termasuk didalamnya keutamaan yang boleh dilakukan
dalam melakukan shalat yang disebut sunat. Shalat merupakan ibadah yang
pelaksanaannya harus sesuai dengan 

^p^ 
y^ng dituntunkan oleh Nabi agar

dapat diterima, sesuai dengan perintah Nabi: SHALLUU KAMAA
RAAITUMUUNIY USHALLY (yang arttnya: Lakukan shalat sebaga:anana

engkau semua melihat aku melakukan shalat).
Mengenai bacaan surat dalam Al-Quran, disebutkan dalam surat Al

Muzammil ayat 20:

-)*:rvf*[Jj:,,tv
Artinla: Maka bacalah apa yng nudah baginu dai Al-Quran.
Kemudian kalau kita lihat pada sunnah Nabi akan kita dapati bahwa

dalam shalat, Nabi membaca surat tidak mesti yang berisi doa saja. Seperti
Hadis riwayat Bukhari dan Muslim, Nabi dalam shalat membaca surat-surat
antar lain surat An Najm, surat Ar Rahman, surat Al Muzammil dan sebagainya

yang tidak semuanya berarti doa.

7. Bacaan di Antata Dua Sujud
Tanya: Mengapa Muhammadiyah khususnya diwaktu duduk di antata

dua sujud, tidak membaca bacaan di bawah ini? Bagaimana status Hadisnya?
(44. Amien, Sragen).

€ bV,FF" 6"St'G:i;\A1;:(,'d1;t5AF)tj .4f,,
Jawab: Prinsiprrya yang menjadi pegangan Muhammadiyah ialah Hadis

sahih dalam arti maqbul dapat diterima untuk berhujjah, yang termasuk di
dalamnya Hadis-hadis Hasan.

Hadis tentang bacaan di waktu duduk di antara dua sujud dirivzayatkan
oleh beberapa perawi Hadis, dengan lafidz bacaan yang sedikit berbeda.

Dalam buku HPT (Himpunan Putusan Tarjih), tuntunan bacaan di
antara dua sujud berdasx i-wayat At Tirmidzy dari Ibnu Abbas, berbunyi:

$S:'+At # :);t:-3.9'rgr rfr ']^t g 6r J,-r.V tj,t a
qs-;,j)taDr',#Ve;,|g;tfr6',FrV,S;itiFlf

Artiryta: Dai Ibnu Abbat menerangkan bahwa Nabi saa, di antara dua wjad
m e n gt c ap k a n : ALI-AHU M MA C H F IRI-Y, V/ARHA MNY, ltr/AJ BU Rl'lY,
V/AHDINY, IVARZUQNY = Ya Allah ampunilah dosaka, belat kasihanilah aku,

cakupilah aku, beilah petunjuk dan bei iq,eki kepadaka. (Hk At Tinnid4|.



56

Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas pula dengan lafadz:
ALLAHU MMAGHFI RLY, \7ARHA lvINY, \fAJ BU RNY, \fARF.{ NY,
V7AHDINIY, ITARZUQNY Jadi ada tambahan $IARFANY. Dalam kitab
Mustadrak Al Hakim memberi penilaian Hadis tersebut Sahih.

Abu Dawud medwayatkan dari Ibnu Abbas, dengan lafadz brcaan yang

sedikit berbeda pula, dengan tambahan W/fAAFINY dari riwayat At Tirmidzy,

dan tidak menyebutkan \flAJBURNY kngkapnya: ALI-AHUMMAGHFIRLX
IYARF{AMNY \7/t'AFINY IJTAHDINX WARZUQNY

Dalam syatah sunan Abu Dawud yang bernama Aunul Ma'bud,
disebutkan bahwa nilai Hadis tersebut Sahih dan kuat sanadnya.

Ibnu Majah, meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas dengan lafudz yang

berbeda pula, dengan permulaan RABBIGHFIRLY bukan
ALLAHUMMAGHFIRLY dengan tambahan WARF,{NY dan tidak
menyebutkan !7AHDINY, yang lengkapnya berbunyi: RABBIGHFIRLY,
WARHAMNX NTAJBURNY \TARYUQNY WARFIf NY

Dalam kitab Zrtvaaid disebutkan, bahwa sanad Hadis itu tsiqaat, annya'

terdiri 62t1 otang-orang yang adil dan dhabith.
Baczan yang lebih singkat ditiwayatkan oleh An Nasay dan Ibnu Majah

dari Hudzaifah bin Al Yamaan, sebagai berikut:

S(F; t |il k 4 r i>1, J'6 &'A,'eroEJr r':^;'L iF
.G,7vu.r:c)0,.v)i)jtit,-;d4tv,&'$3t6.3;x.

Artiryta: Dai Hudqafah bin Al Yanaan ra. ia berkata, bahwa Nabi saw-

nembaca di antara dm sajud: RABBIGHFIRLY, BABBIGHFIN-Y = Ya Ttban,

ampanilah doraku, anpunilah dosaku. (IIP* An Nasai dan Ibnu Mojob).

Melihat riwayat-riway^t y^t'tg telah disebutkan di muka, bacaan yang

seperti saudara tanyaktn belum dapat ditemukan perawi dan nilainya. Mungkin
baczan itu gabungan dari beberapa riwayat tadi seperti yang disampaikan oleh

Muhammad Nashiruddrn Al Albany dalam kitabnya Shifatu Shalatin Nabiiyi.
Kalau bacarn itu gabungan, m.akl- tidak ada kata-kata seperti yang anda

sampaikan pada akhir ba.caan yakni WAFU'ANNY.

8. Duduk Sejenak Setelah Suiud
Tanya: Saya sering melihat sebagian besar jamaah shalat selalu duduk

sejenak dengan baik atau sempurna waktu akan berdiri setelah suiud yang

kedua. Dalam hati saya menyenang'i yang demrkian tapi saya tidak melakukan

demikian ka.rena tidak tahu alasan yang pasti dan guru saya tidak
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mengaiarkannya. Saya sangat berharap mendapatkan jawaban dengan alasan-

alasan yang pasti atau Sunnah Nabi. (Yubekn fl. loni Anwar P/20
lzpai-Nangalo, Padang, S rn bar).

Jawab: Duduk sejenak sesudah sujud kedua sebelum berdiri pada rakaat
berikutnya, didasarkan pada Hadis Nabi riwayat Bukhari:

ja;*A,e'#\$'efu ,6Af*,u-;;it6.,tt6qy
.os-,tA,ob,)\b'6'€i"};"ra{*rt*bgK;ffi

Artinla: hadis Malik bin Hawaiits, bahwa ia mengetahui Nabi nw. shalat,

naka apabila beliau berada dalam rakaat gasal (genap) dai sbalatn1a, beliaa sebelum

berdii, duduk dula tehinga lurus duduknla (Diriwaytkan oleb Bukhai dalan
sbahihrya).

Dalam satu lafadz yang diriwayatkan pula oleh Bukhari berbunyr:

;6'3ir$i:itJ,k*9tg*Are^at1'6ti9
Artinla: Apabila beliar mengangkat kepalanla dai sajud yng kedua dudak

dan menekan kEada tanah lalu berdii.

9. Thuma'ninah dalam Ruku'dan Suiud
Tanya: Bagaimanakah pelaksanaln y^ng dikatakan: Berketetapan di

dalam tuku' dan sujud dan bagaimana pula cata yang dimaksudkan:
menyemputnakan thuma'ninah di dalam tuku' dan sujud? (Abd. Rahin,
Lanbok).

Jawab: Thuma'ninah di dalam ruku'ialah tenang atau diam sebentat,
di dalam pelaksanaan membungkukkan badan dengan meletakkan kedua
telapak tangannya pada kedua tumit, sedang punggung datar atau rata kmena
dalam membungkuk itu diam atau tenang sebentar, yang digambatkan menurut
iwayat Ath Thabrani, iutayat Ibnu Majah, dalam meratakan punggung ketika
ruku' itu datar, dan kalau sekiranya pada saat itu ditumpahkan air di punggung
orang yang sedang ruku' akan tetap, tidak mengalir ke muka atau belakang.
Adapun mengenai thuma'ninah di dalam sujud, maka dilaksanakan sujud itu
dengan diam atau tenang sebentar dikala sejumlah tujuh 

^nggor^ 
badan yakni

dua ujung kaki, dua tumit dan dua telapak tangan serta muka yakni dahi dan
ujung hidung menyentuh lantai tempat sujud, demikian menurut berbagai
i'wayat antan laln {twzyat Muslim, Abu 'Avzanah dan Ibnu Hibban.
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10. Mengacungkan Telunjuk Dikala Tahiyyat
Tanya: Baga:tmrna dan mulai kapan kita mengacungkan teluniuk pada

waktu shalat? Benarkan jari digerakkan selama mengacung? (Peng'rttls Pengajian

Penuda Muhamnadltah Cab. Arga Suka Banjarnegara).

Jawab: Mengenai c^r mer'g cungkan telunjuk di waktu tasyahhud

ialah diterangkan dalam Hadis Riwayat Muslim sebagai berikut:

xL fu, k ir Ji :J't z *, i*:? q.t V F #W;
'"$:&:;r,At*i+.,&6;4t"a'4'€t:r*161aA;rfis5

xgr\#/6;:r;";565'ifr;j]ijt"iK'gAl
Artinla: Dan lang tersebut datan Shahih Matlin dai lbna (Jmar ra. bahwa

Rasululkh nw. jika duduk dalam tayahhud meletakkan tangan kiinla di atas lutzt

kiirya dan tangan kanannlta di atas lutut kanannla rcrta nengengtmkannla seperti

membuat islarat "lima puluh tiga" dengan mengacungkan jai telanjuknla.

Adapun mulainya mengacungkan teluniuk ialah seiak awal membaca

tasyahhud itu, karena membaca tasyahhud a'dalah berdoa. Para sahabat kalau

berdoa dengan mengacungkan ia:-i, teluniuk, demi.kian menurut Ibnu Abi
Syaibah, dan menurut Ibnu Syaibah pula setta An-Nasaiy, dan disahihkan

oleh Al Hakim, Nabi melihat seseorang betdoa dengan mengacungkan dua

telunjuknya, maka Nabi pun bersabda sambil mengacungkan telunjuknya:

Acungkan satu saja, saru saia.

Mengenai ba'ga:rl;rrar'a menggerakkan teluniuk tadi, menurut riwayat

Abu Dawud, An Nasaiy, IbnuJurud, Ibnu Huzaimah dan Ibnu Hibban dengan

sanad yang shahih:

.WjL.{rw-'eL:6tifoK
Artinla: Nabi apabila nengangkat jai nlunjukrya, mengerakkannla dan

berdoa dengannla.

11. MengangkatTangan pada Rakaat Ketiga
Tanya: Dalam shalat kita dapati ada yang mengangkat tangannya pada

waktu takbir berdiri da.'i nkrat ke dua, yakni berditi sesudah tahiyat awwal,

tetapi adapul^ y^ng tidak mengangkat tangannya. Karena dalam melakukan

shalat harus berdasar tuntunan dalil, apakah dalil mengangkat tangan pada

waktu takbir dikala berdiri da,i tahiyyat awwal itu? Apakah takbirnya harus
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betsamaan dengao mengangkat tangan itu atau tidak? Mohon penjelasan.
(Sercorang pengunjung pengajian sbxb di Maliid Palangkarala, Ka/-Teng).

Jawab: Mengangkat t^tg n waktu betdiri dan tahryryat awwal didasarkan

pada Hadis israyx Bukbari dan Nasaiy dan Abu Dawud da'i Naff:

'blat:liLatt'u;r7GrtVJ,6rc,iYn2/ZatJreSi,

ttl;4'4du'"ryJbr:5lJ,6riu*14glri<a5t,:ti;Jr,,ttL
-{" 

^#,'lr, 
k d 6{*:i1 (l\'{; 

^t 
4 e' #J$;t;

G5 Li4\)bt?-.14teb,)
Artinla: Diiwalatkan d.ai Naf' Maula Ibnu [Jmar, bahwa lbntu (Jmar ra.,

apabila nasuk ke dalam shalat menbaca takbir dan mengangkat kedaa tangannla.

Denikian juga apabila beliau raku', beliaa nengangkat kedua tangannJd, dan juga
jika apabila beliaa bangun dan ruka' terta membaca SAMIALLAHULIMAN
IIAAMIDAH, beliaz mengangkat kedaa talqailnJd. Beliau pun apabila bangan dai
rakaat lang kedua ke rakaat lang ke tiga nengangkat kedua tangannJa. Dan beliau

menlebutkan lang demikian ita ltang dikerjakan Nabi saa. (I{P- Bukhari dan An
Nasatj dan Abu Dawd).

12. Mewashalkan Bacaan Fatihah dalam Shalat
Tanya: Mewashalkan (membaca terus bersambung tanpa berhenti)

bacatn Fatihah dalam shalat, adr yang belpendapat bahwa itu menyebabkan

tidak sahnya shalat. Bagaimarn y^ g sebenamya? Mohon penjelasan. Mfitb A.,
MTIM Naupeiangan, Padangmtu, L"anpung Tngah).

Jawab: Tedebih dahulu pedu dimengerti bahwa memang dalam shalat,

membaca Fatihah metupakan bacaan pokok pada t:rap-t:rap nkaat. Dalam
pada itu pedu pula dimengerti bahwa dalam melakukan shalat sedapat mungkin
kita lakukan sesuai dengan Rasulullah melakukan shalat itu, termasuk dalam
membaca Fatihah. Bagdtnana Nabi membaca aflt^ta lain dapat dipahami dari
beberapa Hadis di bawah.

l6t'r(, t& 
^V 

d fiba( 8, f; W,3,6'{"6,e
?;; c;V, Ar *,:i4, F)WfJr h 5# p,K sK

,(G.,lp,ots) r;Jl,
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Artiryta: Dai patad,h, ia berkata: (sahabat) Anat ditanla (oleh sercorang):

'Bagaimana bacaan Nabi saw. Maka Anat ra. menjawab: 'T)Jabi saw. membaca dengan

memanjangkan !uaran1a". Kemudian Anas memperdengarkan apa yng Nabi bacakan

i tu 1 akni BIS MILLAHIRRAHMAANIRRAHIM be li au m e n anj angkan b acaan

basmallah, memanjangkan ARRAHMAZN dan memanjangkan ARRAHIM. (I{P-

Al Bukhari).

;q-9;'t,)lir";-,8;.e:.441#JSv36'K*3r6.i'rf,J,
J, j*,vtr^r:,:r:ff:.ff 

:;iff#
Artinla: Dari Abdallah bin Abi Mulaikah, ia berkat: Bahwasanla Umma

Salamah pernah d.itanla tentang bacaan Rasulallah saw. naka Umnu Salamah berkat'a:

'I'Jabi sau. memutlskan (nenghentikan) bacaannla pada setiap tempat berhenti altat

d.e mi a1 at, BI S MILLAHIRRAHMANIRRAHIM (b erhe n tr, AL HAMDU
If,Ll-AHI RABBIL ALAtuIIN (be rh e n ti), ARRAHMANIRRAHIM (be rhe nti),

MAA|IKI YAUMIDDIN ... mnpai akltir sarat." (Hk Abu Daw*d)'

Dalam membaca MAALIKIYAUMIDDIN dengan panjang MAA,

tetapi juga kadang-kadang dengan MALiKIYAUMIDDIN dengan MA tidak

p^ni^ng, demikian menurut riwayat Al Hakim dan sahih. Demikian jup dalam

Hadis di atas ada petunjuk b?icaan BASMAI-AH dalam Fatihah yang dalam

pemahamannya dari berbagai dalit yang ada, ada yang membaca iaht dzn ada

yang membacanya sir. -

Dari Hadis tersebut dapat difahami bahwa dalam membaca Fatihah

hendaknya membacanya dengan ayat demi ayat. Tidak disambung, sekalipun

dalam ilmu bacaan boleh saja menyambung 
^y^t 

y^ftg satu dengan ayat yang

lain yang memang zda teLrLda kebolehan menyambung, tetapi hendaknya berhenti

y".rg -.-"rrg ada tanda berhenti yang disebut tanda !fAQAF muthlaq, seperti

pada akhit ayat IYYAKANIt'BUDU WAIYYAKA NASTIt'IN, yang ditandai

d.rrgr., huruf TFIA. Untuk itu petlu dipelajad ilmu Taiwid, yakni ilmu baca

Al-Quran dengan baik. Bagi yang sudah mengetahui ilmu tersebut dan

melanggarnya terutama yang mestinya wajib berhenti tetapi tidak bethenti

attu yang mestinya tidak boleh berhenti tetapi iustru berhenti yang akibatnya

mengubah makna. Hal itu merupakan kesalahan, seperti kalau melakukan

WAQAFQABIH. Keterangan ini bukan untuk memberi kesan bahwa belaiar

agama itu sukar dan berat, tetapi iustru untuk memberi kesan bahwa dalam

I.l"- -"r" belajat dan bahan yang harus dipelajari, terutama yang berkenaan
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dengan ibadah, iada ada hentinya. Kesimpulannya dalam membaca bzctan
dalam shalat dilakukan dengan tartil, sesuai dengan yang dilakukan Nabi. Tidak

perlu kita memberi cap batal shalatnya bag1 yatag tidak demikian.

13. Bacaan Tahiyyat Hanya Dua Nabi yang Disebut
Tanya: Dalam bacaan tahiyyat dalam shalat, mengaPa hanya dua Nabi

saja yang disebut, yakni Nabi Muhammad dan Nabi Ibrahim? Apakah kedua

Nabi ini mempunyai kekhususan atau keistimewaan? Mohon penielasan. (44.

Nurman, J/. Sucipto Gg. l2/I Sitabondo).

Jawab: Membaca ta.htyyzt seperti dalam tuntunan Nabi memang

demikian, termasuk membaca shalawat dalam tahiyyat untuk dua Nabi dan

keluarganya, yakni Nabi Muhammad dan Nabi Ibrahim. Kita diPerintahkan

untuk melakukan shalat sesuai dengan aPa y^tg dilakukan Nabi Muhammad.

Tidak perlu kita permasalahkan mengapa hatya dua Nabi yang disebut dan

tidak lebih banyak dan itu. Tidak seyogyanya dipermasalahkan mengapa Nabi
Adam yang menurunkan manusia sejagat tidak disebut-sebut dalam shalat,

dan sebagainya. Apalagl kalau hal itu dapat mempengaruhi keyakinan" kita
bahwa kenabian Muhammad dan Nabi Ibrahim lebih meyakinkan daripada

yang lain. Jelas hal itu tidak dibolehkan, mengingat perintah untuk tidak
membeda-bedakan para Nabi yang satu dengan yanglain, seperti tersebut

dalam ayat 136 surat Al Baqarah dan ayat 84 surat Ali 'Imtan.

<;t6iy5-l:,;S-#J&'Jt\6$'Jjtl:r+qri; jii

'6'eq'{,6t4"*1;4b6ry;;;att:'tsitru
-,4#l

Artinla: Katakanlah (hai orang-orang Maknin): Kami beiman kepada Allah
dan apa lang diturunkan kepada lbrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya,

dan lang dibeikan kepada Musa dan Isa serta apa lang dibeikan kepada I\abi-Nabi
dai Tuhannla. Kani tidak nenbeda-bedakan relrang di antara mereka dan kani
hanla tunduk patub kepada-N1ta.

Kalau untuk sekedar memberikan kepuasan pikiran sehingga tidak
menimbulkan keyakinan yang kurang mantap terhadap kenabian yang lain,
barangkali tidaklah musykil hal itu ditanyakan, mengingat Allah dalam Al-

Quran juga memberikan gelar pada sesotang Nabi berbeda dengan yang lain.

Nabi Ibrahim dalam surat An Nisa 
^y^t 

1.25 mendapat gelar KHALII-A.
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1-ti$Gli;\i4!v'b-r;11t';ylA'F'$.s.r'gt'6t
,St#,:H+Y&t

Artinla: Dan siapakahyng lebih baik agamanla dai pada oranglang ikblat

menlerahkan dii kepada Allah, sedang dia mengerjakan kebaikan dan mengikuti agama

Ibrahin yng lurut? Dan Allab nenganbil lbrahin nenjadi kesalangan-N1a (khalil).

Demikian juga Allah memberikan kekhususan kepada Nabi Muhammad

dengan terutusnya menjadi rahmat untuk semesta alam sebagaimana disebutkan

dilarn ryat 107 surat Al Anbiya:

Artinla: Dan tidaklah Kami mengutus kamu (Alahammad), nelainkan untak

(nenjadi) rahmat bagi semesta alarz.

Sekali lagi jangan sampai pengkhususan seperti tersebut di atas

menjadikan kurang keyakinan kita kepada kenabian pata Nabi yang lain sel4in

dua Nabi yang disebutkan dalam bacaan tahiyyat. Hal yang lztn dapat
diungkapkan, bahwa nama kedua Nabi yakin Nabi Muhammad disebut-sebut

dalam shalat ialah kesinambungannya jalur estafet ketauhidan Ibrahim pada

keturunannya melakui jalur Ismail. Sebagaimana kita ketahui dari bacaan buku

tarikh yang memberikan ungkapan, bahwa Nabi Ibrahim melalui puteranya

Ishaq menurunkan Nabi-Nabi termasuk Nabi Musa dan Isa, sedang melalui

puteranya Ismail menurunkan Nabi Muhammad Rasul terakhir, yang
membawa bendeta tauhid .meniauhkan kemusyrikan dan mentranformasikan

kembali penyerahan diri-fteislaman) kepada Allah swt. Ketetangan ini bukan

sesuatu yang mudak yang udak dapat dicari interpretasinya yang lain.

Kemungkinan disebutkannya dua Nabi dalam shalat yang diwajibkan
pada ummat sekarang berdasarkan penegasan pada ketauhidan dan

menjauhkan diri dari kemusyrikan ini dapat kita renungkan dad ayat-ayat dt

bawah ini.
Muhammad pembawa risalah Islamiyah. Al-Quran yang dibawa

Muhammad memberikan petunjuk bahwa zguma yang dibawa Muhammad
(agrma Islam), inrlah yang diridlai Allah (Al Maidah 

^yat 
3). Islam bukan saja

untuk dan dianut ummat sekarang melalui Nabi Muhammad tetapi juga melalui
Nabi Ibrahim sepeti disebutkan dilam ayar 728, ayat 732 Surat Al Baqarah.

Muhammad pembawa risalah tauhid. Tetnyata tauhid itu telah ditetapkan

oleh Allah untuk diikuti sejak dulu. Ibtahim adalah Nabi yang menganut tauhid.
Dalam ayat 79 surat al An'am dan ayat 161 sampai dengan ayat 163 surat Al
An'am tersebut, dapat kita ketahui hal itu.

.t
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Ayat 79 surat Al An'am

., G;iire6*; t$iyG o. )AU6 q N:E';rjir', y

Artinla: (Pernlataan lbrahin): "sesanguhnla akn nenghadapian d.iiku kepada

Taltan.lang menciptakan langit dan buni dengan cenderang kepada agama lang benar,

dan aku bukanlah termasuk zrang-lrangJang mempertekutakan Taban."
Ayat 767 surat Al An'am:

'ebg1;tt:;'#;.t1;V\:jqrAr;LbJf 4;;qt;45
r<k$l

Artinla: Katakanlah: 'iSesunguhnla aka telah dtpinpin ohb Tuhanku fupada
jalan ygn luru4 (yaitu) agama Jang benar, agama Ibrahin yng lurus. Dan Ibrahin
itu bukanlalt ternasuk lang mut1ik. "

Ayat 1,62 dan 163 surat Al An'am:

+<)UitJir{i$L;1
Artinla: Katakanlah: 'Sesangubnla shalatka, ibadahku, hidtQka dan matika

banlalah untuk Allah, Tuhan semesta alan. Tiada sekut bagi-N1a, dan denikian
itulab lang diperintahkan kepadaku dan aku adalah lrang Jang Pertama-tamd
menlerahkan dan (kepaQa A/lah).

Kalau kita hubungkan ayat 79 surat Al An'am yang merupakan
pernyataan Ibrahim dengan ayat 762 dan 163 juga surat Al An'am, yang
merupakan perintah Allah kepada Muhammad yang iugt diperintahkan kepada

kita untuk mengucapkannya, rlraka paduan ayat rtl merupakan sebagian bacaan
dalam shalat yang kita lakukan sehari-hari sebagai doa iftitah di samping bacaan
yang lain. Doa iftitah seakan-akan paduan doa yang diucapkan oleh Nabi
Ibtahim dan Nabi Muhammad, dua tokoh tauhid dan Muslim yang mempunyai
jalur hubungan periuangan untuk menyerukannya pada ummat manusia.
Barangkdi ini sebagian tahasia mengapa nama Muhammad dan Ibrahim saja

yang disebutkan pada tahiyyat yang merupakan doa akhir dari shalat.

Dalam ibadah shalat ini, bahkan jugz hqi, Ibrahim disebut sebagai
peletak fondasi pertamanya. Krta lihat pada suarat Al Hajj ayat 26 dart
selanjutnya, di samping 

^y^t 
125 dan seterusnya surat Al Baqarah, terty^t^

bahwa Ka'bah Baitr-rllah yang dibrna Ibrahim, menjadi pusat peribad*anhaji
dan menjadi kiblat bagi ummat Muhammad dalam shalat. Jelas bahwa ada

15^.afrAb'gi+frLt&atLidigti.
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sambungan erat peletak tauhid dengan penetus di akhir zaman ya,kni

Muhammad saw Bahkan dalam aya;t 129 Surat Al Baqarah dijelaskan bahwa

Ibrahim memina diutusnya seorang Nabi yaog membaca 
^y^t-ay 

t Allah. Maka

kiranya Muhammad-lah yang diutus oleh Allah untuk itu sebagai realisasi

permohonao Nabi Ibtahim itu. Cobalah kita perhatik^n ayat tersebut yang

merupakan sambungan doa Ibrahim sebelumnya:

rlr5ag;Jr'COi't
Artinla: 'Ya Tuhan kami atuslah untuk mereka relrahg Rawl dai kelaarga

mereka lang akan membacakan kepada mereka aJat-aJat Engkau dan nengajarkan

kepada mereka Al Kitab (A/-pumn) dan biknab rcrta menlucikan mereka. Sewggthnla

Engkatt yng Maha Ktan lagi Malta Bijaksana."
Kini kita ketahui si"!, ,.or"rrg Rasul yang diminta oleh Ibrahim dan

dikabulkan oleh Allah. Kitanya, Muhammad Rasul terakhir. Nabi Muhammad-

lah yang diutus oleh Allah untuk membacakan 
^y^t-^y^t 

Al-Quran dan

Muhammad-Iah yang menjadikan ibadah shalat berkiblat ke Baitullah.
Kesemuanya ini kiranya merupakan jawaban tethadap disebutkannya dua tokoh
dalam shalat, jangan sampai menimbulkan keyakinan kita membedakan
kenabian kedua tokoh tersebut, berbeda dengan yang lain. ITallahu a'lamu

bishshawab.
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MASALAH SHAI.AT FARDHU DA}I SUNAT

1. Sudah Shalat Tetapi Belum Syahadat
Tanya: Seorang dilahirkan dalam keluatga Muslim sudah melakukan

shalat bahkan sudah menunaikan zakat dan haji, tetapi tidak secara khusus
mengucap kalimah syahadat dengan niat masuk Islam. Apakah yang dernikian
sudah sah Islamnya dan yang dikerjakan tadi, yakni shalat, zakat dan hajinya
mendapat pahala, mengingat rukun Islam itu ada lima termasuk yang pertama
adalah mengucap kalimah syahadat? Mohon penjelasan. (Basi Ijaq NBM,
6/2.556. Lgn. 7522, Sun-Bar).

Jawab: Pertanyaan itu agak aneh tetapi nyata. Orang yang sudah
mengerjakan shalat belum dirasa mengucap syahadat, padahal sesungguhnya
sudah mengucapkan syahadat itu, yakni pada waktu membaca tasyahud atau
bacaan tzhiyyat, seperti tetsebut dalarn iwayat Bukhari dan Muslim dan Ibnu
Abi Syaiban bahwa Ibnu Mas'ud berkata: "Rasulullah telah mengajarkan
kepadaku seperti mengajarkan kepadaku surat Al-Quran. (sebagai bedki:t):

'rt$5 jr % E fij Ety,t Ai L($uj Lt16C ,Jr,trAi

W:,'it t lV att;yS 6'^:"ti'#At At rV :y;W;ffir
221 ,2.t 2 2'z
/'Jy-Vo-l^9

Artinla: Semua-kehormatan, kebahagiaan dan kebaikan adalah keparytaan
Allah. Senoga keselamatan bagi engkau bai Nabi bercrta rahmat dan kebahagiaan
Allah. Mudab-madahan keselamatan jtga bagi kita sekalian dan bamba-bamba Allah
.yang baik. Aku bersaksi bahpa tiada Tuhan melainkan Allab, dan aku beraksi
babaa Muhammad itu hamba Allab dan Utusan-Njta.

Dari riwayat itu jelas bahwa bacaan tasyahhud yang selaku dibaca pada
waktu melakukan shalat mesti membaca sahadat, sehingga tetsingkaplah
keraguan Anda bahwa orang yang melakukan shalat masih ditagukan ke-
Islamannya karena belum secara khusus mengucap kalimah syahadatain.

Dalam Islam tidak ada ketentuan bahwa seseorang yang masuk Islam
harus membaca sahzdat di muka seseorang dan disaksikan oleh orang-orang
tertentu. Di hadapan Allah orang yang dengan keyakinannya bersaksi akan
Keesaan Allah dan kenabian serta kerasulan Muhammad saw: sudahlah cukup
untuk mendapatkan pengakuan ke-Islamannya. Sehingga o:oLflg y^ng dilahirkan
dalam keluarga Islam, pada waktu kecil dikhitan dan dituntun membaca
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syahadat, rajin melakrikan shalat, Puasa, membayar zakat, bahkan pernah

menunaikan ibadah haji, tidak dipedukan lagi secara khusus membaca syahadat

di hadapan seseorang dan disaksikan orang lain. Insya Allah telah terpenuhi

ke-Islamannyz danarnal kebajikannya diterima oleh Allah, tinggal meningkatkan

amal kebajik^ntaya, baik yang bertalian dengan hubungan dengan Khaliknya
maupun amal kebaiik^n y^rrg berhubungan dengan sesama makhluk.

Orang yang dilahirkan bukan dalam keluarga Muslim atau oraflg yang

sebelumnya menyatakan dtrinya beragama lain atau belum beragama, sewaktu

dirinya terpanggil untuk dengan suka tell- tneny^t^kan dirinya Muslim, boleh

minta disaksikan pengucapan syahadatnya', dzlam rangka ag r or ng Muslim
yang lain mengetahui sehingga mendapatkan pedakuan yang sama dengan

Muslim lainnya seperti dalam hubungan hukumnya, hukum nikahnya, hukum

warisnya dan hukum-hukum sesudah meninggal.

2. Shalat Jumat Hatus 40 Otang?
Tanya; Di desa saya bertugas dulu, penduduknya sedikit sekali. Kalau

melakukan shalat Jumat kurang dari empat puluh orang, maka setelah selesai

shalat Jumat, dilakukan shalat Dzuhur, dan menurut istilah setemPat "ditempel
dengan Dzuhur". Setelah sayz tetargkan udak zda cara ditempel dengan Dzuhur
itu, masyarakat di desa saya itu tidak lagi mengeriakannya. Untuk lebih
m lnt^pnya, saya ttnyzkan apakah ada dalil yang mengharuskan bahvra shalat

Jumat yang anggota jammhnya kurang dari empat puluh harus ditempel dengan

shalat Dzuh'tr? (A. Hali Kadir, NBM. 560448, gura MTs Mubannadilab
Palenbang).

Jawab: Memang tidak kita dapati adanya dalil yang kuat untuk
melakukan shalat Jumat kutang dari empat puluh anggota iamaah harus

ditempel sesudahnya dengan shalat Dzuhur, kecuali ihtiyath (hati-hati). Dan
karena hal itu tidak ada tuntunan, tidak ada jalan untuk mengeriakannya.

Kalau melakukan shalat Jumat harus dilangsungkan oleh empat puluh
anggota iamaah, hal itu termasuk masalah khilafiyah di kalangan madzhab,

yang dimaksudkan pada syarat sahnya shalat Jumat. Ulama Hanafiyah
mensyaratkan sahnya shalat Jumat ieJah iga orang, selain imam. Dengan tiga

orang dan suatu imam yang beratti 4 orang tetsebut sahlah shalat Jumat,
sekalipun pada sazt khutbah yang mendengarkan hanya seoran g saia dan setelah

melangsungkan shalat, makmum berjumlah tiga orang.

Menurut ulama Malikiyah, jtrr.aalr. Jumat itu paling sedikit dua belas

orang kecuali imam, dan semua anggota jalrlra.zh Jumat itu harus orang-otang

yang memang berkewajiban untuk rnelakukan shalat Jumat maka tidak sah

kalau Jumat itu sendiri dua belas makmum, tetapi salah satunya wanita atau

musaft atau anak kecil.
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Ulama Syaf iyyah dan Hambaliyah mensyaratkan shalat Jumat itu harus
terdiri dari empat puluh orang, atau sebaga:r iv,tayzt Hambaliyah 50 orang.
Perbedaan pendapat tentang jumlah itu ada yang mendasarkan pada arti kata
jamak cukuplah tiga saja, tetapi ada yang mendasatkan pada i-wayat Jabi. Ia
menyatakan bahwa berdasatkan sunnah yang telah berjalan, kalaw zda orang
empat puluh dan lebih, berdirilah Jumat. Al Baihaqi berkata bahwa ilwayat

Jabir itu tidak dapat dijadikan hujjah. Ada n'wayat lain, yakni ivrayat Ka'ab
bin Malik, yang menyatakan bahwa shalat Jumat pertama di Baqi' terdiri dari
empat puluh orang. Rivrayat ini selain pedu diteliti tentang petawi-perawinya,
juga tidak membatasi jumlah minimal atau paling sedikit boleh dilangsungkannya
shalat Jumat. Riwayat itu hanya menceritakan jumlah orang yang turut
melangsungkan shalat Jumat pertama.

Yang jelas bahwa shalat Jumat itu sebagai yang disepakati jumhur ularria
harus dilakukan dengan berjamaah, didasarkan pada Hadis iwayatAbu Dawud
dari Thatiq bin Sphab, sebagai yang tersebut pada HPT. kitab shalat Jal;raah
dan Jumat. Mengenai batas minimum tidak disebutkan dalam Hadis-hadis
sehingga melangsungkan shalat Jumat tidak dibatasi jumlah minimal'dan
maksimalnya, yang penting beqamaah.

3. Masbuq dalam Shalat Jumat
Tanya: Bila orang tidak melakukan shalat Jumat atau masbuq apakah

melakukan shalat Jumat dua rakaat atau shalat Dzuhur? Dalam HR. Abu
Dawud dari Thariq dan Syihab dan HR. Ahmad dari Aisyah, tidak ada yang
menerangkan shalat Dzuhut. Bagaimana hukumnya dengan Sutat Jumat ayat
9? Mohon penjelasan- (Arief Aftar NBM. 59t.251 Boja Kab. Kendal).

Jawab: Ada dua masalah yang Anda tanyakan, yakni:
a. Makmum shalat Jumat masbuq arttnya tertinggal.
b. Orang yang melakukan shalat Jumat.

1. Orang yang masbuq, artinya makmum yang tertinggal dalam
melakukan shalat Jumat, yang datzng ketika imam telah melakukan ruku'
atau sujud atau bahkan telah melakukan tahiyyat akhir, berdasarkan pendapat
para imam madzhab harus melakukan shalat Dzuhur. Berdasarkan riwayat-
dwayat di bawah, makmum yang masbuq shalat Jumat tidak pedu melakukan
shalat Dzuhur, tetapi cukum menyempurnakan kekurangannya. Hadis-hadis
itu antara lain:

a. Hadis ri'wayat Bukhari dan Muslim dan ahli Hadis yang lain:

6tb$t66j6'{.63K!6>irA jyr*u";u$\i;tsy
\j*)P,g)il,ob)t;;rq'6661i;'"14:J
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Artinjta: Apabila kamu mendengar iqamah, hendaknla kamu beialan menaja

tempat thalat dengan tenang dan tentram dan jangan tergesa-gev. Apa lang kamu

dapati pada shalat itu kanu kerjakan dan apa lang terlupat, kamu sempurnakan.

(I7P- Btkhari dan Maslin).
b. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim pula:

,6igr8l{F,"#:SJ^e
{ !v: 9,r4,.D) A1116.#5'&t J6,#

Artinla: Apabila dinulai iqamah antak sltalat, maka janganlah seseorang di

ailtaramu berlari-lai daipadanla, tetapi hendaknla ia bejalan dengan tenang dan

tenterdm. Maka shalatlah dengan lang kaa dapati dan penuhi apa Jang terlampau.

(I{P- Bakhai dan Mu:/in).
2. Mengenai orang yang tidak diwajibkan shalat Jumat (karena

dikecualikan oleh Hadis riwayat Abu Dawud dari Thadq bi Sythab) ialah hamba,

wanita, anak-anak dan orang yang sakit, maka wajib melakukan shalat Dzuhur
berdasarkan pedntah umumflya yakni melakukan shalat Dzuhur setiap waktu
siang sesudah matahari tergelincir.

fuwayat Ahmad, An Nasaiy dan At Tirmidzy dari Jabir ta.:

;q,{;*^,e:"4}r':rL,J,6;ai6*rAt*t*V;;"
. #ltSA,$1F # 3,^ itfr;t3ivy b&
Artiryrc: Diiwaylkan oleh jabir ra.: Sesunguhnla telab datang kepada I'{abi

saw. nalaikat Jibil dan berkata kepadanla: 'Berdiilah untuk melakukan sbalat,

naka shalatlab Nabi shalat Dquhrr kctika natabai telah tergelincir, ... dan rcterasnl/a."

(I7k Ahnad, An Nawj dan At Tirntdry).

Jadi melakukan shalat Dzuhut tidak berdasarkan Hadis riwayat Abu
Dawud dari Thariq bin Syihab, tetapi pokok yang bedaku runtun, yaL.i setiap

had di kala tergelincit matahari Allah memerintahkan shalat sebagai tersebut

pada surat Al Isra ayat 78 yang pelaksan 
^llrry^ 

disebutkan shalat Dzuhur
seperti tersebut pada Hadis istayat Ahmad, An Nasaiy dan At Tirmidzy di
atas. Dan ayat 9 Surat Al Jumat merupakan pedntah khusus di hari Jumat
diwajibkan shalatJumat bagi orang-orang Mukmin. Hadis i'wayat Abu Dawud
dari Thariq bin Syihab merupakan bayaanf petintah penjabaran ata.u

pelaksanaan shalat Jumat, mengecualikan empat orang tadi. Kepada mereka

yang memenuhi syarat taklif, masih terkena pedntah umum ayat 78 surat Al

'AqLe5,6"e9gt q${sy



69

Ista dan Hadis riwayat Ahmad, An Nasaiy dan At Tirmi&y seperti tersebut di
atas, yakni shalat Dzuhw.

4. Basmalah Sebelum Salam Dikala Betkhutbah
Tanya: Benarkah kalau orang memulai ceramah dengan membaca

basmalah baru salam, salamnya tidakwajib dijawab? (M. Jaanhai, NBM. 214855,

Sribauono Utara, Lampung Tengab).

Jawab: Otang yang berbicata di muka umrun khususnya berkhutbah,
memulai pembicataannya dengan membaca salam adalah sesuai sabda Nabi
yang menyatakan bahwa Nabi apabila naik mimbat mengucap salam. Demikian
menurut Hadis riwayat Ibnu Majah dari Jabir Bin Abdullah ra.

Selanjutnya menjadi kewajiban kita kalau kita mendengar salam untuk
menjawab salam tersebut.

Dalam Hadis lain disebutkan, bahwa setiap kali kita memulai perkerjaan

yangbatk/teryuji tidak dimulai dengan basmalah, putuslah perbuatan itu (dari
mendapat pahala). Hadis tersebut diriwayatkan dari Abdul Qadir Ar Rahawiy
dari Abu Hurairah. Orang yang memahami Hadis tersebut secara umum.dan
memautkannya dengan pelaksanaan khutbah at^u c^rafrah, yang dapat
dimasukkan pada pengertian perbuat^n y^ng bergu.na, sehingga ia membaca
basmalah lebih dahulu.

Menjawab salam bagi yang mendengar salam disebutkan antara lain
dalam Hadis riwayat Bukhari dan Muslim, bahwa ada enam kewajiban bagi
seotang Muslim tethadap Muslim lainnya, antata lain ialah menjawab salam.

Di samping itu hal tersebut merupakan realisasi perintah Allah dalam surat
An Nisa ayat 86 yang maksudnya apabila kita dihotmati hendaknya kita
menghormati kembali, syukur lebih baik. Salam adalah doa sekaligus sapaan

dan penghormatao seotang Muslim satu dari lainnya, katetarya pedu kalau
ada salam dijawab.

Memang dalam hal di atas, seperti ada ta'arudl atau pertentangan yang
sebenamya tidak pedu ditarjihkan tetapi dalam pengamalannya kita mempunyai
paham yang luas. Dalam, khutbah Jumat atau khutbah yang larn cukuplah kita
membaca salam dengan keras, sedang andaikata adz yang mengamalkan
urnr.xnnya Hadis yang memedntahkan memulai setiap perbuatan terpuji dengan
basmalah adalah membacanya dengan pelan dikala naik mimbar, bukan dibaca
keras sewaktu akan membaca salam. Dengan demikian tidak perlu
dipettentangkan.
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5. Shalat Sunat Empat Rakaat Sesudah Jumat
Tanya: Dalam HPT kami menemui dalil Hadis yang menyatakan bahwa

shalat sunat sesudah shalat Jumat empat takaat. Dalam Hadis tidak diterangkan

pelaksanaannya apakah dua rakaat salam dua rakaat salam, ataukah langsung

empat rakaat. Mohon penjelasan. (Il. Abdul Kadir, I-'abuhan, I-nnbok NTB).

Jawab: Hadis yang anda maksudkan tadi adalah Hadis riwayat AI

Ja;ma'ah, dari Abu Hurairah sekelompok ahli Hadis kecuali Al Bukhari yang

untuk jelasnya kita telaah Hadis tersebut.

{$;;rsL,J'6'c6"r6;Atpd,J)ul'\'6rt-;,1:*
( u.-tc v \z* Q.r,D) g$ 6n* W'zAlit

Artinla: Dari Abu Harairah ra., diterangkan bahwa Nabi saw. bercabda:

'Apabik nlah seorang dainu telah selemi mengery'akan thalat Juna4 maka hendaklah

:halat (runat) empat rakaat."
Hadis lain yang menerangkan tentang shalat sunat sesudah shalat Jumat

ialah riwayat Jarnaah ahli Hadis dari Ibnu 1Jmar yang iuga tersebut dalam

HPT, menerangkan bahwa Nabi sesudah shalat Jumat mengeriakan shalat

sunat dua rakaat di rumah. Dari kedua Hadis tersebut kita dapati memang

ada dasar untuk melakukan shalat sunat sesudah Jumat yakni empat rakaat

saja dan kalau diketiakan di rumah dua rakaat. Karena tidak kita dapati
keterangan yang rinci mengenai pelaksanaan sunat yang empat takaat itu apakah

dua rakaat kemudian salam dan dua takaat lagi, ataukah langsung emPat rakaat

kemudian salam, maka kita faha:rrri lahir kata-kata da'la;lr Hadis tersebut

disebutkan empat rakaat ya kita lakukan empat ra'kaat baru salam. Lain halnya

kalau redaksinya menggunakan RAK'ATAINI RAKATAINI, dapat diartikan

dua rakaat salam dan dua rakaat salam. Sekali lagi makna "segeta" ya:ng dapat

difahami dari "shalat empat taka.Lt", ialah melakukannya emPat rakaat itu
tidak terputus.

6. Shalat Faiat
Tanya: Apakah yang dimaksud dengan shalat Faiar? Mohon

diterangkan selengkapnya, baik waktunya maupun bacaatnya, dan sebagainya.

(Siti Nrral Hidalah, Suronatan Ng. 4/36, Yogyakarta)..

Jawab: Yang dimaksud shalat Fajat rila'h shalat Shubuh, seperti tersebut

dalam aya;t 78 Surat Al Isra, tetapi kalau yang dimaksud dengan shalat Sunat

Faiat izlah shalat sunat dua rakaat sebelum shalat Shubuh, termasuk sunat

yang selalu diamalkan oleh Nabi, seperti dituturkan oleh Abdullah bin Syaqieq:
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Artinla: Dai Abfullah bin Slaqieq, berkata: Sala bertaryta kepada Airyah
tentang shalat (nnat) Nabi maka ia berkata 'Ilabi sbalat dua rakaat rcbe/am Dquhur
dan sesadahnla daa rakaat, dan shalat sunat sesudab Maghrib dua rakaat dan sndah
Iya dua rakaat, dan sebelum sba/at Shabuh dua rakaat." (Hk At Timidry).

Keutamaan shalat sunat Fajar itu ditetangkan dalam hadis riwayat
Muslim dan At Tirmidzy dari Aisyah:

< c>;tv y,v; QjFo6:lt,ii
Artinjta: Dai Aislah berkata, Bersabda Nabi saw.: 'Dua rakaat Fajar (thalat

nnat ubelum Shubuh) lebib baik dai dunia dan segala iin1a" (lk Maslin dan At
Ttrnid4t).

Waktu pelaksanaannya, ialah sebelum Shubuh, maksudnya setelah adzan
Shubuh sebelum melakukan shalat Shubuh seperti kita lihat dari riwayat di
bawah ini:

o;t'{LtiyirK tJ iA ;A'i3 .,., ne A'6rpi.+t )f:r

Artinla: Dai Abdullah bin Umar, berkata: "... maka dikabarkan okh Hafthah
kepadaku bahwannla Nabi saw. shalat daa rakaat fttelab t€rbit fajar dan maadTin

nengumandangkan ad7an." (Hk Bukhai dan Muslin)
Adapun cataflya, Nabi melakukan dua rakaat itu sebentar dan bzczzn

yang dibaca sesudah fatihah ialah surat Al Kafirun dan surat Al Ikhlas, hal ini
dapat diperiksa dua Hadis dr bawah ini:

t(Ki,'F; x* At 
-& 

d, 16, A(i(& itt'o5'ak:a ;i

(: orV r'v ) t 6i;),};j!A i{;
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Artinla: Dai Aiyah ra. berkata: 'Nabi selalu meringankan thalat dua rakaat

sebelam shalat Shubult, rchinga aku katakan (dalan hati) apakah Nabi membaca

fatihah dalam rakaat-rakaatnlta" (I{P- Bukhai dan Muslin).

kltlv':i)r
Artinla: Dari Ibnu Umar, berkata: 'Aka perhatikan thalat Nabi selama

sebulan, maka aku dapati beliau dalam shalat rbelum Sbubuh nembaca QULYA
AYYUHAL KAAFIRUN dan QUL HUIYALILIHU AHAD. (I{k Lina '

peravi hadis kecuali An Nasaj).

7. Shalat Sunat Faiat Sesudah Terbit Faiat
Tanyat Dalam HPT, disebutkan dalil shalat fzizr menurut iurzyzt

Muslim, Ahmad dan Ahlus Sunan dari Ibnu Umar dan Hadis seperti itu
diriwayatkan pula oleh Muslim, Ibnu Hibban, Abu Dawud, An Nasaiy dan

Ibnu Majah dari Abu Huraitah, dengan lafadz QABI-AL FAJRI, yang arinya
sebelum fajar. Da.larr' iwayat Muslim dad Hafshah,lafadznya IDZA THAI-A
1\L FAJRU yang artinyz apabtla telah terbit fajar. Dengrn melihat kedua dalil

tersebut apakah berarti bahwa shalat sunat fajx itu boleh sebelum tetbit faiar

dan sesudah terbit fajar? Mohon penielasan. (\ik Den, Agen SM No. 07 NBM.
1906/3 ketua Cabang BP2K Muhannadjah Muaradaa, Sumatera Selatan).

Jawab: Maksud kata Al Fajarizlzh shalat subuh, sebagaimana disebutkan

dalam surat Al Isra ayat 78, yang berbunyi INNA QUANAL FAJRIKA,C.NA

MASYHUUDA, artinya sesungguhnya bacaan di waktu shalat shubuh itu
disaksikan (oleh malaikat). Jadi makna QABI-AL FAJRI pada Hadis riwayat

Muslim dan Ibnu Majah, Ibnu Hibban, An Nasai dan Abu Dawud dari Ibnu
Umar ialah sebelum shalat Shubuh, dengan demikian maka tidak ada

pertentangan pelaksanaan antara Hadis nurayat Muslim dari Hafshah dengan

tistayzrt Muslim dari Ibnu LJmar, bahwa shalat sunat fajar pelaksan arrny^

adalah setelah terbit fajar sebelum shalat Shubuh.

8. Sunat Sebelum dan Sesudah Ashat
Tanya: Ada yang menerangkan bahwa sebelum dan sesudah shalat

Ashar tidak ada shalat sunat. Bagaimana kalau kita datang di masjid untuk
shalat Ashar apakah tidak dibenarkan melakukan shalat tahiyyatul masiid?
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Padahal hal itu dianjurkan? (A. Mubarak Aji Sanan, anggota Pemuda

Muhanmad{tab Ranting I*npen)
Jawab: Yang benar adalah adanya Tanngan shalat sunat sesudah Ashar,

a{tnya shalat ba'diyah yang biasa dikerjakan sebagaimana shalat sunat sesudah
Dzuhur, sunat sesudah Maghrib dan sunat sesudah 'Isya. Adapun melakukan
shalat sesudah melakukan shalat Ashar kalau ada dasat pelaksan 

^nnya 
seperti

shalat ienazah, maka tidak dilarang. Karena Nabi sendiri melakukan shalat
sesudah melakukan shalat Ashar, tetapi bukan shalat sunat ba'diyah. Sehingga
latangan shalat sesudah Ashar bukan larangan HATMAN 

^rtiny^ 
latangan

yang keras. Nabi pernah melakukan shalat sesudah Ashar, sebagaimana
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dan Ummu Salamah.

W#:;c, * Af& e+t e,t, aEWAt,*rffil :p
gfy;a<X:&6l4?-'ES p .F, -,F; I q^.

*Vr*693)6'iiyahirbteeF-o:F{F-oJt
,tt i isr Ji;u'"a:A fii 3;*x 4f; *;i;,.*iit_,v^
,;E:;;',;nav,6r*rsitiwi),:viK9*66;5
,4r,i.tj.;,U,J6,3;:;n:ii:o;g'lt|r*;ffi'L"{4,,

/-,: 913,1 
t,9 ) tf6it7', o;rtttru; $g-ut t{llt q

Artinla: Umma Salamah ra. berkata: "Sa1a dengar Nabi mencegah kita
mengeljakan sembahjtang dua rakaat sesudab Asltar, kemudian sala lihat beliau

mengejakannla. Adapun mav beliau nulai mengejakannla, ialah (pada watu hai)
rctelah beliau nengerjakan nmbalyang Asbar nauklah ke kamarku. Di sitiku ada

beberapa wanita dari golongan Bani Haram dai golongan Anshar, lala beliar
bercembalStang daa rakaat. Maka v1a wruh pergi kepadanla seorang jailah, serta

aku berkata kepadanlta: Berdiilah engkaa di sanping Rnsul, katakan kepadanla:

Ummu Salamah berkata kepada engkau: 'Ya Rasulallah, dia dengar engkaa nencegah

orang mengeryakan dua rakaat ini dan u1a lihat engkau nengerjakannla?" Maka
jika beliau mengiyaratkan dengan tangannla, mundurlah engkaa dari padanla. k4olt
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itu melaksanakan apa lang dinrubnla. Maka Nabi pun nengiyaratkan dengan

tarrgannJa lalu jailtab pun mundur. Sevdah beliau bersalam, beliau berkata: '"IVahai

anak perempuan Abi Unajah, engkau bertanla tentang dua rakaat setzdalt Ashar.

Senngguhnla telah datang kepadaka beberapa orang dai Bani Abdii pais yng
nenlebabkan aku tak dapat nengejakan dua rakaat nmbalryanglang tesudah DTuhar

maka inilah rcmbahlang ini."
Dari riwayat di atas jelas bahwa latangan melakukan shalat sesudah

Ashar bukanlah Ianngzn yang HATMAN. Hadis lain membuktikan bahwa

latangan shalat sesudah shalat Ashat itu tidak larangan yang keras ialah Hadis

ivrayat Muslim dan An Nasaiy dari Ibnu Abi Harmalah.

';i,p1':lK.t3>\6t:';j;1ffi#iy;3,_,rS
J+

aee.,t*,,D)w66t;t56&wgit:65
Artinla: Dai lbnu Abi Hamalah ia menlatakan, bahwa Abu Salanah Ibnu

Abdurrahman bertanla kepada Aislah tentang dua rakaat shalat lang Rasulullah

kejakan ssadah thalat Athar. Maka Airyah menjawab: 'Biara Nabi mengeryakan

sbalat itu sebelum Ashar. Pada suatu hai beliau tidak dapat mengeiakannlta ataa

Iapa, maka beliau nengejakan dua rakaat itu setudah Ashar. Lalu menetapkan

(kebolehanrya), dan kalag Nabi telalt melakukan shalat sekali, naka tetap

nembolehkannla." (Hk Muslim dan An Nasai dai Ibnu Abi Harwalah).

Hadis ini menunjukkan kebolehan melakukan shalat diwaktu sesudah

Ashar. Bahkan Hadis itu juga sebagai petunjuk bahwa shalat sunat sebelum

Ashar itu ada dan menjadi kebiasaan Nabi. Mengingat pentingnya kalau

kelupaan atau sibuk diganti sesudah Ashar. Sebagai diriwayatkan oleh An Nasaiy

dad Ummu Salamah.

V'&5 N lir j; |rtJ;\',)tr, ji6(& At',;r',A7 1';"
( f tjr r,b;"/it -{"t3i6;";tis7 i*gr

Artinla: Dai Ummu Salanah ra. ia berkata: 'Rasulullah pernalt terlapakan

dai nelakukan shalat sunat sebelun Ashar, naka beliaa lakakan sesudah Ashar."
(IiP- An l{amj dai Unma Salanah).

(ii
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Shalat sebelum Ashar ini diriwayatkan pula oleh Ahmad dad Maimunah,
dan ketika kelupaan juga dilakukan sesudah Ashat. Dengan demikian tidak
adalatangan melakukan shalat sebelum Ashar, apalag shalat tahilyatul masjid.

Juga zdanya kebolehan melakukan shalat sesudah Ashar kalau ada sesuatu
keperluan seperti shalat jenazah, shalat tahiyyatul masjid, kalau seseorang masuk
masjid padahal telah melakukan shalat Ashar. Dan yang jelas tidak ada tuntunan
shalat sunat sesudah shalat Ashar (sunat ba'diyah).

9. Shalat Sunat Sebelum Maghdb
Tanya: Pernah terjadi di kampung saya perbedaan pendapat mengenai

shalat sunat sebelum maghdb. Ada yang berpendapat ada tuntunannya dan
ada yzng berpendapat tidak ada. Kemudian dipanggillah guru dan olehnya
diterangkan bahwa dalam kitab "subulussalam" ada perkataan yang ditinggalkzin,
yakni LIMAN KARAHIYAH. Menurut penjelasannya, maksudnya makruh.
Mohon penjelasan. (Slanet Rayidi, PDM Kab. Musi Rnwas).

Jawab: Shalat sunat sebelum Maghrib, maksudnya shalat sunat dua
rakaat sebelum melakukan shalat Maghrib adzlah termasuk yang dibolehkan.
Attinya boleh dilakukan, hanya saja tidak terus menetus dilakukan, maksudnya
sekali dapat dilakukan atau sesekali dapat ditinggalkan. Dasar kebolehan
melakukan shalat sunat sebelum shalat Maghrib itu adalah hadis riwayat
Muslim dari Mukhtar bin Fulful dari Anas ra.

[s. ;ar ;i]i;,f:4-& #At E. €y4e 
g$b
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.Dt#{'c}vd6w6g,tK
Artinjta: (Kata Anat): Kani (para mhabat) mengery'akan shalat dinasa Nabi

dua rakaat sendah terbenam matabari sebelum nelakakan thakt Maghib maka aku
(Iulukhtar bin Fulful) bertaryta kepadanla (Anas), apakah Nabi nelakukannla? Anat
berkata: "I\abi dikala itu nelibat kani, tetapi tidak nelarang dan tidak pula
nenluruhnl/a. "

Kebolehan melakukan shalat sunat sebelum shalat Maghrib ini
didasarkan pada Hadis tetsebut bahkan Nabi melihat tetapi tidak melarangnya.

Jadi Hadis ini termasuk tzqiry, yang membolehkan melakukan shalat sunat
dua rakaat sebelum shalat Maghrib.

Ada Hadis lain, yakni riwayat Bukhari dari Abdullah bin Mughaffal
yang menerangkan bahwa Nabi menyuruh melakukan shalat dua rakaat itu,
hanya sajz tidak secara terus menerus.
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Artinya: Bukhai meiwalatkan dai Abdullah bin Mugl)ffi|, bahwa Nabi

nw., pernah bertabda: "Shalatlah kantt sekalian rcbelum Maghib, tltalatlah kamu

rckalian sebelun Maghrib. Kemudian (penuturan perawai) Nabi bersabda yng ketiga

kalinya: 'Bagi lang nenghendakinla." (mewrut keterangan perawi lang menanjakkan

karang ntujunla kalaa dilakukan teras menerat).

Melihat lafadz israyat Al Bukhari di atas, menuniukkari adanya kata:

LIMAN SYAA-A, KARAHIYYATAN, bUKAN LIMAN KARAAHIYAH.
Adapun sabda Nabi sendiri adalah LIMAN SYAA-A, a"rtinya bagi yang

menghendakinya (shalat dua nkaat sebelum Maghrib). Kata KARAHryATAN
adalah kata perawi yang menunjukkan bahw Nabi ketika mengucapkan kata

"Bagi siapa yang menghendakinya", menunjukkan ketidak setuiuannya kalau

dilakukan terus menerus atau bagi orang yang sulit untuk melakukannya. Jadt
bukan berarti bahwa karahiyyah itu makruh melakukannya.

Jelasnya, hukun shalat dua rakaat sebelum melakukan shalat lv{aghrib

itu ibadah, atau boleh dilakukan, bukan sesuatu perbuatan shalat yang dilarang,

seperti melakukan shalat tepat diwaktu rnatahai terbenam.

10. Qunut Witir
Tanya: Adakah doa qunut dalam shalat witir itu, khusus di dalam

shalat malam dibulao Ramadhan? (Amir Pranoto, I-*nbah Makti, Kab. Dongak).

Jawab: Qunut maknanya thulul qiyam attinya berdiri lama dalam shalat.

Membaca doa qunut witir, yang dibaca sesudah i'tidal sebelum sujud pada

takaat terakhir dimalam shalat witir baik dalam bulan Ramadhan maupun

pertengahannya, tidak disyari'atkan. Karena. itu tidak perlu kita
mengamalkannya. Dalil-dalil yang menyatakan a,danya doa qunut seperti riwayat

Abu Dawud, At Tirmidzy iutayat An Nasaiy tiwayat Ahmad dan riwayat

Ibnu Majah, dipandang kruang kuat karena ada perawi-perawi yang dipandang

dha'if Qemah).

11. Qunut Subuh
Tanya: Bagumana hukumnya doa qunut dalam shalat shubuh? Dan

bagaimana pula jika qunut itu dilakukan pada shalat yang lain atau dilakukan

di luar shalat? Adakah dalilnya tentang qunut? (Penarya)
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Jawab: Qunut menurut arti bahasa yang asli iqlah tuoduk dengan penuh
kebaktian kepada Allah. Dalam pada itu, qunut juga berarti tuulul qiyaam,
yakni berrliri lama untuk membaca doa berdoa sesuai dengan yang dicontohkan
Nabi dalam shalat. Dan hal itu masytu' afiinya ada tuntunannya. Hal ini
didasarkan pada Hadis ri'wayat Ahmad, Muslim, Ibnu Majah, dan At Timidzy
dari sahabat Jabir, bahwa Nabi bersabda:

< f" o.>:s'o 4V ub1V2J 1 abz)

Artinjta: "Sbalat lang paling utama ia/ah berdii lama untuk nembaca dan

berdoa. "
Adapun Qunut diartikan dengan atti khusus yakni berdiri lama ketika

i'tidal dan membaca doa: 'Allahummahdiniy fiman hadait, dan seterusnya
diwaktu shalat Shubuh, hukumnya diperselisihkan Ulama. Dan Lajnah Ta{ih
memilih untuk tidak melakukannya, karena dalilnya tidak kuat termasuk qunut
dalam shalat witit. Adapun yang ada tuntunannya ialah qunut NAZII-AH yakni
dilakukan setiap shalat selama satu bulan dikala kaum muslimin menderita
kesusahan.
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MASAI-AH SUJUD SAHWI

1. Suiud Sahwi dan Catanya
Tanya: Bagaimanakah cara melaksanakan suiud sawi. Apakah sesudah

salam atau sebelum salam? Mohon penjelasan. (Pembaca "SM').

Jawab: Masalah sujud sahwi ini belum diputuskan oleh N{uktamar

Tarjih, sehingga pelaksanaannya diserahkan kepada masing-masing sesuai

dengan pemahamannya terhadap dalil-dalil yang telah ditemukannya, kxena
dalam Muhammadiyah prinsip melakukan ibadah berdasarkan dalil Al-Quran

dan As Sunnah. Kalau dalam memahami dalil-dalil ada berbeda vang

menimbulkan pengamalan yzng berbeda, Muktamar Tarfihlah yang
merumuskan kaifiyah 

^tatt 
c^ra-c^r^ y^ng perlu ditempuh sesuai dengan

kemaslahatan. Sampai sekarang pengamalan suiud sahwi belum ditumuskan

catarryL.
Di kalangan ulama Syafi'iyyah, suiud sahwi dilakukan sebelum salam,

sedang menurut ulama Hanafiyah sesudah salam' Ulama Malikiyah
membedakan antara kekurangan dan kelebihan, kalau kekurangan seperti shalat

empat rakaat tetapi hanya dilakukan tiga, maka yang bersangkutan melakukan

sujud sahwi sebelum salam, setelah menggenapi satu rakaat lagi meniadi empat

takaat, sedang kalau kelebihan sepetti kalau shalat maghrib lupa empat taka:at,

maka dilakukan suiud sahwi setelah salam.

Perbedaan pendapat dalam melaksanakan sujud sahwi rupanya telah

ada sejak z^m n sahabat, seperti AIi bin Abi Thalib, Sa'ad bin Abi Sfaqash,

Abu Hurairah dan beberapa sahabat lagi melakukan sujud sahwi sesudah salam,

sedang Abi Sa'id Al-Khudry dan beberapa fuqaha Tami'in melakukan sujud

sahwi sebelum salam.

Dari pengamatan Tim, sujud karena lupa atau yang disebut suiud sahwi

baik ditimbulkan kekutangan maupun kelebihan bahkan juga keraguan dalam

melakukan shalat memang ada dasarnya atau masylu'. Dalam pengamalan

Nabi, bila pada kelebih^n 
^tau 

kekurangan dilakukan suiud itu sesudah salam,

sedang kalau terjadi keraguan suiud sahwi dilakukan sebelum salam. Untuk

lebih jelasnya dapat dibaca Hadis-hadis berikut.
Dasar melakukan sujud sahwi karena lupa kemudian kelebihan atau

kekurangan atau ragu-ragu dalam shalat.
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Artinla: Ibnu Siin menerangkan: Bahwasanla Abu Hurairah menerangkan,

babaa Rasulullah mw. pernah bersembafoiang dengan kani salah ntu dai unbafutang

Stang dikerjakan antara tergelincir matahai dengan terbenamnla. Maka ntelah cukup

beliau nengejakan dua rakaat beliaupun lala berralam /a/u berdii bersandar kepada

ftpltlltg kala lang ditegakkan di neiid beftekan atarnJa, nbagai keadaatl zrangJang

sedang narah dan meletakkail tangan kanannla atar tangan kiri terta dengan

ner/ejakkan anak-anart jainla, dan neletakkan pipi kananrEa atas belakang telapak

kii dan kelmrlah lrangJang mail tergera-gesa dai pintu-pintu nayiid. Mereka berkata:

sembahlang nkh diqasbar. Di artara orang ramai itu terdapat Abu Bakar dan Umar.

Kedua-daanla tidak berani berbicara dengan Rasulullalt. Di dalam orang ramai itu
pula, terdapat seorang lelaki bernama DTtfiadaini. Dia bertanla kEada Rasul, ujarnla:

'Ya Rasalallah, apa tuan telab lupa, atau vmbahlang telah diqatharkan? 'Tiabi
menjawab: "Sa1a tidak lapa dan senbab.yangpan tidak diqbamrkan." Sesudah itu,

Nabi bertanla: 'Apakah benar jtang dikatakan Dryltadaini?" Jawab para nhabat:
'Benar. Maka Nabi naju ke maka kenbali /a/u nengejakan dua rakaat lagi. Sesudah

itu bersalam. Sendah benalam beliaa betakbir dan berujad seperti sujudnlalang telah

lalu atatt hbib panjang. Kemudian beliau nengangkat kepalan1a, serala bertakbir.
I(emudian bertakbir pula dan bersujud, rcperti sujad.yang telah lalu, atau lebih parylang.

Kemudian mengangkat kepalanjta rcra1a bertakbir. Boleh jadi mereka bertanla kepada

Ibnu Siin: 'Apa kemadian Nabi bersalan?" Ibnu Siin menjawab: Dikhabarkan
kepadaku, bahwa Imran Ibn Hutain berkata: "Kemadian Nabi bersalam."
(Diiwalatkan oleh Al Bukbai dan Muslin).
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Hadis yang menerangkan kapan di.lakukan sujud sahwi karena

kekurangan, yakni sesudah salam.

W i* ar ;; i^t J;6LL' J'6,6 i'r'E; # ;i,fu iF
6t6';V1'tr'1{tv\1;'+58"61sF
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Artinla: Inran Ibn Hushain ra menerangkan: Balswann1a Rarulullah pada

statu hai bersembahlan Athar, maka beliau bersalan pada tiga rakaat. Sesudah itu

beliaa nasuk ke rumahnla. Maka rcorang lelah yng dipangil Khirbaq yng panjang

tangannJa berkata: 'Ya Rasalullah, (lalu dia menerangkan apa Jang Rasal telah

laksanakan). Karena itil Nabipr/n kelaar dalam keadaan marah menghela bajunla

hinga sanpai kepada orang ranai, dan bertanla: 'APakal) benarlang diterangkan

orang ini?" Jawab mereka: 'Benar." Maka Nabi bersembahlang serakaat lagi, kenudian

bersalam. Seudah itil beliau bersajud dua sujud, kemudian bersalam pula. (Diiwaytkan
okh Al Jana'ah rclain Al Bakhai dan At Ttrnid4t).

Hadis yang menerangkan kapan dilakukan suiud rahuri karena kelebihan,

yakni sesudah salam:

qp j;.{4# A,,y d, 5,' Jt6 3i it,"+r'P 6) *
''-<3 J# i&, s 6 : !l ti t6 s, Jt& e5,$u Sitj :,3 ;;;

(-^,$bb,)i\764#-6
Artinla: Ibnu Mat'ud ra. menerangkan: Bahwasanla Nabi saw. bersembahlang

Dquhar lima rakaat, lalu oranglang bertanla kepadanla: 'Apakah sadah ditanbah

rakaat?" lawab Nabi, 'Tidak, dan apa itt/?" Jaaab mereka: 'Tuan telab mengerjakan

lima rakaat." Maka Nabipun benujud dua vjad rcndab bersalam. Q)iiwaytkan
oleb Al Jana'ah).

Hadis yang menerangkan kapan dilaksanakan suiud sahwi karena ragu-

ragu. Dalam masalah ini disampaikan Hadis qauly (ucapan) dan isinya ada

yang menyuruh melakukan sujud sahwi itu sebelum salam seperti dwayat Abu



81

Dawud dan Ibnu Majah dari Abu Huraitah, sedang rlwayat Al Jama'ah dari
Ibnu Mas'ud menyuruh melakukan sujud sahwi itu sesudah salam.

';rV"tr6i6tCr$.i(jldr!y,;6'ti'xt'uglrln1l.,F
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Artinla: Abu Harairah ra. menerangkan. Bahwatanla Nabi mw. bersabda:

'Bahwamnla yaitban masuk antara anak Adan dan diinla, /a/u anak Adan itt
tidak mengetahui berapa sudah ia bersembahlang. Karena itu apab.ila seseorang kamu

nendapati lang demikian, hendaklah ia bercujud dua sajud, sebelum ia bersalam."
(Diiwaytkan oleh Aba Dawud dan Ibnu Majal:).
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MASAI-AH ADZAN

l. Ldzan Shubuh Dua Kali
Tanya: Saya mendengar adzan dilakukan dua kali, sekali sebelum waktu

shubuh tiba dan sekali sesudah waktu shubuh tiba. Apakah hal seperti itu
dilakukan sejak masa Nabi dan adakah dasar hukumnya? (Slansuddin d.a.

Ma$id Taqwa Kota Blangk{eren, Aceh Tengara).

Jawab: Berdasarkan Hadis riwayat Al Bukhari dan Muslim dari Aisyah,

dapat diketahui bahwa di bulan puasa, Bilal melakukan adzan sebelum waktu
shubuh, dengan maksud membangunkan orang-or^flg yaflg masih tidur untuk
makan sahur.

S9,rsrrJ6-&#Ar',y4riyrJv&i'isrE;r'^sFJ'

QV:b.rit,,v>ijH$'it:;g-vt6KJ+j.iA
Artinla: Dai Aislab ra. ia berkata: Sesunguhnla Rasulullah sau bersabda:

"Sewngahnla Bikl bila mengamandangkan adqan (di akhir ma/am), makanlah kamu

dan ninumlab kamu, sehinga Ibnu Umni Maktun nenbacakan adqannlta." (Hk
Bakhari dan Muslin).

Hadis lain yang hampir sama maknanya, dlniutayztkan oleh segolongan

atrli hadis kEcuali At Tirmidzy menjelaskan pula hal itu.

'"6{,Jc:fl5ufu A,k;4t!r,,Jt6i;i:iurn7";;-ts,tv

E;;'*Sd-,p,A'-gJGXL"i;:{tVe'F";,Ssr',15tir{d

Q3-iilvr,+t);.w>"K*rl1

Artinla: Dari Ibna Mat'ad ra. ia berkata: SesungubrEa Nabi vw. barsabda:

"Janganlah adTan Bilal mengbalangi kama makan sahur. Sesungubnla Bilal
mengamandangkan adqan di waktu nasib malam (sebelun wakta rltubah) untuk membei

peingatan kepada orangJang sedang melakukan shalat dan membangunkan orang

lang naih dalam keadaan tidur." (Hk Al Janaah kecaali At Tirnidry).
Dari kedua Hadis di atas dapat diketahui bahwa di masa Nabi di

bulan puasa adzan dilakukan dua kali, pertama oleh Bilal dalam rangka
membangunkan atau mengingatkan ag r or.ang banyak melakukan makan
sahur, dan sesudah tiba waktu shubuh, adzan dikumandangkan oleh Ibnu
Ummi Maktum.
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2. Mendengat Adzan Ketika Kuliah
Tanya: Manakala yang lebih baik kita kerjakan sewaktu kita kuliah

lalu mendeng t su^r adzan pertanda masuknya waktu shalat? (Arnen A/i,
Mahasiswa FLA UMSB Padang Panjang).

Jawab: Maksud pert^nya:^fl. tentunya m fl y^ng lebih utama, di kala

mendengar adzzn itu, apakah melangsungkan kuliah ataukah berhenti dulu
dan melakukan shalat dulu baru kuliah diteruskan. Karena melakukan shalat

itu langsung pengamalan ilmu yang dipelajari, di samping adznya nash yang

mendorong untuk itu.
Namun demikian, dalam pelaksanaan harus juga mempertimbangkan

hal-hal lain, kalau saja tidak sampai harus mengorbankan pelaksanaan shalat,

seperti berbatasnya waktu dan tempat.
Memang yang sangat baik ialah dalam menyusun jadwal kuliah,

hendaknya menghindari jadwal kuliah di waktu ia.lrn-iarl: shalat. Memang
kadang-kadang mengalami kesulitan. Kalau mengalami kesulitan, hendaknya

maklum, justtu itulah adrnya hikmah Allah memberi waktu shalat itu ada

yang muwass a' artinya ditenrukan waktunya tetapi agak diluaskan, di sarnping

ada yang muwaqqat mudhary^q, afilrlyl- ditentukan waktunya tetapi dipersempit.

3. Ldzan dengan Duduk atau Kaset
Tanya: Bolehkah kita mengumandangkan adzan dalam keadaan duduk?

Dan bolehkan mengumandangkannya dengan kaset? (Abdul Rahin, L.onbok).

Jawab: Adzan merupakan rangkaian ibadah, katenanya agar dilakukan
sesuai dengan 

^p^ 
yang dituntunkan Sunnah Nabawiyyah.

Yartu adzan adalah dengan berdiri, demikian pula iqamah. Di antan
adzan dan iqamah disela dengan duduk. Inilah perbuatan Sunnah, sesuai degan

Hadis riwayat Tamman dari Abu Hurairah.

Fk, ttq * .irt'& *t|5-: iA, J6'o?h\.iii 3rA"6.:t

G) v 2 1v'b.rtfu 7F' etsv; cffi ',; ;y;
Artinya: Abu Hurairah berkata: 'Duduk muadqin syenak antara adlan dan

iqanah pada thalat Maghrib ada/ah suatu fliilnah."
Adzan hendaknya dilakukan langsung oleh orang sendiri, karena Nabi

memberi rangsangan ag t or^trg mau berbuat kebajikan itu, karena dengan

menyeru adzan akan mendapatkan maghfirah dari Allah. Dan untuk
mendapatkan saksi dari makhluk Allah selain manusia, sebagaimana dinyatakan

dalam Hadis ilzyat Ahmad dan lainlain, dari Abu Hurairah.
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;k,trgr*v,ir'&*rfu;sa,Jttlgh6.i;-La!.n
( i v 2 7v'b.rtfu 7F' n*sy; offi '* ;r;

Artinla: Abu Hurairals menerangkan: Babwa Ra^ralullab sant bersabda. 'Pada

nuadqdTin dianpunkan dosanla mefllffa'tt ukrran sampai sr'taratlJa dan disaksikan

baginla ohb segalalang banh danlang keing."

4. Imam Tidak Fasih dan Muadzin Tidak Pakai Kopiah
Tanya- Di tempat saya telah didfuikan masjid; sudah dua tahun berdiri

dengan bangunan baru dan sudah digunakan shalat Jumat. Mua&inaya tidak
pakai kopiah dan imamnya kutang fasih, sering salah tajwidnya. Apakah jamaah

Jumat itu sah? Mohon penjelasan. (Yalrya Sulainan, PKM Sei Manan, Nau).

Jawab: Berdasarkan Hadis yang menjadi imam hendaknya yang paling
baik bacaan Al-Quran-nya. Kalau di tempat itu memang belum ada yang paliang

baik ya seadanya, sambil terus ditingkatkan kemampuan bacaannya. Usulkan
kepada ta'mir masjid di tempat saudata, agar imam dan khathibnya tetus
berusaha meningkatkan kemampuan bacaan dan pemaham nfly^ termasuk
generasi mudanya. Mengenai muadzin yang tidak memakai kopiah tidak
mempergaruhi sah tidaknya shalat Jumat, karena tidak menjadi syarat. Yang
jelas diperintahkan oleh Al-Quran surat Al ,X.raf ayzt 31.:

*"*.biu-ftsl;t 'i;1&
Artinla: Hai anak Adam, pakailah pakaianma lang baik-baik disetiap )aruk

nagid.
Maksudnya, pakailah pakaian yang pantas menufl.rt 'vrf syarz' (seperti

menuhrp 'autat, dan pantas dipandang orang), ketika hendak melakukan shalat

atau ibadah yang lain.

5. Duduk Sesudah Adzan Peftama Shalat Jumat
Tanya: Saya biasa melakukan shalat Jumat di masjid yang biasa adzan

Jumat hanya sekali yakni sesudah Imam naik mimbar. Sekarang saya betada

di tempat melakukan shalat Jumat dengan adzan dtz kali. Benatkah sikap

saya kalau setelah dikumandangkan adzan pertama s^y^ tet^p duduk, sedang

yang lain shalat sunat qablal Jumat? (Suryani Alur Kec. Jorong, Kab. Tanah l-.aat,

Kal-Sel).

Jawab: Sebenarnya shalat sunat sebelum Imam naik ke mimbat setelah

seseorang yang datang ke masjid untuk shalat Jumat itu ada tuntunannya.
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Shalat sunat itu, pertama shalat tahiyyatul masjid sebanyak dua rakaat ketika
yang bersangkutan dztang di masjid. Selanjutnya dapat melakukan shalat sunat
berapa nkaat yang ia mampu, arttnya tidak terbatas hanya duz nkaat saja.

Jrka anda datang di masjid kemudian shalat tahiyyatul masjid kemudian
melakukan shalat sunat beberapa rakaat kemudian anda belum merasa cukup
dan setelah adzan pertzma sawdara melakukan shalat sunat meneruskan shalat
sebelumnya sampai anda merasa cukup boleh saja. Atrw anda datang ke masjid
kemudian shalat tahiyyatul masjid kemudian shalat sunat menurut
kemampuannya kemudian berhenti. dan setelah adzan awal saudara diarn saja

tidak melakukan shalat sunat karena anda merasa sudah lelah atau cukup
boleh saja. Yang penting jangan anda mempunyai frha:m bahwa shalat sunat
sebelum shalat Jumat itu hanya terbatas dua. nkaat dan shalat itu letaknya
sesudah zdzan pefizma, karena adza;rl' pettarna tidak dilakukin di masa Natii.
Bahkan akan tidak sesuai dengan tuntunan kalau shalat dua rakaat sesudah
adzrn w,tal inrlah shalat yang dianjurkan Nabi.

6. Adzan Jumat Dua Kali atau Tiga Kali
Tanya: Menutut buku ke Muhammadiyzh-an, adztn Jvmat dua kali

tidak ada tuntunan berdasarkan Hadis Nabi. Menurut ketetangan orang yang
pulang dari haji, di Makkah adztn Jvrnat dua kali. Mohon penjelasan dengan
dalilnya. (Ahnad Sani'an, Igir igir Desa Cakru Kec. kncong, Jenber).

Jawab: Berdasat Hadis riwayat Al Bukhari Abu Dawud dan An Nasaiy
dari As Saib bin Yaztd, bahwa adzan pada waktu shalat Jumat itu dilakukan
setelah imam naik di atas mimbat, kemudian iqamah sesudah imam/khatib
selesai khutbah. Hal demikian dilakukan di masa Nabi, masa Abu Bakar dan
masa lJmar bin Al Khathab. Barulah dimasa Utsman bin Affan, Utsman bin
Affan memerintahkan untuk melakukan adzan sebelum bedangsung ibadah

Jumat, sebagai pemberitahuan bahvra ibadah Jumat segera akan dilaksanakan.
Dan dimasa Nabi adzan Jumat hanya dilakukan seorang saja.

Karena Muhammadiyah ingin melaksanakan ibadah sesuai dengan yang
dilakukan oleh Nabi (sedapat mungkin), maka tidak mengamalkan tambahan
yang dilakukan di masa Lltsman, sehingga tetap melakukan sekali adzan di
kala imam khatib naik di atas mimbat sebagai Hadis riwayat di atas, yang
untuk jelasnya dituliskan di bawah ini.

-rF ;cy t ;trtiL-fJ f:if;;t1$t bK, Jrf ai ;.q)39
wrtuK,H;y'{,#A,UAtJ;5re:y;t jl



86

,,t:) bft&ljiJi'r(:r*
K:& rv$t'&' 3)3t',l t t3S j,qlq 6&
.Gt>lpQl)vct-til

Artinla: Dai As Saib bin Ya71ed, ia berkata: 'Adryn pada hai Junat pada

awal mulan1a (dilakukan) apabila inan telab dttduk di antara mimbar. Denikian
(dilakukan) di man Ra.sulullab nw., di masa Abu bakar dan di man Umar. Di mav
Utsman (nengendalikan pemeintaban) dan lelah banlak manusia beliau menambah

adqan ke tiga (tekali adryn kgi) di atas Zaura dan lJabi uu tidak mempanltai rclain

relraftg naadqdqin saja." (IIP- Al Bukhai, An Namj dan Abu Dawad).

Seperti diterangkan Hadis tersebut menyebutkan adza.n ke tiga,
maksudnya sebelum shalat Jumat dilakukan adzan dan iqamah, kemudian'
ditambah dengan adzan sekali lagi menjadi tiga, dua kali adzan dan sekali

iqamah.

7. Bacaan Iqamah
Tanya: Bagaimana bacaa:l yang benar, apakah bacaan takbir dalam

iqamah dibaca dua kali-dua kali atau hanya sekali saja baik pada awal tnaupun
pada akhir takbir? Mohon penjelasan. (NI. l{urman, J/. Suctpto Gg. /2/l Situbonda

58il /).
Jawab: Menurut riwayat segolongan ahli hadis dari Anas bin Malik,

Bilal (oleh Nabi) diperintahkan untuk membaca iqamah dengan mengganjilkan
bacaan, kecuali dalam membaca "QAD QAAMATISH SIIALAAH" dibaca

dua kali.

*iitiig."-r'rr:*W,4fi 31i,3t6&,irer4v6.r5'e
c-^"v.6Dt36!T

Artinla: DaiAnas bin Malik ra. ia berkata: Bilal dipeintahkan untak membaca

adTan dengan genap (dua dua) dan mengganjilkan iqamab selain acapan 'QAD
QAAA,IA TISH SIIAIIIAH". (Hk Jama'ah).

Adapun lafadz iqamah secara lengkapnya, disebut pada i'wzyat Ahmad
dan Abu Dawud dari Sa'ied bin Musalyab dalam sebuah hadis yang panjang

antara lzin Apabila didirikan shalat kau ucapkan:

,it' V6ta^K'J'iatt'*r I liily J #1 Et:iitH,^if
'AK\,ilttt,?6i,i1tiu;LLli.dtiit&,r41$t&:",f
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.,^l'rifitY :;ctls
Ucapan iqamah seperti itu berdasar mimpi Abdul bn Zdd bin 'Abdi

Rabbih dan dibenarkan oleh Nabi, dengan kttrnya.: "Mimpimu itu tak syak

insya Allah." Lafadz itulah yang dipilih oleh Jumhur ulama sebagai lafadz
iqamah untuk shalat.
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MASAI-AH SHALA'T JAMAAH

1. Makrnum Mendahului Imam
Tanya: Dalam suatu buku yaflg s^y^ baca, diterangkan bahwa dalam

shalat berjamaah sering makmum mendahului imam, sehingga shalatnya tidak

sah. Tetapi saya mendapat cetamah ag m dari seseorang bahwa makmum

yang mendahului imam shalatnya tidak mendaP^t p^h^l^ hpat 27 kali, yang

berarti shalatnya sah. Sahkah shalat makmum yang mendahului imam, ataukah

sah hanya tidak meendapat p^h^la berjamaah? Mohon penielasan. (snail lYA.

Lgn. No. 410 Bangkalan).

Jawab: Perbedaan pendapat mengenai masalah ini telah lama terjadi,

baik makmum mendahului takbir maupun dalam mengangkat'kepala di kala

i'tidal atau bangun dari ruku'. Dalam masalah makmum mendahului takbiratul
ikhram imam, menurut Malik dan Abu Hanifah tidak mencukupi, z:r.inya

tidak sah. Sedang pendapat Syaf iy, ada dua pendapat, salah satunya menyatakan

tidak sah, yang lain menyatakan sah. Mengenal mengangkat kepala yang
dilakukan oleh makmum sebelum imam melakukan, iumhur (sebagian besar)

ulama menganggap sah shalat makmum itu; hanya saja menganggap Perbuatan
demikian tidak baik. Sebagian ulama menganggap bahwa shalatnya batal.

Perbedaan pendapat tersebut didasarkan pada Hadis yang kelihatan
ta'arudl atau bertent^rtg tt, yakni ada Hadis yang menyatakan bahwa Nabi
shalat beriamaah beserta sahabat, setelah takbir mengisyaratkan pada sahabat

untuk tetap di tempat menuoggu Nabi mandi, batu setelah itu Nabi kembali
menjadi imam jamaah tersebut. Hal ini betarti takbiratul ikhram Nabi setelah

mandi didahului oleh takbiratul ikhram ianaah. Hal ini dapat di.lihat pada

Hadis riwayat Ahmad dan Abu Dawud sebagai berikut:

ttAt'Ft tr, * i, & 6t $y, Jr6 ii *r'ozrig, 6,:e
W4p:vr.*k'€p'E;?He'J'r;Jfi itY;tjts

722t2e.'ysiob-r?,t:L j'L;.ew5gt;y,Jt;:e't$lt;;j
Artinla: Dai Abu Bakrah ra. (ia) berkata: Bahaa Nabi saw. memulai shalat

dan bertakbir. Kemudian beliau beislarat kePada janaah, menluruh mereka telap di
tenpat. Kenudian Nabi nw. nasuk ke rumaltnjta, dan sesaat kemudian beliaa keluar

ndang kEalarya nenitik-nitikkan air, lalu beliaa shalat bersama jar4aah (yang nasih

dalam keadaan berdii menangu) Sesudah beliaa selesai sbalat, beliau bersabda: "Sa1a
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ini seorang menuia seperti kamt dan sajta tadi bant saja junub." (Hk Ahnad dan

Abr Dawd dai Abu Bakrah).
Di samping Hadis di atas, iuga ada Hadis yang mewajibkan untuk

mengrikuti imam dan zdanya a,ncarra n bagi makmum yang mendahului imam
sebagai berikut ini:

',8(1,'cc:r*"villVit'6,J,6, j,6i&,ht**r'a;;ie!:F

tJu)\i'€rtifr K-a;w;w;4,ig,*';3)iYY
6\4:b,tt,b)'t;;;-&6"455;6'$6'b-;tb:€;*W:S;

Artinla: Dai Afu Hurairah ra. ia berkata: Bersabda Rai.tlullah sau 'Imdn
itu tntuk diikati naka apabih ia telah bertakbir, bertakbiilah kanu. Janganlah kamu
bertakbir sebelun ia (inan) bertakbir. Dan apabila ia telab ruku' raku'lalt kamu dan

janganlah kamu raku' rcbelam ia (inan) ruku'. Dan apabila ia su1'ud, t/adlah kanu.
Dan janganlah karuu rujud, sebtnga ia bersajud" (I{F- Ahnad dan Abu Dawad dan

Aba Hurairah).

6/F' & itt S;,]'r f5 Jt6, J'6 Afxt'"6 41v
. 11 ".,tr-ftV

t5\,56J.$,GA\t;8fJ\.i*3fr "Hll;y;;$r
(11:,tiou,)J.LA!V;

Artiryta: Dai )nu bin Malik ra. ia berkata: Bersabdalah Rasulttllah sau.:

"lYahai regenap manatia, sesungahnla aku imammu. Karena itu jangan/ab kana
mendahzlui akan daku dengan ruku', danjanganlab pula dengan sujud, janganlah pula
dengan tegak berdiri,jangankl) pt/k dengan dudukjangan pala dengan berpaling (dalan
vlam)" (I{P* Abnad dan Muslim, dari Anas bin Malik).

j+JA,4c"^;v;"r;;NJr;J\6,J6;6irn;,2;;,i\:*

'ti$J+c;\L1Vh&-{"LVJ:,'^-,TrEi'rLiA
('ar\):ort )2ol3t;L

Artinla: Dai Aba Hurairah ra. ia berkata: Berabda Raslullah saw.: 'Apabila
resezrailg kanu tidak takut, apabila mengangkat tangannJ/a sebelum imam, akan
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dipalingkan Allah kepalan1a nenjadi kepala keledai atau dipaliflgkan Allah rilpalrya

nenjadi rapa keledai." (Hk Janaah ahli Hadis dai Aba Hurairah).

Dari Hadis-hadis di atas, tidak adanya perintah untuk mengulang shalat

bagi makmum yang mendahului imam untuk itu sukar untuk menetapkan

bahwa mendahului imam itu sesuatu yang membatalkan shalat, juga tidak
adznya keterangan yang menunjukkan tidak berfungsinya shalat yang dilakukan

oleh makmum yarlg mendahului imam.
Atas dasar itu dan adanya 

^nc^rr'an 
dalam Hadis di atas, menuniukkan

bahwa perbuatan yang demikizn adalah perbuatan yang ielek kalau dengan

kesengajaan, yang pedu dijaga untuk dijauhi. Dan kalau disengaja melakukan

demikian termasuk petbuatan dosa, sekalipun tidak membatalkan shalatnya.

Hanya saja karena mengikuti imam tetmasuk persyataian beriamaah dapat

diambil pengertian bahwa shalat iamaahnya tidak tetczpal'yang dengan

sendirinya pahalz jamlaah juga tidak didapat. Kesimpulan ini sebagai pendapat
jumhur ulama, seperti tersebut dalam Bidayatul Mujtahid I halaman 154. ,

2. Makmum di Masiidil Haram dan Imamnva
Tanya: Di Masjidil Hararr', kalau imam menghadap Ka'bah dan

makmum pun begitu. Dan kalau imam berada di sebelah timur Ka'bah
menghadap ke barat, akan berhadapan dengan makmum yang kebetulan
betada di sebelah barat Ka'bah menghadap ke timur. Demikian pula makmum

wanita yang semestinya di belakang makmum ptia, akan didapati bahwa

makmum yang berada di arah muka imam berarti berada di muka imam dan

makmum yang lain. Bagairnzna. hal ini? Apakah tidak bertent^ng fl dengan

prhsip bahwa makmur\benda di belakang imam dan makmum wanita berada

di belakang makmum pia? (Cacu Abtir, Jl Sikoy 271, Jenber, Jatin).

Jawab: Untuk lebih ielasnya dalarol' menghadap kiblai ini, baik kita kaii

mengenai dalil menghadap ktblat di kala shalat. Perintah menghadap Ka'bah
dalam shalat itu terdapat pada ayat 744 surat Al Baqarah. Dalam ayat itu
diperintahkan 

^g 
r Nabi yang biasa shalat menghadap ke Baitul Maqdis itu

memutar arah untuk menghadap ke arah Masjidil Hatam. Berdasar riwayat

Muslim dari Al Barra, Nabi melakukan shalat menghadap arah Baitul Maqdis

itu selama nl6 atatt 17 bulan, kemudian barulah diperintahkan untuk menghadap

ke arah Masjidil Harzrr5 maksudnya arah Ka'bah.
Demikian juga menurut Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar pedntah

memutar arah kiblat dan Baitul Maqdis ke atah Masjidil Flaram itu maksudnya

atah Ka'bah. Dengan demikian maka orang yang berada di Masjidil Haram
shalatnya menghadap Ka'bah. Orang yang berada di sebelah barat Ka'bah
menghadap ke timur dan sebalikny^ or.^ngyxrgbetada di sebelah timur Ka'bah
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shalatnya menghadap ke barat, dan orang yang berada di sebelah selatan Ka'bah
menghadap ke utara dan orang yang berada di sebelah utara menghadap ke

selatan.

Mengenai keadaan di mana kedudukan Nabi sebagai Imam yang
langsung menghadap Ka'bah sewaktu di Masjidil Hatam Makkah, tidak kita
dapati keterangan hal itu, karena Nabi dalam memimpin shilat iamzah banyak

berada di Madinah. Tetapi yang jelas sebagai diriwayatkan oleh para sahabat

bahwa bila beriamaah dengan lebih dari seotang makmum, maka imam berada

di muka makmum, dan makmum berada di barisan belakangnya. Hal ini dapat
dilihat antara lain dari dwzyat l\{uslim dan Abu Dawud dariJabit bin Abdullah.

-9, &b'ist Si )t lgJ ;6, JE',b 

^166 ^t 

)? *eV J,
'",t {.; G e:{r 3; 

"3ft 
o- *.i!6 e\4& L5 :4W

q*1,'El6't"&Aryls;;:o\arf,6j+t;;V;q
Q:viu P,D'o&L\t\* r1;6'fit,

Artinla: Dari Jabir bin Abdillah ra. ia berkata: 'Rawlullah saw. (pada vata
wakta) berdiri untuk melakukan shalat, lah w1a datang dan berdii di sebelah kiirya.
Maka beliaa memegang tangdn raJa dan nenaik saJa rerta menenpatkan sala di

sebelah kananryta (sebaisanrya). Kenudian datang Jabbar bi Shakhr lalu berdii di

rcbelah kiri Baru/ maka Rasululkl: saw. lllemegang tangafl-tangan kami dan nenaik
kani (ke bekkang) sehi2ga beliau menempatkan kani di belakangn1a." (Hk Muslin
dan Abu Dawad).

Berprinsip pada Hadis di atas yakni apabila shalat menghadap Ka'bah
dan apabila shalat berjamm.h, rr,aka imam berada di muka makmum. Kemudian
berdasar riwayat Ahmad dan An Nasaiy dari Ibnu Abbas bahvra shaf laki-laki
berada di muka dan shaf wanita dalam shalat berada di belakang, maka

pelaksanaan shalat di masjidil lr{.ararn melingkari Ka'bah, sedang posisi imam
di garis lingkar pettama mendekati Ka'bah dan makmum melingkar Ka'bah
dalam garis lingkar di belakang imam. LingkalrzLr- y^ttg mengelilingi Ka'bah itu,
menggambarkan barisan-barisan, imam berada baris paling depan dan makmum

laki-laki berada di barisan belakangnya sedang makmum wanita betada di
barisan belakang makmum laki-laki.

Kalau kita lihat pelaksanaan prinsip itu di musim haii, mengingat
banyaknya pengunjung masjid, sulit dilaksanakan hal tersebut, sehingga dalam

keadaan yang terpaksa ada pula barisan wanita berada di barisan tengah seiaiat
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dengan barisan laki-laki. Ingat, sekali lagiyang demikian adalah dalam keadaaan

terpaksa, yang sulit uotuk di atasi kateoa banyaknya penguniung.

Adapun barisan yang melingkar, adalah pelaksanaan perintah umum

menghadap Ka'bah dalam shalat, sebagai tersebut dalam Hadis riwayat Bukhari

dan Muslim dari Ibnu Umar dan ivayat Muslim dari Al Balr di a:ta;s.

3. Bacaan Makrnum Lebih Baik dari Imam
Tanya: Bolehkah seotang makmum shalat dengan imam yang baca,a,n

Al-Qutan lebih baik daripada imam? (Pembaca "SM').

Jawab: Otang yang menjadi imam, mestinya yang paling baik bacaan

Al-Qurannya. Tet*pi dalam pelaksanaan tidak semuanya dapat dilakukan
demikian. Misalnya orang yang sehatusnya menjadi imam itu sakit, atau

makmum yzrrg bacarnnya lebih baik dari imam itu datang tdrlambat, dan

sebagainya. Maka tidak ada halangan orang yaog bacal.n Al-Qutannya lebih

baik dari imam menjadi makmum orang yang bacaanAl-Qurannya tidak sebaik

makmum itu. Hal ini didasarkan kapada riwayat Nabi saw. yang pernah

makmum kepada salah seorang sahabat, padahal jelas, orang yang paling baik

pengertian darrbactan Al-Quran waktu itu adalah Nabi sauz sendiri.

4. Makmum di Ruang Samping
Tanya: Sebuah ruangan masjid digunakan untuk shalat beriamaah.

Ktrcna masjid itu mempunyai ruangan samping yang diantarai dengan dinding

roster yang bedubangJubang sehingga makmum yang berada di ruang samping

itu dapat melihat getak-getik imam melalui makmum yang di dalam. Juga
dapat mendengarkan suara bacaan imam. Apakah boleh melakukan shalat

sebagai makmum dalam ja;rnzah di ruang samping tersebut? (Nurracl:man,

Tang.tnan Rt. II fu). I Kec. Pun MojokertQ.

Jawab: Untuk dapat melakukan shalat sebagai makmum dengan

sempurna, ialah apabila makmum dapat mengikuti perbuatan imam dengan

baik, dengan memperhatikan suara dan gerak-geriknya dengan melalui
makmum lainnya yang di belakang imam. Makmum yang betada dr samprng

gedung bahagian dalam yang hanya dipisahkan dengan roster yang bercelah-

celah itu memungkinkan untuk dapat meng'ikuti imam dengan baik, karenanya

boleh saia ruang kanan dan kiri dari ruang tengah masjid itu digunakan untuk
melakukan shalat makmum dalam berjamaah di masjid tersebut. Mengenai

ketentuan bahwa dalam betjamaah makmum agzr dzpzt mengikuti imam ialah

Hadis Nabi Riwayat Bukhari.
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!;L466tSVW:(:;tty^1EW)6+eax"r-ot,
);$,6't;trs$3J:t,4ij15';4j,ttltl;ti*;ghrglJ6,i$

( ad vD ) UL;;1t ;riztj6fe\S pt ty
Artinla: "Serunggubnla ditetapkan adanla inan (dalan shalat) adalah untuk

dapat diikuti, maka kamu sekalian jangan menltektihinla. Maka apabik imam bertakbir,
naka Anda rckalian bendaknla bertakbir pala. Dan apabila imam raku', maka
hendaknjta Anda rckalian juga nelakakan ruku'. Apabila inam membaca SAMI'
ALIlLHU LIMAN IIAMIDAH, maka ucapkanlah kata-kata RABBANAA
WAI,AKAL HA-NID, dan apabila imam sajud, naka sujudlah Anda ykalian dan
apabila imam shalat dengan duduk, maka shalatlah Anda dengan duduk rcmua."
(I{k Bukhai).

Dari Hadis di atas, untuk dapat mengikuti gerak-gerik dan bacaan imam
yang dituntunkan, tentu dengan melihat dan mendengarba;cazn imam.

5. Betiabat Tangan Setelah Jamaah
Tanya: Berjabat-tangan (bersalam-salaman) setelah shalat jamaah

dengan teman sesamanyzbanyak kita lihat. Apakah hal ini pernah dicontohkan
oleh Nabi Muhammad srw.? (Suparlan, Bong Malang, Kedii, Jawa Tinar)

Jawab: Bersalam-salatn fl Lflta;ta sesama Muslim memang dianjurkan
oleh Nabi saw, dan telah meniadi kebiasaan para sahabatnya. Seperti dapat
kita pahami Hadis di bawah ini.

e.*,11 c:tt "ffu ,,D ;L;3i "&,H\ + dWG,
Artinla: bejabat-tanganlab kantt sekalian, karena akan nenghilangkan dendam

atau dengki dai hatinu sekalian. (IfP- Al Baibaql dai Ibnu Abbas).
Hadis mauquf diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Qatadah, berbunyi

sebagai berikut:

er, t1 ut ̂ rfu ,,D ;L:Jt|'&,gl I dWG,
Artinya: Kata patadah: 'Aku pernah berkata kepada nbabat Anas, tentang

apakab beiabat-tangan ita berlaka di kalangan sahabat Nabi safu. Ia menjawab:

'Ya." (I{F- Bukhai dai patadab).

Sekalipun bela.bat-tangan itu menjadi kebiasaan sahabat Nabi, tetapi
tidak ada contoh yang dilakukan Nabi bahwa sesudah shalat jamaah 

^nggot^
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jamaah berjabat-tangan satu dengan yang lain. Juga perintah untuk melakukan

yang demikian pun iuga tidak ada' Nabi saw: sendiri kalau selesai shalat dengan

pari sahabat , ltanya menghadap pata ia'''aah tidak bersalaman. Seperti Hadis

di bawah ini:

' 
{t #Ar 5 it 3"-'''r(, J'6',3'A, *, 

" 
e &{F'&

(&7r*,,DXi:.eW',F';SCSltSy

Artinla: Samurah Ibn Jundub berkata: 'Rasulallab saw. apabila telah sbalat

nenghadapi kami dengan mukanla-" (Hk Al Bukhari).

{3teq6^i'tS;i^t'55'6,Jv,;L:}xla;::"&7€6e
*.4;r-"ri,:K:;g6eiK,tfi 'u5Ug,64tJt[nwu
Jt{,{vre6:#:;et:o;L!\Xt$36r'u;65'r:F';i;

6f,G.\:,5;{^t'r"!jq)'tg:&liffi;,e*,L{E
(ari!.ts'|ioV).rL)

Artinla: Aba Jubafah ra. berkat: 'Rawlullah vw. pergi di wakta pana.f matahai

ke Batha' lalu berwadlu. Sesudah ila, beliau shalat Dluhur dua rakaat dan Athar dua

rakaat. Di hadapannla ditancapkan tongkat ('anryh). Para wanita berlalu di belakang

tongkat itu. Sewdah thalat, banganlah manusia memegang langan Nabi. Mereka menlapu

wajah mereka d.engan tangannla. Aku piln nemegang tangan Nabi saw. dan aku

letakkan di wajahku. Akrt rasakan tangan beliau lebih dingin dai salju dan lebih

wangi dari bau kastxri."
Hadis di atas tidak menunjukkan adanya beriabat-tangar* setelah shalat.

Tetapi setelah selesai shalat sama sekali dan iarnaah telah mulai bubat, karena

Nabi datang di daerah baru dan masyarakat ingrn mengenal lebrh intim, Nabi

saw membiarkan tangannya dipegang warga iamaah, tanda kebapakan Nabi,

tetapi bukan suatu tatacara sesudah melakukan shalat iatnaah lalu iabat t^ng^n-

6. Imam Wanita bagi Jamaah Wanita
Tanya: Bagrimana dalilnya bila seorang wanita meniadi imam bagi

shalat jamaah wanita, shaf imam itu lurus dengan shaf makmum pada iatnzah
itu, dan imam itu berada dt bagian tengah dad shaf ita,? (a4. Amien, sragen).
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Jawab: Hadis-hadis atau lebih tepltfly^ dinamakan atsar, katena hal
itu perbuatan sahabat, yang menerangkan bahwa tempat imam wanita ada di
tengah dan lutus dengan sha.f jatnaah, banyak diriwayatkan oleh Ibnu Hazm
dalam kitabnya Al Muhalla, di- antmanya:

,tfi(itN6b<jlirJ'^lsv3L,'J6",K.5;/4';F.
( 
1r e.\ ab, ) ;{$,r:fr LiEtS e\ft 

"Fr'rfr 
Uq,

Artinla: Dari Tamimah binti Salanah, ia berkata: "Sesunguhnla Aiyah ra.

mengimani para wanita dalan thalat Maghib, beliau berdii di tengah-nngah jamaah

dan menjaharkan qira'ah (nengeraskan bacaan)." (Diiwalatkan ole.h Ibnu HaVn).

7. Cata Mengaiak Shalat
Tanyal. Baga;.rrrana cara Nabi Muhammad saw mengajak suatu kaum

^g 
r laaau mendirikan shalat? (Sutilo, Jl. Mayr //23, Pagaralam, I-ahat, Sm-

Se/).

Jawab: Arti mendirikan shalat dalam arti luasnya bukan sekedar

melakukan shalat, tetapi juga melakukan dar' melaksanakannya beriamaah di
tengah masyarakat. Untuk itu ditempuh dengan laIan rnenyadarkan akan

pentingnya melakukan shalat baik untuk dirinya, keluarga maupun
masyarakatnya. Dalarn mengajak ag r otalrg lain mau mengerjakan shalat
dengan perbuatan danbacaan yang benar, misalnya dalam melakukan gerakan-

gerakan sesuai, maka diberi tuntunan baik dengan Iisan maupun dengan contoh.

Demikian terhadap orang yang baru mempelajan dzi petmulaan. Bagi yang

telah biasa melakukan tetapi karena kutang kesungguhannya sehingga kurang

sempurna maka diperingatkanlah mereka dengan sedikit anc^m^fl y^trg
mengandung motivasi agar melakukannya dengan baik, seperti diberikan kepada

perorangan maupun anggota tnasyarakat yang tidak melakukan shalat iamaah,
agar mereka mendirikan jamaah di kampung-kampung. r

Dalam hil bacatn pun Nabi memberi pelaiann sesuai dengan prinsip
tadrii, artinya sedikit demi sedikit. Adabacaanyangpmjang tetapi iuga bacaan

yang pendek bagi yang belum dapat memb^c^ yar'g paniang. Bahkan bagi

yang telah dapat melakukannya, diberikan batas-batas bacaan, demikian pula

m n y^ng dibaca keras dan dibaca pelan. Apa yang dikeriakan Nabi adalah

berdasarkan yang diajarkan Allah kepadanya melalui malaikat Jibril yang

kemudian oleh Rasulullah diajarkan kepada ummatnya. Demikianlah sedikit

tentang cara Nabi mengalarkan shalat, berdasar pada beberapa Hadis dan

ay^t y^tg dapat kita fahami, untuk keluarga dar' ummatnya. Bagi anak-anak
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kecil ajakan shalat dengan lemah-lembut. Bagi aoak yang sudah tamyiz aiakan

dilakukan dengan sedikit keras.

8. Wadam Jadi Makmum
Tanya Bagairr,ana atau di mana kedudukan makmum olang yang

wadam, di detetan makmum laki-laki atau makmum Petempuan? Apakah
orang wadam boleh jadi imam bagi pria atau untuk wanita saia? (Cun Absia Jl'
Sikoy 271 Jember, Ja-Tin)

Jawab: Petsoalan wadam atau dalam bahasa Arabnya khuntsa dalam

hukum digolongkan pada hal yang musykir. Pemecahannya disetahkao kepada

dominasi dan kecenderungan secara fisik dan psikis. Kalau kecendenurgannya

dan dominasi fisik dan prikis wanita, ya drgolongkan wanita dan sebaliknya

kalau kecenderungannya dan dominan psikis serta dominasi fisiknya pia, ya

digolongkan pria. Demikian pula dalam shalat, kedudukannya sama dengan

kedudukan di atas. 6"12rr digolongkan pri.a kedudukannya sama dengan pria.

Dan kalau digolongkan wanita shafnya bersama dengan wanita.
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MASAI-AH SHAI-AT HARI RAYA

1. Komando dalam Takbitan
Tanya: Apakah takbitan itu dilakukan dengan komando atau dlbaca

terus menerus? (Penbaca "SM").

Jawab: Mengenai perintah takbiran ini tidak diterangkan apakah
memakai komando atau sendiri-sendid atau bersama-s^m tanpa komando.
Untuk itu periksalah Al-Quran dan Hadis di bawah ini:

+,--;:1,'f Vr;K.6[Ji'l]tVHt;z:L;lU;tJ
Artinla: ... Dan supala Kama nenlenpurnakan bilangannla dan supay

kana agungkan kebenran Allah atas petunjuk lang telah Dia beikan padama dan

rupa1a kamu berslukur. (S Al Baqarah, /85).

X6]6#U&'ee'p\;y'sr!y6K'{;liLi,,tr"t
(et),,wffi\!;s;ry&\iFtA\3WK

Artinla: Hadi: Ibna Unar (1ang membeitakan) bahwa apabila ia berangkat

ke tempat shalat ia menbaca takbir dan ia ryaingkan suara takbirnla. Dan pada

iwalat lain (nenceritakan): Ia berangkat ke tempat shalat vmpai imam dudak, baru

ia berlsenti nembaca takbir. (Riwalat Inan Slof i).

1;;rt$9ffi";::'4i$e)):{;zart&
Artinya: Diiwalatkan oleh Imam Bakhai dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar

(tanpa sanad) bahwa keduanla pergt ke pasar, pada hai kesepulah sambil membaca

takbir dan lrafig-lrang nengikuti takbir mereka.

Hal lang denikian juga oleh Imam Baqhawi dan Imam Baihaqi, dan Ibry
Unar itu sebagai lrangJailg selala memperhatikan tuntunan ('Jabi) membaca takbir
dai rumahnya sarzpai ke tenpat shalat.
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,r6t rtf J{,'tc; 
^Y 

At;; :}tr ib| Jv, J,G? j;t 4*

(upczt*A,rr4y$,t,-1,2ifi)vV)vJ-Jo..ttfs,tl'D$fr b

iJW;e*;y.::J;;,:;;!r"tbr.4rt*^T;rvu:tj
.(W),ie.rrW> Gg$

Artinya: Hadis lbnu Umar mengatakan: Rasalallab pernab benabda: 'Tiada

hai yng lebib benr bagi Allah dan tiada pekerjaan pada hai-ltai itu'.yang lebih be:ar .

disukai Allah dar pada hai-hai sepuluh itu. Oleb karenanlta selama its hendaklah

kanu perbanlak membaca: "La ilah illa/lah" dan 'A/lahr Akbar" scrta

'Alhandnlillab". (kiwalat Ahnad jaga Ibnu Mandqir dan lainrya).

Kesimpulannya, takbir dilakukan dengan komando (dituntun) akan

membuat lebih kompak.

2. Sambutan Sebelum Shalat 'Ied
Ttnya: Bolehkah diadakan sambutan sebelum shalat'Ied dim'nal? (A{7

M a r7a ki, Awa rawa r, As em bagus, S i tn bo n do).

Jawab: Tidak ada tuntunan diadakannya 
^c^r^-ac^r^ 

baik sebelum

maupun sesudah shalat dalam rangka pelaksanaan shalat'Ied.

3. Mengangkat Tanlan dalam Takbir Zavraid
Tanya: Apakah tiap membaca takbir pada ra'kaar pertama dan kedua

dikala melakukan shalat hari taya (shalatul 'iedain) diharuskan mengangkat
kedua tangan dengan alasan yang ditetangkan dalam Hadis riwayat Bukhari
dan Nafi' bahwa Ibnu Umar kalau shalat mengangkat kedua tangan seperti

tersebut pada HPT cetakan ketiga halaman 97-98? Atau ada dasar Hadis lain,
mohon dituliskan. (Abdallah Dahlan, Kena Majlit Tabligh Cabang Margoloso,

Pati, Jateng).

Jawab: Hadis yang dijadikan dalil untuk mengangkat t^ng n pada waktu
melakukan takbiratul ikhram dan seterusnya dalam shalat 'iedain padz nkaat
pertama tujuh kali dan pada rakaat kedua lima kali ialah umumnya lafadz
Hadis antara lain riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar, yang untuk*
jelasnya di bawah ini kami sampaikan Hadis tersebut berdasarkan lafadz yang
dibawakan Imam Muslim dalam shahihnya.
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*i'6z5tix;rgttLtiq^f iur';;iti;.,ig,J,6? j;tbt,

6:6t;b:ntiJrJ:t'$11;fi rt,W'&^?i;;LtiK&
c y,v> 2;A r 6aY y.';e:;g;.\ ;'+\'l- ;S {3r

Artiryta: Bahwa lbnu Umar berkata: 'Keadaan Rasulallah saw. apabila telah

tegak berdiri melakukan thalat, mengangkat kedua taflgannJa selurus kedta bahanlta

kemudian beliau bertakbir dan apabila beliau akan ruku' beliau lakukan repelti itt/ dan

apabila bangkit dai ruku' beliaa lakukan demikian dan tidak dilakukannla ketika
bangun mengangkat kepala dan sajad." (I7F- Muttafaq 'a/aih, dengan lafadqMuslin).

Dalam pada itu memang ada dalil yang secata khusus menyebutkan
bahwa mengangkat t^flgar' setiap takbir pada shalat 'iedain, tetapi ada yang
menyatakan perawinya dha'if, sehingga tidak dapat dipakai dalit yang kemudian
karena tidak ada dalil khusus yang kuat ada yang berpendapat tidak pedirnya
mengangkat talrg n pada takbit za:waid dalam shalat 'iedain. Masalah ini
diusulkan dalam Muktzmar Tallh di Malang yang baru lalu untuk dibahas,
tetapi sempitnya waktu dan banyaknya persoalan, masalah tersebut belum
mendapat keputusan. Adapun yang sudah menjadi keputusan di Garut ialah

Takbir za:wzidnyz yzknu 7 kali pada raka, t pettama dan 5 kali pada rzkzat
kedua.

4. Hati Raya padaHad Jumat
Tanya: Shalat 'Ied kebetulan jatuh pada hati Jumat. Apakah ada

ketetangan atau Hadis yang shahih bahwa kalau Hari Raya jatuh pada hari

Jumat tidak usah pergi shalat Jumat cukup shalat di rumah? @enbaca "SM').

Jawab: Apabila Hari Raya jatuh pada had Jumat bagi mereka yang
telah melakukan shalat Had Raya dibolehkan "tidak melakukan shalat Jumat''
di hari itu, dengan dasar sabda Nabi: "Man syaa-a ajzaahu minal jum'ati" yang
atinya batangsiapa menghendaki maka (shalat-shalat Hari Raya itu) telah
mencukupi Jumat. Lengkapnya seperti tersebut pada Hadis di bawah:

'&t*,Jri|{J'iC;icnt'51}trSg6cri.}xr6;{;;oW

.(y.uctb::ttt\,u)'aw.i6;f:4i$Jg;gu*{ry-\:iI{-6:,t,
Artinla: Dai Sahabat Abu Hurairab ra. dai Rasulullah ruw., bahpa Nabi

bersabda: 'Telalt berkumpul pada barimr ini dua 'Ied, maka barang iapa lang



100

nenghendaki (tidak nekktkan sbalat Janat) telab mencukupi (shakt Ied itu) daripada
(kewajiban) thalat Jamat, dan kani melakukan thalat Jumat."

Menurut Al Khaththabiy, sanad hadis itu menjadi pembicaraan, tetapi
tidak ditegaskan tentang kelemahan hadis tersebut.

Namun demikian kalau kita arn^rt p^da akhir hadis tersebut, Nabi
menyatakan "WAINNA MUJAMMI'UN" yang atttnya kami mengeriakan
shalat Jum'at, maka 

^pz 
y^ng dilakukan Nabi itu pedu mendapat perhatian

kita.
Kesimpulan: Adanya kebolehan tidak melakukan shalat Jum'at bagt

orang yang melakukan shalat Had Raya yang jatuh pada hari Jum'at, dan
tetap melakukan shalat Jum'at bagi yang tidak melakukan shalat Ied, dan
sesuai dengan 

^p^yarrg 
dilakukan Nabi, Nabi tetap mengadakan.dan melakukan

shalat Jum'at di Hari P:aya yang jatuh pada hari Jum'at.
Tim tidak menekankan salah satu pilihan, akan tetapi condong untuk

melakukan shalat Jum'at, jika tidak ada udzur.
Orang yang tidak melakukan shalat Jum'at (yang termasuk di Hari

Raya), dianggap mempunyai udzu4 tetapi ia harus melakukan shalat Dzuhur.
Karena sebelum diwajibkan shalat Jum'at, ummat Islam sudah diwajibkan
shalat Dzuhur. Jadi keudzuran shalat Jum'at itu dikembalikan kepada kewajiban
semula yaitu shalat Dzuhur.

5. Baca,an 
^fit^t^ 

Takbit
Tanya: Dalam shalat 'Ied, ada Hadis yang mengatakan bahwa tidak

ada bzczrn di antara takbit seperti subhanallah dan seterusnya. Bagaimana
ketegasannya?

Bagirrrra:na. pula tentang bilangan takbir tujuh kali itu, tpakah menjadi
8 kali dengan takbiratul ihram, dan menjadi 6 kali dengan takbir kembali
betdfui dai nkaat pertama? (fu17. Iruin NBM. 455.512).

Jawab: Tidak ada tuntunan bacaan khusus atau tertentu dari Nabi
tentang bacazn dzikit disela-sela dua takbir dari takbit-takbir pada waktu
melakukan shalat hari raya.

Selanjutnya mengenai jumlah takbir 7 kali pada rakaat pertama dan 5
kali pada takaat kedua, adalah selain takbitatul ikhtam dan takbir kembali
dari ruku'.

6. Shalat 'Iedain di Lapangan
Tanya: Apakah bila di suatu tempat (desa) jamaahnya tertampung di

masjid, melaksanakan shalat 'Isdqin, yakni 'Iedul Fithri dan 'Iedul Adha juga
di lapangan, dan bagaimana pendapat ulama tentang hal ini? (Mujannit, lz.npung
Tengab).
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Jawab: Melakukan shalat 'Iedain, yakni hai nya fithd dan harr raya

adha, di kalangan ulama berbeda pendapat dalam menentukan tempatnya.

1. Ulama Syafi'ryyah berpendapat bahwa melakukan shalat 'Iedain di masjid
lebih utama, mengingat mulianya masjid itu, kecuali kalz.o zdz udzur seperti

masjid itu sempit, sehingga tidak dapat menampung jamaah. Kalau
dilakukan berdesak-desak di dalam masjid, maka melakukan shalat 'Iedain
tersebut hukumnya makruh, dan dalam keadaan hal yang demikian itu,
disunatkan melakukannya di lapangan.

2. Melakukan shalat 'Iedain di lapangan menurut ulama Malikiyyah
hukumnya mandub (menurut umumnya ulama ushul, mandub itu searti

dengan sunat) tidak disunatkan (N{alikiyyah membedakan). Makruh
melakukan shalat 'Iedain di masjid kecuali Masjidil Hararn, demikian
menufut mereka.

3. Menurut Ulama Hambaliyah melangsungkan shalat 'Iedain di lapangan
hukumnya sunat, dan menganggap makruh di masjid tetmasuk Masjidil
Hatarn.

4. Menurut ulama Hanafiyah, melangsungkan shalat 'Iedain di lapangan
hukumnya sunat, dan menganggap makruh di masjid tetmasuk Masiidil
haram.

Demikianlah pendapat para u/rarna. terhadap hukum pelaksanaan shalat

'Iedain di lapangan. Kecuali ulama Syah'ryyah, hukumnya sunat melakukan

shalat 'Iedain di lapangan Ulama Syaf iyyah memandang sunat shalat di
lapangan kalau berdesakan di masjid. Muhammadiyah dalam pelaksanaan shalat

'Iedain di lapangan tidak mengkaitkan dengan keadaan masjid setempat, tetaPi

mengamalkannya sesuai yang diamalkan Rasulullah. Rasulullah saw melakukan
shalat 'Iedain di tanah lapang yang dalam Hadis disebutkan mushalla (tempat
shalat). Demikian disebutkan dalam riwayat Bukhari dan Muslim. Dalam
ilayat Abu Dawud dan Ibnu Majah disebutkan bahwa di suatu waktu hari

nya, datrnglah hujan, ma.ka pan sahabat beserta Nabi shalat 'Ied di masjid.
Kita mengamalkan yang demikian, arttnya. kalau tidak dalam keadaan hujan
melakukan shalat 'Ied di lapangan dan kalau hujan kita lakukan shalat 'Ied di
masjid.

;;i6''A"i*4Ltg+:6&V;1'vtit6;\,il,6-:41J5;
e*"h'j!rfi irl{;-*;6nt{;;u

Artinla: Dai Ummu AthA)ah, ia menlatakan: 'Kami dipeintabkan untuk

membapa ke luar para gadis dan wanita lang sedang haid dalan shalat Iedain, antuk
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melihat kebaikan dan menlaktikan dakpah kaum Muslimin dan para wanita jtang

haid agar nenjafii tempat shalat." (Hk Bukbari Muilin)
Menurut i:stayat Jarna'ah iuga dari Ummu Athiyyah ada tambahan,

'Aku bettanya kepada Rasulullah, bagairrrana halnya sebagian kita yang tidak
mempunyai jilbab?" maka Rasulullah bersabda: "Hendaknya saudaranya (yang

punya) membed jilbabnya untuk dipakai saudatanya (yang tidak punya)." (HR.

Al Jamaah).

*?;q6 #.6 :"+V$ t - Pt, J\; )6^t *r:t;j,{,i,
lyt *b >t >A;' *5t Q # t trt'f\:6 iri^v a \:e. #

Artinla: Dari Aba Hurairah ra. ia berkata: "Senngthryia mereka (para

nhabat) pada saatu hari rala digryur hajan, maka Nabi shalat bersama mereka di

dalan naiid." (Hk Abu Dauud dan Ibnu Majah, dai Abu Hurairah).
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MASALAH SHALA'T JANAZAH

7. Shalat lanazah dan Shalawat
Tanya: 1. Saya dengar sebuah sabda Nabi yang attinya "bahwa telah

wafat Ibrahim putra Rasulullah berumur 18 bulan, tidak dishalatkan oleh
Nabi". Menurut keterangan teman saya, menshalatkan putra Rasulullah berarti
menshalatkan Rasul itu sendiri, sedangkan Rasul itu pengisi syrrrga yang tidak
mungkin didoakan oleh ummatnya. Tetapi kenapa ketika Nabi w^f^t par^
sahabat menshalatkan jenazah Nabi? Shalat apakah namanya itu?

2. Dalarn sebuah buku tuntunan shalat katangan TA Latif Rusydi,
terdapat ktta-kata shalawat Nabi yang diujungnya berbunyi 'lwaman tabi'ahu
bi rhsanin ila yaumaiddin", padahal shalawat Nabi itu khusus untuk Nabi, para
keluarga dan sahabatnya saja, bagafuranakah sebenarnya shalawat Nabi yang
digariskan Rasulullah pada mulanya, dan bagairnanakalau ada tambahan seperti
tersebut di atas? (Argtad Sanipar, Sukaranai, Kec. Ktala Hulu Kab. Batu).

Jawab: 1. Para sahabat menshalatkan Nabi saw adalah shalat lenazth
y^tLg c^r2:rrya seperti ap?- y^trg kita lakukan waktu sekarang ini dengan takbir
4 kali, membaca fa(l:.ah, shalawat, doa dan salam.

Kami tidak memahami kata-kata: "Apabila menshalatk^n putr^
Rasulullah itu berarti kita mendoakan Rasul. Sedang rasul itu pengrsi surga
yang tidak mungkin didoakan oleh ummatnya."

Yang jelas sekali kita ketahui, bahwa Allah itu memerintahkan kita
ummat Islam supaya senantiasa mendoakan Nabi. Firman Allah:

+q;wL+w"v\<;"frfti'
Artinla: IYahai orang-orailgJang beinan bersbalawatlab kanu untuk Nabi

dan ucapkanlab salam penghormatan kepadanla.

Seperti dalam shalawat yang senaatiasa hita baca Allahumma Shalli'ala
Muhammad dan Assalmu'alaika ayyuhannabiyy"u warahbahrllahi wabarakatuh,
yang kesemuanya itu ucapan-ucapan y^rrg mendoakan kepada Nabi semoga
beliau diberi rahmat dan keselamatan.

2. Dalam membaca shalawat kepada Nabi diakhiri dengan kata-kata
'Waman tabi'ahu bi ihsanin ila yaumiddin, itu tidak dilarang apabrla yang
dimaksud dalam shalawat itu memohonkan rahmat kepada Allah untuk Nabi
di luar shalat, sebagaimana doa-doa yanglain, kita senantiasa mendoakan untuk
segenap kaum Muslimin.
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Adapun kalau yang dimaksud shalawat itu di dalam shalat, memang
kita tidak boleh menambah, karena memang telah ada tuntunan tertentu untuk
Nabi dan keluatganya (Allaa humma shalli'ala Muhammad wa ali Muhammad
dan seterusnya). Jadi ielaslah shalawat di luar shalat itu tidak ada halanganrrya

apabtla dengan memakai tambahan, umpamanya seperti tersebut di atas dan

lah-lain sebagainya. Malahan itu lebih baik karena selain mendoakan Nabi
beserta keluarganya juga mendoakan segenap orang yang mengikutinya.

2. Membaca Fatihah dan Doa Sesudah Shalat
Tanyaz Kebanyakan otang suka membaca Surat Al Fatihah setelah

menshalatkan janazah, kemudian berdoa. Apakah ada Hadisnya? (Penbaca
,,SM').

Jawab: Dalam shilat janazah, isi yang pokok ialah mendoakan mayat,

sesuai dengan tuntunan Nabi saw. kalau sesudah menshalatkzn janazah
kemudian masih mendoakan janazah itu, dalam Hadis tidak didapati tuntunan
yang demikian, kecuali nanti kalau janazah sudah dikubur. Katena itu sesudah

selesai shalat janazah yang diakhiri dengan salam, sudah cukup. Baru nanti
kalau sudah selesai janazah dimakamkan, kita betdoa lagi memintakan ampun
kepada Allah SWT.

3. Takbir Shalat Jarnazah
Tanya: Bagairnana pelaksanaan takbir shalat janzzah, apakah setiap

takbir mengangkat tangan atau lnanya takbiratul ikhtam sala yang mengangkat

tangan? Mohon penjelasan. (A4uh IQn L Ka/, Boibe@a, Tapi Eng Kab. Maros

Su/-Se/).

Jawab: Menurut tuntunan yang telah ditarjihkan, takbir dalam shalat
janazah ialah tempat kali dan tiap-tiap takbit dengan mengangkat tangan. Dasar

mengangkat tangan di kala takbir pada shalat janazah ialah apz yang
diriwayatkan Al Baihaqiy dari Ibnu lJmat, menurut Al Hafidh Ibnu Hajar Al
Asqalany, periwayatan shahih Al Bukhari menganggap mu'allaq dan menganggap

bersambung (muttashil) sanadnya pada bagyan mengangkat t^nga.n ini dengan

ungkapan:

( t . L, tt, L f:,,v :ttz ) $tizit,2ffi Fe t r €; og'fi
Aniryta: Bahwasanla beliau nengangkat k',edua tangannla d.alam semua takbir

(thalat) jana4zh (Kitab Naihl Authar jq 4).
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4. Makrnum Masbuq Shalat Janaza,h
Tanyaz Jika seseorang makmum shalat janazah tedambat datang, dao

ketinggalan satu atau dua kali takbit bersama imam, hatuskah makmum
mengqdha' takbirnya hingga lengkap empat kali? (Mob Aifn, angnta Pengajian

Bilan Parnama, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta).

Jawab: N{asalah ini dipetselisihkan hukumnya oleh para fuqaha'.
Berpegangan kepada Hadis Nabi saw: yang mengatakan:

.WHGt:rtMF,Jv
Hadis ini belum kami jumpai perawinya, tetapi dikutip oleh Ibnu Hazm

di dalam Al-Muhalla ll:449 yang afiinyz: Shalatlang kanr junpai bertama

imam lakukanlah, dan lang tertinggal sempurnakanlah."

Abu Hanifah, Malik dan Syafi.'i berpendapat bahwa mak"nurn shalat
ja,na.zzh yang masbuq pun harus mengqadha, mencukupkan takbit yang
dijumpai tidak dapat dilakukan bersama imam.

Tetapi Imam Ahmad berpendapat lain; makmum masbuq dalam shalat
janazah dipersilahkan memilih: tidak mengqadha, mencukupkan takbit yang

dijumpai bersama imam dipandang cukup; mengqadha, melengkapi takbit
yang tertinggal secata bertufut-turut pun baik.

Tetapi berdasar Hadis Aisyah n. yang mengatakan:

;€i<+\i,J1j3j;,F,Flt""6ti;it',Yb\c*r|1fi\
.N',t${teX6V)

Artinla: 'Ya iasulullah, tala melakakan shalat janaqah renpi sala tidak
mendengar jelas sebagian takbir imam, 'Tiabi menjawab: 'tsertakbidab bersama imam

setaai takbirnlalang kau dengar. Sedanglang tertingal tidak umh kau qadha."

(Iadh ini pun belum kani junpai perawinla, tetapi dikatip oleb Ibnu pudanah di
dalan Al-Muqhni I /:412).

5. Menshalatkan Bayi yang Mati dalam Kandungan
Tanya: Wajibkah shalzt ianazah bagi bqr yang lahit sebelum waktunya

karena dikeluarkan oleh dokter disebabkan bayi tersebut telah meninggal dalam

kandungan guna keselamatan ibu? (Bahial Adnan, I-zbuk Sikaping, Kab. Pawman

Szn-Bar).

Jawab: Menurut dhahit Hadis riwayat At Tirmidzy, An Nasay, Ibnu
Majah dan Al Baihaqy dari Jabit, bahwa bayi yang lahir belum waktunya dan
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menioggal, dishalatkan kalau lahir dapat diketahui ada tanda-taoda hidup, seperti

menaogis, betgerak dan sebagainya.
,l.i."

l;;9,#ffi ,|ff;rrsyJ,6'{5^{eN|V6tUV:p

Qfu ': 4v ute i21;)e g;, ;8,v.)
Artinla: Dai Jabir, ia berkata bahua Nabi bersabda: 'APabila berteiak bai

labir belun waktunla (pinateu), bila meninggal disbalatkan dan dapat meneima

n'aisan." (Hk At Tirnidry, An Nasay Ibnu MQah, dan Al Baibaqy).
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MASALAH PAKAIAN DALAM SI{ALA'T

1. Pakaian Nabi dalam Shalat
Tanya: Mohon keterangan pakaian Rasulullah saw., sewaktu

mengerjakan shalzt. (Suilo Tamo, SMA Muhanmaditah Pagar Alan, Sun-Sel).

Jawab: Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qutan, karena Rasulullah

saw. sebagai utusan untuk memberi penjelasan tentang pelaksanaan yang
disebutkan dalam Al-Quran, tentu Rasulullah melaksanakan yang tetsebut
dalam Al-Quran surat Al Hlraaf zyat 31. sebagai berikut:

#b:U-le.;;6'g;l&
Artinla: Hai anak Adam, pakaikh pakaiannu lang indab tettap (nen)suki)

nayid...
Maksud ayat tetsebut dahulunya agat waktu kita menjalankan thawaf

memakai pakaizn yang menutup aurat. Demikian pula ketika melakukan shalat,

seperti tersebut dalam tafsir, termasuk tafsir Al Maraghi yang menyebutkan
iwayat Abdullah bin Hamied dari Sa'ied bin Jubair ia menceritakan bahwa

dahulu orang banyak kalau melakukan thawaf dalam keadaan telanjang bulat,

mereka berkata bahwa, "Kami tak berthawaf dengan pakzian yang kami
gunakan untuk melakukan dosa. Maka datanglah seorang wanita dengan

meiepas pakaiannya dan melakukan thawaf dan meletakkan tangannya ufltuk
menutup kemaluanny^ seraya berkata: "Hari ini kelihatan sebagian atau
seluruhnya, maka yang tampak pun tidak aku bebaskan."

Maka turunlzh ayat di atas yang maksudnya orang y^ng tha:w^f 
^gar

menutup 
^ur 

tfly^, dan orang yang shalat pun juga harus menutup 
^wr 

tnya,
sebagaimana disebutkan dalam riwayat Arth Thabarany dan Al Baihaqy, Nabi
bersabda:

*rt'q{"Ji;At;'grk**ry,V*""}'ffi {r(6tsy
Qt et e*iir)'',)\$' )D iidl J|'ij I

Artinla: Apabila salah seorang di antaramu mengerjakan sbalat, hendaknla

memakai dua kain, karena untuk Allah yng lebih pantas untuk berdandan. Janganlah
berkenul dalam shalat, seperti berkemuln1a orang-orang Yahudi" (Hk Atb Thabaranl

dan Al Bailtaql dan lbnu Unar).
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Mengenai pemakaian satu kain, juga pemah dilakukan oleh Nabi, seperti

ditiwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Jabir, sebagai berikut:

>6,JJ"L#,F'xtA(&;;tLt:J'65rlort',s'qF.e
{r1e<F)g',W

Artinla: Dai Jabir ra., ia berkata: 'Bahwasanla Nabi saa. pernah shalat

dengan sebelai kain, beliau rclendangkan ke bahu."

Mengenai tutup kepala, tidak selamanya mesti memakai tutup kepala

dalam shalat, karena menurut istzyat Ibnu Asaakir dari Ibnu Abbas, kadang-

kadang Nabi membuka tutup kepalanya dan menjadikannya @atas) tutup
didepannya.

Dalam beberapa Hadis tidak kita dapati baju yang baga:trnanz bentuk

potongannya yang dipakai Nabi di kala shalat. Hanyr szjr pernah ada seorang

shahabat yang menanyakan tentang kebolehan memakai baju kurung dalam
shalat, seperti diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan An Nasaiy dan

Salamah bin Akwa'.

"&tJPtU;#efiii;UU,X;,i,6'^b,At*,'6r;.'**'*

{Jv>>utw\,D)Kj61i1f }g;.fia1-ls,:rtg6;
Artinla: Dai Salanah bin Akaa ra., ia berkata: Aku bertanla p)o Not;

saw. 'Ya, Ravlallah rau {aJa nlalu pergi berburu dan aka melakukan tbala4 nupi
tak ada padaku selain sehelai baju kurung (qanis)? 'Maka Nabi pan menjawab:

'Kancingkanlab qamis itu walaupan hanla dengan dui."
Dalam pada itu juga Nabi memberi petunjuk pxa sahabat untuk tidak

memakai pakaian yang menjulur panjang sampai di tanah bagi pria yang
menunjukkan kesombongan. Banyak kita dapati petunjuk Pula tentang pakaian

di luar shalat seperti aniuran memakai pakaian putih dan pa.kaian yang baik-

baik dgunakan pada waktu shalat.

2. Shalat dengan Mata Kaki Tettutup
Tanya: Tidak sahnya shalat bila mata kaki tertutuP, adalah betdasatkan

Hadis riwayat Abu Dawud dengan sanad shahih menurut sarat Muslim. Mohon
dilihat pada kitab fuyadlus Shalihin bab Libaas dan mohon penielasm. (Suki
Kain, Jl. L.et. Jend. Suprapto Na 99 Tebing Tingi Sanut).
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Javrab: Untuk jelasnya petsoalan, baiklah dilihat dulu Hadis yang
dijadikan dasar untuk tidak mensahkan shalat karena menutup mata kaki
sebagai berikut:

"z;K::&;::J'n5ixv,A\'J;::r(",|y;;JJV;L@.r;vJvt

tp2/,wu.>2u:J,u)Jr3,Frt>V'SS5.lrl\:Jb:;rbf#6^r"Jf"

((/t?
Artinla: Dai Abu Harairah ra. berkata: Ketika ada rereoraftg sedang shalat

rcdang kainnla menjulur ke bawah, naka Nabi pun bertabda kEada orang terebut:
'?ergilah dan wudhulah." Maka orang itu pergi dan benuudhu, kenudian datang lagi,

dan bertabda Rasu/ullab: '?ergilah dan beruudhulah." Maka bertanla setelrang kepada

Ranlullab: 'IYahai Rarulullab mengapa anda nenlurahnla untuk benyudhu kemudian

didiankan? 'Maka bersabdalah Rasulullah: "sesunguhnla ia telah tltalat d.engan

kain lang menjulur ke bawah, dan nsungahrya Allab tidak menerima thalat seteorang

lang kainryta menjulur ke bawah."
Istinbat hukum: tidak sahnya shalat belpakaian menutup kaki, dengan

hanya alasan sabda Nabi: INNALLAHA LA YAQBALU SHALAATA
RAJULIN MUSBILIN, belum sempurna dalam istidlal.

Pertama harus memahami dari rentetan-rentetan dalil-dalil yang lain,
di samping rentetan pengerbian dari Hadis itu sendiri. Mengapa Nabi menJrrruh
orang yang memakai kain yang meniulur ke bawah itu untuk mengulang
wudhunya, bukan shalatnya saja? Jawabnya: karena orang itu berdosa, bersikap
sombong dan bermegah-megah dengan memakai kain yang menjulur ke bawah
(musbilul bar) yang berakibat tidak diterima shalatnya.

Hal ini dapat dilihad dari Hadis-Hadis lain, seperti Hadis Ibnu lJmar,
i.wayat Bukhari dan Muslim yang at(tnya: Siapa yang menarik kainnya dengan
penuh kebanggaan/kesombongan, Allah tidak memperhatikannya di hari
kiamat. Demikian pula Hadis muttafaq alaih, dari Abu Hurairah, yang artinya
Allah tidak melihat (memperhatikan) pada hari kiamat nanti terhad^p ota;ng

yang menarik kainnya Qana. izaarahu).
Abu Dzar menyatakan bahwa tiga orang yang tidak diperhatikan dan

tidak dibersihkan dosanya bahkan akan mendapat siksa yang pedih, di
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^rrt^runya 
ialah'AL-MUSBILU" dalam riwayat lain MUSBILU AZAARAHU.

Hadis ini iwayat Abu Dawud dan At Tirmidzy dari Abu Jary Jabla bin Salim,

dalam Hadis yzrg panjang, a'rrtata lain:

lltViror+lu::;:'iVlr5:5;V$6.#\|;68\
4W #it 39,4 3V oltr +- Ju$5us,66i$rv

d . ..:iit U5 a sv "itUi(asb6! iVE
Artinla: Janganlab kamu meremehkan kebaikan rcdikit pan, nkali pun haryta

engkatt berbicara dengan tenanma dan engkau tanjukkan makanu cerah padanla,

lang denikian itu termaszk kebaikan, dan tingikan kainmu sampai nngah-nngah

betismu, kalau toh engkau engan maka pakailah kain itu sampai ke mata kaki dan

jauhitah berpakaian dengan menjulurkan kainnla karena lang denikian termasuk

bermegah-megah (sonbong) sedangAllah tidak nenlukai lrailgJang bernegah-negab.'-).

Kemudian Hadis riwayat Al Bukhari dari Ibnu 'Umar menyebutkan,

yang a{tnya: "Siapa yang menjulurkan kain sampai di bawah mata kaki maka

akibatnya di dalam nerzka".
Hadis-hadis di atas dipahami secara utuh, yakni meniulurkan kain sampai

ke bawah mata kaki dengan sikap berbangga penuh kesombongan itu dilarang

dan berdosa. Kalau shalat dalam keadaan demikian, menjadikan shalatnya

tidak diterima, bahkan harus diulang dengan berwudhu lebih dulu untuk
membersihkan diri dari dosa. Jadi la:oirrgan bukan pada menutuP mata kakinya

tetapi pada berkain meniulut ke bawah sampai ke bawah mata kaki dengan

sikap kesombongan dalam berpakaian, katena Nabi tidak melarang otang

dalam shalat menutup kakinya dengan memakai khuffain (sepatu yang menutup

mata kaki) yargpadt waktu wudlu hanya diusap, tidak dibasuh. Sabda Nabi:

r;rs'ov$taxWW4#I,#TAUI\iv
< /t{w,ifr'D,'v){'$

Artinla: 'Apabila salah satu di antarama beruudlu dan memakai khffiin
maka usaplah keduanla dan thalatlah dan jangan mencabutnla bila menghendaki

kecuali apabila junub".
Dalam pada itu pengertian ilal ka'bain, sampai kedua mata kaki bukan

betarti tidak menutup, karena pengertian tla drpat diartikan sampai termasuk,

seperti basuhlah kakimu, sampai mata kaki, attinya termasuk mata kaki harus

dibasuh.
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3. Shalat Be{ubah dan Betsotban
Tanya: Dt antata ulama di tempat kami, ada yang mempunyai pendapat

bahwa shalat dengafl menggunakan jubah dan sorban, lebih utama daipada.
pakaian biasa. Juga pakaian jubah dan sorban sebagai tanda ittiba' (mengrkuti)
Nabi. Mohon penjelasan beserta dalilnya. (Pen1alur "SM" di Pacitan).

Jawab: Kalau yang dimaksud utama dari pandangan keindahan atau
keserasian menurut pandangan yang bersangkutan, mungkin ada benztnya
kalau dibanding dengan orang yang melakukan shalat dengan pakaian yang
kurang pantas, menurut pandangan mata, seperti misalnya memakai baju kaos

oblong saja, sedang dzlarn ayat 31 Surat Al lfraaf disebutkan:

#bi;35l;g't;l&
Aninla: Hai anak Ad.am, pakaitah pakaianmu lang ind.ah setiap (nen)uki)

nasjid.
Maksudnya dart zyzt itu ialah, zgzr dalarlr shalat, menutup 

^lrratnya.
Lebih sopan lagi kalau pakaian itu selain bersih juga baik dan indah yang dapat
menambah keindahan seorang dalam bedbadah kepada Allah. Tegasnya, dalam
benbadah harus menutup 

^nr 
t. Jadi bukan harus memakai pakaian tertentu,

seperti misalnya jubah dan sorban. Halrya memakai jubah dan sorban lebih
baik dari sekedar memakai kaos oblong, kalau saja memakainya dengan tulus
ikhlas, bukan dengan sikap kesombongan. Karena memakai pakaian dengan

sikap penuh kesombongan dilarang oleh agama, sesuai dengan Hadis Nabi
Muhammad saw: yang ada hubungannya dengan ayat di atzs:

645+1A'bV+;iS;";W,FAWb\j'i$;Vrltb
(at2o. : c*$)b,t\,tt ) il& & J65l

Artinla: Makanlab, minam/ab, bersadaqahlab dan berpakaianlah dengan cara

yng tidak sombong dan ber/ebib-lebihan. Serungguhnla Allah suka melihat nikmat-

N1a dipakai oleh banba-I\a. (IIP- Ahnad, At Tirwidry dan Al Hakim dai Aba
Hurairah).

Hadis lain yang hampit sama makanya, didwayatkan oleh Ahmad, An
Nasaiy, Ibnu Majah dan Al Hakim dari Ibn 'Amar dengan nilai sahih.

Yang penting bukan jubah dan sorbannya, tetapi dengan memakai jubah

dan sorban di pakaian menjadi lebih lengkap. Sedang memakai sorban dan

iubah dengan dalih ittiba' Nabi, kurang sesuai dasatnya, kztena Hadis yang

menyatakan hal itu sekedar sugesti, agat lctta dengan memakai pakaian seperti

itu terhindar dari perbuatzfl y^ng tercela dan menuniukkan identitasnya. Hal
itu dapat kita ikuti Hadis-hadis di bavrah ini:
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( ntctLVl so 4W,.w) lb|t$k Lt,

Artinya: Pakailah immamah (sorban), engkau akan bertambah mempunlai

ifat hiln (penaaf ataa berbudi yng baik).

Hadis dLiwayatkan At Thabznny dari Usman bin 'Umair, diriwayatkan

pula oleh At Thabarany dan Al Hakim dari Ibnu Abbas dengan nilai shahih.

Hadis lain ti'wayzt Ibnu Adiy dan Al Baihaqy dengan tambahan bunyi :

a? a,t L VI * iH v g* e.\,D,;/J l i6; hVJi 6W6;(#WL
Q-lr;;'.*

Artinya: Pakailah inamah (sorban), engkau akan bertanbah menpunlai sifat

hiln dan sorban-sorban itu mahkota-mahkota orang Arab. (IiP- ibnu Adtl dan Al
Baihaqy dai Ibnu Unai).

Hadis ini bernilai dhaif (lemah)'

Melihat ayat dan Hadis-hadis di atas, yang penting bagi ummat Islarn

bukan bentuknya, baik sotban atau jubah, tetapi menutup avr^t, baru keindahan

dan kepantasannya dan bukan pamer.



713

MASAI-AH ZAKLT DAN ZAKAT FITRAH

1. Zakat Hatta Watisan yang telah Dizakati
Tanya: Seseorang menerirna harta warisan, dan pada waktu dibagi,

harta itu telah dikeluarkan zakatnya. Apakah seseorang yang menerim zakat

tadi harus membayar zakat pvla terhadap hafta warisan yang diterimanya itu?

Kalau tidak, rpakzh tidak masuk ptofesi yang dikatakan harta yang mudah
didapat? (Ibu Airyltah Ka/-Tin).

Jawab: Pertanyaan kedua kami iawab dulu, bahwa harta waris bukan
hatta hasil profesi, karena harta profesi itu harta yang dihasilkan dengan usaha

(kasab) bukan penerimaan begitu saia seperti hadiah, hibah. dan sebagainya.

Mengenai harta warisan ya'ng pada waktu membaginya telah dikeluarkan
zakatnya, ketika diterimakan kepada ahli waris tidak perlu lagi dikeluatkan
zakatnya oleh penerima. Baru setelah penerima harta wads itu menyimpan
harta warisan selama satu tahun, kalau harta itu genap nashabnya, maka waiib
dikelurkan zakat. Ini termasuk kewaiiban runum terhadap zakat harta, bukz'n
lag zakat harta warisan, kecuali kalau harta itu berwujud hafia yang zakatnyt
ditentukan lain. Seperti hzrta yzng berwujud tanah, maka pengeluaran zakatnya

adalah hasil tanamannya di kala panen.

2. Zakat Hatta Benda Tetap
Tanya: Wajibkah dtzakatt milik benda tetap seperti mobil, tanah dan

sebagainya? (Sablanto, SMA Mubarznadjah 1 Yogyakarta).

Jawab: Kewajiban zakat bukan ditentukan sifatnya apakah benda itu
tet^p 

^t^B 
tidak, tetapi pada kedudukan benda itu. Misalnya harta itu

berkedudukan sebagai harta perdag^ng fl 
^t^tr 

hafia yang digunakan untuk
peralatan sehari-hari untuk kepeduan mencukupi hidupnya sehari-hari. Mobil
unpamanya. Orang mempunyai mobil, kalau mobil itu sebagai hartz dagangan,
maka mobil itu sebagai harta yang pedu dizakati.

Di lain kasus, kalau mobil sebagai modal dalam mendapatkan hasil
untuk dikumpul seperti mobil taksi, hasil dad mobil sebagai inventaris, dtzakai
pada waktu mencapai batas satu tahun sejumla,h 2,5oh. Dan selanjutnya,
menurut yang tetsebut dalam 'Al Amwal hl Islam" halaman 20, pada tiap
akhit tahun dizakati 2,5oh dari hatta itu, kecuali alat perlengkapan inventaris
yang pernah dtzakatt tadi tak pedu dizakati lagi.

Kasus lain, kalau memiliki mobil sebagai alat transport kita sehari-hari
untuk memenuhi kepeduan hidup kita dalam mzsyarakat, untuk petgi ke
kantor, untuk pergi shalat Jumat, untuk pergi silatutrahmi, tidak pedu drzakan
sebagaimana rumah yang kita diami juga tidak pedu dbakalj..
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3. Zakat Dibedkan PekarianYa
Tanya: Dapatkah zakat ttu diberikan kepada pekerjaan atau buruhnya

senditi? (Sablatno, SMA Muh. / Yogyakarta)-

Jawab: Tidak ada latangan membedkan zakttkepada buruhnya sendid

kalau buruhnya dapat dikategorikan pada 8 macam otang yang berhak

menerima zakat seperti tersebut pada surat At Taubah ayat 60, yakni orang-

orang fakir, orang-orang miskin, 'amil yakni orang-orang yang diserahi

mengurus zakat, orang-orang yang sedang dipedembut hatinya (muallaf),

budak-budak yang berusaha memerdekakan dirinya, orang-otaflg yang

berhutang, sabilillah dan orang-or^flgyaflg kehabisan bekal dalam perialznan

(ibnu sabil).

4. Modal dan Keuntungan Dizakati
Tanya: Apakah pokok/modal dzgangwajib dizakati tiap tahun, ataukah

cukup sekali saja? Misalnya, seorang pengusaha dengan modal Rp'

40.000.000,00 (empat puluh juta rupiah) setelah satu tahun berjalan pokok

dan keuntungan mencapai Rp. 45 iuta, kemudian dikeluarkan zakatnya Rp.

40 juta sebagai modal yzkni 2,5o/o x Rp. 40 iuta sema dengan 1 (satu) iuta dan

drzakrtt pula yang 5 juta yakni 2,5o/ox Rp. 5 iuta sama dengan Rp. 125 ribu.

Setelah berjalan satu tahun lagi uang meniadi Rp. 60 iwta, apakah ymg dtza'katj

hanya tambahan modal dari tahun pertama, yakni Rp. 5 juta dan keuntungan

yang Rp. 10 juta, ataukah yzng drzakatt itu Rp. 60 iuta? (H. Tik Den, Muaradua,

Sun-Se/).

Jawab: Harta perdagangan wajib drzakan sebesar 2,5oh setelah berjalan

satu tahun. Artinya setelah perdagangan itu bedangsung selama satu tahun,
jumlah uang hasil keuntungan beserta modalnya dtzakatt bersama-sama, bukan

hanya modaLnya saia, bukan pula laba atau keuntungannya saia. Seperti contoh

yang Anda tanyakan, kalau seorang berdagang dengan modal Rp. 40 iuta,
setelah berjalan satu tahun, jumlah modal dan keuntungannya meniadi Rp. 45

juta, maka jumlahnya Rp. 45 iuta itulah yang dtztkztt 2,5o/o (dua setengah

persennya). Demikian juga setelah satu tahun dan dizakati 2,5oh kernwdilto,

berlangsung setahun lagi dan jumlah uang meniadi Rp 60 iuta, mlaka yang

dtzakau, nlah harta dagangan yang beriumlah Rp. 60 juta tersebut.

5. Zakat Tetnak Sapi
Tanya: Seorang peternak sapi pada akhir Ramadhan 1'406 H., memiliki

70 ekor sapi, yang pada bulan Syawwal tahun 1407 H lahirlah 35 ekot sapi,

sehingga berjumlah 105 sapi. Semua sapi itu belum dizakati. Pada bulan Syawwal

betikutnya, yakni tahun 1408 H, berapakah harus dikeluatkan zakatnya?
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Mohon dalilnya. (Ittknan Dt. Bandaro Alan Manggopob, I-zbtrk Badung, Sum-

Bar).

Jawab: Zakat ternak sapi apabila telah mencapai nishab, yakni 30 (tiga

puluh ekor), ialah seekor anak sapi yang berumur satu tahun, dan kalau
mencapai jumlah 40 ekor maka zakatnya seekor anak sapi yang umurnya dua

tahun. Ketentuan ini didasarkan pada Hadis riwayat Ibnu Majah, Abu Dawud
dan At Tirmidzy serta menganggapty^ hasan, juga diriwayatkan oleh An Nasaiy

dan AI Hakim dan mengangglp^y^ sahih menurut syarat yang ditentukan
oleh Bukhari-Muslim.

5-{U:J';;fr #r JL:rt:, * AV E';,s.v )" .;ib^ *
>st,t'v +tv ctt,\t)'L|,yJ,p ;'qJq$.1fr>v b

( 'yj1: c4.l b?d'g/J6: $s,tii;W ' ',;+t ts)ilv

Artinla: Dari Ma'adq bin Jabal, ketika Nabi mengutl'$ltJa ke Yaman, beliaa

meneintabkan unluk memangut qakat pada tiap-tiap tiga puluh ekor sapi, 4zkatrya
seekor anak sapi jantan alaa betina lang beramur satu talsan (tabi'afi alau tabi'atan)

dan tiap+iap empat pulult, Takatnla rutu ekor anak sapi lang beramar dua tahan

(nusinnah). ftJk Ibna Majah dan Abu Daaad dan At Tirnidry).
Adapun pelaksanaan zakatnya setelah bedalu satu tahun. Sehingga zakat

terhadap sapi yang Anda tanyakan pada waktu melampaui satu tahun masih
berjumlah 70 (tuiuh puluh), rnaka zakatnya izlah seekor anak sapi yang
berumur dua tahun bagi yang berlumlah 40 dan seekor anak sapi yang berumur
satu tahun untuk menzakati sapi yang berjumlah 30, sehingga jumlahnya pada

akhir tahun menjadi 68. Setelah berjalan setahun lagi, jumiah sapi menjadi 68

ditambah 35 menjadi 103 ekor sapi, maka zakatnya dua ekot anak sapi yang

berumur satu tahun dan seekor anak sapi yang berumur dua tahun. Jumlah
zakat seluruhnya adalah 5 ekor anak sapi, dengan perincian sebagai berikut:
1. pada bulan Ramadhan tahun Hijriyah 1,406 sampai Ramadhan tahtn 1407

Hijdyah, jumlah sapi tetap 70 ekor dan dikeluarkan zakatnya seekor sapi

berumur setahun dan seekor berumur dua tahun, jadi berjurnlah dua ekor
sapi.

2. Pada bulan Ramadhan tahun Hijriyah 1408 jurnlah sapi telah mencapai

103 dan waktu telah berialan setahun, karenanya wajib dizakati dengan

dua ekor sapi yang berumut satu tahun untuk 60 sapi dan seekor sapi

yang berumur dua tahun untuk 43 sapi, jadi berjumlah 3 ekot sapi. Jumlah
seluruhnya zakatyang harus dikeluarkan ialah 5 ekor sapi, tiga ekor sapi
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betumur masing-masing setahun dan dua ekor
berumur dua tahun.

sapi maslng-maslng

6. Zakat Gaii
Tanya: Yang bedaku di rumah tangga saya, zakat pohon kela:pa 10oh,

perhiasan errras 2,5oh dan gaji 10oh. Betapakah zakat gali yang sebenarnya?

Mohon disertai dalilnya. (Ibrahin Dengan. Mangendre).

Jawab: Za.ktt terhadap gaji seorang karyawan dapat dimasukkan pada

zrkat anrral ftarta). Pada umumnya kalau dalam waktu satu tahun terkumpul
dapat mencapai nishab seharga 85 gram emas murni: (24 karat), dikeluarkan

zrkatnya 2,5oh. Ada pun dalilnya dapat diambil daxi tyat 267 Swat Al Baqarah

yang berbunyi:

,tt?jKvAf ircY#;rti+up\;iileg
Artinla: Hai orang-orangJang beiman, nafkahkanlah (di Jatan Atkh) sebagtan

dai hatil usahamil lang baik-baik dan sebagian dai apa yng Kami keluarkan dari

bumi untukma.

Ada orang yang tidak setuju ayat ini untuk drsu zakat, katena dengan

menggunakan kata infaq. Padahal dalam menetapkan hukum zakat emas,

menggunakafl 
^y^t 

y^ng mengandung ktta rnfaqjuga, yakni ayat 35 At Taubah

dan bahkan juga dalam menetapkan zakat hatta petdagangan (tiiatah) i:u.ga

menggunakao. ryat 267 tersebut di atas yang menggunakan kata 'ANFIQUU
MIN THAYYIBAATI MAA RAZAQ NAAKUM". Dengan mengambil tafsir

mujahid, kasab yang baikitu tiiatah attuperdagangan. Jadi dengan mengartikan,

umunnya kata kasab (usaha) meliputi semua hasil usaha termasuk hasil usaha

seorang pegawai, berdasarkan ayat tersebut dapat ditetapkan adanya ztkat
terhadap gaji.

Mengenai berapa jumlah pengeluaran zakat, apakah 2,5o , 70oh atzu

5%? Pengelua.tar ztkzt gaii dengan 2,5o/o drnasukkan pada umumnya

pengertian hasil dari usaha manusia,yang khususnya berarti perdagangan, yang

zakatnya. memang 2,5oh. Sedang kalau Pemungutan ztkat gaii itu 57o atau

107o dimasukkan pada pengertian "MIMMA AKHRAJNAA LAKUM
MINAL ARDLI" yang ardtnya dai a;pa yang kami keluarkan dari bumi, yakni

tumbuh-tumbuhan, yang zzkatnya 5oh atav 10oh. Tetzpi hal ini hjnrlya agak

jauh dari pengertian gaji yattg berupa pemberian sebagai imbalan ierih-payah
yang telah dilakukan. Tegasnya, zakat gaii itu cukup 2,5o/o. Tetapi kalau

pembayaran ztkat gli 5oh atav 70o/o dapzt saja dilakukan, dengan arti kelebihan

dari 2,5oh bukan merupakan suatu kewaiiban, tetapi keutamaan.
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7. Zakat Flarta yang Dihutang dan Pinjaman
Tanya: Saya seotang pedagang, punya modal 15 juta. Sebagian harta

itu di tangan orang lain (dalam piutang, latczr/ttdaklancar), sebagian berujud
barang dan sebagian lagi berujud uang tunai. Perlu diketahui bahwa modal 15

juta itu sebagian harta pinjaman. Bagt:trnana menghitung zakatnya? Mohon
penjelasan. (44. Slabih YusuJ Mau l-ar, Cilacap).

Jawab: Harta pinjaman tidak drzal1211, sehingga modal 15 juta dikurangi
hutaflg, ditambah keuntungannya itulah yang dikeluarkan zakatnya. Harta yang
dalam pinjaman otang lain yang dapat diperkitakan akan kembali, dizakalj^.

Sedang hatta yang dihutang orang lain yang kemungkinan besar tidak kembali,
tidak dizakati. Sehingga perhitungan zakat harta Anda ialah modal dan
keuntungannya setelah dikurangi pinjaman dan dikurangi fumlah harta yzng
ada di tangan orang lain yang diperkirakan tidak akan kembali, setElah berjalan
setahun, dikeluarkan zakatnya 2,5 persen. Adapun modal yang dihitung ialah
baik yang masih berujud barang maupun yang sudah berujud uang tunai.

8. Zakat Hasil Sawah yang Disewakan
Tanyaz Saya mempunyai sawah 3 bau, bila panen saya keluatkan

ztkatnya 10 persen. Pada suatu waktu, yang satu bau saya sewakan seharga

satu juta. Hasil tanah yang dua bau saya keluarkan zakatnya, sedang hasil
sewaan yang satu bau karena berujud uang dan kurang satu nishab, dikeluarkan
zakatnya atau tidak? Bagaknzna pula zakatnya sawah yang hasilnya 6 ton
tetapi penanar 

^rinya 
dilakukan oleh orang lain yang mendapat bagian 2 ton,

sedang pemilik sawah 4 ton? Siapa yang membayat zakatnya? (A4. Slahid Yusuf,

Maos L.ar, Cilacap).

Jawab: Zakat hasil sawah yang umumnya di Jawa Tengah ini
dibudidayakan dengan intensif, pengeluaran zrkatnyr cukup 5 persen, bukan
10 petsen. Sawah yang sebagian dijual sewa, maka hasil sewaan dipandang
hasil panenan dikeluarkan zakatnya 5 persen, atau disatukan dengan uang
simpanan lannya dan dikeluarkan zakatnya 2,5 persen. Sawah yang dikerjakan
orang lain dan pemilik sawah mend^p^t b^gla:n panen, sedang penggarap juga

dapat bag'ian, maka pemilik mengeluarkaa z^kat^y^ 5 persen dari hasil yang
didapat, sedang pengg t p mengeluarkan zakat 5 persen dad bagian hasil
yang ditedma.

9. Wajib Zakatkah Penghasilan Rp. 150.000 /bulan?
Tanya: Yang saya ketahui dalam HPT diterangkan zzkzt frttah, zakat

ternak, zakat perhiasan, zakat hasil bumi. Zakat fitrah da;n zakat hasil bumi
sudah saya laksanakan, sedang zakat perhiasan dan zakat ternzk tidak punya,
jadi tak saya jalankan. Yang ingin saya tanyakan apakah guru yang hasil,nya Rp.
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150.000,00 per bulan hatus membayat zakat, dan kalau harus membayar,

baga:trnzra c r ny^, betapa iumlahnya dan dibedkan kepada siapa? (!' Suroso,

Tempel, S/enan).

Jawab: Dalam HPT memang belum tercantum zakat gzji atau

pendapatan yang sifatnya hasil ptofesi karena belum dibicarakan dalam

Muktamar Tarjih sehingga belum dimuat dalam HPT. Juga belum dimuat

dalam buku buah keputusan Muktamar Garut yang berjudul AL
AN{WAALFIIL ISLAM. Pokoknya hasil gaii yang setelah dikumpul selama

satu tahun mencapai jumlah seharga 85 gram emas murni, dikeluarkan zakatnya

sebanyak dua setengah persennya. Namun demikian ini baru pendapat TIM.

L0. Zakat Tuniangan Vetetan
Tanyaz Saya anggota Veteran R[ menerima tunjangan d'ari pemerintah'

sebanyak Rp. 50.000,00 (lrma puluh ribu rupiah) kurang sedikit tiap bulan.

Apakah setiap saya menefimanya wajib dizakatkan atau sekedar infaq saia

kepada olaflg y^ng berhak? (Angku Kuning, Sangai Balantik Palakumbub,

Sumatera Barat, Lgn. I\tr0. 6480).

Jawab: Kalau hanya dari penerimaan itu saia, yang kalau dikumpul
selama satu tahun tidak mencapil harga emas 85 gtam emas murni, maka

tidak wajib dizakatt. Kalau sekedar infaq silahkan.

11. Zakat Tanaman dan Ikan
Tanyaz Saya seorang petani mempunyai sawah t ha, ditanami padi.

Setelah 6 atat 7 bulan menghasilkan 1,5 ton gabah kering. Menjelang musim

tanam beri.kutnya diguqakan untuk memelihara ikan muiair dan ikan mas.

Setelah 2 bulan menghasilkan lkan 2 ton, dengan harga jual 2 |uta tupiah, yang

kalau dibelikan gabah akan mendaPatkan 2 tot:r. Pertanyaat apakah hasil

t^n lrnan sawah itu saia yang dtzakzti atau juga hasil ikannya? Bagaimana

perhitungannya.? (Slansuddin Said' Malid Taqwa, Blangkejeren, Aceh).

Jawab: Kalau kita lihat Putusan Muktamar Tarjih di Garut tahun 1976,

maka hasil kedua-duanya, yakni hasil tanaman dan hasil pemeliharaan ikan

dikenakan zakat. Untuk ielasnya saya nukilkan sebagian keputusan itu antafa

lain sebagai bedkut:
... "Gandum, beras, jrgotg, cantel dan seienis bahan makanan pokok,

demikian pula buah korma dan zabib (kismis) dikenakan zakat bila sudah

cukup senishab yaitu lima wasak (+7,5 kwintal).

... Kadar zakat hast\ tarr^m n tetsebut di atas adalah sebagai berikut:

^. 1,0oh dzri hasil selutuhnya apabtla dikerjakan tanpa mengeluarkan biaya

pengairan, dan lain-lainnya.
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b. 5o/o dari hasil seluruhnya apabtla dikerjakan dengan mengeluatkan biaya.
... Hasil dari perikanan baik dati laut dan tambak ataupun dari ait

tzwt adalah tetmasuk ma'din (tambang) sehingga sesuatunya yang bethubungan
dengan ztkat hendaknya disesuaikan dengan ma'din.

Atau boleh juga hasil pedkanan tersebut kita samakan dengan hasil
t^t frar., sebab persaml nnye- dengan t^n m n lebih dekat daripada dengan

tambang, dipandang dari segi mulainya pembibitan hingga pengambilannya
(panen), demikian pula mengenai pemelihat^ any^ dan lainJainnya.

Hal ini tergantung kepada mana di 
^ntata 

dua macam persamaan itu
yang lebih maslahah dari segala seginya dan mudah dalam pelaksanaan
pengaturan tata tertib administatif dan lain-lain.

Demikiaolah hasil keputusan Muktamar itu, di rrrtarz,nya mengenai
masalah yang ditanyakan itu, yang intinya, baik hasil tanaman'dikena,kan zakdt
dan hasil pemeliharaan ikan dikenakan zakat. Ada pun dalil yang dijadikan
sandaran hukum ialah:

L. Tentang hukum dikenakan zakatnya didasarkan pada umum ayat:

-Fi'CjKVAfu 'r$tuv#Utr*u$;fi $S
Artinla: l%abai orang lang beiman, nafkahkankb (di jalan Allab) sebagian

dai hasil trsahama lang baik-baik dan sebagian dai apalang Kami keluarkan dai
bumi untuk kanu. (Al Baqaralt 267).

b Tentang jumlah nisabnya:

;{, J6'rg' t,tsl,V d,:oi ayvi"7'J $", ;dJ it,,;
.&ii-^re$&osi;vu^fd

Artinla: Hadis 7rcng diiwalatkan ohh Maslin dai Abtl Sa'id Al Khudry,

babwasanla Nabi sau, bersabda: 'Tidak dikenakan Takat atat b/i-b/ian daa tidak
pula dikenakan 4zkat atas karma nhinga sampai 5 wasaq ...".

c. Mengenai kapan dikenakan zakat, didasarkan pada fuman Allah.

"rrtg;r'r€t3;Y,

Artin1a: Dax tunaikanlab haqrya pada aaktx memetik ltasilnla (panen). (Al
An'am l4).

d. Mengenai jumlah zakatnya, didasarkan pada Hadis diriwayatkan
Bukhari, Ahmad dan Ahlussunan dari Ibnu Umat, yang menerangkan bahwa
Nabi saw betsabda:
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Artirya: Pada tanaman lang tertiram hajan dai langit dan mata ait atail Jang

digenangi air sehkan dikenakan qakat sepersepuluhnla; sedang bagi tanamatt Jattg
disiram dengan sarana pengairan rcperduapaluhnla. "

Membudidayakan ikan dengan ongkos pembibitan dan pemeliharaan

yang cukup banyak. Karenanya kalau diqiyaskan dengan hasil dad tanah

dikeluarkan zakatnyt 5 petsen, bukan 10 petsen.

12. Zakat Harta Simpanan
Tanya: Apakah benat harta simpanan yang berupa perak dan emas,

permata dan uang saja yarrg dikeluarkan zakattya, sedang harta simpanan

yang berupa hatta yang tidak betgerak seperti tanah tidak hatus dizakati?

(Iryad J/. Perintis l(cmerdekaan No. 1 Banjar, Jawa Barat).

Jawab: Yang nama harta simpanan baik berujud emas, petak atat tznah

kalau memang tuiuannya sebagai harta simpanan yang halrganya akan selalu

naik, perlu dizakati. Barang tidak bergerak yang tidak pedu dizakati itu kalau

memang di.pergunakan sebagai memenuhi kepeduan sehari-hari, seperti rumah

untnk tempat tinggal, kendaraan untuk keperluan sehari-harinya dan

sebagainya. Sedang t^n h y^ng ditanami, perlu dikeluarkan zakzt hasll
tanamannya, rumah yaig disewakan perlu dizakatt hasil sewaannya, mobil
yang disewakan, dikeluarkan zakat hasil sewaannya y^ng tetkumpul selama

satu tahun.

73. Zakat Ttansaksi dan Hatta Varisan
Tanya: Apakah benar perhitungan harta perdagangan dihitung dengan

2,5 persen kali jumlah harga pokok transaksi, dan apakah uang yang didapati

dari warisan tidak pedu dizakati? (rc1ad, J/. Perintis Kemerdekaan No' 1 Banjar,

Jawa Barat).

Jawab: Harta perdagangan diperhitungkan bukan jumlah kali dan harga

kontrak, tetapi dihitung berdasarkan iumlah pada akhit tahun perhirungan,

semua harta dagangan yang ada termasuk hatta keuntungan bersih, drkurangi

hutang-hutangnya, ihrlah yang dtzakatt Mengenai hatta wadsan tidak dizakati

pada waktu menedmanya tetapi kalau berupa uang dizakati setelah setahun di

t^ng flflya, kalau berupa tanah, dikeluarkan zakatnya pada waktu tanah itu
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menghasilkan tanamannya itu, yang dizakri cukup hasil tanamannya tidak
tetmasuk harga tatahnya.

14. Zakat untuk Biaya Haii
Tanyaz Mengingat ayat 60 Surat At Taubah dan Hadis ristayatJama'ah,

bolehkah zakat yang dikoordinir atau dikumpulkan dan setelah terkumpul,
diberikan kepada seorang atau dua orang untuk biaya !r'ajl? Kalau boleh apa
dalilnya yang khusus? (Ahnad Barmawi Utman, I. KIIA. Dahlan llir, Palenbang)

Jawab: Dari pelbagah ayat dan sunnah, kita dapati bahwa zakat itl
mempunyai fungsi untuk membersihkanh^rt^ dan diri seseorang yang memiliki
hatta, dalam hal ini orar'g y^ng berada atau mampu (ghani/kaya) untuk
diberikan kepada para dhtt'afa (orang-orang yang lemah)., sekaligus untuk
mengurangi adanyz jurang yang mengantarri orzng kaya dan orang miskin).

Ayat-ayat dan Hadis di bawah inr dapat dijadikan indikator prinsip-
prinsip di atas.

Ayat 24 dan 25 Surat Al Ma'arii:

. >i3;i1u *AJ- *fuiy U 4; fr,;
Artinla: Dan orang-orangJang dalan hartanla tersdia bagian tertenta. Bagi

orang (niskin) lang meminta dan oranglang tidak nenpunlai apa-apa fuang tidak
neminta).

Ayzt 7 surat Al Hasyr:

_ 'H,(5>f6p.1I;;6Ht"6
Artinla: Agar supala harta ittt tidak hanla berputar di antara ororr-orol*

kala saja daripada kamu sekalan ...
Hadis Muttafaqun 'alaih dari Ibnu'Abbas:

4.,v)U,{FJf{}';'r4gtE}'&'6#$firilrrI1'rLd

Artinla: ..- beitabakan mereka, bahua Allab ,rr"rrrU)7r!nrl)):#"
akan qakat, lang dianbilkan dai orang-orang kala mereka dan dikenbalikan kepada

orang-orangfakir di antar mereka (I7k Bukhai Mulin dan Ibnu Abbat).
Dalam pengotganisasian zakat untuk dapat tercapainya tujuan

pembagian zakat pada sasaran dhu'afa dari aghnrya (orang-orang yangkaya),
diperlukan petugas pelaksana yang benar-berrar mau bekatja dengan baik,
maka perlu pula adanya dana. Maka Maha Bijaksana Allah SWT dalam
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menetapkan jenis-feois sasaran zakat seperti tersebut pada Surat At Taubah

60 yang termasuk didalamnya 'Amilin, yaias para petugas zakat sebtgai Petugas
pengumpul dan pembagl zakat.

Dalam pada itu persoalan dhu'afa (orang-otang yang lemah) baik dha'if
materi, fisik, mental, spiritual menjadi soal masyarakat yang dalam
penanganannya memerlukan dana. Maka di dalam klasifikasi yang berhak

menedma zakzt adalah 5zlilillah, semua usaha yang akan dapat membawa

kesejahteraan 
^g 

m^ dan ummat yang meliputi jiwa, harta, prkhan dan

keturunan.
Sedang yang termasuk kriteria dhu'afa spiritual adalah muallaf. Dhu'afa

materi adalah ibnus sabil gharimin dan riqaab. Yang terakhir dan sangat

memerlukan santunao karena umumnya menderita segalanya,. baik materi,
fisik maupun mental ialah fukara dan masakin

Ketetapan bahwa zakat untuk golongan tersebut merupakan ketentuan

Allah yang perlu mendapat perhatian, dengan melihat zkhu ayat itu yatg
berbunyi: "Fatidhatan minallah, Wallahu tAlimun Hakimtt, atitnya sebagai
('Ketetapan bagi Allah. Dan Allah Maha Mengtahui lagi Maha
Biiaksanatt.

Karenrnya meniadakan bagian golongan ya;nglaln, haruslah karena tidak
zdatya golongan itu, sehingga tidak dapat difokuskan bagian zakat pzdz salah

saru atau bebetapa golongan saja kalau memang golongan ya:ngliln ada.

Dengan demikian pengumpulan zakat untuk seseorang atau beberapa

orang untuk biaya ibadah haji kurang sesuai dengan makna nash. Kalaulah

yang dimaksudkan yang bersangkutan digolongkan fakir dan miskin, maka

penggunaannya bukan untuk melakukan ibadah haii,karena yang bersangkutan

tidak berkewajiban untuk melakukan ibadah haji. Kalaulah dimasukkan pada

sabilillah, lapangan 52filillah yang lebih memerlukan masih banyak.

Di sisi lain, pemusatan pembagian zakat pada satu atau beberapa or ng,

menghilangkan golongan penerima zakat ytng lain untuk mendapatkan
santnnan dari uang zakat yang prinsipnya merupakan manifestasi dad hukum
Islam yang salah satu tuiuannya ialah untuk melaksanakan keadilan sosial.

Sebaliknya juga kurang dapat dibenarkan pemusatan za.kzt untuk satu kepeduan

seperti untuk mendirikan masjid saia, sedang sekeliling masiid masih banyak

fakit miskin yang memerlukan santunan.

15. Hukum Zakat Fitrah
Tanya: Bagainana' menutut Majlis Tariih hukumnya melakukan zakat

fitrah sesudah shalat 'Ied? Mohon penjelasan. (Siti Anivh Djuwaini, lVates Kulon

Progo).
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Jawab: Menurut keterangan Hadis, jelas bahwa yang namanya. zakat
fitrah hatus dilakukan sebelum melangsungkan shalat 'Ied. Kalau
melangsungkan sesudah shalat'Ied, memang suatu kebaikan pula, yaitu sadakah.

Hanya kedudukannya sadakah bisa yang tidak dapat dikualifikasikan dengan
zakat frtrah, sebagai yang disebutkan dalam Hadis riwayat Abu Dawud dari
Ibnu Abbas:

et4tlrrt&t i6'/6 
^l'tnr 

1;, iril;lw . 36 nV ;) *
;rtti;;:{(iet t JS\^6 J, $-ta-19,r}rr;,ntl,-

ballxbzst,e.lob,)q,\ie6:At;gO5t5lt'.ritiltdr1

Artinla: Dari lbnu Abbas, ia berkata: 'Rawlullah saw. telalt newajibkan
qakatftrah untzk menlucikan dii lrangJang berpuan dai perkataan ia-si4 dan

buruk serta antuk membei makan kepada lrang-lrang mhkin. Maka iapa jtang
melakukan tebelam thalat 'Ied, italah qakat lang diteina (nakbu/), sedanglang
melakukannla tesudalt shalat, maka itu sekadar sadakab sebagaimana sadakah+adakah

(yang biasa beilaku). (Hk Abu Dawud, Ibnu najab dan Al Hakin)

16. Pelaksanaen Zakat Fittah
Tanya: Selama ini pelaksanaan zakat fitrah dilakukan dengan dua cara:

^. Dengan menyerahkan kepada Panitia Zakat Fittah setempat. Kelemahan
caraini, seringkali sesudah selesai Shalat'Ied belum selesai dibagikan kepada

yang bethak? Padahal, menurut Hadis riwayat Abu Dau,"ud, Ibnu Maiah
dan Al Hakim dari Ibnu Abbas, zakat ftttah yang makbul kalau diberikan
kepada yang berhak sebelum Shalat 'Ied.

b. Diberikan sendid oleh yang bersangkutan, yakni yang mengeluarkan zakat
sendiri. Kelemahannya, kami jumpai sesama tetangga saling memberi,
sehingga tidak kelihatan siapa yang bethak menedma dan siapa yang wajib
mengeluarkan.

Apakah kedua cara itu makbul dan bagaimatal c r^ yang lebih baik
lagr, agar maksud 

^gam 
terpenuhi sesuai dengan hukumnya? (Fahrur Roqi

Zaini, Senat Mahasiswa Fak. Slai'ah Paciran Pondok Karangasem, I-anongan, Jatim).

Jawab: Dari segi fungsi dan tujuan, melihat teks Hadis yang anda
sebutkan, memang itu dasar kita mengeluatkan zakat ftttah, ialah untuk
membersihkan did si shaim (orang yang puasa) dan untuk memberi makan
para masakin, dari segi kualifikasi, zakat frtrah itu wajib diterimakan kepada
yang bethak, sebelum shalat'Ied.
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Cara penyampaian kepad^ s^s^rart, dahulu secata perseorangan,
kemudian sekatang ini dikembangkan dengan melalui paritta, tetapi dalam
praktek pelaksanaan sering terdapat kelemahan seperti yang saudara
kemukakan.

Kelemahan c^r^ pert^ma (menyetahkan kepada panitia) tidak
sempurnanya penyampaian, sedang kelemahan cara kedua (cara perorangan)
ialah tidak jelasnya fungsi dan tujuan zakat seperti anda kemukakan.

Mengingat c^r^ y^ng pettama adalah pengembangan dari c r y^ng
kedua, sedangkan kelemahan carL yar,g pert^m yang lebih d.ngan, maka perlu
pemikitan bagaimana mencari jalan keluar agzt jtngan sampai terjadi kasus
belum terbaginya sebagian (tentu sangat kecii jumlahnya dibanding dad jumlah

yang sudah dibagikan) drri zzkzt fitrah itu.
Menurut pengamatan, agar pembrglannyr lebih terarah dan jangan

sampai ada sisa yang belum berbagr sebelum shalat 'Ied, pedu peningkatan
kesadaran para muzakki untuk jangan sampai tedambat menyampaikannya
kepada panitia.

Di samping itu harus juga ada peningkatan perencanaan dan tekad
serta tanggung jawab paruua untuk iangan sampai terjadi ada sisa zaktt yang
belum terbagikan sebelum Shalat 'Ied. Karena pelaksanaan zakat ftttah tttt
sudah setiap tahun bedangsung jadi untuk pelaksanaan tidak begitu banyak
masalah kalau saja penitia selalu memperhatikan kekurangan-kekurangan tahun
sebelumnya, untuk ditingkatkan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab lebih
berhasil dari tahun sebelumnya.

Yang juga tidak kurang pentingnya, ialah faham yang sama, akan makna
dan tanggung jawab panitia penerima dan pembagi zakat frtrah. Karena bentuk
pembagi itu adalah panttiz, pedu dicatat kekurangan panitia sesuatu waktu
untuk di atasi waktu bedkutnya. Selamat bekerja semoga lebih berhasil. I'maluu
fakulun muyassanrn.

17. Zakat Fitrah untuk Sebagian Anggota Keluarga
Tanya: Dalam suatu keluarga mempunyzi rnak sebanyak 4 orz.flg;

keluarga tersebut hanya mampu membayar zaktt ftlaah untuk 5 orang, yainl
bagi suami-isteri dan tiga orang anaknya. Jadi masih seorang anakya:ng belum
dapat dtzakai.

Bagalm.ana anak yang belum dzpzt dtzrkati tersebut, apakah berhak
menerima z^k^t fitr h? (Muh. Mawa'ir, Moltdan, Slenan, Yogyakarta).

Jawab: Dalam Islam yang dikenai kewajiban hanyalah orang yang
mampu. Bagi orang yang tidak mampu, tidak dikenai kewajiban, termasuk
membayar zrkat. Kepzla keluatga yang hanya mampu membayar 5 orang
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anggota keluatganya, sedang jumlah seluruhnya 6, cukup membayar fitrah
untuk 5 orang anggota keluarga itu saja, katena kemampuannya hanya itu.

Keluarga tersebut berhak untuk menerima zakat fittah, kalau keluarga

tersebut termasuk kategori miskin. Dan melihat kenyataan tidak dapat
membayar zakat fittah untuk seluruh keluarga, agaknya tergolong otang miskin,
karena pengertian orang miskin ialah orang yang pendap^t^nny^ di bawah
t t^-rat^ kepeduan sehari-harinya.

Jika kalaupun keluarga itu pada saat menjelang lebaran mempunyai
pendapat lebih sedikit sehingga dapat membayat zakat untuk seluruh
keluarganya, kalau memang keluarga itu tergolong otang miskin, dapat saja

menerima zakat ftttah.
Kategori miskin/fakir bukan diukur dengan tidak dapatnya mernbayar

zakat filrah di hari akhir Ramadhan menjelang harJ' nya, juga kategod bukan
miskin, tidak diukut dapatnya membayar zakat f,trz,h di waktu tersebut, tetapi
seperti disebutkan tadi bahwa or^flg yang dikategorikan miskin ialah ora,ng

yang pendapat^flnya tidak memenuhi kepeduan sehad-harinya. Jadr keluatga
di atas, sekalipun dapat membayar zakat {itrah dapat juga menerima zakat.

78. Zakat Fittah Anak Yatim, Piatu dan Anak Miskin
Tanya: Kami selaku Pimpinan Panti Asuhan, mengasuh anak-anak

yatim, piatu dan orang anak miskin. Mereka kami beri sandang dan pangan
dan biaya sekolah sejak SD hingga tamat SLTA. Btaya dan sandang setta
pangan yang kami asuh dan bukan pula milik saya. Apakah saya harus
mengeluarkan zakat fitrah untuk mereka atas nama pimpinan Panti dengan

pangan yang dirnilikiPaoti Asuhan yang saya pimpin itu? Mohoo penjelasao.
(L[uhanmad Yuruf, Jl. BaruangNo. J6 D/H I Medan, Sunut).

Jawab: Yang anda tanyakan ada iga kategori, yakni anak yatim, anak
piatl;./olang miskin. Tentu saja yang masuk Panti Asuhan yang anda pi*pio
bukanlah anak yatim, anak piatu dan anakf onng miskin yang memiliki sesuatu.

Tandtnya mendapatkan santunan pangan dan pakaian serta biaya sekolah.
Pada pokoknya zakat fittah dikenakan kepada setiap jiwa, baik besar,

kecil, hamba maupun orang merdeka, seperti dinyatakan pada Hadis i'wayat
Muslim dari Ibnu 'Umar:

#t;*y*sfi,'a;;;t:i6'fr iAt',);r':"{F$.r\'v+.p

ruvY;r;"r.Evfltg.t;,JV,J*;;v
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Atinla: Dai Ibnu Umar, ia menlatakan: 'I,{abi nenfardlukan sadakalt fitn
di bulan Raruadltan, pada setiap orang Muslim, baik merdeka, bamba, laki-laki ataa

wanita, besar ataa kecil, satu shaUai tamar atau vtu tha'dai gafldl'm." (IIP' Muslin).
Dari Hadis tersebut dapat kita fahami bahwa pelaksanaannya tidak

dibebankan kepada mereka masing-masing, meng'ingat bahwa setiap budak
dan anak-anak tidak mempunyai harta untuk membayar zakat ftttah itu. Siapa

yang wajib membayarnyt bagi yang masih dalam tanggungan otang lain?

Jawabnya ialah Hadis riwayat Muslim dari Abu Sa'ied Al Khudry.

',k; *'ist 1; ta(VrWgsL&K, Jv 6H V5 dv
t+SUYtiXrEL"bev,IkV#,;*Sti,;AEs:

?v .D # b6ti;v :rtttiw aav
Artiryta: Dari Aba Sa'ied Al Khudry, ia berkata: 'Kami (para nhabat) .di

kala Rasulullab marih berada di antara kani (naksudnla nasib hidup), kani senua

mengeluarkan qakat ftrahnla setiap anak kecil nailpun zrang tua, budak maupan

hamba, satu tha' dai makanan, atau salu tha' dari kiu atau satu sha' dan gandum,

ataa ratu sha'dan tanar (kuma), atau sata tha'dan kiwit..." (Hk Maslin).
Kata-kata'AN KULLI SHOGHIRIN" dan seterusnya manunjukkan

kewajiban itu dikenakan bukan pada anaknya atau hambanya sendiri, tetapi
kepada orang yang menanggung pembiayaannya.

Terhadap anak-anak yatim, piatu maupun orang miskin di panti asuhan,

kalau mereka sepenuhnya oleh panti asuhan, tentu zakat fitrahnya ditanggung
oleh panti itu. Namun panti asuhan sendiri tidak memiliki harta untuk itu,
karena harta yang dimiliki hanyalah hatta am.anat masyarakat yang dititipkan
untuk diberikan kepada mereka yang diasuh dalam panti itu, sehingga panti
asuhan tidak wajib membayar zak* frtrah anak-anak asuhnya. Hal ini
didasarkan pada pemahaman hadis-hadis di atas, juga kita tidak mendapatkan

dasar bahwa di zarnan Nabi maupun di zamafl sahabat pemegang
perbendahar^^i negata (Baitul Maal) mengeluarkan zakat fruzhnya znzk-
anak yatim piatu maupun oraflg-orang miskin.

19. Pembetian Makan Kepada Orang Miskin
Tanya: Memberi makan berbuka bag'i orang yang puasa, dan membayar

fidyah puasa, serta memberi makan p*dz onng miskin, seperti membayar
zakat frtnh, apabila dengan makanan mentah atau matang dan apakah juga
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boleh berupa uaog agar dengan uang dibelikan makanan? (Sansudin Saleb,

Cagtk Ra1a, Sfit Aia Solok).

Jawab: Pengertian THIt'AM menurut bahasa berarti makanan, sesuatu

yang dapat dimakan. Menurut ahb, hrjaz, tha'am berati bijibijian seperti
gandum, beras dan sebagainya. Menurut pengertian umum tha'am memberi
attt pada semua ap^ yang dapat dimakan. Dalam Al-Quran disebutkan kata
tha'am arfian lain dalam surat Al Insan ayat 8:

Artinla: Dan mereka memberikan makanan lang dimkainla kepada orang

nilkin, anaklatim dan oranglang ditaaan.

Dalam tafsir disebutkan bahwa memberikan makanan kepada otang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan betarti pula memberikan bantuan
dan sokongan kepada orang yang memedukan. Disebutkan di sini makanan,
ketena makanan itu merupakan kebutuhan pokok hidup seseotang.

Surat Al Ma'un 
^y^t 

3l

Artinla:(oranglangmendustakan"*r:rm?Y-:rrtr:,
membei makan orang miskin.

Dalam tafsir Muh. 'Abduh, disebutkan ayat ini mendorong bahwa
membenarkafl 

^g 
m itu dengan membantu orang-orang fakir. Selanjutnya

beliau menyebutkan pula, bahwa ayat seperti ini disebutkan pula dalam surat
,illFzjzr ryat 77 dan 1Q yang attlrrrya: "Sekali-kali tidak (demikian); sebenamya

kamu tidak memuliakan anak yatim dan kamu tidak saling mengajak memberi
makan orang miskin". Menurut Muh. 'Abduh, sebaik-baik jalan untuk
memuliakan anak yatim dan mengajak memberi makan otang miskin ialah
dengan menolong orang-orang yang fakh dan menutup kebutuhan orang-
orang miskin.

Dalam Hadis dwayat Bukhari dad Abu Hurairah disebut: "ith'amu
sittina miskinan", attinya memberi makan 60 orang miskin dapat dengan
memberikan kurma yang telah masak yang disebut TAMAR. Hal itu sebagai

kaffaoh (tebusan) orang yang melanggar puasa di bulan Ramadlan, yang tidak
kuat memerdekakan budak dan tidak kuat untuk puasa dua bulan berturut-
turut. Untuk membedkan makanan pun semula otang yang mengadu kepada
Nabi itu tidak mampu. Maka diceritakanlah selanjutnya oleh Abu Hurairah.



128

:|y$r J, itt - &<it {/t; :F *,}h:$tiJ'yy &'PW
. *, aiTit:i;'i, J6,\fr , 3(t

Artinlta: Di kala kani denikian, kebetulan Nabi ada zrangJang memberi

rckeranjang kurna (keranjang itu takaran) lalu Nabi bertarga: 'Di nana rrangJang

bertanla tadi?. Orang itu nenjawab: "Sa1a/ah. Nabi bersabda: 'Anbillah ini dan

vdakabkanlah". (Hk Bukhai).

Jadi memberi bantuan dan santunan ptda fakjr miskin, demikian ahli

tafsir, termasuk Muhammad Abduh membetikan makna pada 'ith
'amuththa'am". Menurut Hadis Nabi ith'am, atau memberi makan, dapat

berupa kurma yang telah masa\ seperti tersebut di atas. Dalam Hadis riwayat

Al Jama'ah dari Abu Hurairah tentang orang yang lupa makan dalam puasa,

dinyatakan bahwa itu adalah ith'am dari Allah. Hal itu betarti thz'am dimakanan

yang masak, tinggal memakannya. Dalam surat Al Maidah ayat 5, "tha'zrn
ahli kitab", mempunyai arti makanan hasil sembelihan orang ahli kitab, berarti

daging binatang. Pada Hadis tentang membayar zakat fft:.a'h, umumnya

dilakukan dengan membayar zakat itu dengan makanan yang masih mentah

berupa biii-bijian, sedangkan dalam Hadis menggunakan kata "thu'matan".
Ringkasnya, pengertian thtzm dalam pengertian bahasa, pengettian

dalam Al-Quran mauPun Hadis mempunyai beberapa arti' Dapat beratti
makanan, baik yang mentah maupun yang matang. Dapat pula berupa sesuatu

pemberian yang dapat digunakan untuk membed santunan terhadap kepeduan

hidup fakir/miskin, seperti uang.

Kesirnpulannya,-membayar frtrah dan fidyah bagi yang tidak mampu

melaksanakan puasa yang utama dibayar dengan memberikan makanan yang

masih mentah seperti beras dan sesamanya yang menjadi makanan harian si

pembayar. Sedang memberikan makanan berbuka bagi orang puasa, yang

utama diberikan makanan yang masak. Sedang pemberian santunan utama

diberikan makanan yang masak. Sedang pengertian urnum menyantuni

makanan mereka dalam arti keperluan mereka dapat/bahkan yang utama

diberikan berujud uang atau barang yang dapzt digunakan untuk mencukupi

keperluan yang beraneka m c m, terutama bahan makanar' y^rrg merupakan

kepeduan pokok.
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MASALAH PUASA

l. Ketemu Isteti Sedang Puasa Setalah Larrra Betpisah
Tanyaz Dalam suatu peristiwa seorang laki-laki bedayar meninggalkan

isterinya berbulan-bulan. Setelah kembali, isteri dalam keadaan puasa.

Bagalmznz sekiranya suami akan segera kembali beilayat pada siang hari itu
juga? Apakah boleh melakukan hubungan suami isteri, mengingat suami telah

meninggalkan isteri? Mohon penjelasan. (Pohan AThar p. Cililitan Besar Cg.

Tanfq Karangfati, Jak-Tin)
Jawab: Pedu dirinci dulu, apakah puasanya isteri itu di bulan puasa

ataukah puasa sunat di luar bulan puasa. Kalau isteri puas4 sunat -sePerti
padz hati Senin dan Kamis,- maka isteri dapat membatakan puasanya dan

berhubungan intim dengan suami yang segera akan pergr lagi. Alasannya ialah,
bahwa seorang isteri yang melakukan puasa sunat di kala suami berada di
rumah, harus atas izin suami, sedang kebolehan membatalkan puasa sunat,

berdasarkan perbuatan Nabi yang pernah pula memutuskan puasa sunatnya.

Hal demikian tidak bertentang n dengan ayat 33 Surat Muhammad.
Adapun Hadis yang melarang seorang wanita puasa sunat tanpa'lzin

suaminya, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah.

iwkl,lu-&*,i^tE+rJ*'31'+e^xt'oer'6-;;;,Je
- ( *v^P)b.djt#;it;5;I

Artinya: Dai Abu Hurairah ra., ia meiwalatkan bahwa Rasulullah bersabda:

Tidak halal bagi seorang aanita nelakukan puara, sedang suaminla berada di ntmah

(idak dakn keadaan nusafr)." (Hk Bukbari dan Muslin).
Maksud dari Hadis lztangrn isteri melakukan puasa sunat, mengingat

iwayat Abu Dawud yang menambahkan selain puasa Ramadahan. Adapun
membatalkan puasa sunat, dapat dilakukan sebagai-ana disebutkan dalam

banyak i.wryat, zntata lain risrayat Ahmad, Ad Dataquthny dan Al Baihaqy

dari Ummi Hani.

#r;;W g;'& r#,ir k &t J;-'6WA] l# {;it :r
*=:iglJSrrVl\fr ",;t\;6Libd,6?3.#-."fx,*

( Wv "tib'w't i,D 1s,$6,*L6 ",t P 4:t :tV
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Aninla: Dari (Jnni Hari ra. babaa Rasulallab pada hai penfukaan Makkah

masuk rumah sa1a, ketika disugubkan minumat, beliau pun minum dan menauarkan

padaku minaman, maka aka jawab babwa sala ndangpuasa. Maka Nabi pun bersabda:

"sesangahnla hrailgJang melakukan paa.ra rililat sebagai tuan diiryta, kalau engkaa

nenghendaki paasa puasalah terus dan apabila nengbendaki (berbuka) berbtkalah."

(I{F- Ahnad, Ad Daraquthnl dan Baihaql).

Hadis di atas menunjukkan kebolehan untuk memutuskan puasa sunat,

dan hal ini tidak bertentangan dengan ftman Allah yang berbunyi \YAI-AA
TUBTHILUU IfMAALAKUM tersebut pada Sutar Muhammad ay*t 33 yang

attiny a: "J angznlah kamu memb a talkan p erb uatanmu". Maksud ny z ialah,
janganlah kamu merusak pahala amalmu. Dalam tafsir disebutkan, maksudnya

iala.h jangarTzh kamu merusak amal kebaiikanmu dengan melakrrkan perbuatan

,.r"krirt, yung oleh Al Hasan dan Az Zuhd ditegaskan dengan rnelakukan

dosa besar. Itulah karenanya dalarli' hal isteri melakukan puasa wajib, yakni

puasa dalam bulan Ramadhan, tidak boleh membatalkan puasanya dan

melakukan hubungan intim dengan suaminya yang baru saja datang dari
bepergian dan segera akan pergi lagi, katena hal demikian tetmasuk dilarang.

Bahkan ada sanksinya ialah memetdekakan budak, atau puasa dua bulan

berturut-txrut atau membed makan kepada 60 orang miskin.

2. Hutang Puasa Dibayar Betsamaan Puasa Sunat
Tanya: Pada umumnya wanita tidak dapat menyelesaikan ibadah puasa

dengan sempurna sebulan larlrnrya, sehingga harus mengganti di hari lain. Di
samping itu bulan Syawwal disunnahkan untuk melakukan puasa enam hari.

Dapatkah puasa sunatitu dilakukan bersamaan dengan puasa waiib menyaur

hutang puasa tadi? (Nanachim, Tanganan, RT.II/RIf/.l Kec. Pti Mojokerto).

Jawab: Masalah puasa masalah ibadah mahdli, yang pelaksanaanlay^

dengan tuntunan. Karena dalam Hadis tidak ada yang menuntunkan dapat

dilaksanakan bersamaan, maka pelaksa;fl 
^rl'oy^ 

hendaknya sendiri-sendiri,
arldLrrya dilakukan puasa wajib menyaur hutang, Puasanya baru melakukan

puasa sunatnya enam had di bulan Syawwal itu.

3. Makan Pil di Waktu Puasa
Tarya: Puasa adalah untuk mengendalikan nafsu atau menahan

kesenangan, termasuk makan dan minum. Bagairnana halnya kalau kita sedang

puasa, bolehkah kita minum obat atau makan pil apabila kita sedang sakit,

sedang makan pil dan minum obat bukanlah untuk kesenangan tetapi untuk
menghilangkan penyakit? Kalau menurut logika, tentu tidak membatalkan

puasa. Mohon penjelasan. (Abdal Wahab MI. Sek. PCM Muaradaa San-Sel).
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Jawab: Dalam melakukan ibadah kita tidak berdasarkan logika, tetapi

berdasarkan tuntunan, baik Al-Qutan maupun As Sunnah. Menurut tuntunan

orang yang berpuasa tidak boleh makan dan minum, sedang orang yang sakit

dibolehkan tidak berpuasa, bahkan termasuk kelitu kalau dalam keadaan sakit

kita tetap melakukan puasa kalau puasanya nanti akan mendatangkan
kemadharatan, sesuai dengan firman Allah: IVALAA TULQUU
BIAIDIEKUM II-AITAHLUKAH, yang a{tnya 'Jangan kamu meniatuhkan
dirirnu dalam kerus^k^lt."

Kalau sakit tidak perlu memaksakan diri ulhrk belpuasa karena dapat

diganti dengan waktu yang lain kalau telah sehat. Bahkan kalau mengalami

sakit tetus-menerus dan tidak mampu sama sekali puasa dan mengganti di
waktu yang lain, dapat diganti dengan memberi makan orang miskin, iru suafu

kemurahan 
^g 

rr'z. Agama itu mudah tetapi jangan dipermudah, agama iti
tidak bertentangan dengan akal, tetapi jangan dilogikakan dalam hal ibadah.

4. Puasa untuk Pendetita Diabetes
Tanya: Salah seorang kerabat saya menderita penyakit diabetes ftencing

manis yang cukup kronis). Menurut petunjuk dokter dia harus makan kentang

tiap had (bukan nasi) dan makanannya pun harus diatur. Karena itu, sesuai

saran dokter ia tidak dapat melaksanakan ibadah puasa sebagaimana mestinya.

Apakah yang bersangkutan tidak dapat dengan membayar fidyah atau tidak
puasa dengan menyaur di waktu lan? ft7. Agusnur M. Lgn. No. 6613, Muka
Pasar l-.a.ma Blangkgjeren, Aceb Tengara).

Jawab: Harap berkonsultasi dengan dokternya, apakah memang si

penderita kalau berpuasa akan mendatangkan mafsadah (kerusakan) yang

lebih parah, atau iustru akan mengurangi kadar gula dalam darahnya. Kalau

menutut dokter muslim yang ahli, jika yang bersangkutan berpuasa akan

mendatangkan mafsadah, sehingga tidak ada waktu lagi untuk mengganti di
waktu yang lain, karena sakit diabetes adalah sakit yang berkesinambungan'
maka yang bersangkutan tidak puasa dan membayar fidyah, dimasukkan dalam

kualifikasi 'YUTHIEQUUNAHU." Pada surat Al Baqarah ayat 784:

'i,"{g;it"yjbr6F,FjW'H5Ke"+\9lfrvCJ
-&Etagie'lHrtw##",p;1a":{,b&!is'^

(sJa;zov
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Artinla: (Puav itu) dalan beberEa bai lang tertentu. Maka jika di antara

kamu ada 1rcng sakit atau sedang dalan pery'alanan (k/u ia berbaka), naka (wajiblah

ia berpuan) sebanlak hai lang ditingalkan itu pada bai-bai yng lain. Dan wajib

bagi oranglang berat nenjalankannla (dan tidak berpaasa) nenbalarfdlah, (yaitu)

membei makan seorang nhkin (untuk rctiap hari sata mud). Barangsiapa lang dengan

kerelaan hati mengejakan kebajikan (nenberi hbib dari ketentuan di atat) naka
itulab yng kbib baik bagirya dan berpaasa lebih baik baginu jika kamu mengetahui.

5. Puasa untuk Otang yang telah Meninggal
Tanya: Dalam HPT disebutkan kebolehan puasa ba$ ayah/Lbu yang

telah meninggal dunia. Apakah tidak bettentangan dengan ayat 38 dam 39 An
Najm? Dan apakah hal itu didasarkan nasih-mansuh? Mohon P.enielasan. (Fuad

Afsar, fl lYeru Cengfuhtui Binjai, Sunut).

Jawab: Dalam cara memahami kita tidak mempertentangkan ayat

dengan Hadis sahih, karena kedudukan Hadis antara lain menjelaskan
(<eumuman) Al-Quran. Keumuman ayat Al-Quran bahwa manusia hanya akan

mendapatkan hasil usahanya seperti tersebut pada zyat 38 dan 39 surat'An
Najm; ada beberapa Hadis sahih yang menjelaskannya. Penjelasan dapat berupa

takhsihish atau istitsna, seperti ayat tetsebut dapat ditakhshish antara lain dengan

Hadis yang membolehkan anak melunasi puasa ayah da'n ibunya yang
berhutang, seperti Hadis riwayat Golongan Ahli Hadis. Anak dapat mengerjakan

haji orangtuary^ y^l'tg karena sesuatu sebab tidak dapat menunaikan, padahal

orangtuanya telah bernadzar. Ir.J.al ini disebutkan dalam rilayat Bukhari dari
Ibnu Abbas, demikian pula dLiwayatkan oleh Ad Daraquthny dari Ibnu Abbas.

Orang yang bethutangtetapi belum dapat melunasi, Allah akan menyaurnya.

Tetapi kalau memang ia tidak mempunyai niat menyaur (melunasi), tetap ia
dimintai tanggungjawab (tersebut dalam Hadis riwayat Bukhari dari Abu
Hurairah). Banyak Hadis yang demikian.

Dalam hal ini ada Hadis sahih ahad yang memberi penjelasan tentang
pelaksanaan hukum yang bersifat umum, sebagaimana dalam shalat, makmum

yang mendengatkan bacaan imam dalam shalat jahr, harus membaca fatjthah

pula. Membaca fatihah sendiri dalam shalat berdasarkan Hadis, yang menurut
ketentuan Al-Quran diperintahkan hanya membaca yanLg mudah sa)a dari zyat
AI-Quran.

Ringkasnya, takhshish atau istitsna dari Hadis terhadap Al-Quan yang

bersifat umum tidak dipandang ta'arudl dan tak pedu drtarjih, tetapi diamalkan
seperti yang disebutkan dalam nash. Hadis tersebut tidak dapat diqiyas.
Misalnya kalau hutang puasa orang nta dapat disaur oleh ataknya, maka hutang

shalat juga dapat disaur. Tidaklah demikian, karena memang tidak ada

ketetangan dalam Hadis yang sahih.
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6. Puasa Wishaal Dilarang
Tanya: Apakah Nabi savz pernah mengerjakan puasa terus menerus

siang hari sampai malam han? (Penbaca "SM").

Jawab: Memang ada Hadis i'wayat lv{uslim dati Nafi' dari lbnu Umar
yang menyebutkan Nabi saw: melakukan puasa wishaal, yang maksudnya puasa

siang hari sampai malam hari tidak melakukan berbuka dan sahur. Tetapi
melarang ummatnya melakukan demikian. Puasa wishaal itu dilakukan oleh
Nabi savz. karena beliau diberi makan dan minum oleh Allah SWT. Hadis
mengenai hal itu sebagai berikut:

Artinla: Dai Naf' dai Ibnu Umar ra., diterangkan bahwa Raulullah saw.

melakukan puasa withaal di bulan Ramadhan, naka orang. barytak pun turut
melakakannla. Maka kemadian Rasululkh raw. melarang mereka turtt melakzkartnla.

Para sahabat mengatakan: 'Engkau (bai Nabi), juga nelakakan puara aisbaal itu."
Maka Nabi saw. bersabda: "Sesanggubnla aku tidak seperti kalian, karena aku
mendapatkan makan dan minum dari Allab SVT.." (Ilk Muslin dai Nabi dari
Ibnu Unar).

Dalam Hadis riwayat Bukhad, disebutkan puasa wishaal itu hanya sampai
pada waktu sahur saja.

tibffi,,i(F;*.i,,F';rar'5'l'i.^itr;66-';i\*;le
es.wbb)Ji:t!t& j*tig'J*f;fi.r64

Artinla: Dai Abu Said al Khudry mengatakan: Nabi nw. bersabda: 'fanganlah

kalian melakakan paasa aithaal. Barangtiapa lang akan nelakukm puav wishaal,

maka hendaknla berwisltaal sampai pada waktu sabur". (Ilk Bukhan dari Abu
Sa'ida Al Khudn).

7. Puasa Bulan Raiab
Tanya: Di kampung saya. ada orang yang di bulan Rajab berpuasa

sampai tujuh tetapi ada yang hanya tiga hari. Adakah tuntunan sunnah Nabi
melakukan puasa itu, dan apakah f2dlilahnya? ('$. Tatik Adang Jihandi, Cabang

Ciledug, Cirebon, Jabar).

Jawab: Puasa di bulan Rafab secara khusus artinya fadlilah pahala puasa

di bulan Rajab tidak ada kecuali bulan Rajab itu merupakan salah satu dari
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bulan hatam (ASYHURUL HURUN'D, yakni bulan Dzul Qa'dah, Dzul Hijiah'

Muhatram dan Rajab. Jadi anjuran memperbanyak puasa di bulan Rajab tidak

ada dalil yang khusus, demikian pula dianjurkannya puasa tiga hari dibulan

Rajab juga bukan anjuran khusus, tetaPi termasuk anjuran tumun melakukan

puasa setiap bulannya tiga hari yang disebut AYYAMUL BIF.DZ, yakni tanggal

73, 14 dan 15 sebagai didwayatkan oleh An Nasaiy yang disahihkan Ibnu

Hibban.

;,5fi 'l:'u*is1F+t3;5ui,Ai'is:e6;?ti4v;;1JE

3D,J\6{;;6fuiirrc'i156;;o>Esr;g;S*x;$n
c$t-:,,*,>$nfr;+

Artinla: Berkata Abu Dryr Al Ghffary: 'Ranlullah saw- menlurah kapada

kita untuk melakukan puan tetiap bulan tiga hai putih (bttlan berinar cemerlang)

ykni di bari tangal Ii, 14 dan 15, dan beliau bersabda, paasa (tiga hai pada tiap

fulan) itu ftperti pilasa setahun." (IJk An Navtl dan disahihkan oleh Ibnu Hibban).

Ada orang yang memPertanyakan mengapa hanya tiga hari kali 12 bulan

sama dengan puasa setahun, hal ini bukan sesuatu yang dilebih-lebihkan, katena

memang dalam Al-Quran surat A1 An'am ayat 160 yang betbunyi: MAN JAA-
A BIL HASANATI FALAHU A.SYRU AMTSALIHA yang arttnya

Barangsiapa berbuat baik maka akan mendapat sepuluh kali kebaikan, sehingga

puasa tiga had sama dengan melakukan kebaikan puasa tiga-puluh hari yang

rr*2 dsngan sebulan.

8. Makanan Mentah atau Masak untuk Fidyah?
Tanya: Fidyah bag'i orang yang tidak puasa karena menJ'usui atau hamil,

sebaiknya dibayat dengan beras atau makanan yang sudah masak? (bu Aiyiah
dan IYil. Jatin).

Jawab: Berdasarkan ayat 784 surat Al Baqan'h, kebolehan membayar

fidyah bagi orang yang tak mamPu puasa di bulan Ramadhan itu dengan

memberikan makan bagi fakir miskin (TH,{AAMU MISKIN). Betdasar

riwayat yang ditakhrijkan Abu Dawud dari Ibnu Abbas, ditetapkan bagi orang

yang meo),usui dan o:cingy^rrg mengandung untuk tidak puasa dan membayar

fidyah dengan memberikzn tnakznar, setiap hari kepada seorang miskin'

Menurut i'way?;t Al Bukhari dari Abu Huraitah ketika Nabi didatangi

ofang yang harus membayat denda ftafarah) karena melakukan sesuatu yang

merusak puasaflya padahal ia tak mampu membayar fidyah itu, maka Nabi

membednya TAMAR. Menurut 'uruf bahasa, tam f itu berarti kurma yang
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sudah masak, bukan kurma yang masih basah yang belum siap dimakan.
Namun kalau dibandingkan dengan beras sebagai makanan pokok makz tamar
itu makanan yang masaknya alaml bukan katena direbus sebagaimana beras

yang belum dimasak.
Dengan memahami yang demikian itu kita mendapat pengertian bahwa

membayar fidyah bagi or^ttgy^ng tak mampu belpuasa itu dengan memberikan
makanan bagi fakit miskin berupa makanan yang dapat dimakan secara

langsung maupun dapat disimpan sebagaimatra tam. r atau kurma tadi. Tetapi
mengingat di Indonesia kurma bukan makanan yang pokok sehingga sukar

mencad dan yang menerima juga tidak merasakannya sebagai makanan pokok,
maka dalam pemahaman ITH'AMU THlt' AMIL MISKIN dapat diluaskan,

yakni makanafl y^tg masih mentah maupun yang telah dima.sak dari makanan

pokok sehari-hari. Kalau memberikan makanan yang telah dimasak akln
membawa konsekuensi membedkan tambahan lauk-pauknya karena makanan

nasi saja sukar dilaksanakan menurut lidah Indonesia, sehingga memberikan
fidyah beras lebih utama, karena masih dapat disimpan dan dapat dimasak
menurut selera si penerima.

9. Fidyah untuk Orang Miskin
Tanya: Dalam surat Al Baqatah zyat '1.84 kalau otang tidak dapat

melakukan puasa karena tidak ada kemampuan untuk itu, orang itu diharuskan

membayar frdyah. Dapatkah fidyah itu dijadikan kas masjid? (Ahnad Barmawi

Utman, NBM. 6/ /.568 I. KIIA. Dahlan l-.orong Gabah No. / 58 Hilir Palenbang).

Jawab: Dalam ayat jelas bahwa fidyah itu untuk membeti makan pada

orang miskin, maka-tidak seyogyanya {idyah itu untuk kas masjid dengan
maksud untuk perbaikan masjid. Tetapi kalau pengurus masjid menerima
kemudian disampaikan kepada fakir miskin yang bethak di daerah itu, boleh
saja.

10. rWaiib Kifatat
Tanya: 1. Orang yang bersetubuh di bulan Ramadhan:

a. Apakah suami isteri itu wajib l<lfarat, ataukah hanya suami saja?

b. Jika orang yang bersetubuh itu tak sanggup puasa dua bulan berturut-
turut, tak sanggup pula memberikan makan 60 orang miskin, dan tak ada

pula orang yang membei apa-tpa kepadanya, apakah yang harus dilakukan?
(Abd. Rabin, I-.onbok).

Jawab: Mengenai bersetubuh di bulan Ramadhan, yang wajib kifarat
hanyalah suami saja, beralasan dengan Hadis Nabi yang menyangkut masalah

ini, yaitu Nabi hanya memerintahkan untuk membayar h.jfarzt kepada suami,

sebagaimana Hadis Nabi:
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t$'bteNJ;i,Ves;'Jttl'/65)&Xt,trqgJriy;-.E
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Artinla: Ada ruatu kejadian bahwa seorang lelaki datang kepada Rawlulkh
sau. dia berkata: "Celaka MJa Ja Rasulullah." 'Kenapa, "kata Rasulullah. Jawab
klaki itu: "Sa1a telah bersetubuh dengan i$ei sala pada iang hai bulan Ramadaban."

Rasulullah berkata: "Sangupkah engkau nemerdekakan hamba?" Jawab lelaki ita"
"Tidak." Rasrlallah berkata: 'Kttatkah engkau berpuasa dua bulan berturat-turut?"

Jawab lelaki ita: 'Tidak." Rasulullah berkata: 'Adakab engkau mempanlai makanan

untuk makan.60 orang miskin?" Jawab klaki ita: 'Tidak." Kemudian hlaki ita duduk

Maka dibeikafl orang kepada Nabi sebuah keranjang bemr beisi tanar (kurna).

Rarulullah saw. berkata: 'iSadakahkanlab tamar ini." I-*/aki itu bertanla: 'Kepada

siapa Ya Ravlullah? Ktp)do 1,*g tebih niskin dai v1a, padahal deni Alkh tidak

ada pendudak kanpung ini lang lebih perlu kepada makanan selain daipada kani
rcisi mnah.' I--a/a Nabi saw. tertaaa dan berkata: '?u/ang/ah beikanlah tamar ini
kepada ahli ramahmu (keluarganu). " (Riwalat Bukhai Muslin).

Dalam Hadis di atas dijelaskan bahwa yang disuruh oleh Nabi membayar

ki{arat dengan tahap-tahap tersebut adalah orang laki-laki. Beliau tidak
menjelaskan tentaflg wanita. OIeh karena itu yang wajib kifarat itu hanyalah

lelaki saja.

Di samping itu perlu diketahui bahwa ada |uga yang berpendapat bahwa

isteri pun wajib membayar kifatat, dengan alasan secara qias, yaitu wanita

yang bersetubuh juga wajib kifarat diqiaskan kepada laki-laki, karena yang

bersetubuh itu kedua belah pihak, pendapat rti anta:o lain dikemukakan oleh

Imam Abu Hmtfah dan Imam Malik.
b. Jika orang lelaki yang bersetubuh itu, keduanya sangat miskin

seperti Hadis Nabi tersebut, dan tidak ada pula orang yang memberikan apa-
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demikian keadaannya maka hendaklah yang
taubat nasuha.

11. Menyaur Puasa Hatuskah Bettutut-tutut?
Tanya: Bolehkah menyaur puasa (mengkadha) dengan menyicil?

Misalnya, hutang puasa 10 hari, bolehkah dicicil pada hari' Kamis dan Senin

tiap Minggu, ataukah harus berturut-tutut 10 hari selesai seperti pada bulan

Ramadhan? (Supiltanto, Namun, Kec. Joro, Kab. Tabalong, Kal-Se/).

Jawab: Dalam Al-Quran disebutkan FA 'IDDATUN MIN AYYAMIN
UKHAR, attinya: "Gantilah bebetapa bilangan hari (yang kamu tinggalkan

puasanya), ptda hatt-hrri lainnya". Tidak disebutkan harus betturut-tutut,
sebagaimana kewaiiban membayar kaffarah puasa dua bulan, disebutkan
1\IUTATABI'AT, artinya berturut-turut. Karena ia menyaur puasa yan!
ditinggalkan karena sakit atau katena bepergian dapat ditunaikan dengan

bilangan puasa yang sama di hari selain Ramadhan, tanpa berturut-tutut.
Adapun puasa Ramadhan berturut-h1rut karena dalam perintah itu disebutkan

puasa bulan Ramadhan. Padahal iap hari termasuk pada bulan Ramadhan

sehingga wajib menjalankan tiap hari berturut-turut.
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MASAI-AH HAJI

1. Mengeriakan Haii Lagi
Tanya: Seotang Muslim yang kaya taya telah memberikan zakat dan

telah menunaikan haji satu kali, sedang dia masih sanggup untuk mengetjakan
haji bedkutnya, tetapi rnasyatakat di ltngkungannya masih berada dalam
kemiskinan.

Mana yang lebih baik, pergi haji g16[ didnya atau memberikan biaya

haji kepada orang lain yang miskin? (Arnan At Sunnah, Padang Panjang).

Jawab: Otang yang mampu, wajib menunaikan haji sekali saja, sedang

haji bedkutnya disunnahkan kalau memang mampu. Kalau. alter.natrfnya
(piJihannya) m ta y^ng lebih utama berangkat sendiri untuk kedua kalinya
atau untuk memberangkatkan orang lain, sukar untuk diperbandingkan. Kalena
banyak pahala yang akan diterima dara n:.anfaat yang akan diraih oleh orang
yang menuntlran haii, sekalipun yang kedua kali.

Sedangkan memberi biaya otang untuk petgi hajr juga banyak pahala
yang akan diterimanya, di samping llranfaat yang akan diterima bagi yang

memberi maupun yang dibed. Namun keduanya masih bersandar pada
kepentingan perorangan.

Lil:a halnya kalau altetnatiftya adalah kepentingan umum, misalnya
baik mana dan akan betmanfaat mana kepergian haii seseorang yang kedua

kalinya dibanding dengan membedkan bekal haji untuk kepeduan masyarakat

yang sangat memedukan,katena masyarakat sekelilingnya masih berada dalam

kemiskinan, baik ruhaniyah maupun jasmaniyah, tentu dapat drjawab dengan

mudah, bahwa memenuhi kepentingan masyarakat harus didahulukan dari
kepergian hajiyzng kedua kali dengan biaya sendiri. Karer:a justru hasil manfaat
haji yzng pettama seseorang tadi harus dapat dirasakan untuk dirinya sendiri
dan masyarakat, karena ibadah hali zdalah ibadah yang tedengkap, meliputi
aspek-aspek jasmaniyah, ruhaniyah, maliyah dan ijtima'iyyah, yang hasilnya
pun harus dapat membawa dampak positif pada fisik materiil, ruhaniyah,
hafia dan kepentingan masyarakat sekeliling orang yang melakukan haji.

2. Cium Haiat Aswad, Kentut Waktu rWukuf

Tanyaz 1) Berapa kali orang yang berhaji mencium hajar aswad? 2)

Bolehkan orang betpakaian ihram, memakai celana dalam? 3) Pada waktu
thawaf atau sa'i, dan lain-lain mengeluarkan angin (kentut) haruslah diulang
mulai awal? (Fachraddin, Jl. Gatot Subroto, Malang).
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Jawab: 1. Tidak ada ketentuan berapa kali kita harus mencium hajat

aswad ketika thawaf. HaLrrya kalau kita perhatikan beberapa Hadis Nabi sauz

merupakan tuntunan untuk mencium haiar aswad ketika memulai thawaf,

kalau keadaan memungkinkan (tidak penuh sesak). Kalau tidak dapat mencium

hajar aswad, dapat dengan, meflgusap haiar aswad itu saja. Bahkan cukup

dengan mengacungk^n 
^taw 

mengusaPkan tangan atau tongkat ke arahhaiar

aswad dan kemudian kita mencium tangan atau tongkat itu. Demikian yang

dapat kita fahami dari beberapa Hadis yang sahih.

2. Pakaian laki-laki dalam berhaii ditentukan, yaitu dua helai kain

putih tanpa berjahit. Boleh memakai celana dalam yang tidak beriahit, yakni

kain cawat yang ditalikan pada perut dengan tali yang ada pada uiungnya tidak

drsimpulkan seluruhnya (tali-pati=Jawa) tetapi kalau ditarik ujung tah itu dapat

lepas.

3. Dalam ihram, yaitu tahap awal melakukanhaii atau umarah harus

dalam keadaan suci dari hadas besar atau kecil. Pantang n-paflta;flgan selama

itu juga telah ditentukan. Selama menialani ihtam ada yang harus dilakukan

dalam keadaan suci dari hadas, seperti shalat sunnah dan sebagian besat

pendapat ulama juga pada waktu thawaf. Dalam melakukan 'thnm ada yang

tidak harus dalam keadaan suci dari hadas kecil seperti pada waktu wukuf di

Arafah dan wukuf melempar iumrah.
Adapun waktu ilrram dan menialankan thawaf, ada' yang mengharuskan

suci dari hadas besar dan kecil. Kalau kentut berarti bathal wudhunya, maka

harus mengulang wudhunya karenanya menyamakan thawaf itu dengan shalat.

Dalam HPT memang tidak ditegaskan harus mengul^flg 
^t^u 

tidak, bila orang

yang sedang thawaf berhadas kecil seperti kentut. Dalam dalil yang dijadikan

alasan ialah 
^y^ty^ngbertalian 

dengan Iattngan masuk masiid dan mengerjakan

shalat dalam keadaan haid dan junub, yang tersebut Pada Surat An Nisa' ayat

43:

iyt:ifr3$*Yffik;f,.;si5'alit\\i j;Sr;1\:6"r1$S-

"fl /'-( >-' 1" 'w,s,f,#ey
Artinla: 'I{ai oranglang beiman, janganlah kamu nengery'akan shalat selagi

kamt nabuk, unpai kanu mengerti apa Jang kamu katakan (sadar). Denikian juga

selagi kamt junub rchinga kama nandi dahulu, kecuali bagi oranglang hanla lewat

(di naljid)".

Juga Hadis dwayat Abu Dawud dari Aisyah sebagai berikut:
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( ai ar /: a:t >J!r .D) .-*5" 6'51 4r1,l-,,f
Artinla: Dan menilik Hadis Aiyah ra. katanla, bahwa Rasulullah vw. bertabda:

24ku tidak nenghalalkan malid untuk lrangJang sedang haid dan juga untuk orang

lang berjttrub." (Hk Aba Dawud dan disabihkan oleh lbnu Haqainah).
Dalam pada itu kita dapat mengamati Hadis-hadis lain, seperti Hadis

riwayat At Tirmidzy, Al Hakim dan Al Baihaqy dari Ibnu Abbas dengan nilai
hasan, yang menyebutkan kebolehan berbicara dalam thawaf, tentu saja dengan

pembicaraan yang baik.

1"*yg756#t;:;'#r\;).,9']tst:S!r7rt,#VGni
p azr c* 7l'La)9b ;tlb {V e o. gt' 

"W)
Artinla: 'Thawaf di Baihtlkh adalah teperti shalat, tet@i Allah nenbohhkan

berbicara. Maka siapa lang berbicara (dalan thawafl maka jangan berbicara kecuali

lang baik." (HK Ath Thabararyt, Al Hakin dan Al Baihaqlt, rcna Abu Nu'aim
dalan fulliab, dengan nilai havn).

F:e gs ;; ra5k Fi$ vr>t1,th;ijt l$ 3rj,:i

C 4/xr,>-^r u p e.r c* {g\t ;h} b b)' i,),'Dj;t* lb

Artinla: Thawaf sekitar Baitallah seperti shalat. Kecuali kamu tekalian
(dibolehkan) berbicara di waktu thawaf itu, maka iapa ltang berbicara di waktu thawaf
itu jangan berbicara kecuali dengan bicaralang baik." (IIP- At Tirnid4t, Al Hakin
dan Al Baibaqy dai Ibm Abbas dengan nilai hasan).

N{elihat Hadis-hadis di atas dan iuga Hadis riwayat Bukhari dan Muslim
dari Aisyah yang mengatakan, bahwa Nabi savz pertama-tam^ y^ng dilakukan
ketika masuk kota Makkah adalah mengambil air wudhu yang kemudian
thawaf. Maka seorang yang melakukan thawaf haruslah suci dari hadas kecil
maupun besar. Dan apabila bathal wudhunya, maka harus wudhu lagr dan
melaniutkan kekurangannya, tidak usah mengulangi dari permulaan. Karena
dalam thawaf dapat diselingi dengan perbuatan lain, sepetti shalat ketika ada
panggilan (iqamah) atau istirahat ketika merasa lelah, sebagaimana diriwayatkan
oleh Ibnu Umar dan'Atha' dalam Fiqhus Sunnah.
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3. Melempar Jumtah
Tanya: Brgailr:ana hukum melempar jumrah pada tanggal 73

Dzulhijjah sebelum tetgelincit laratrhzi (waktu pagi)? Bolehkah dengan alasan

darurat karena panasnya udara di Mina? (Sebagpan jamz'ah Aceh tahun 1986,
tetap melempar jumrah pada waktu tergelincir matahatt. @embaca "SM').

Jawab: Menurut Hadis riwayat Ibnu Abbas, Nabi melakukan
pelemparan jumrah itu di waktu tergelincit m.atahai atau sesudahnya.

)6'*r1t;*'rC;^i;*t,F$ttf q;At',r{r,r,Vd&
( a;-a: ist,;s e gv etb,ti S>> urA I JV';;j ;ht

Artinla: Dai Ibnu Abbu ra. bahwa Nabi saw. nehnpar jamrah ketika
tergelincir matahai atau serudab tergelincir matahari. (Ilk Ahnad, Ibnu Majah dan

At Tirnidry dan menilainlta Hadis itu Hasan).

Adapun berpendapat bahwa boleh melempar jumrah sebelum tetgelincir
rnatahai tidak mempunyai dasar yang kuat dari Nabi. Kecuali atas dasar
daturat. Tentu saja kalau dasarnya" datutat, adilah menurut ukuran yang wajar
dan akurat, misalnya kalau dilakukan akan membahayak^n p^r^ jamaah. Alasan
itu dapat dibenarkan mengingat syara' sendiri membetikan kebolehan
melakukan sesuatu perbuatan yang tidak sempurna di kala darurat. Hanya
saja, mengingat sekarang sudah banyak fasilitas yang tersedia, seperti kendaraan
dan jalan melalui trowongan menuju Makkah yang cukup memadai, khanya
lebih baik menunggu sesudah tergelincir mataharj dan melakukannya sesudah

rl:ztahai tidak tedalu panas, sehingga pelemparan jumrah dapat dilakukan
sesuai dengan waktu j'ang disebut Jalam Hadis di atas da.r pJa kembali ke
Makkah prda hari itu dan akan sampai di Makkah tidak sampai malam,
sekalipun harus dengan barjalan kaki.

4. Umrah Sunnah
Tanya: Banyak di a,ntara pan jamaah haji yang melakukan umtah

sunnah. Apakah umrah sunnah dalam musim haji itu ada? Sebab menurut
edatan buku dari Pemerintah Saudi Arabia, menyatakan umrah sunnah pada
masa musim haji itu tidak ada. Bagairnana pula kalau ada yang mengatakan
bahwa orang yang melakukan umrah sunnah 7 (tujuh) kali sama dengan
melakukan ibadah haji sekali? Mohon penjelasan. (Penlalur "SM" di Pacitan).

Jawab: Larangan untuk melakukan ibadah umtah sunnah di bulan haji
tidak kami dapati. Namun Nabi tidak pernah melaksanakannya. Demikian
pula tidak adr dasar yang kuat yang menyatakan, bahwa tujuh kali umarah
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sunnah sama dengan sekali ibadah haji. Yang adatalah sabda Nabi Muhammad

saur yang mgngatakan:

/z:st*u;l;D(:&wuK";gtJwpr
Artinla: Melakttkan unrah vmpai melaklkan umrab lagi, dapat menutup

dosa kesalahan ailtara kedtanla (nntu kalau jarak antar kedua umrah in tetap

mengeljakan kebaikan). (IIP- Abrrnad, Al Bukhai, Maskn Abu Dawud, At Tirnidry,

An Nasaly dan Ibnu Majah dai Aba Hurairab).

Hadis lain riwayat Ahmad, At Tirmidzy dan An Nasaiy dari Ibnu
Mas'ud betbunyi sebagai berikut:

Artiryta: Lakukan beikutnla, baji dan ttmrah, karena kehanla dapat

neniadakan kefakiran dan dosa, seperti embuvn takang besi dapat membqrsibkan kotoran

bei, emas dan perak. Tiada pahak bagi baji yng mabrur kecaali surga. (I7k Abnad,
At Tirnid4t, dan An Naniy dai Ibna Mas'ud dengan nilai sahih).

5. Haii Bukan dengan Biaya Sendiri
Tanya: Bolehkah seseorang menunaikan ibadah haii bukan dengan

biaya senditi, misalnya saja dibiayai oleh orang tua? Dan apakah syatat waiib

haji itu? (bnu Mudrykar, Jl. Panjaitan /6, Gtmpi4 Brebeq Jawa Tengah).

Jawab: Orang yang diwajibkan melaksanakan ibafah haii ialah otang

yang mempunyai kemampuan, dalam arti istithaa'ah. Syarat disebutkan dalam

ayat 97 surat Ali 'Imran.

"9;{, eSy{t"'l,; tit Un6r & N
Artinla: Mengejakan haji adalah kewajiban manuia terhadap Allab, laita

bagi oranglang rangup (nanpu) mengadakan pejalanan kepadanla.

Kesanggupan atau istithaa'ah menutut mufassir d.an para fuqaha, dapat

disimpulkan pada tiga hal, yakni:

^. Istihtaa'ah badaniyyah, yakni kemampuan fisik, meliputi kekuatan

fisik dan kesehatan. Sehingga tidaklah betkewajiban orang yang sudah tua
dan lemah. demikian pula tidaklah berkewajibaa melakukan ibadah haii orang

yang sakit berat.

b. Istithaa'ah maliyyah, yakni kemampuan keuangan, maksudnya
bekal untuk melakukan perjalanan haji seta bekal hidup bagi keluarga yang

fitinggalkan untuk keluarganya.

c. Istithaa'ah maniyyah, yakni kemampuan yang berupa keamanan

dalam pe{alanan. Untuk wanita pengertian keamanan ini menjadikao illah
baginya untuk bersama mrhramnya



143

Demikianlah syatat wajib orang menjalankan ibadah haji pada pokoknya.
Sebagian ulama menambah dari tiga itu. Sebagian lain mencukupkan hanya

dua saja yakni bekal dan sarana petjalanat (alat tansportasi). Mengenai dua

syarat ini didasarkan prda istayat Ad Daraquthny dari banyak sahabat seperti

Jabir, Ibnu'IJmar, Ibnu'Amr, Anas dan'Aisyah, dan bahwa kenka Nabi ditanya
tentalag3p^ yang dimaksudkan dengan SABIL dalam kata "Ista{taa'a sabiela",

beliau meniawab: AZZAAD WARRAAHILAH. Demikian pula riwayat at

Tirmidzy yang dikualifikasikan sebagai Hadis hasan, riwayat itu dari Ibnu
'IJmar, yang menceritakan bahwa seorang datang kepada Nabi saur. dan
bertanya tentang 

^p^ 
y^ng menjadikan haji itu wajib. Nabipun menjawab:

AZZAAD \YARRAHII-AH, atinya bekal dan kendaraan.

Jadi bekal serta sarana petjalanat menjadi syarat utama wajibnya
melakukan ibadah haji. Mengenai bekal dan sarana ini tidak banyak dibicarakdn

apakah hasil sendiri atau boleh pemberian orang lain. Tetapi yang jelas sarana

ibadah dalam rangka taqarrub (mendekatkal diri) kepada Allah haruslah sesuai

dengan pedntah Allah dan menjauhi yrng dilatang oleh Allah. Dalam hal ini,
Allah melarang memiliki dan menggunakan barang yang haram'dan
memerintahkan menggunakan barang yang halal. Dalam hal bekal menunaikan

ibadah haji, berdasarkan riwayat Ath Thabatany dalam Al Ausath, Nabi
menyatakan kepada ol.z,flg yar'g menunaikan haji dengan bekal yang halal
mendapat doa yang baik agar haiinya termasuk haji mabrur, sedang sebaliknya,

orang yang berangkat dengan bekal yang haram, sejak berangkatnya telah
mendapat seruan dari langit, bahwa haJnya tertutup, bukan haji mabrut.

Mengenai bekal yang halal dan harzm tergantung dari cara
memperolehnya. Pemberian orang lain dengan ikhlas termasuk bekal yang

halal. Pemberian orang lain yang tidak wajar tentu bukanlah termasuk yang

halal. Berhaji dengan bekal orang tua tentu termasuk yang halal dan menjadikan
hainya termasuk haji ya.ng sah kalau rukun dan syat t-sy^r t lain terpenuhi.
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MASAI-AH PERKAWINA}I

l. Tukat Cincin
Tanyaz Pada zaro;,ar. sekarang, sebelum perkawinan ada suatu adat

kebiasaan yang dilakukan yaitu "tukar cincin" sebagai tanda pengikat, mohon
penjelasan:
1. Ba:gairrtarra hukumnya kalau hal itu dijadikan sebagai pengikat?

2. Halalkah seorang gadis dibawa kemana saja?

3. Kalau hal itu melanggar mana dalilnya?

4. Bagaimana sejatah tukar cincin itu asal mulanya?

5. Dad mana asalnya dan siapa yang membawa kebudayaan itu ke Indonesia?

6. Apakah pada zamut Nabi Muhammad, sudah ada kebiasaan tukar cincin
itu? @enbaca "SM').

Jawab: 1. Tukar cincin itu sepengetahuan kami asal mulanya dari orang

Barat terutama dibawa oleh orang Belanda yang petnah menjajah kita ratusan

tahun.
2. Tukx cincin itu belum merupakan ikatan secara agamis tetapi hanya

merupakan ikatan secara lahiriah sebagai adat baru yang diadakan onng pada

masa kini meniru adat Barat, maka belum halal wanita untuk bergaul bebas

sebab nanti akan te{adi 
^p^ 

y^rrg dinamakan khalwah dimana khalwah itu
dilarang Nabi di dalam Hadis:

< ALS, Jg 
tF, 

ul; h j; i't 3;i|'^rAt'e, oUt at *
( 
1U: Q,tH,'tt > rr;i'6 r't*LAfr\K'A

Artirlya: Dai lbnu Abbas ra. bahua Baslullah sau bercabda: 'fangan sekali-

kali seorang di antara kamu berkbalawah (nerytendii) dengan teorang wanita kecuali

bercrta dengan mabramnla." (kiwalat Bukbai dan Murlin).
3. Pada zatn i Nabi Muhammad saw. tidak ada sama sekali perintah

tukar cincin.

2. Bunyi Akad Nikah
Tanya: Baga:tmana bunyi akad nikah antara wali pengantin perempuan

kepada calon pengantin laki-laki dengan menggunakan bahasa Atab (fuL. Rnnli
Hasan, Pakunden, Banlanas).

Jawab: Sebenarnya akad nikah itu dapat saja dilakukan dengan bahasa

Indonesia. H'arya saja di kalangan ulama mensy^etk^n dalam akadnya itu
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dengan kata nikah ata;tr kata zi'wtj, tidak boleh dengan kata jodoh atau partner
atau pasangan, dan sebagainya.

Kalau dalam bentuk bahasa Arabnya dapat berbentuk antara lain: Kalau
walinya ayah mempelai perempuan:

-;$$,";L)6'Gi,ay.;3aK\'|&uArtinjta: Hai A/i, akz nikahkan dan aku kawinkan kama, dengan anak
perempuanku, Fatbimab, dengan matkawin kitab Al-puran.

Kata-kata ini disebut ijab sebagai qabulnya antara la:n dapat berbunyi:
Kalau yang menerima mempelai sendiri:

6'r'"4+
Artinla: Aku meneima pernikaban dan perkawinannla bagi raJa dengan

maskawin lang tetab disebztkan tadi.

Kalau lebih lengkapnya lagi, dalam Kitab Minhaajul Muslim, disebutkan
bahwa sighat aqad terdiri dai kata au/al calon mempelai pria kepada wali,
yang dijawab oleh wali dan ditedma kembali oleh mempelai lakiJaki sehingga
bentuknya antara lain dapat berbunyi:

Mempelai laki-laki:

.{3W+'6t6t,tr.i
Artiryta: Kaatinkan akr dengan anak perempuanmu, si Fatimah, dengan mahar

kitab Al-prlran.
Ucapan wali sebagai kesanggupan:

-rbw;*6,f":t*;
Artinla: Aku nikabkan engkau dengan anak peremptnnku, il Fatimah, dengan

mahar kitab Al-puran.
Penerimaan mempelai laki-laki terhadap pernikahan itu:

.Ki\;{\#'*vse't:;
Artinla: Akl teima pernikahannla untukku dengan maskawin lang telalt

disbutkan tadi.

Kalau kita kaji dalam Hadis, akan kita dapati bahwa Nabi petnah
menikahkan seseoraflg lelaki dengan seorang perempuan dengan mengatakan:
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.ffi,U,A;A.q<i:f
Artinla: Aku telah nenilikkan engkau kepadanla (penganten wanita) dengan

(nahar) Al-paran yng ada padamu. (I-IP- Al Bukhari).

Dengan demikian kata-kata yang digunakan mengucapkan ijab dan

qabul selain nikah dan zittraj, daprt pula dengan kata tamlik. Penggunaan kata

tamlik ini dibenarkan oleh Imam Ats Tsauri, Abu Ubaid dari Abu Dawud,
sedang jumhur ulama hanya boleh memakai kata dtkah atau zt'wai.

3. Doa Sesudah Akad Nikah
Tanyaz Baga:rmana doa sesudah orang selesai melangsungkan aqad

nikah? (Rznli Hasan, Pakunden, Banlumaq ]onrg)
Jawab: Berdasarkan pada Hadis rista.yat Bukhari dan Muslim dad Anas'

doa bagi orang yang telah melakukzn aqad nikah itu singkat saia, separti riwayat

di bawah, meoutut lafa'dz Muslim, yakni dengan menyatakan:
BAARAKALI-AHU IAKA.

",P;;t;fjtr7:y;v'Fr*-A1F',#r'Jti*r4;"$:;
tteaG, *,yivr g, ;t'd,ttln\',$-,u, J61 I ii E, J6 i;:;5

Q\)w,t eu^ib r tta$S i6 6,]st 6_,u.. Jv
Artinla: Diiwalatkan dari Anas bahwa Nabi nelihat bekas wangi-wangian

berwarna kuning pada Abdurrahman bin AuJ naka Nabi pun menanlakan: 'Ada

apa ini?". Berkata Abdunabnan. "Sesunguhnla aku telah menikalti wanita dengan

mahar seberat bli karna (rcharga reperenpat dinar) dai emas." Nabi pun nendoa

'.ts/L4fu4K4LL,4HUI-AKA, buatlah walimah, rckalipun hanlta dengan satu

kanbing." (Hk AL Bukhai dan Mus/in dan lafaQ menafllt Inan Muslin).
Oleh para ulama, doa itu biasanya ditambah menjadi agak lebih paniang

menjadi:

.r;Ct*Aft'€*t:6'^xt:s'C
Artinjta: Semoga Allah nenbei berkat kepada anda berdua, dan semoga Allah

mempertemukanf nenglnpulkan anda berdaa dalam sttarana baik dan bahagia.

Ada lagi yang menambah dengan doa agar pengantin kelak mendapatkan

keturunan yang salih, seperti doa di bawah:
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Y:f ,#ti',a$t:J;t6J;t-;ilfi,yi,a36A6d'iti
4t6n$;"x{t;

Artinla: Ya Allab, mudah-mudahan kedua nenpelai dipertemukan dalam

suaiafla s/ahtera dan gembira. Ya Allah, beilah kedxa mempelai keturutnn lang salih

perueilailg hati bagi kedaanla dan bagi Islam serta bagi semua orang.

4. Upacata Adat dalam Petkawinan
Tanya: Bagaimana hukum dalam perkawinan, setelah akad selesai,

temanten lelaki mengelilingi temanten pelempuan dibimbing oleh bapak

penganten dan sewaktu masuk rumah dijemput oleh ibu Peflganten dengan

dihamburi betas. Apakah adat yang demikian bertentangan dengan Agama?

(Sungkilang, Belubu, Sumanga, Belapo, Palong Selatan Sulawesi Selatan).

Jawab: Kalau tradisi yang demikian hanya sekedu rangkaian acara

agar sematak dan berkesan, tlrrpa adtnya unsut bedebihan, dan tidak"pula
ada unsut keyakinan, seperti kalau tidak demikian akan mengalami kegagalan

perkawinannya itu, maka adat seperti itu masih dapat ditolelir, sekalipun

sebenatnya lebih baik tidak diabadikan hal-hal semacam itu. Islam memberi

tuntunan yang sederhana dalam vpa'c^ra petkawinan Qihat walimah nikah).

5. Flaram Karena Sesusuan
Tanya: Apakah yang dimaksud dengan haram nikah katena hubungan

susuan? Apakah seotaog anakyang men)'usu kepada seotang ibu yang sedang

menyusui anaknya sekali susuan sudah menyebabkan haram nikah antara

seorang anak tadi dengan anak seorang ibu tadi kalau mereka telah dewasa?

Mohon penjelasan. Mftab A, MTs M Naupeingan, Panangrata, l-anpungTengah).

Jawab: Haratoi' nikah karena ridla ialah haram melakukan perkawinan
karena adanya hubungan susuan. Maksud sesusuan menurut fuqaha ialah

sampainya asi (air susu ibu) pada perut seorang bay yang belum berumur dua

tahun. Jadi kalau seotang ibu yang menyrsui seorang bayi (bukan anaknya)

yang belum betumut dua tahun, maka hubungan anak dengan ibu yang
menyusuinya itu disebut hubungan radla'ah, haram melangsungkan perkawinan.

Demilcian pula bayi itu dengan anak ibu yang men)'usui juga ada hubungan

saudata sesusuan yang haram melakukan perkawiaan. Dasat keharaman ini
disebutkan dalam ayat 22 sttat An Nisa dan Hadis Nabi riwayat Bukhad dan

Muslim yang berbunyi:

eu:!,vr,D,)railt:i#F*t:tj\;;*
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Artiryta: Haram karena sesilslan itr seperti aPa Jang haran (nikab) karena

lnbungan navb. (IIP- Bukhai dan Muslin)
Mengenai berapa kali menyusui yang menjadikan sebab keharaman

nikah, dikalangan ulama berbeda pendapat. Ulama SyaFiiyyah berpendapat
bahwa yang menyebabkan keharaman karena hubungan ndla'ah itu kalau
penyusuan itu dilakukan sampai 5 kali. Sedang wlzn;.z Hanafryah dan Malikiyah
menyatakan bahwa keharaman karena sesusuan itu secara mudak, mtinya
asal anak itu sudah pernah menyusu, sekalipun sekali bahkan dikatakan
sekalipun hanya satu tetes.

Dalam Hadis riwayat Muslim dinyatakan bahwa tidaklah menjadikan
haram, kalau hanya sekali atau dua kali susuan saja, seperti tersebut dalam
rjs,ayat itu, yang attinya: "Tidaklah menyebabkan hararir karena hubungan
susuan kalau hanya sekali atau dua kali susuan." (HR. Muslim).

Berdasarkan Hadis di atrs, dzpzt kita ketahui bahwa kalau hanya satu

kali susuan saja, tidaklah menyebabkan haramnya petkawinan rntata arak
bayi yang menangis dan mendapat susuan dari seorang ibu yang karena merasa

kasihan di atas, dengan anak ibu itu kalau mereka meniadi dewasa nanti.
Hal ini dapat terjadi, misalnya seorang ibu yang seharusnya menlnrsui

sedang petg'i, sementara bayrya menangis terus. Maka ibu yang lain karena

merasa kasihan kemudian menyusuinya. Kalau bayi itu sudah dewasa", rna,ka

tidak haram menjadi menantu dari ibu yang men''usuinya. Asalkan antata ibu
si bayi dan ibu yang men''usui itu tidak mempunyai hubungan nasab.

6. Saudara Sesusuan
Tanya: Saya ingin menanyakan tentang saudara susuan. Misalnya

seorang ibu A mempunyai anak B. dan ibu X mempunyai anak Y Kalau Y
men)'usu pada A sebanyak sekali susuan, apakah dapat dikatakan bahwa antara

B dan Y itu saudata sesusuan yatg hala.Lro;. fl1kah ^^tlr 
keduanya?

Selanjutnya apakah kehataman saudara sesusuan itu hanya terbatas
zfitarl B dan Y sekiranya arrtata keduanya itu memang saudara sesusuan,

ataukah karena B juga dengan saudara-saudara.Y? (K.isno Calryono, Jl. Kenii
/ 54 Metro, I-,anpang Tengab).

Jawab: Dalam masalah susuan ini, banyak perbedaan pendapat
dikalangan fuqaha. Ada yang menyatakan secara umum asal berarti men)"usu,

berdasar arti umumnya dalam ayat 23 Surat An Nisa, yang artinya: Diharamkan
atasmu (mengawini) ... ibu-ibumu yang menyusukan, saudara peremPuan

sepersusuan. ..

Pendapat itu dinyatakan oleh ulama Malikiyah dan HanaFnh.
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Ada pula yang berpendapat bahwa meayusukan itu dapat dianggap
menyebabkan keharaman perkawinan kalau te$adi bebetapa kali, seperti ada
yang tiga kali ke atas, berdasarkan ayat di atas yang ditakhshishkan dengan
Hadis riwayat Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah dari 'Aisyah, yang berbunyi:
..LAA TUHARRIMUL MASHSHATU \fALAL MASHSHATAAN,, yang

^ttj'ny^: 
Tidak menyebabkan haram (dikawini) satu isapan dan dua isapan.

Berdasarkan pendapat itu barulah kalau menyusu pada seseorang itu tiga kali
ke atas akan menyebabkan keharaman perkawinan kalau dilakukan lima kali,
didasarkan pada dalalah isyarah dan Hadis riwayat Malik dan Ahmad, bahwa
tatkala Abu Hudzaifah mengangkat anak yang bernama Salim, memedntahkan
Sahlal istednya y^ng datang pada Nabi: "Susuilah ia (Salim) lima kali susuan,
maka ia (SaLm) akan menjadi anak susuan.

Sebenarnya kedua pendapat itu dapat dikembalikan pada satu pendapat
yakni pada KEBIASAAN seseotang itu dinamakan meny'usukan anak, untuk
dapat menjadikan sebab anak itu mempunyai hubungan keluarga karena susuan

yang menyebabkan keharaman petkawinan. Batas tiga atau lima kali adalah
untuk memberikan keyakinan bahwa memang benar-benar adanya. hubungan
susuan.

Pertanyaan selanjutnya, dapat dijawab bahwa berdasarkan Hadis tiwayat
Bukhari dan Muslim serta Abu Dawud yang artrnya: "Diharamkan karena
hubungan susuan seperti 

^p^ 
y^ng dihatamkan karena ada hubungan nasab",

keharaman susuan itu bukan hanya antata bayi B anak dari A dengan Y yang
menyusu pada A ketika A melahirkan B, tetapi juga Y itu haram kawin dengan
saudara-saudara B. 

,
7. Nikah dengan Janda Paman

Tanya: Saya mempunyai paman dari pihak ayah (adik ayah saya), kawin
dengan seorang wanita dan dikaruniai seorang putera, dan karena sesuatu
sebab (ya, karena takdir Allah) paman saya itu meninggal dunia. Bagaimana
hukumnya kalau kakak saya bermaksud nikah dengan wanita ianda paman
saya (yang berarti juga paman kakak saya) itu? Bagaimana pula kalau telah
tedanjur nikah? (I--anganan SM No. 8012, Cilandak Jakarta).

Jawab: Dari segi hukum boleh, karena termasuk yang dilarang. Seperti
kita ketahui bahwa wanita yang haram dinikah ialah karena empat sebab; a.

Karena hubungan nasab; b. Karena hubungan susuan; c. Karena hubungan
semenda; d. Karena sumpah li'an.

Antara kakak Anda dzn janda paman Anda ndak ada hubungan nasab

atau hubungan darah, tidak ada hubungan susuan. Kemungkinan yang adz
ialah hubungan semenda. Tetapi kalau kita lihat wanita-wanita yang hanm
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dinikahi karena hubungan semenda, tidak tetmasuk ianda p^m^ . Sebagaimana

yang kita dapati bahwa t:rncian wanita yanghatatn dinikahi karena hubuogan

semenda seperti yang tersebut pada Surat An Nisa ayat 23 taJa'hl-

a. Mer.tua, yakni ibu kandung isteri, demikian pula nenek isteri dari gadis ibu

^t^tr ^y^t 
dan seterusnya ke atas, tidak disyaratkan bahwa antafa suami-

isteri telah berhubungan kelamin.

b. Anak+iri, dengan syafat telah teriadi hubungan kelamin antara suami

dengan ibu anak-titi itu. Kalau belum pernah teriadi hubungan kelamin

antara suami dengan ibu anak tersebut, kemudian suami-isted itu bercerai,

maka anak-tiri tersebut boleh dinikah.

c. Menantu, yaitu isteri anak, isteri cucu (dari anak laki-laki maupun

perempuan) dan seterusnya ke bawah, t^np^ sy^rat setelah terjadi hubungan

kelamin antara suami-isteri seperti tersebut di atas'

d. Ibu-tiri, yartu janda zyah, tanpa sy2'rat ^ntaf 
ayah dengan ibu-tiri selama

dalam perkawinan telah behubugnan kelamin'

8. Walimah Khitan dan Nikah
Tanyaz Apakah ada runtunan mengenai walimah khitan? Dan bagaimana

hukumnya kalau kita mengadakan walimah untuk khitanan itu? Selanjutnya

mohon dib.ri k t.t"ngan sekitaf walimah nikah atau walimatul 'urus. Apakah

bersamaan dengan akad atau sesudah suami-isteri yang nikah itu akad dan

berkumpul (dhukul)? Mohon penielasan. (I- Hakin, Lgn. No. 8157, solokaro,

Paciran, L.anongan, Jatin)'
Jawab: Memang tidak ada tuntunan secara khusus orang yang

mengkhitankan putefanla untuk mengadakan walimah sebagaimana'aqiqah

dan walimanrl 'ursi. Sekalipun demikian, kalau ada otang tua yang mengadakan

syukuran karena anaknya telah sembuh dengan mengundaog teman-teman

yang dikhitan bukanlah sesuatu yang dilatang, asal tidak bedebih-lebihan.

Mengenai walimatul 'ursi atau walimah dalam rangka pernikahan,

memaog ada perintahnya. Tetapiiuga *da batas-batasnya. Perintah mengadakan

walimah bagi orang yang melangsungkan pernikahan ini ialah sabda Nabi riwayat

Bukhari dan Muslim yang dituiukan kepada 'Abdurrahman bin Auf ketika ia

nikah: AULIM STAIAU BiSYAATIN afiitty^i "Adakah walimah, sekalipun

hanya dengan (menyembelih) satu ekor kambing." Hadis ini selain diriwayatkan

oleh Bukhari dan Muslim juga diriwayatkan oleh Mali.k dalam Murvaththa

dan Ahmad bahkan iuga Ashhabussunan'

Dari berbagai itvayat kita dapati bahwa mengadakan walimah ini tidak

mesti harus dengan menyembelih kambing. Berdasarkan beberapa tiwayat

Nabi sendiri tidak selalu menyembelih kambing dalam pernikahannya. Seperti
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menurut i'wayat Bukhad pernah Nabi mengadakan walimah hanya dengan
dua mud saja dari gandum. Dengan kata lain, tidak berlebih-lebihan. Dalam
walimah dapat diadakan kesenian (yang sesuai dengan ptinsip-prinsip ke-
Islaman). Hadis-dadis di bawah kiranya memberi petunjuk hal itu.

^. Hadis riwayat Ahmad dan Bukhari dari Aisyiyah:

;F;#Ar jl'6'trJr*t"(t'irrWJ$r;tTGLJzcrv{,

G4luri,w>atr|+#6;6U-4'q'6$KY18YU
Artirlya: Hadis iwalat Aigtalt: Bahwa sennguhltJa relrang aanita telah dibaaa

ke ramah pengantin laki-laki dai kalangan kaam Anshar, lalu Nabi benabda: 'Wabai
Airyah, tidak adakah bernma Kalian permainan? SewngubnJa urang Anthar itu
vnang akan permainan..." (Hk Ahnad dan Bakbari).

b. Hadis riwayat Bukhari, Abu Dawud dan At Trtmidzy:

.<&;avts,t?vr',,t\,w)G$€Kb,,$5\:f A:8r;5,';Ci
Artinjta: Dari futbai binti Mu'awwied7, ia berkata: Datang kepadakil Nabi

saw. pada pagi hari dikala perkawinanku dilangtungkan. Maka Nabi pun daduk di
atat bamparanku seperti majlismu duduk padakz ini, patera-pxtei jailab memxkul

genderang menlebat-njtebtlt orangJaflg sltahid di medan perang Badar. Tiba-tiba ada

salab seorang dai putei Jai1ah itu mengatakan: 'Dan di kalangan kita ada setrang

lang mengetabui apa lang akan tejadi besok." Nabi lala bersabda: 'Jangan engkau

mengatakan demikian, kalakan mja dengan apaJang lelah engkau katakan.' (Hk
Bukhai, Aba Daaud dan At Tirnid4t)

Selanjutnya bagt orang yang menyelenggarakan walimah yang dalam
pelaksanaan kadang-kadang bedebihJebihan, bahkan yang diundang pun khusus

orang-orang telpandang, maka tuntunan Rasulullah, seperti jiwa Hadis di muka
menghendaki kesedethanaan. Juga undangan hendaknya dibedkan kepada
kerabat, kenalan dan tetangga baik yang kaya maupun yang miskin. Hadis
riwayat Bukhari dan Muslim di bawah memberi kecaman terhadap suatu
walimah yang tidak mengundang para fuqata dan masakin.
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t*r^F>...',ft i{;o;',(fSt$$'1";;;r';68"W:rf
Artinla: Selak jejak makanan (nakudnla janttan) adalah makanan dalan

walinah lang diandang hanla orang-orangJang kala dan tidak diundang |ranq-Lrdng

yngfakir... (I7k Bukhai dan Mailin).
Tentang waktu mengadakan walimah, dan Hadis tidak ditetapkat apakah

sewaktu akad, apakah sesudah dhukul. As Sayid Sabiq dalam Fiqhussunnah

menyatakan bahwa hal itu berdasarkan kebiasaan, tetapi dalam akhir

keterangannya menyebutkan bahwa menurut Bukhar| Nabi mengundang orang

banyak sesudah berkumpul (dhukul) dengan Zaenab. Hznya saia tidak
dikemukakan Hadisnya. Mengenai walimah Nabi ketika nikah dengan Zaenab

berdasarkan rturayat Muslim dari Anas, berbunyi demikian:

WA::i'^s a:';J' 6't" # A(&8\ ej$. Jv u;J &

e66;t,ia;r*'Xt;;i'riLJJtft,{\\36;';A:b;"t'+
';;96 *';;tt rrw 4 ;,'i t; i,:$Ar *:ti i;,L
Y^rtJv;*f-:s"$t'&a'i,:l:6^{ir[96r66#A
.((,,b)...(4J;,K\tX;;:ttft;tt'Ae\p;J*"fi ir,C'

ArtirEa: Dai Anar ia berkata: Setetah Nabi nenikah Zaenab, Unmu Sulaim

menbeikan makanan (berupa campuran dai karma vmin dan tepung bernana hais)

dalam talan terbuat dari batu- Seknlutnla Anas berkata, bahwa Rasulullah bersabda:

'?ergilah kau (Anas) dan undanglah lang kru temui dai kaum Mulimin'" Maka

aku andanglah nrang-hrdngJang aku temui untak (nenenuhi mdangan) Nabi kenudian

mulai berd.atanganlab mereka dan mereka makan dan selalutnla mereka keluar. Nabi

neletakkan tangannla pada makanan itu dan berdoa. Beliau beracap menutwt kehendak

Allah apa ltang akan beliaa ucapkan, rcdang say tidak meninggalkan re\rang Pun

yng say junpai untuk rala undang antuknl/a, rcbingga mereka makan dan nerata

kenlang ... dan seterarnJa (IIP- Mailin).
Melihat Hadis di atas undangan walimah Nabi diberikan setelah teffiy^ta

selesai nikah dan Nabi mendapatkan bahan walimah tersebut. Hal itu
menunjukkan bahwa walimah tidak mesti pada waktu akad atau juga tidak

mesti sesudah dukhul, yang penting masih dalam rangkaian pernikahan tersebut

untuk mendapatkan persaksian dan doa masyarakat. Sebagaimana 
^p^ 

y^ltg



153

dilakukan Nabi apabila ada otang yang melangsungkan pernikahan
mendoakannya.

.jE:AHi::€t5A;E{'rir|4,}st':$u.

Aninla: Mudah-mudahan barakah Alkb tetap untukma dan mudab-mudaban

Allah rclalu memberkahi dan Alkh mengumpalkan engkau berdua (saani-istei) dalan

Marana baik ft7k At TirnidV).

9. Hukuman Zina
Tanya: Saya lihat dalam Hadis, bahwa hukuman zina ialah dirajam.

Kalau orang itu meninggal d:unia jenazahnya dishalatkan, berarti sudah diampuni
dosanya.

Bagaimana halnya oraLrrgy^trg melakukan zina tetapi belum menjalani
hukuman? Apakah taubatnya dapat diterima dan dapx diampuni? (Argtad
Sianzpar, Sekolah Muhammad{tah Rt. Suka Ramai kc. K Hu/u).

Jawab: Berdasarkan ayat 2 Srxat An Nur hukuman zinr iila'h didera
100 kali, dan berdasarkah Hadis riv,tayat Muslim, Abu Dawud dan At Timidzy,
hukuman orang yang melakukan zina, ba.g1 gadis dan jejaka, dijilid (didera)

seratus kali dan diasingkan selama sanr tahun. Sedang bagr tsayyib, dirajam.-
Adapun dosa orang yang melakukan zina, memang tergolong dosa besar

seperti tersebut pada ayfi 32 Swtt Ista: INNAHU KAANA FAKIIISYATAN
!flASAA-A-SABILA, yang artinyr "Sesungguhnya zjn itu suatu perbuatan
yang keci dan suatu jalan yang buruk.

Mengenai oragg yang berbuat zir'a dzn belum menjalani hukuman,
dapat s\a diterima taubatnya, asal sala sungguh-sungguh bertaubat. Pertama,

berbuat zina bukan perbuatan yang tidak dapat diampuni dosanya sebagaimana

dosa Syirik. Kedua, Allah selalu bersedia mengampuni dosa hamba-Nya yang

mau bertaubat. Yang penting benar-benar melakukan taubatnya itu.
Islam agama yang tidak menghalangi orang bertaubat, tetapi juga tidak

mempermudah taubat, dengan misalnya berbuat dosa besar, kemudian datang

kepada seorang yang tergolong Ularrra, kemudian dosanya tetampuni. Tidaklah
demikian!

Seseotang tidak dapat menedma taubat orzl'g lain, yang menerima
taubat ialah Allah S\7T. Orang yang hznya memaafkan kesalahan orang lain

yang memang kesalahan itu ditujukan kepadanya.

Sebagai gambaran beratnya taubat seseorang di zamzn Nabi ada tiga

orang ketinggalan berangkat jihad. Ketinggalannya karena sedang mencari
bekal untuk itu. Untuk mendapatkan taubatnya sampai harus betmunaiat 40
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hari, sebagaimana disebutkan dalam ayat 177 dan 118 sutat At Taubat dengan

sebab turunnya ayat tefsebut menuftrt israyat Abdullah bin Ka'ab bin Malik.

Ada pula garrrbann mudahnya, seseorang yang katena ketidak-tahuan

dan ketidak-mampuan, mendapatkan kebebasan hukuman yang berarti

diampuni, tentu saja karena memang hatinya tulus, yakni seorang yang bodoh

dan baru mengetahui tentang Islam, lagi pula sangat faqir. Pada suatu waktu ia

melakukan pelanggaran mengumpuLi isterinya di siang hari bulan Ramadhan

(puasa) yang mestinya harus menebus perbuataonya itu dengan memerdekakan

budak kalau dapat, tetapi karena tidak dapat maka oleh Nabi diminta untuk

puasa dan bulan berurut-tufut. Orang tersebut tidak dapat pula melakukan,

maka Nabi memefintahkan untuk membefi makan 60 orang miskin, tefnyata

orang itu tidak sanggup karena ia sendiri orang miskin

Akhirnya Nabi memberikan makanan kepada orang tersebut untuk

membayaf denda atau kaffanh atas pelanggatannyz- yang harus diberikan

kepada orang-orang miskin. Tetapi karena tidak ada otarrg y^tug lebih miskrn

dari orang tersebut, maka Nabi mengizinkan makanan Pembeliznnya itu

dimiliki sendiri ofang tefsebut. Tentu s^i^ orarrg tersebut memang telah dengan

tulus hati menyadafi akan kesalah^rrflya, yang akhirflya dipandang cukuplah

taubatnya.

10. Kawin Sesudah Betzina
Tanya: t. Pera:wanfjejaka asli yang menikahi s'eorang yang pernah

berzina hal ini diketahui atas dasaf pengakuan seofang diri oleh calonnya

bahwa bukan lagi je)aka *au pefawan asli, kini telah meniadi suami isted.

Bagaitrnrna hukumnya, hubungan dengan Surat An Nur ayat 2 dan 3?

(Ngat/on d.a. Masjid Slaifah Kf. 17, Makan Haji, Surakarta).

Sahkah orang yang melangsungkan perkawinannya dan sebelumnya

telah melakukan hubungan sex yang tidak halal (perbuatan maksiat)? (Sabirin'

SD Negei Sei Manaa, Kab. Indragii, Hulu, Nau).

Jawab: Dalam masalah ini ada dua pendapat, ada yang mengharamkan

orang yang kawin dengan ofang yang telah berbuat zina, detgan alaszn adanya

larzngan dalarnr- ayrt 3 Surat An Nut, dan memahaminya secata lahir;

$i#"34*,t$9tK5'L!'t3Kq\{t*55ry1;S;gr
o<j;{\&

Artinla: l-nki-laki yng beryina tidak mengawini melainkan perempilail )ailg
berqina ataa nrangJang musltrik, dan perempaanlang berTina tidak dikaaini kecuali
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oteh taki-laki lang berqina atail orailg laki-laki nuyik dan lang demikian its
di haram kan atas lrang-oraflg Jang muknin.

Sebab turuntny^ ay^t tersebut:

1. Seseotang lakilaki betnama Martsad Ghanawiy membawa seorang

tawanan seorang pelacur Makkah ke Madinah, kemudian menanyakan Ice

pada Nabi apakah boleh kavdn dengannya.

2. Adapula yang medwayatkan bahwa turunflya ayat tersebut, zdanya

seorang perempuan pelacur bernama Ummu Mahzul, mau membiayai

(memberi belanja) orang laki-laki yang menztnainya. Maka ada seorang yang

menanyakan kepada Rasul bolehkah untuk mengawininya?

Melihat sebab turun ayat tersebut, maksud larangannya adalah dituiukan

kepada laranganmengawini pelacur. Karena iumhur ulama membolehkan kavrin

dengan orang yang telah berzina, yang didasarkan pula pada Hadis Aisyah,

ketika Rasulullah saw, ditanya tentang seorang berniat mengawininya. Nabi
saw bersabda:

<i jp,tere,s-y2s,"+-i,\)JitiiWSA;3Jr'&lE;'J;"fJ

Artinla: '?ermulaannla perqinaan, akhirnla adalah pernikaban. Dan lang
haram ita tidak nenglarankaflJailg halal' (I{P- Ath Thabarary dan Ad Daraquthryt).

Jumhur ulama menafsirkan ayat:

.evi;tfu;"s+t\v
Artinlta: Wanita peqina tidak mengawininjta kecuali pria pelina.

Orang-orang fasik yang menyeleweng kebiasaannya adalah berzina, dan

fasik tidak senaflg menikah dengan wanita yang mukminah yang shalehah,

kesukaannya kawin dengan wanita yang fasik dan iahat seperti dia atau orang

wanita musyrik. Demikian pula wanita yangberzina yang menyeleweng dan

fasik tidak senang kawin dengan lakilaki mukmin yang baik dan lurus; wanita

itu lebih suka kaurin dengan laki-laki yang seienis dengan dia, atau dengan

oraflg-orang lelaki musyrik. Itulah kebiasaan mereka pada umumnya.

Kesimpulan: Penwa{ieiaka asli yang menikahi seorang yang pernah

be:u:ina boleh, apalagi otang yang telah bezina itu telah bettaubat. Dosanya

akan diampuni.
Hadis:

c,r,'oj*{$b$r'oi\cpAfvcr\'w)'&'Ji9#+:{l'b5ili
Artinla: Orang-oranglang bertaabat dai dovnla, rcperti oranglang tak punla

dasa. ftiF- Ibnu Majah dai Mas'ud dan Al Hakin dan Abu Sa'id).
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ll. Menyantuni Ibu Hamil di Luat Nikah
Tanya: Ba,gaimana hukumnya membed santunan terhadap seorang

vranita yang hamil di luar nikah, dan baga:rtnana. pula menyantuni anak yang

lahit di luar pernikah^n y^ng sah itu? (PP. Aisliah Bagian PKU).

Jawab: Macam-macam sebab wanita hamil di luar nikah. Ada yang

hamil karena diperkosa, ada pula gadis hamil ka;tena kurang menjaga dirinya,
bergaul secara bebas dengan pria yang berakibat demikian. Tethadap wanita
hamil karena diperkosa, jelas patut ditolong, karena wanita itu termasuk yang

teraniaya. Terhadap wanita (gadis) yang hamil karena kekhilafannya pedu
mendapat hukuman di samping si penyebab kehamilannya juga pedu mendapat

hukuman agzr sadar akan kekeliruannya.
Di Indonesia pelaksanaan hukuman di tangan pemerintah, bukan di

tangan perorangan atau otgani.sasi sosial. Menolong mereka yang memang
menderita karena itu, tidak ada salahnya, apalagS menolong anaknya yzng
lahir yang tidak berdosa.

12. Taubat bagi Orang Pezina Muhson
Tanya: Apakah pezina muhson tidak dapat diampuni? Baga;rnanakalaw

pezinz muhson itu bertaubat? Apakah pintu taubat tertutup baginya? (A!.
Halimatus SaArlah, I. KILA. Dablan Palembang, Sun-Sel).

Jawab: Dalam AI-Quran disebutkan bahwa Allah tidak mengampuni

dosa orang musyrik dan akan mengampuni dosa yang bukan demikian. Hal
ini disebutkan dalam surat An Nisa ayat 48.

*r\U-a;4fr";6ttztli'g:'t&rio+,'!Aiz+itir::ry

'.ti');jtbt];;t
Artinla: Sesunguhnla Allab tidak akan mengampuni don yiik, dan akan

nenganpuni segala dosa lang selain dii (yiik) ittt, bagi siapa lang dikehendaki-N1a.

Berbuat zina termasuk perbuatan dosa besat, hukumannya betat. Tetapi

tidak mudah untuk menetapkan seseotang berbuat zir;'a. Harts ada empat

orang saksi yang benar-benar menyaksikan perbuatan tersebut, sesuai dengan

fuman Allah dalam sutat An Nisa ayat 15.

Baga;:tr;,iLarra kalau orang yang melakukan perbuatan dosa itu belum dapat

dibuktikan, apakah dosanya diampuni Allah? Untuk meniawab soal ini
barangkali Hadis riwayat Bukhari Muslim dari'Ubadah bin Ash Shamit ini
dapat dijadikan dasar.
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K,Jv*AVr;Vt;"w
*yAU,6r;;ayir;s*jyj;3frrj:i5.,vi:t^\lTlti\&

?,Kfr y,en 
"^t! 

rW ad 6 $ $':;(;f* er';J d\
SV'e\1i:,V,tyA,J,:";t*6iilrt';j,3'qio$a6;:I

\l:is-,r|.,'w)Xr'E',\1
Artinla: Dari 'Ubadah bin Ash Shamit, ia berkata: Kani bercama Nabi

dalan suatu najliq be/iau bersabda: 'Berbai'atlab kepadaka untuk tidak nelakukan
kemugtikan kepada Allah ndikitpun, dan tidak berbuat qina, tidak pula mencrri dan

tidak nenbunuh oranglang diharankan Allah kecuali lang dibenarkan A//ab.
Barangsiapa Jaltg nemenilhi (bai'at itu) maka pahalan1a diberikan ohh Allab.
Barangsiapa lang melaknkan nlah vtu dai perbuatan-perbuatan itu dan diterapi
hukuman, maka hukuman itu sebagai tebusan terhadap perbuatan dasa itu tetapi Allah
menutupflJa (tidak diketahui atau tidak dapat dibuktikan zrang lain) naka an$auya
dircrahkan kepada A//ah, apabila Allah nengbendaki nenganpuninla (tentu setelab

taubat) atau Allah akan nenliksaryta (karena belum bertaubat)". (I{P- Bukhai dan

Muslin).
Dengan memahami Hadis ini, kita dapat menarik kesimpulan bahwa

orang yang b erbwat zina muhson, kalau telah m enjalant hukuman akan mendapat
pengampunan Allah: Tetapi kalau belum mendapat hukuman, kalau benar-
benar bertaubat, dengan taubat nashuha, Insya Allah akan diampuni dosanya,
kzrenz itu hak Allah.

13. Wali Anak Zina
Tanya: A seorang anak perempuan, lahir karena hubungan gelap ibu

A dengan seotang laki-laki. Kalau antara ibu A yakni B nikah dengan seorang
lakilaki yang menzinai itu yakni C apakah boleh C menjadi wali bagi A kalau
nanti A telah besar dan nikah dengan orang lain? Baga:rmana kalau antara B
dan C tidak melangsungkan pernikahan apakah nantinya C dapat menjadi
wali nikah bagi A? Mohon penjelasan. (Asroi Mu!0, SD Mahannadlah Wonosai

Doro, Peka/ongan).

Jawab: Seorang yang melakukan zinr, dalam kasus di atas C dengan
seorang wanita B yang kemudian ia hamil dan karenanya C dan B dinikahkan
termasuk yang dibolehkan demi kemaslahatan meteka. Kalau kemudian lahir
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anak wanita misalkan A seperti tersebut pada soal anda di atas, kalau A dewasa

dan akan melangsungkan nikah, dapat sail- C menikahkan A katena memang

anaknya. Kafau atttara B dan C tidak melangsungkan pernikahan tertentu C

tidak dapat menikahkan A karena A bukanlah anaknya. Walinya adalah Hakim.

74. Menyeberluaskan kedudukan Anak Zina
Tanya: Anak zina tidak berdos^, yaflg berdosa zdalah orang tuanya.

Bolehkah menyebar-luaskan kedudukan anak itu ketika dewasa hendak nikah,

bahwa anak itu znak zina, dengan maksud menggagalkan pernikahannya?

(Atroi Mu[0, SD Mahannadiah lYononn Doro, Pekalongan).

Jawab: Menyebaduaskan keadaan kebutukan sesama orang Muslim

Udaklah sesuai dengan anjuran ^g^m 
agar menutupi keielekan orang lain,

kecuali dalam beberapa keadaan. Misalnya jaksa menyelidrki kejahatan, saksi

mengemukakan pengetahuannya terhadap orang yang disaksikan. Tetapi kalau

menutup kejelekan 
^t^u 

c^cat seseofang yang memang pedu dirahasiakan

karena akan membawa masalah sangat dianiurkan Nabi, sebagai sabdanya:

v:r46;;!g*$r;,ilrt'$XtJ'1$(5it;;'e,,-;;.

=z'"ii 

r';J-,lX# 6i #tlJQ X, e t : hr':Lr; &A 3;:t

W 6tr, J:, *\,f;b3,Ar{,Kl; i3\ Jr" thb er-#s]Ir

Ac;-;;.b*b#&\A"ilrJyrz'.!',(at'J;W^;2J-dv"
tr;-;r',Jd&r6"Y;p,{5*V4:ifb5\:;*fu\a'\gi}4

p,#-J':fr ,!6b^""'+i.?:i\#K'{t:"^{"->Wftt
carloj*P.D)'^3

Artinla: 'Barangsiapa melongarkan saudararla Mulin dai kesulitan

dunianla. Atkh aain membei kel.ongaran dari kesuktan di hai kianat. Dan barang

siapa memberi kentdahan bagi orang lang mengalami kerukaran. Allah akan

nengampangkan di dunia dan akherat. Dan barangsiapa lang menatup (cacat) orang

Maslim. Allah akan menutilP ftacatqta) di dunia dan akherat. Dan Allah akan selalu

menolong hambanla, selama ltamba itu se/alu nenolong saadaranla. Dan barangtiapa

lang berjikn beravha mendapatkan ilnu, Allah akan memudahkan jalan bagirya ke

iurga. Tidaklah berkunpal suata kaum di suatu ranah dai ranab Allah mereka
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membaca dan menelaab, tukarfkiran di antara mereka, kecuart akan diturunkan kEada
menka ketenteraman dan rabmat Allah dan dirtptti para nalaikat serta disebut-sebut

zrailg-trangJang berada di tenpat ita. Dan barangiapalang lamban beramalnla

naka Allah tidak akan segera mengangkal derajatnla." (HR. Muslim dai Aba
Hurairah).

Dengan melihat Hadis di atas, dapat)ah difahami isinya antara lain adalah

agar kita menghindarkan diri untuk menampakkan atau membuka-buka aib
orang lain. Di kalangan ulama hanya ada enam macam yang membolehkan
menunjukkkan kejelekan orang. Pettama, bagi orang yang ter^ni^y^,
menyebutkan penganiayaan yang diperbuat oleh penganiaya. Kedua, dalam

rangka minta tolong agar perbuatan tercela itu dihindari atau hilang. Ketlga,
minta bantuarr car^ mengatasi atau menghindari dari perbuatan tetcela itu.
Keempat, untuk menging"tk"n kepada kaum Muslirnin agat tidak dilakukan
perbuatan tercela itu. Kelima, memang cela itu sudah jelas dan peoyandang

perbuatan dampak negatif pada masyarakat. Keenam, dalam rangka untuk
pengenalan identitas seseorang.
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MASALAH DOA UNTUK ORANG SAKIT

l. Doa untuk Otang Sakit
Tanya: Adakah tuntunan yang kuat apabrla zda otang sedang 52111 

-
terutama keluarga yang belum sembuh-sembuh, agar lekas sembuh, setidak-

tidaknya meringankan- keluarga itu membacakan surat YAASIN? (I'J1. Arifn,
Magetan, Jawa Tinur).

Jawab: Ada yang berpendapat bahvra YAASIN terhadap orar'g y^rtg
sakit itu ada dasarnya, yakni sabda Nabi iwayat Ahmad, Abu Dawud, Ibnu
Majah, Ibnu Hibban dan Al Hakim dari Ma'qal bin Yagaar, yang berbuny:
"IQRAUU 'ALLA MAUTAAKUM YAASIN" yang arttnya'. Bacakan otang
yang menjelang kematiannya Surat YAASIN. Menurut penilaian As Sayrrthi,

Hadis itu hasan. Pendapat lain, Hadis mengenai baczzn YAASIN tethadap

orang yang sakit akan meninggal dunia tidak kuat, tidak dapat diiadikan hukurn.

Hadis-hadis yang bertalian dengan itu ada cacatl;,ya,, seperti Ibnu Qaththan
mencat^t karena ada kerancuan sanad ataw dalanr- istilah ilmu Hadis tersebut

'idl-thirab" dan karena ada rawi yang tak dikenal.

Menurut Ad Daruquthny, Hadis tentang hal ini, raocu matannya dan

tidak sahih. Pendapat inilah yang kuat dan bacaan untuk orang yang sakit

menghadapi kematian ada tuntunannya, yakni mengucap kalimah thayyibah

sebagai diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan At Thmidzy dari Abu
Sa'id Al Khudry yang berbunyi'IAQQINUU MAUTAAKUM I-AA II-AAHA
ILLALLAH", Artinya: Tuntunlah o:.ang y^ng akan meninggal dunia dengan

ucapan I-AA II-AAI{A III-ALI-AH. Hadis ini tetmasuk Hadis sahih.

Adapun bila kita sendiri yang menderita sakit, tnaka a.da tuntunan untuk
berobat dan juga berdoa di samping berobat kepada dokter sebagai usaha

lahiriyah. Doa yang dapat diamalkan dikala menderita keluhan (sakit) ialah

sabda Nabi diriwayatkan Ahmad dan Muslim, Abu Dawud, At Tirmidzy, ibnu
Majah dan An Nasaiy dari Utsman bin Abil Aash, sebagai bedkut:

.k).-jlvy!atbtfuJov>:btb(r,tt^"j,Jtdl;'J1lUlottu
Artinla: (Sabda Nabi) "Letakkan tanganmu pada bagian badanmuJang merara

sakit dan berdoalah dcngan membaca batmalah tiga kak dan tajah kali ucapan ta'awwudl

lang berarti: Aku berkndangpada Allah demi kekuasaan-N1a dai kejahatan (peryakit)

lang kudeita dan kakhaaatirkan."

ir\tit +V { S;e;t }0, erSt;! 17; -'jl; ai'r & t t e
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Adapun doa yang ditujukan kepada otang lain yang sedang sakit yang
kita jenguk ialah doa yang didasarkan pada Hadis riwayat Bukhad dan Muslim
dari Aisyah, bahwa Nabi savr pernah memohonkan pedindungan terhadap
sebagian keluarganya dengan mengusapkan telapak t^flga;fllnyl yang kanan
seraya berdoa:

lri, A3tbfr;titf AAt 6 4t Ajt 4'J &8r6'"rrfi
.(J:4)3|S

Artinla: 'Ya, Allah, Tuhan rekalian manusia, hilangkankh penlakit ini dan

sembuhkanlah, Engkau Maha Penlenbuh Tidak ada kesembuban kecttali
penle m ba hanmu. Pe n1e mbuhan Jang tidak mendatangkan penyakit' lagi. "

2. Betobat dengan Ayat Al-Quran
Tanya: Menurut pengalaman, saya pernah membaca ayat QUL YAA

NAARU KUUNI (3 kali) untuk orang yang demam, ternyata sembuh.
Bolehkan demikian dikerjakan? Mohon penjelasan. Q'Jurhalati, Tanjung
Hantakan, Kec. Baku Banawa, Barabai, Ka/-Se/).

Jawab: Menurut pengamatan saya, 
^p^ 

yang Anda baca adalah ayat
yang belum sempurna artinya, karenr zda kalknat yang tertinggal sehingga
attinya tidak sempurnz. Ayat yang lengkap tersebut dalam surat Al Anbiya
ayat ke 69 berbunyi.:

/'' 
;l&,VC;t ;;'&grA"g!- +t=.4

Artinla: Kani berfrrtan: 'Tlai api nenjadi dinginlalt dan menjadi keselamatan

bagi lbrabin."
Melihat perbandingan yang Anda baca dengan ay^t y^ng sesungguhnya,

kami mempunyai dugaan dan kesimpulan bahwa kesembuhan itu ka.rena
kebetulan saja. Bukan karena bacaan ayat, kemudian orr-ng yang sakit itu
sembuh.'

Memang di zarnan Nabi ada juga orang yang dengan membacakan
surat Fatihah, kemudian orang itu sembuh. Yakni karena disengat binatang
atau dipatuk ular, seperti kita dapati padz i.wayil Muslim dari Abu Sa'id Al
Khudury.

C:V;lt''5:,L,Jraey;at;v$*Ct5.1vg-A\)#'4:p
-,rgir;4lLt{}rcJ'gffiguqlU6,V;';,UK4J6
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Ttttt*$6t;,ltfr ',tiJ'o'$"K(ffi 6WtS."pUW

|{4,6s'F,xtilr'6:5;r$3;eglsatl3tvgil
tj*S1:--fiu,

e>,D)'6fp:,).
Artinla: Dai Abu Sa'ad Al Khadry, ia berkat; Kani mampir di sebuah

rumah, maka datanglah reuraflg wanita ia berkata: 'KEala kanpang disengat binatang

ataa dipatuk alan adakah di antaranu nrangJang mempanlai kenampaanlang kbttsus

(ttntuk mengobati)?" Maka berdiilab sehraflg d.ari kani bercrta wantia itu yng tidak

kani dtga mempunlai kemampuan lang baik tntuk ita. Maka ia mengunakan

kemampuannla nenlembubkan itu dengan membaca sarat Fatihah. Maka rcmbahlah

(kepala kampung itu), dan mereka (penduduk kanpung) membeikan kanbing dan

membeikan minunan sasu. Maka kami semaa menanltakan kepada teman lang telah

nenlembuhkan itu: 'Apakah Anda mempanlai kemampaan lang baik antuk

menlembahkan penlakit itu Ia menjawab, "Sa1a tidak nenbeikan doa-doa kecuali

dengan Sarat At Fatihah." Berkata Abu Sa'id telanjutnla, akt berkata: 'Jangan

kana apa-apakan dulu (kanbing dan minunan itu) vnpai kita datang kepada Nabi

saw." Maka kani pun datang kepada Nabi dan menceritakan keadaan kani itu.

Maka beliau pan bersabda: "Siap lang menbeitahu bahaa Fatihah rzengandung

kekuatan? Bagi-bagitah dan beilab bagian untukka berramamu-" (Hk Muslin).

Keizinar- Nabi rnenerima pembetian setelah seotang sahabat tadi
membacakan surat Al Fatihah, tidak begitu saja dapat ditetapkan bah'wa ayar

Al-Quran dapat digunakan untuk berobat, karena Nabi sendiri kalau menienguk

orang sakit tidak membacaka;r' ayat, tetapi mendoakan dengan doa-doa yang

seperti tersebut di atas. Ap"l"g kalau kita gunakan ay^t-^yat itu untuk meniadi

sarana obyek mendapatkan upah keduniaan, tentu ldak diizinkan Nabi karena

bertentangan dengan ayat WAI-AA TASYTARUU BIAYAATII TSAMANAN

QALILAA, yang berarti: 'Ja;ngat'iah engkau menjual ayat-Ku dengan harga

yang murah." Ini mempunyai arti luas, yaitu menukarkan ayat dengan sekedat

keuntungan dunia.

3. B*caan Amin dalam Doa
Tanya: Bagaimana cara meng-amini doa. \{aksudnya saya membaca

'AAMIN" drkala kita dengar otang berdoa. Apakah membaca AAMIN kalau

kita mendengar. oral;rg mendoa hukumnya waiib, baik mendoa dalam shalat

6g",X:ogY,'J6;'nAti6JL:i{'*vlrt
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mauprrn di luar shalat? Mohon penjelasan. Mift"b A. MTl M. Naupeiangan,
Padang Ratu, I-zmpung Tengab).

Jawab: Tidak kita dapati dasar secara langsung, bahwa kita wajib
membaca "AAMIN" dikala kita mendengar orang berdoa, sebagaimana
kewajiban kita menjawab salam kalau kita mendengat ucapan salam. Ucapan
AAMIN dengan bzcazn memanjangkrnhxnzrh muftuhah dan mim maksurah

yang bunyinya menjadi AAMIN berdasar Hadis, dalam riwayat Al Bukhari.

re16{,3622{tta4;.'br$;rn4Qr+'}*t,Fittlr::rt(
(QV,oD)'r3;;6:i3!t

Artinla: Rarululah saw., apabila telab rcletai membaca Fatihah, membaca

'AAfvfIN" dengan terang dan panjang ruaranJa. (I{k Al Bukhai dan Abu Dawud).

Kepada makmum Nabi menyuruh membaca'AAMIN" pula. Sesudah

imam membaca bactrn terakhir surat Al Fatihah, yakni GHAIRIL
MAGHDLUUBI AI-AIHIM WALADIHDLAZLIEN, oleh Nabi dikatakan :

FAQUULUU AAMIN artitnya: Maka kamu sekalian (para makmum) ucapkan

"AAMIN". Demikian menurut riwayat Al Bukhari dan Muslim dan dalam
riwayat Muslim berbunyi: FAQUULUU AAMIEN YUJIBKUMULI-AH yang
zttinya: "Maka ucapkanlah AAMIN (mudah-mudahan Allah mengabulkan
permohonanku). Allah akan mengabulkan permohonan kalian."

Jadi kalau otang mendengat doa dalam shalat, baik imam maupun
makmum tidak ada tuntunan kecuali Hadis tersebut. Di luar shalat seperti
kalau khatib membac-a doa dalam khutbahnya secara tegas perintah untuk
membaca "AAMIN" tidak ada, yzr'g ada ialah untuk mendengarkan dengan
tekun isi khutbah tentu termasuk doanya. Tentu saja hati kita membenarkan
isi doa yang dlbacr khatib itu, karena isinya baik sepantasnya kalau khatib
membaca doa zgar Allah mengampuni dosa-dosa kaum mukminin sedang
hati kita tidak membenarkannya padahal Allah berfirman dalam Sutat Al
Hasyr ayat 10, yang memberi isyatat tuntunan agat kita- mendoakan pata
Mukmim pendahulu kita.

pir$rAAityy;Wq,;lfie-.l-a;lE3"i5
+i!-rJ;rre6(SfuiO"i;*a*+Sus;

Artinla: Dan bagi lrang-lrang1ang datang sesudalt mereka (fuIubajir dan

Ansbar), mereka berdoa: 'Ya Tuban kani bei ampunlah kami dan mudara-saudara
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kami lang telah beriman lebib dahula dai kani. Dan jangan engkau membiarkan

kedengkian dalan bati kani terhadap Lrang-hfangJang beiman. Ya Tuhan, serunguhnJa

Engkau Maha Penlantan lagi Maba Penlalang.
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MASAI-AH WASIAT

1. Wasiat Hibah yang Tidak Sesuai
Tanya: Saya pernah berwasiat, "Kalau saya rnati, hattz saya, saya

hibahkan hanya kepada anak s^y^ yaflg seibu sebapak". Setelah enam bulan
saya dapati Hadis riwayat Abu Dawud dan At Trrntdzy yang berbunyi:

3,;3l.1Jt#1,#:e-JU3:eAfg;6,iHJ;ltLY
G4) o 1 * tg'.t v >-t r,rJt ob)36V:i $*i;t +r>!W

Apakah sahih Hadis itu dan apakah wasiat saya bertentangan dengan

Hadis tersebut? Apa yang harus saya lakukan? (Yallya Sulenan, PWI. Sei Manau,

Cb. Lb. Janbi Inbu, Nau).

Jawab: Hadis yang Anda sebutkan itu benar, i'wayzt Abu Dawud dan

At Timidzy dari Abu Hurzirzh, dan menurut As Sujuthy Hadis itu sahih.

Adapun wasiat Anda perlu dicabut, karena menghalangi anakyanglain, misalnya

yang tidak seayah seibu, yang dalam hukum wads anak seayah pun dapat
warisan. Dalam pada itu hibah dapat dilakukan kepada anak sebelum orang
tua meninggal. Hanya Rasulullah berpesan, supaya adil terhadap semua anak

dalam memberi hibah atau hadiah (pemberian).

2. Wakaf Harta Bukan Katena Wasiat
Tanya: Sampeikah a:ntalan anak mewakafkan hzrtanyz untuk

ot^ glw rry^ yang telah memnggal dunia dan tidak berwasiat di kala hidupnya?

(Natraddin Panggabean, Sibaluan 1 Paroran. J/. P. Sidenpuan Kn. 7,5 Kec. Sibolgc,

Kab. Tapanali Tengah).

Jawab: Dapat sampai arnzlan anak yatg ditujukan untuk orangtuanya,

termasuk wakaf anak untuk or^r'gtw^ny^, sesuai dengan Hadis yang Anda
lampirkan. Kebolehan anak beramal untuk orangqaflya itu tidak bertentangan

dengan ayat WA ALLAISA LIL INSANI ILLA MAA SA'A, yang berarti
"Tidaklah bagi manusia itu kecuali 

^p^ 
y^ng diamalkan", karena amal usaha

anak itu juga hasil alli.al atau 
^p^ 

y^r'g diusahakan orang tua. Adapun hubungan
keterangan tersebut dengan Hadis yang menyatakan bahwa apabtla seseoralrg

meninggal dunia, maka putuslah arnalnya kecuali tidak perkara, shadaqah

iaiyah, ilmu yang dimanfaatkan dan anak yang saleh, maka amal anak yzng
saleh itulah yang juga termasuk kebaikan orang tua yang akzn selalu tercatat

sebagai kebaikan yang berkesinambungan.
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3. Meniual Tanah Wakaf
Tanya: Almarhum ofang tua saya mewakafkan tanah untuk keperluan

mushalla. Karena perkembangaifl z^m fi, maka mushalla itu dibongkat dan

dipindahkan ke tempat lain. Agat pahala orang tua sayaberialan terus, bolehkah

tanah yang ditempati mushalla tadi dijual dan divrakafkan atas nama o(ang tua

saya itu? Sementara saya mendengal keteranganbanrrg wakaf tidak boleh

dijual. Mohon Penielasan. (ITasan Ntonga, Parapat, lzbubax Ran)'

Javtab: Kata-ka.ta tidak boleh dijual dalam Hadis maksudnya dijual

yang hasil penjualannya untuk keperluan otang yang mewakafkan. Harta wakaf

menjadi milik Allah tidak dapat dijadikan obyek transaksi untuk dialihkan hak

pemilikannya p^d^ o:-arrglain. Dalam keadaan benda wakaf tidak lagi berfungsi

sebagaimana mestinya, sehingga benda tersebut tidak tetulus dan tidak dapat

bermanfaat dapat dijual atau ditukar dengan yang lain yang ddpat digunakan

dan dimanfaatkan sebagaima;rra tujuan wakaf semula. Seperti tanah wakaf

ofang tua Anda, dapat dijual dan dibelikan tanah di tempat lain untuk didirikan

mushalla atau masjid atas nama orang tua Anda. Orang tua Anda Insya Allah,

tetap akan mendapatkan arnzl iaiyah dari wakaf itu.
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MASALAH JANAZAH

l. Arah Kepala Mayat di Kala Dishalatkan
Tanya: Selama ini kita lakukan dalam shalat janazah baik janazah itu

laki-laki maupun perempuan, kepalanya diletakkan di sebelah utara. Akhir-
akhir ini ada fa*va bahwa kalau janazah wanita, kepala diletakkan di arah
utata sedangkan kalau laki-laki kepala jenazah di bagian selatan. Apakah
dalilnya? (M. Nur Yalya NBM. 535.955, Padang Paiaman).

Jawab: Tidak didapati dasar yang tegas yang membedakan letak mayat
wanita dan pria ketika dishalatkan. Seperti rnda tanyakan kalau mayat pria
kepalanya diletakkan di sebelah selatan dan kalau mayat wanita kepala di
sebelah utara. Yang kita dapati riwayat di masa sahabat dan tabi'in, bahwa
Ummi Kultsum anak petempuan 'Ali meninggal bersama anaknya yang
bernama ZNb bln'Llmar, maka dishalatkanlah ianazah keduanya dengan imam
Amirul Madinah ketika itu, dan disamakrn atah kaki dan kepala keduanya

(Riwayat Asy Sya'bi dari Sa'id bin Manshur), sebagai atsar sahabat, tersebut
dalam Al Muntaqa).

2. Menangisi Jrnazah
Tanya: Waktu membawa janazah ke kubut, mana yang didahulukan,

kepala atau kaki ianazah? Dan benarkah dalam memberangkatkan janazah
tidak boleh ada yang meneteskan air:l:ata bagi yang menangisinya, dan
berdosakah otang yang meneteskan a:ri rna:tr, setta j^n z^h rkzn kena azzb
kalau diratapt? (Lznganan Suara Mahammadjah Na 7J85 Janbi),

Jawab: Membawa jatazah ke kubur, tidak ada nash yang tegas, apakah
kepala dulu atau kaki dulu, tetapi berdasarkan kebiasaan didahulukan arah
kepalanya. Adapun orang yang menangisi dalam pembetangkatan janazah,
bahkan iuga selama berkabung, tidak ada larzngan, tetapi hanya sebatas
menyalurkan rasa susah dengan berlinang-linatg zir m t^ny^ seperti yang
dialami oleh Nabi ketika mendapat musibah. Tetapi yang dilatang kalau
metetapi, dengan tangis yang keras yang diikuti dengan tindakan gerakan yang
tidak-tidak, seperti menampar pipi atau anggota lainnya serta merobek-robek
pakzian atau merusak banng lainnya. Yang diratapi pun mendapat siksa (karena

di waktu hidupnya tidak membed nasehat kepada keluarganya).

3. Takziyah Keluarga lanazah
Tanya: Bagaitrnana pttla zcan ta'kziah di malam hznnya pada keluarga

jana,zah selama tiga malam sesudah janazah dikuburkan? (Penarya sda.)
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Jawab: Takziah berasal dari kata "Al-'Azzza" yang berarti sabar,

sedangkan takzrah berarti menyabatkan. Maksud takziah ialah menyabarkan

orang yang mendapat musibah yang menimpa keluarga yang didatangl ito.'

Islam menganiurkan untuk melakukat takziyah bagi seorang Muslirn

terhadap keluarga Muslim yang kehilangan keluarganya,bag1 orang yang sekota

selama 3 hrlJ- dan bagi ornag yang bertempat tinggal tidak sekota, boleh saja

sekalipun telah bedalu satu bulan.

Takziyrh itu dengan maksud memberikan nasehat kesabaran kepada

keluarga yang didatangi itu jangan sampai merepotkan. Kalau datang ke tempat

keluarga hendaknya ikut meringankan baban keluarga yang sedang kena

musibah. Bagi tetangga dekat di hari-hari betkabung, diharap untuk dapat

membuat makanan untuk keluarga tersebut. Karena mereka itu sedang susah

tidak sempat untuk memasak, memikitkan untuk menyiapkan makanan untuk

mereka.

4. Doa Pemberangkatan Janazah
Tanya: Bagailr;'ana hukum berdoa pemberangkztat ianaza'h setelah

berpidato selesai dalam upacara tersebut? (A. Rahin Nst' Panr Kotanopan, Jl.
Maara Patontang No. 4 Kotanopan, Tapanali Selatan, Sunut).

Jawab: Berdoa termasuk perbuatan ibadah, yang sebaiknya bertalian

dengan pemberangkatan janazah ini ditiadakan, karena telah ada tuntunafl

kapan,lanazah itu didoakan, yakni waktu dishalatkan dan waktu selesai dikubur.

5. Pidato Pembetangkatan Janazah
Tanya: Bagatrnaaahukumnya berpidato atau membed sambutan, seperti

teriadi di daerah saya, kalau ada pemberangkataa ianazah ke pemakaman?

(A. Rahin, ila.)
Jawab: IJpacara pemberangkattn Tanazah menuju ke pekuburan

memang ada dalam masyarakat, sekalipun berbeda-beda. Tetapi ada

persafnaanflya, yakni pidato sambutan. Baik atas nama keluarga maupun para

trkziyah. Bahkan kadang-kadang resmi dari instansi, baik dari instansi yang

karyawarnya meninggal tersebut at^u d^i instansi keluarga lanazah.
Bertalian dengan janazah itu Islam hanya mengztut 4 hal, yakni

memandikan, mengkafani, menshalatkan dan mengubutkan ianazah itu. Soal

upacara pemberangkatan tidak kita dapati nash yang melarang atau menyrruh,

sehingga dapat dikategorikan ke dalam perkara "maskut 'anhu". Artinya,
diserahkan pada kita, dengan batasan jangan sampai bedebih-lebihan dan iangan
sampai menjurus kepada PerataPan keluarga.
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Susah dalam musibah memang dibolehkan dalam Islam, tetapi jangan
sampai menimbulkan sikap kutang ridha dan kurang percay^ terhadap takdir.

Sehingga berpidato dalam pemberangkatan janazah, baik dari keluatga atau

dari wakil pentakziyah, justru hendaknya dijadikart s rltTa untuk mengingatkan
diri akan kekuasaan Allah. Dan mengingztkzn diri agat manusia selalu
mempersiapkan diri dengan amal saleh. Dan iangan berkepanjangan, supaya

tidak mengesampingkan sabda Nabi yang melarang menunda-nunda
penguburan janazzh.

6. Memasukkan Tanah dan Melepas Tali
Tanya: Kebiasaan dalam masyatakat setelah meletakkan janazah dalam

kubur, menghadapkannya ke kiblat, kemudian tali pengikat dibuka, dan
dimasukkan tanah hingga menyentuh pipinya, hidung dan'lain-lain. Adakah
petuniuk dan tuntunan tentang masalah tersebut? (Muha Hadiro, Plaja,
Palenbang).

Jawab: Mengenai masalah melepas tali ikatan kafan ketika
menguburkan lr:.ay^t, secara jelas tidak ada nash yang menyuruh, sebagairnana

tidak ada pula nash yang men)'unrh untuk mengikat kafzn pada jrnazah. Juga
tidak ada keterangan yang kita dapati dari pendapat Ulama dan menafsirkan
Hadis tentang mengafani janazah meriurut riwayat Ahmad, Muslim dan Abu
Dawud dari Jabir bin Abdullah, juga Hadis riwayat Bukhari dari Aisyiyah dan

nwayat At-Tirmidzy dan Ibnu Majah dari Abu Qatadah, dalam menafsirkan
Hadis-hadis tersebut di atas, 

^rrt^ra 
lain Ulama menyebutkan: "Jika

dikhawatitkan terbuka, boleh diikat, dan sesudah diletakkan ke dalam kubur
dilepaskan lagi ikatan itu dengan tidak merobekkan kain kafan".

Dari tafsiran itu, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa memang
secara jelas tidak ada tuntunan untuk mengikatkan talt pa.dz kain kafan di
waktu mengkafari ianazah. Adanya orang melakukan hal itu, kalau sekiranya
janazah akan tetbuka. Jadi dari segi hatr-hati atau thiyat.

Karena tidak ada tuntunan untuk ditali (diikat), maka tali pengikat kafan
itu dilepas pada waktu janazah dikuburkan (periksa buku koleksi Hadis-hadis
Hukum jiJid 6 halaman 67).

Mengenai memasukkan tana,h dalzrn kafan pun tidak dijumpai nash

Hadis yang tegas. Hanya. dalzrr, keterangan dalarrr can pengubutan mayat
tersebut dalam kitab "Risalah Jznziz" tulisan Said Abdullah Al Hamdani hal
99 sewaktu menjelaskan tentaflg Hadis riwayat Ahmad dan Abu Dawud dari
Ibnu Umar yang menerangkan bahwa sewaktu Nabi meletakkan mayat dilarn
kubur membaca: "Bismillah wa'a)a millati Rasulillah".
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Ketika meletakkan ianazah itu, mayat dibaringkan di atas s5sknya

yang kanan dan menghadap kiblat, kemudian dibuka tali-tali kafantya, dibuka

wajaihnya dan kepalanya diberi bantal tanah diletakkan pipinya di atas tanah

dan punggungnya ditopang dengan barang sesuatu sepetti batu atau bata,

supaya tidak tetelentang dan seterusnya.

7. Dua Mayat dalam Satu Lubang
Tanya: Seorang ibu yang batu melahLkan meninggal dunia, demikian

pula bayi yang baru lahir tersebut. Bolehkan mereka dikubur dalam satu liang

lahat? (Lepianrt Barutu, Pinp. Ranting Muhammadi1ah Pagarpinang, Cb.

Mandaamas).

Jawab: Pada prinsipnya kalau ada seorang meninggal dunia dikubur
dalam satu kuburan, tetapi tidak ada larangan dalam keada^n y^flg sangat

memedukan untuk mengubur beberapa orang dalam satu kubutan, seperti

yang terjadi pada waktu perang Uhud pengubutan ianazah tidak hanya satu-

satu tetapi ada yang dua atau tiga menjadi satu.

8. Mengitingi Janazah Betkendataan
Tanya: Di masjid Taqwa Medan, ada seorang penceramah memberi

penjelasan, bagi pengantar janazah yang berkendar 
^n, 

y^ltg ikut mengantarkan

mendapat tempat di muka sedang janazah berada di belakang katena
berkendataan. Mohon penjelasan dasatnya? (Parada Rambe, NBA. 597.93t,
Padangnatinggi, Kec. Bilah Hala, P'T. Prapat Kab. L^abuban Ratu, Sun-Ut).

Jawab: Membawa janazah, dahulu dipikul dengan keranda. Dalam
perkembang^n z^m n, k{:tanda tidak dipikul lagi karena kadang-kadang jauh

letak kubur, sehingga dinaikkan kendaraan. Kalau semua pengiring
berkendaraan, tentu pengiring adr yrng di muka mauPun di belakang iao.aza}n.

Tetapi kalau pengiring betkendaraar dan berjalan, maka pengiring yang
berkendataan di belakang sedang yang be{alan di muka, samping dan belakang

sebagaimana diungkapkan dalam Hadis nutayfi Ahmad dao Abu Dawud.

qiqt4Jirv(t5w6,;(irri:r1tJ,€:,;,_"-+9i
G,9 af'a;lr U..f e*tsltt;\ rV)(h

Artinla: Orang-oranglang berkendaraan berjalan di belakang jana7ah, sedang

yang beryalan kaki dibelakang, di depan dan di kii-kanan dekat dengannlta.
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9. Hatta Sumbangan Kematian
Tarayaz Telah menjadi kebiasaan, setiap terjadi kematian, pelayat

memberikan sumbangan kepada keluarga yang ditinggalkan, betupa uang yang

diserahkan langsung kepada salah seorang warisnya, atau dimasukkan di tempat
yang sudah disediakan.

Jika terdapat sisa sumbangan tetsebut dari biaya perawatan jenazah, haruskah

dimasukkan sebagai harta wadsan, atau boleh dipergunakan oleh keluarga yang

menedmanya? (A/i Abdasnlan, utiraswastawan, Pindikan, Semarang, k-T*!.
Jawab: lvfasalah tersebut sehingga kini belum kami jumpai keterangan

yang mengatakan pernah terjadtpada masa Rasulullah saw dan pan srhtbatnya.
Oleh karena itu termasuk masalah baru.

Memperhatiakan bahwa sumbangan tersebut dirujukan kepada keluarga

yang ditinggalkan, berkenaan dengan peristiwa kematian, maka menutut hemat
kami, sisa sumbangan setelah diambil untuk menyelenggarakan janazah hingga

selesai pemakaman dimasukkan sebagai harta warisan.

Dengan pertimbangan tambahan, bahwa biasanya besat kecil sumbangan

kematian itu amat bergantung kepada luas sempit hubungan kemasyardkatan

dan kedudukan sosial orang yang telah meninggal itu pada waktu hidupnya.

Akan lebih baik kalau sisa sumbangan diberikan untuk kepentingan

sosial, mengingat bahwa a,Lmat sumbangan juga ditujukan kepada keluarga si

m yat, sehingga sulit ditentukan keluarga m na yuflg lebih berhak atas sisa itu.

10. Car* Berdoa di Kubutan
Tanya: Setelah jenazah dikubur, kita dianjurkan berdoa. Bagaknanz

cara melakukan doa iar? Betsama-sama atau senditi-sendfui? Berdiri atau duduk?

Mengangkat tlng n atau tidak? Menghadap kiblat atau tidak? (J. Damanik

Lgn No. 5550 NBM. t849).

Jawab: Ivlenutut riwayat Abu Davrud dari Utsman bin Affan,
dinyatakan, setelah ienazah selesai dikubur, Nabi memedntahk^n Pat sahabat

untuk mendoakan ianazah ittt.
Hadis itu berbunyi sebagai beril<ut:

. r, i r ;i;i{tiLvt; *A,,p q)\iK';)ti' ;;tc* a*
,,o) SL.jist'iJ;g 46 g ttvK;wi;fny, J65 ;F 6s

Ctlv{$v::t>t\

Artinla: Hadis (Jtsnan bin Afan, menerangkan bahwa Nabi ruw. apabila

telah selevi mengabur janaqah, maka beliau berhentif berdii di dekat Ktbar itu dan
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berkata: 'Mohonkanlab anpan dan keteguban hati bagi saadaranu ini karena ia

nkarang redang ditanlta." (Hk Abu Daaud dan Al Hakin dan Al Baryryr)'

Dati Hadis di atas, dapat ditadk kesimpulan bahw Nabi memedntahkan

para sahabat yang hadir untuk mendoa'kan ianazah yang dikubur (tentu Nabi
sendiri juga berdoa) dan bahwa mendoakan janazah dilakukan secara individual

(perorangan).
Di samping itu dalam lafadz Hadis tersebut dinyatakan "waqafa" yang

dapat diartikan berhenti atau betdiri, yatg agak jauh kalau diartikan duduk,

sehingga berdoa di kala itu dilakukan berdiri.
Memang ada Hadis lain bahwa pernah Nabi duduk (berada) dikubur,

ketika menunggu penyelesaian, seperti didwayatkan pula Abu Dawud dari Al
Barra bin Azib:

-grr*'ltt'&AtJ;:;;'6ti{;'J'6"u'ixt6r7)66,,tfr \,f
'lgittl;ffi -"2,:LI;J46tJtffi6;;+*AEFqA_

q,'t22i ob)'"Alg. rVlA t .:rFt,F, *,A,
Artiryta: Dai Al Bata bin A{b, ia berkata: 'Kami pergi bertana Rasulullah

raa. mengantar janaqah selrang lelaki dai golongan Anshar. Maka nmpailah kani ke

kuburan, sedang di ktbur itu belum dibuat liang lahat. Kemudian dudaklah Rasulullah

saw. dengan nengbadap ke kiblat dan kani pun duduk bercrtanla'"

Mengenai mengangkat tang n atau tida\ di dalam Hadis yang bertalian

dengan berdoa di kubur-ini udak didapat, tetapi dalam Hadis yang bersifat

umum, kita dapati bahwa Nabi dalam berdoa itu membuka t^rrg rt

;e$e6 .i' r'$-r 61, J'6 
t& * .|r, g{L.r:+5 :llu v

Artinla: Dai Maalik bin Yaur, bahaa Nabi sap. bersabda: 'Apabila kanu
bermohon kepada Allah Yang Maba Tingi berdoalab kamu dengan tanganrnu sebelah

dalam (tangan terbaka). Danjangan engkau berdna dengan sebelah luar (nenelungkupkan

telapak tangan)." (Hk Abu Dawud).
Menutut nwayat dari Ibnu Abbas ditambah dengan WAMSAHUU

BIHAA WAJUU HAKUM artinya: "Dan usapkan kedua telapak tanganmu
itu pada muka-mukamu." (nilai Hadis ini menufl.rt As Suyrthi, Hasan).

Sedang mengenai mengangkat tangan diriwayatkan oleh Abu Dawud
dari Salman.



lt3

p'q53t65tJv;1'a\,J'6/+7i$'*t;;,tt666i,F

12et2e.\,s)fut:;:U:JAl*$$,f;yzxbG,{-i'"

Artiryn: Dai Salman, ia menlataan babwa Nabi sau bersabda: "Sennguhnla

Tuhanmu Yang Maha Barakah dan Maha Tinggi, Hidup dan Maba Pemberi, malu

kepada hanba-N1a apabila hamba-N1a mengangkat taflgail, berdoa kepada-N1ta,

nenolakf mengembalikan kedua tangan itu da/am keadaan konng (tidak mengabu/kan)."

(I{F- Abu Dawud).

Oleh sahabat Ibnu Abbas, dijelaskan bahwa cara betdoa ini ada dua.

Yakni mengangkat tangan apabrla berdoa dan menunjukkan iau apablla
beristighfar, memohon ampun.

Berdoa dengan mengacungk*n jrri telunjuk ini juga disebutkan dalam

HPT ketika Nabi berdoa dalam khutbah, didasarkan pada rittayat Ahmad
dan At Tirmidzy dari Hushain bin Abdurrahman.

11. Adakah Dalil Tahlilan?
Tanya: Bagairnana landasan hukum tahlilan untuk mitoni (yakni tujuh

bulan setelah isted mengandung), 3 hai,7 hari, dan 40 harj- sesudah keluarga

meninggal dunia? Mohon penjelasannya dan dalil hadisnya. (Lluhamnad Dasan,

NBM. 4020/ 0, Gondosuli).

Jawab: Dasat Hadis yang menfrruh atau memberi tuntunan tasyakkur

dengan tahlilan pada waktu seseorang mempunyai anak dalam kandungan
telah tujuh bulan atau melakukan tahlilan setelah 3 hzi,1 han, 40 hari seseorang

meninggal dunia iidak dijumpai oleh Muhammadiyah, sehingga
Muhammadiyah tidak mengamalkan hal itu. Yang dijumpai kalau kita telaah

Hadis tentang dasar pengamalan Agama, ialah Hadis nwayat Muslim dan
Ahmad dari Aisyah n. yang berbunyi:

c'+e v *(>t | .w >4;J6grI u56 6 )e:Je:'
Artinlta: 'Barangsiapa lang mengeryakan suata perbuatan (Agana) yng tidak

ada peintahku untuk melakukannla, naka perbuatan itu tertolak" (7k Ahnad
dan Muslim dai Aisltah).

Untuk melakukan tasyakkur kalau seseorang menedma nikmat Allah
banyak sekali, baik ayat maupun Hadis, tetapi dengan cata takiifin pada bulan

yang ke tujuh, kalau seseorang mengandung tidak kita j*pri. Demikian pula

mengadakan talrlilan dengan memasak makanan yang kadang-kadang mengada-

adakan bagi orang yang tidak mampu bila kena musibah kematian keluarga
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juga tidak dijumpai dalam amalan Nabi. Bahkan kita jumpai ketetangan sahabat,

bahwa di masa sahabat mengadakan Pertemuan dan pembuatan makanan

sehabis seseorang ianazah dikubur tefmasuk pefbuatan meratap (yang

dilarang). (HR. Ahmad).

12. Menghadiahkan Palr.ala kepada yang Sudah Meninggal
Tanyat Jika seseorang beribadah membaca Al-Qutan, kemudian

menghadiahkan pahalanya kepada orang lain, biasanya orang yang telah

meninggal, sampaikah hadiah itu kepada otaflgy^ngdituju? Mohon penjelasan.

(M. Ali, Kebonagung).

Jawab: Masalah yang Anda tanyaktn adalah masalah klasi\ sejak dulu

menjadi masalah khilafiyah. Namun sangat pedu diketahui bagaimana

pandangan Islam terhadap masalah tersebut, pendapat yang m n^ lebih patut

diterima iika dihadapkan kepada dalil-dalil hukumnya.

Al-Quran surat An Najm ayat 38 dan 39 mengajatkan:

'1r r$6; yt A iV' 
"}}'$;.Yt(#rtiArtinla: Bahwasanla lrang)ang berdosa tidak menikul dosa orang lain- Dan

bahwasanla manasia tidak akan mempemleh suata kecualilang dilaktanakannla sendii.

Dari dua buah ayat Al-Quran tetsebut kita petoleh penegasan bahwa

seseorang yang berdosa adalah akibat perbu^tan y^flg dilakukannya sendiri,

bukan katena menganggung dosa perbuatan otang lain, dan bahvra manusia

hanya akan mempetoleh pahalz atas perbuat^fly^lug dilakukan senditi pula'

Kemungkinan seseorang ikut dibebani dosa perbuat^n yar,g dilakukan orang

lain hanyalah jika orang hin itu berpartisipasi dalam terjadinya perbuatan dosa

orang lain itu. Demikian juga orang dapat menetima pahala perbuatan yang

dilakukan orang lain. Jika ia berpartisipasi dalam terjadinya perbuatan orang

lain itu. Hadis Nabi mengajarkan:

wbAb4i#t5'6d1',8"*1t';,^'qi'4v,a
*;f{rrtu,i,;{"Sqan6|b}V'u^y'bg";5\tJty;a'

( +P q b Qt) v g*it Y >t >ll1: rW*i dt') q:
Artinla: 'Barangtiapa nengajak kEada petunjuk (kebaikan), maka ia akan

nendapat pabala seperti pahala-paltakyng diberikan kepada lrang-lrang)ang nengikuti

{akann1a, tanpa mengurangi sedikitpm pahala-pahala mereka; dan oranglang neng4fak
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kepada kesesatan (keburukan), maka ia akan menerima dora seperti dosa orang-orang

yng nengikuti ajakannla, tanpa mengt/rangi sedikitpun dosa-dosa mereka." (Hk
Ahmad, Muslim, Abu Daaud, Tirnidp, Nasatl dan Ibnu Mojoh).

Hadis Nabi iwayfi Muslim mengajarkan:

kio, qw b 4z:^rl oV'>'A;L i dV
Artinla: Jika manutia telab meningal, maka terputuslah (pahala) amalnla,

kecaali tiga nacam amal; sadakah jarilah, ilmu Tang bermanfaat dan anak vleh lang
mendoakan baik untukryta.

T'tga macarn arr,il yang masih mengalir terus pahdlanya, sampaipun
yang beramal telah meninggal dunia, seperti disebutkan di dalam Hadis itu
hakikatnya adalah amalyang dilakukan sendid oleh yang bersangkutan, lukan
arl;'al yang dilakukan orang lain.

Sadakah ixiyah, yaitu sadakah yang fungsinya berkelaniutan dalam
waktu lama yang dilakuk^fl orang pada waktu hidupnya. Ilmu yang bermanfaat

adabh ilmu yang diajarkan oleh seseorang pada waktu hidupnya, tetapi
manfaatnyapun berkelanjutan setelah orang yang mengajarkannya meninggal

dunia. Anak Saleh yang selalu mendoakan baik untuk orang tuanya iuga
merupakan hasil didikan baik yang dilakukan oleh orang tua pad 

^ 
rnas^ hidupnya'

Jadi tiga macam amal itu sebenarnya adalah amal kebaik^a y^rlg
dilakukan oleh orang yang betsangkutan senditi, bukan amal orang lain.

Memang terdapat Hadis Nabi tiwayat Bukhari dan Muslim yang
menceritakan ada seorang sahabat datang kepada Rasulullah savr. untuk
menanyakan, berhubung ibunya telah meninggal dengan tiba-tiba, sekiranya

ia sempat berbicara niscaya akan menyedekahkan sebagian ha;rtznya, dapatkah

orang itu bersadakah at^s i m ibunl'a, dan ibunya akan menedma paha'Lanya?

Rasulullah menjawab: "Dzpat." Hadis ini menyangkut amal anak 
^t^s 

nam^

orang tuanya. Rasulullah nampaknya memberi tempat khusus bagi anak yang

beramal saleh atas nama otang tw^nya, sebagai salah satu bentuk birrul walidain.

Dalam Hadis lain Nabi pun memang mengatakan bahwa anak termasuk amal

or ng ttanya.
Kedudukan khusus anak terhadap orang tua itu dapat dihubungkan

dengan a;ma). orang tua ketika hidup telah mendidik anaknya, sehingga anak

dapat merasakan wajib berbuat baik kepada orang tuanya sampai pun setelah

orang tua meninggal dunia. Jadi orang tua yang memPunyi anak demikian itu
hakikatnya memetik amLalnyl- sendiri ketika masih hidup, yaitu mendidik anak
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untuk meniadi anak yang saleh. Amal anak atas nama orang tua tidak termasuk

pembicaraan menghadiahk at pa.hala amal saleh.

Adapun seseoraog mendoakan baik untuk orang lain, baik otang yang

masih hidup atau orang yang telah meninggal, tidak ada masalah sama sekali.

Shalat pnazah berisi doa yang dimohonkan kepada Allah bagi orang yang

dishalati. Menjenguk orang sakit diajarkzn mendoakan bagi orang yang

dijenguk. Menerima 
^rrran 

t pembayatan za.kat atat sadakah dianjurkan untuk
berdoa bagi yang betzakzr atau bersadakah. Mendoakan orang lain bukan
masalah menghadiahkan pahala amal bagi orang lain.

Memperhatikan bahwa tidak ada ajaran khusus tentang menghadiahkan

pahala amal kepada orang lain, baik dari Al-Quran maupun dad Sunnah, para

sahabat Nabi pun tidak melakukannya. N[aka yang paling selamat adalah

berpegang saja kepada nash-nash yangada, sesuai kaidah umum ydng tercantum

di dalam Al-Quran, mengkhususkan kemungkinan arnal saleh anak atas fl ma

orang tuanya yang ada nashnya.

Pendapat fuqaha' yang lebih dekat kepada iiwa nash adalah yang

dikemukakan Imam Malik dan Imam Syafi'i, bahwa menghadiahkan pahala

amal ibadah kepada orang lain, baik yang masih hidup maupun yang telah

meninggal, tidak sampai. Jalan yang tidak kurang nilainya, dan memang ada

nashnya, ialah mendoakan bagi orang lain, baik yang masih hidup 
^tu:- 

yang

telah meninggal.
Hal yang kitanya sangat penting disebutkan ialah bahwa menganut

pendapat dapat sampainya hadiah pahala amal kebajikan kepada orang lain,

sering berakibat negatif. Orang yang kurang beramal saleh meniagakan hadiah

pahala dari orang lain. $aidah umum yang tercantum di dalam Al-Quran
tentang manusia hanya akan memetik arnal yang dilakukan sendiri mendorong

orang untuk memperbanyak berbuat kebaikan, tidak mengharap kitiman pahala

amal orang lain.

13. Petolongan Otang yang Sudah Mati
Tanya: Dalam surat Al Baqarah ayat 154 menerangkan bahwa orang

yang telah meninggal dunia itu sesungguhnya masih hidup, sehingga dapat

diminta untuk memberikan pertolongan (dimintai doa). Sedang surat Yunus

ayat 706 yang berarti "Jangan kamu menyembah 
^P^-^P^ 

yang tidak
membedkan rrrarrfaat dan tidak memberi mudharat kepadamu selain Allah",
itu ditujukan kepada kaum musyrikin. Dalam pada itu Hadis yang melarang

istighasah selain kepada Allah itu ketika kaum muslimin masih lemah. Sekarang

boleh saia beristighasah kepada orang yang sudah wafat sepetti Syeh Abdul

Qadir Jailani. Benatkah demikian? (M. Muhadi Mhs. Fak. Biologt, fl Mafiorejo

Tengah WI/ I 8, Surabay).



177

Jawab: Surat Al Baqarah 
^y^t 

154 yang menuniukkan bahwa otang
yang mati syahid itu sebenarnya tidak mati, tidak berarti bahwa dapat dimintai
isti'anah atau istighasah (dimintai pertolongan), karena tidak ada petunjuk yang

menyatakan demikian. Adapun mengenai ayat 706 surat Yunus itu perintah
Allah yang ditujukan kepada Muhammad sebagai Nabi yang sekaligus berlaku
untuk ummatnya, untuk tidak meminta, maksudnya berdoa, kepada selain

Allah. Yang berarti umum: apa saia dan siapa saja, dan kalau dilaksanakan
demikian niscaya termasuk perbuatan dzal)m, dan perbuatan dzalrm yang
besar adalah perbuatan syirik, sedang syirik dilarang oleh Allah.

Periksa antara lain ayat 306 surat Afl Nisa, ayat 130 surat Luqman,
dan Nabi menyatakan bahwa syirik adalah perbuatan dosa yang besar seperti

dinyatakan pzdz iutzyat Bukhari dan juga diriwayatkan oleh Ath Thabatany
dari Abdullah bin Unais.

Selanjutnya marilah kita bicarakan pokok masalah tawassul dan
istighasah kepada orang yang telah meninggal dunia seperti Syekh Abdul Qadir
Jatlar.r. Menurut dalil yang kita pandang kuat, tidak dapat kita lakukan. Kita
berpendapat soal doa adalah soal ibadah. Kalau tidak ada tuntunan yang jelas,

kita tidak pedu melakukan. Menurut yang kita amalkan kita boleh mendoakan

orang yang telah meninggal dunia tetapi tidak dapat minta didoakan oleh
orang yang telah meninggal dunia, dengan istilah yang terkenal termasuk
TAWASSUL. Tawasal artinya memakai per nt^r 

^tr. 
Maksudnya memakai

per^rrt^r^^n di sini ialah berdol- atl-v memohon kepada Allah dengan
perafltar an sesuatu. Sesuatu yang dipakai peta;ntara; flitu disebut wasilah.Dasar

tidak melakukan tawassul menurut yang berfaham demikian ialah firman Allah
dalam surat AI Maidah ayat 35:

'Kf 4*-5'J6'r+;r{W;rA${rVi'$ir6l6.irrlS
+<3,",$)

Artiryta: Hai orang-orangJang beiman, takutlah kepada Allah dan cailah
jalan lang biu menjtanpaikan (kanu) kEada-l$a; dan hendaklah karzu bertunggub-

sanguh di ja/an-N1a, supala kama memperoleh k{ayan.
Surat Al Mukmin atau Ghaft ayat 60:

";44:q';fft:4'6t
Artinya: Dan Tubannu berfirman: 'Berdoalals kepada-Ku, nitcala akan

Kuperkenankan bagimu ..."
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Hadis Nabi iutayat At Tirmidzy:

( ts)nis, ss)A !,i4i-, 6 6*ui5 a sJs ea ;t
Artinla: 'Bila kamu memohon, mohonlah pada Allah dan bila kamu meminta

nintalah tolong pada Allah." (Ilk At Tirnid4t).

14. Memohonkan Ampun Bagi yang Telah Meninggal
Tanya: Bagaimana hukum mendoakan orang yang telah meninggal

dunia? Bolehkan demikian itu? Bolehkah surat Yasin dipakai doa untuk
memohonkan ampun orang yang telah meninggal dunia? (Abidin Calltono J/.
Yogyakarta Dalan 7 C, Malang)

Jawab: Berdoa memintakan ampun yang telah meninggal dunia.
termasuk petbuatan yang diperbolehkan 

^g 
rn , khususnya oleh anak-anaknya

sendiri. Menshalatkan janazah adafah mendoakan orang yang telah meninggal

dunia, memintakan ampun orang tersebut. Dalam doa yang ma'tsur itu, doa

orang-orang Mukmin terhadap otang-orang Mukmin yang masih hidup, iuga
doa memintakan ampun saudara kita.

Mukminin yang telah meninggal dunia. Adapun memintakan ampun

orang yang telah meninggal dunia dengan ba'cazn surat Yasin, tidak ada dasar

yang kuat. Untuk itu tidak petlu dilakukan. Untuk memohonkan ampun bagi

orang Mukmin yang masih hidup dan telah mati gunakan doa yang tersebut

dalam Hadis 52hih 5spglti tersebut dalam riwayat Ahmad dan Ash-Habussunan

dari Abu Hurairah yang betbunyi:

A!.Vr €gu;a-i;u,i:sr6*;ewv&\#;ov4:;gt16srat6s6)4\$6g\(gi;(;:sr6j$rWcrye\.#i
. -2q\1 &'^{;5V^*3 JJ }aV,F' *.i v,;EL:^;=

Z-..- -t.

/. t1/ \,
i&:&:;(r;:5j,JJ"tuV&r"rf,$a^19#'At,i

Artinlta: 'Ya Allah, ampunilah orang (yang nasih) hidup dan orang (1ang

sadah) nati di antara kani lang nasih kecil dan lang sudab ben6 lang lakiJaki dan

lang perempaan, Jang hadir dan ghaib (idak hadir). Ya, Allah, iapa yng Engkau

ltidapkan di antara kani hidupkanlah dalan keadaan klam, dan siapa lang engkau

matikan, natikanlah dalam keadaan inan."
Atau doa ulntun yang tersebut dalam AI-Quran:

.. b)i> u9;r5 A$vliyl;;6pcr,
Artinla: Vahai Tuhan kami, ampunilah kani dan saudara-saudara kami

yang telab terdafula beiman dai kani ...
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15. Menghormati Ibu dan Bapak yang sudah Meninggal
Tanya: Bagairnana cara berbuat baik kepada kedua otang tua, kalau

kedua orang tua telah meninggal dunia? Selama ini yang saya ketahui hanyalah
mendoakan keduanya. Apakah adz cara lun? (Snrang pengunjung pengajian Ahad
Pagi SD MubammadEah Sapen. Yogakarta)

Jawab: Berbuat baik kepada kedua orang tua yang sudah meninggal
dunia menutut dwayat Abu Davrrd dari Usaid, dapat dilakukan dengan
bebetapa cata:
1. Mendoakan keduanya, termasuk menshalatkan di kala meninggal.
2. Memohon ampun keduanya.

3. Menunaikan janji keduanya sesudah mereka tiada.
4. Menyambung kekeluatga^n yang mereka tinggalkan.
5. Menghormati sahabat-sahabat kedua orang tua di kala keduanya hidup.

Hadis itu selengkapnya betbunyi sebagai berikut:

J;&'u*t:+.,J'6'ntr']x[pttf.8t"i+iJt$y,a5J4:f
ilr;u,Jtfr '^2\i:,i..e1#r,;q4:{r&,}sr&i"tJfr *

3WYsqY;LAi,6,3r1'1't$r,:'I'e143\7e',srbr;gS

tg.d;rtLbWfi |S;SS"i;rf;rz;utis"o'vtgt6['vr
1ttt29.\"D.)

Artin1a: Dai )tba Usaid Malik bin Rabi'ah As Sa'id1 ra. ia mengatakan:

IQtika kani duduk di mnping Ras.tlullah nw., tiba-tiba datang kepada beliau seorang

laki-laki dari Bani Salamab /alz bertanla: 'I%ahai Rasulullah, adakah nasib tingal
kebajikan lang dapat sala lakakan kepada iba-bapakku setelah mereka wafat?"

Jawabnla: 'Matih, laitu exgkaa mendoakan keduanla, engkau mintakan ampun

keduanla, engkaa tunaikan janji mereka berdua setelab mereka tiada, dan engkau

sanbung kekelaargaan lang mereka tingalkan serta engkau muliakan sahabat-

sahabatnla remara keduanla nasih hidup." (Hk Abu Dawud).
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MASAI.AH WARISAN

l. Pembagian Sfarisan
Tanyaz Seorang meninggal, meninggalkan seorang isteri, tuiuh orang

anak perempuan dan tiga anak laki-laki. Ba'gaimana membagi warisnya
(pembagiannya) berdasarkan Al-Quran atau Hadis Nabi? (Abdullah Hanid
BD, Pingsewu, L"anpang).

Jawab: Dalam pett^ y^ i tidak disebutkan ahli wads lain, dan juga

tidak disebutkan apakah ada hrrta bersama atau tidak, maksudnya hatta yang

diusahakan suami-isteri. Karenanya iawaban hanya berkenaan dengan soal

yang diajukan, dan sedikit keterangan bahwa apl- y^tlg dilakukan sebelum

uang dibagi ahli waris ialah kalau harta bersama, dibagi dua teilebih dahulu,

seperdua untuk isteri dan seperdua untuk suami.

Kalau bukan harta bersama maka tidak dibagi, dan semuanya milik
suami. Maka uang itu diambil untuk kepeduan taibtzd' ianaza'h, artinya untuk
keperluan yang meninggal dunia, seperti biaya perawatan di rumah sakit, biaya

yang digunakan untuk pemakaman dan sebagainya, juga diambil untuk melunasi

hutang kalau yang bersangkutan mempunyai hutang, kemudian dikurangi
dengan wasiat, kalau yang meninggal dunia berwasiat. Dan harta wasiat ini
tidak boleh lebih dari sepertiga hatta warisan.

Barulah harta dap* dibagikan kepada ahli waris yang masing-masing

alrli wads mendapat bagian sebagai berikut. Isteri mendapatbagizn seperdelapan

dari harta peninggalan si suami, dan sisanya untuk seluruh puteranya; yang

laki-laki menerima dua \ali bagian anak perempuan, sehingga sisa itu dibagi

tiga belas baE'ian, untuk tujuh anak perempuaffrya masing-masing dua bagian

dari sisa harta warisan sesudah diambil seperdelapan untuk isteri tadt, ymrg

kalau dittrlis dengan angka-angka menjadi:
Isteri menda;p^t b^gi^tt tf 8, anzk-anak mendapat 7 f 8, yalrg kalau

diperinci lagi sisa yang untuk anak-anak itu (yakni 7/8 dzri harta suami),

dibagi menjadi 13 bagian, 6 baggan untuk 3 orang anak laki-laki, yang masing-

masing akan mendapat 2bagian, dan yang 7 baga;n dibagi untuk 7 ortng anak

perempuan, masing-masing akan mendapat 1 bagian.

Kalau dijabatkan menurut pethitungan ilmu Faraidh gayz latna,
ditetapkan asal masalahnya yzknt karena yang pertama angka untuk membagi

itu 8 dan yang kedua 73,makz angka pembagian itu dapat dikalikan, 8 x 13 =
104.

Menjadi semua harta suami dibagi menjadi 104 bagian' Karena isteri

mendapat 1/8 baggan driharta suami, maka isteri akan mendapat 1/8 dan
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104, berarti mendapat 13 bagpan dari hatta suami. Sedang 3 anak laki-laki,
mendapat 6/73 kzET /8,kah 704, akan menjadi 42bagSan, yang kalau masing-
masing anak laki-laki akan mendapat !4bag1an, sedang ketujuh anak perempuan

akan mendap^t 7 /13 k^li 7 /8 kah 704 menjadi 49 bagSan dan kalau dibagi-
bagi oleh ketujuh anak perempuan, masing-masing akan mendapat 7 bagpan.

Ketentuan bagran di atas didasarkan pada firman Allah surat An Nisa
ayat 72:

&,'AUX;tiba'bg'{6iKjLlQ.;jt}t1,Jb-AJ
&Ki'urX;6es'3iis:;16i;;;-j"*,

s1; Eztz/zzt/

*4"PgFYU+

<;;3"#-,.t4;€;j6T4;ts'f;"{ii,ur(i"f 5
L 

'- '11/
#t-'rtq

Artinla: Dan baginu (wani-i$ei) vperdua dai harta lang ditingalkan oleb

istei-i$erima, jika nereka tidak nenpanlai anak. Jika isei-itterimu itu mempunlai

anak naka kama mendapat reperenpat dai harta.yang ditingalkanrya seudab dipenubi

wasiatlang mereka buat atauf dan sesudah dibayr butangnla. Pada istei menperoleh

repererupat harta lang kana tingalkan jika kamu tidak mempunlai anak. Jika kamu
mempanlai anak maka para irtei nenperoleb reperdelapan dai barta lang karzu
tingalkan seradah dipenuhi wasiatlang kanu buat atau/dan ssudah dibayr butang-

hulangmu ...

2. Hatta Warisan bagi Dua Anak Perempuan
Tanya: Nenek saya mempunyai dua anak perempuan, yakni Ibu

Meman dan Ibu Jubik. Keduanya sudah almarhum, masing-masing
meninggalkan ketutunan. Ibu Meman mempunyai anak petempuan bernama
Rubama, sedang Ibu Jubik mempunyai dua anak, yakni saya (Busyra Arifin)
dan adik saya Zwlkarnaini. Harta warisan peninggalan nenek saya berupa 2
piring sawah, sekarang ini sepfuing untuk Rubama dan sepfuing lagi untuk saya

dan adik saya. Benarkah pembagian seperti itu menurut hukum Islam? Mohon
penjelasan. Bolehkah sawah itu dijual untuk naik haji? (Seorang penbaca 'SM").

Jawab: Menurut hukum waris Islam, hafta yang berupa sawah itu dapat
masuk harta wadsan, yang berhak diwarisi oleh ahli warisnya, yakni kedua
anaknya perempuan dart yang lain kalau ada, misalnya, saudara nenek atau
kemenakannya. Dua anak perempuan dari nenek Anda keduanya mendapat
bagran 2/3 (&n pertiga) dad dua piring sawah tersebut, itulah yang menjadi
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bagian Rubama, Anda dan adik Anda. Pembagian ialah, Anda mendapat 7/2
(separuh) dad bagian Ibu Jubik (alm), demikian pula adik Anda (Zulkarnaini)

mendapat 1./2 dzi baglan Ibu Jubik (alm). Jadi sama bagian Anda dengan

bagian adik Anda. Rubama, karena seotang vranita bagian warisannya hanya

I/2bag1an dari bagian ibunya, yakni Ibu Meman.

Kalau sudah menjadi bagian warisan, dapat saia. tanah sawah itu dijual

dan hasilnya untuk biaya pergi haji kalau memang telah memenuhi syarat

wajibnya.
Untuk memudahkan gzmbaran bagian masing-masing, dapat diujudkan

angka-angka. N,{isalnya, sawah nenek Anda (Aisyah) dijual laku Rp. 4.500.000,00

(empat juta Lima ratus ribu rupiah), rr'aka baglan Ibu Meman (alm.) dan Ibu
jubik (alm.) hrnyalzh 2/3-nya, berarti hanya Rp. 3.000.000,00 (tiga iuta rupiah).

Bagqan Ibu Meman Rp. 1.500.000,00 (satu iuta lima ratu ribu rupiah) dan'
bagian IbuJubik juga Rp. 1.500.000,00 (satu iuga lima ratus ribu rupiah).

BagSan Rubama hanya 7/2 dari Rp. 1.500.000,00 (satu iuta lima ratus ribu

rupiah), yakni Rp. 750.000,00 (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah), karena

satu-satunya anak perempuan, sedang Anda dan adik Anda masing-masing

mendapat bagian Rp. 750.000,00 (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah). Semua

itu kalau harta yang dapat diwariskan. Berbeda kalau harta pusaka yang mirip
seperti wakaf ahli, yang tidak dapat dijual dan diwarisi secara individual atau

peforangan.

3. Suami Isteti Betcetai
Tanya: Brgaimana cara membagi warisan suami-isteri yang bercerai?

Isteri ingin mengajukan-ke Pengadilan Negeri dan suami ingin menyelesaikan

uflrsan itu menurut hukum Islam, sedang keduanya beragama Islam. (L[uhidi

Lzittu, Peng Mthammadjah Cabang Kec. IYotu).

Jawab: Suami isteri beragama Islam hendaknya tidak usah bercerai.

Kalau ada persoalan hendaknya diselesaikan dengan musyawarah. Dalam hal

tidak dapat diatasi lagi persoalan rumah t^ngg r.y^ kecuali dengan perceraian,

maka perceraian pun dibolehkan dalam Islam tetapi dalam keadaan telpaksa

dan hendaknya dilakukan dengan baik pula, sesuai dengan Fitman Allah dalam

surat AI Baqarzh ayat 229 dan ayat 231 attu surat Al Ahzab ayat 28 dan ayzt

49.
Kalau perceraiannyt dengan baik, tentu penyeiesaian hattanya iuga

dengan baik. Untuk itu tidak perlu diserahkan ke Pengadilan, dapat diselesaikan

dengan musyawarah. Kalau belum tahu bagaimana penyelesaiannya, dapat

ditanyakan kepada ahJinya, artinya orang yang mengetti tentang hal itu. Dan
kalau sudah dibedtahukan ialan keluar yang dituruti, tentu kedua belah pihak

melaksanakan fatwa itu dengan penuh keikhlasan.
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Adapun penyelesaian harta suami-isteri yang betcerai adalah bahwa
harta milik suami (maksudrya hatta yang dibawa suami pada waktu memasuki

perkawinan a:t^u hatt^ suami yang diperoleh dalam masa perkawinan yang

berasal dari warisan orang tuanya) pada waktu petcetaian tetap kembali kepada

suami. Sedang harta isteri (maksudnya hrtta yang dibawa oleh isted pada

waktu memasuki perkawinan sehingga membangun nrmah tangg , atau htta
isteri yang didapat dalam masa perkawinan seperti warisan dari orang fr ny^
atau hadiah-hadiah pembeiznyang diperuntukkan untuknya) tetap harta isteri.

Sedang hana yang didapat selama perkau.inan, baik drdapat oleh suami

atau isteri yang dimaksudkan sebagai harta bersama, maka kalau bercerai
dibagi antata suami dan isteri, pada pdnsipnya mendapat bagian sama, aninya
bukan suami mendapatkan dua kali lipat, kecuali kalau peransettanya berbeda

dan sangat besar perbed^ tny^, maka dapat dibedakan bagian masing-masing

sesuai dengan besat kecilnya peran yang di.lakukan dalam mewujudkan harta

itu. Kalau isteri dalam mengumpul harta itu lebih besat perannya, tidak salah

mendapat bagian lebih banyak dari suami. Walhasil, dimusyawatahkan dengan

baik. Yang penting hatta bersama itu dibagi antara isteri dan suami dengan

penuh tanggung jawab dan itikad yang baik. Jangan ada penganiayaan satu

kepada yang lain, dan jangan ada onng merasa senang dengan mendapat
harta yang bukan haknya dan tidak atas dasar kerelaan dari yang berhak.
inilah pentingnya bermusyawanh yang hasilnya atas dasar kerelaao.

Lain halnya kalau diputuskan oleh Pengadilan, kadang-kadang ada pihak-
pihak yang kurang pas yang berarti kurang rela, karena Hakim hanya
berpedoman kepada hal-hal yang bersifat lahitiyah, bukan hakikat. Hal ini
kita dasarkan pada Hadis Nabi i:wayat Bukhari dan Muslim dari Ummu
Salamah isteri Nabi, ketika Nabi mendengar orang yang bertengkat tentang
sesuatu hak, maka Nabi-pun memberi penjelasan bahwa beliau hanyalah
manusia biasa, kalau ada di ant^e y^ng belperkara itu lebih pintar berbicara

dan dipandang benar kemudian diputuskan hak untuknya padahal sebenarnya

tidak berhak, rr.aka pada hakikatnya hak itu api neraka. Kalau menghendaki
api neraka ambillah tetapi yang tidak menghendaki api neraka itu janganlah

mengambilnya (sekalipun Nabi telah memutuskan untuknya).

4. Bagian'Watisan Isteti, Anak Petempuan, Ibu dan Bapak
Tanya: Seorang suami meninggal dunia dan meninggalkan uang. Setelah

dipergunakan unftik membayar hutang, wasiat dan pemeliharaan janazah dat
setelah diambil pula bagian isteri sebagai pemilik harta bersama senilai Rp.

4.600.000,00 (empat juta enam ratus ribu rupiah). Ahli waris yang ditinggalkan
ialah seorang isteri, seorang anak petempuan dan bapak serta ibunya. Berapakah
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bagian masing-masing ahli waris intl (-,uknan Datuk Bandaro Alam, Lgn. No-

4244, Mangapoh, Lubuk Badung, Sumatera Barat).

Jawab: I(arena jumlah uang Rp. 4.600.000,00 itu merupakan sisa murni
milik si suami yang telah meninggal dunia, rr;raka harta itu seluruhnya tinggal

dibagi saja sesuai dengan ketentuan hukum faraidl atau hukum waris. Maka

ahli waris yang berdiri di seorang isteri, seorang anak PeremPuan' ibu dan

bapak, bagian masing-masing ialah:

1. Isteri mend^p^tbagi^n 1/8 (seperdelapan) berdasarkan pada

fuman Allah dalam surat An Nisa ayat 12:

&, :l&'j; "rK b\1'b9" 3l;';4'&'j i'r;*V gr 6;
'Hlg

Artinla:Dan bagi i$ei-irtei sperempat dai apa (ltartQ yng kama tingalkan,
jika kanu tidak neningalkan anak. Tetapi jika kanu tingalkan anak maka istii'
i*ri kanu nendapat seperdelapan dai apa yng kanu tingalkan.

Dalam kasus Anda ajukan yang suami meninggalkan anak perempuan,

fadi bagian isteri adalah 1/8 x Rp. 4.600.000,00 = Rp. 575.000,00

2. Seorang anak perempuan mendapatbagSa:n 7/2 (sepatuh) datt
harta warisan berdasarkan ayat 1'1-. surat An Nisa:

",-il\ 11$1a v J ,4 :;f-t

Artinla: Dan jika (anak perenpaan itu hanla) relrang diri (satu-satunla anak),

maka ia mendapat bagian_seperuh.

Jadi seorang anak perempuan dalam kasus itu mendapat bagqan: 7/2 x
Rp. 4.600.000,00 = Rp. 2.300.000,00

3. Ibu dan Bapak, masing-masing mendapat bagtan sePerenam

berdasarkan pada ayat 11 surat An Nisa iuga yang berbunyi:

"if ;'^ti,ra>\:dlE&33tCiiy)iHlri');
Artinla: dan bagi kedua orang tuarya (bu dan Bapak) tiap seorang dai

nereka mendapat repereilam dai apa ltang ditingalkan (oleh anakrya lang neningal
itu), jika ia (yang meningal ita) nenparyai anak lang naih hidup.

Berdasarkan ayat tni, ibu mendapat 7/6 x Rp. 4.600.000,00 = Rp'

766.666,50. Demikian pula bapak mendapat 1/6 x Rp. 4.600.000,00 = + RP.

766.666,50. Kalau dijumlah perolehan ahli-ahli waris tersebut akan beriumlah

Rp. 4.408.333,00 sedang jumlah harta warisan adalah Rp. 4.600.000,00 sehingga

akan terdapat sisa Rp. 4.600.000,00 - Rp. 4.408.333,00 = RP. 191.667,00.
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Sisa itu disebut 'ashabah, berdasarkan ilmu faraidl menjadi milik ahli waris

yang mempunyai hak 'ashabah itu dalam hal ini iatah ayah. Ketentuan 'ashabah

bagi ayah itu didasarkan pada Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dan lainnya,

yang berbunyi:

ctlc:rD:qw,.w\i;tFrJ!t;$*g6u:e#t6r
Artinla: Serahkanlah bagian waisan itu kepadalang berhak, naka kelebihannla

meniadi bagian (ahli wais) laki-laki yng lebih dekat lsubangan dengan si nati.
Berdasarkan utaian terakhfu, maka dapat ditegaskan bahwa bag1an ayzh

yang meninggal dunia adalzh 7 / 6 drtambah sisa, atau sebenarnya bagian Bapak

(ayah dari si mayat) adalah sisa dari harta yang telah dibagi-bagikan kepada

dzawul furudl (ahli waris yang mempunyai ketentuan bagian). Kalau mau

dirincikan, maka: Bagian istei =7 / 6= Rp. 575.000,00. Bagian anak perempuan

(seorang) = Rp. 2.300.000,00. Bagizn ibu = Rp. 766.666,500. Jumlah Rp.

3.641.666,50. Bag1an ayah (sisa) = Rp. 958.333,50. Jumlah Rp. 4.600.000,00

5. Pengembalian Kelebihan Hlrtta Watisan (Radd)
Tanya: Seorang suami meninggal dunia meninggalkan harta warisan

bersih (artinya telah dikeluarkan untuk melunasi hutang,diambil bagian harta

bersama isteri, telah diambil untuk kepeduan janazah dan memenuhi wasiatnya)

sejumlah Rp. 5.000.000,00 (hma juta rupiah). Ahli waris yang ditinggalkan
adalah isteri dan seorang anak perempuan. Berapakah bagian masing-masing

ahli waris tersebut? (btknan Dr. I-,abrek Banng, Sumatera Barat).

Jawab: Berdasarkan ketentuan dalam Al-Quran surat An Nisa' ayat

1 1 dan 72, maka isteri mendap 
^t 

1 / I dan anak perempuan mendapat separuh

bagian (1/2). Untuk pembagian itu ditentukan angka yang dapat dibagi 8 dan

dua, yakni delapan, sehingga isted mendap^t7/8 x 8 = 1, dan seorang anak

perempuan mendapat 1/2 x 8 = 4 bag1an. Melihat hasil pembagian itu, masih

tersisa 3 bagian. Terhadap sisa bagian int ada petbedaan pendapat di kalangan

ahli hukum Islam, bahkan sejak masa sahabat Nabi, karena memang tidak
ada nash yang tegas mengenai hal ini. Diberikan siapa sisa bagian itu?

Masalah ini, dalam ilmu mawadst disebut RADQ yakni pengembalian

(sisa bagian kepada pa:ra ahJd waris), kebalikan dari masalah 'AUL, yakni
pengurangan dad ketentuan bagian tiap-tiap ahli waris karena kurangnya
ketentuan bagian.

Mengenai masalah pengembalian kelebihan bagian warisan dati
ketentuan yang adz atau tegasnya masalah R \DD ini, sejak masa sahabat

terdapat perbedaan pendapat.
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a. Ada pendap^t y^l'tg menolak adanya RADD 'trl.. Zaid bin Tsabit
dan sebagian sahabat menolak adanya radd. Pendapat ini diikuti pula oleh
para Imam Madzhab antara lain Asy Syaf iy dan Malik juga Ibnu Hazm dai
Madzhab Dzahin. Harta kelebihan dari ketentuan bagian dibedkan pada Bainil
Maal (Kas Perbendaharaan Negara). Alasannya talah ayat ketentuan yangpada
pada ay* 11 dan 12 surat An Nisa' adalah bagian yang ditentukan oleh Allah,
melebihi dari itu tidak boleh. Juga Hadis riwayat At Tirmidzy yang ar:dLnyu

"Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberikan haknya kepada pemegang hak."
Adanya kenyataan bahwa tidak sepanjang masa Baitul MaaI itu ada

dan berfungsi, maka sebagian ulama Syafr'iyyah seperti Ibnu Shadaqah, al

Qadli Hussain dan Al Mutawalli menfatwakan lain. Kalau Baitul Maal tidak
berfungsi lagi, maka kelebihan bagian dapat dikembalikan kepada ahli waris
ash-habul furudl yarrg ada, sesuai dengan besar kecilnya ketentuan bagian
masing-masing.

b. Pendapat lain menyetujrx ad*nya radd ini, yakin sebagian besdr

sahabat, tabi'in dan diikuti sebagian imam madzhab seperti Hanafr, Ahmad
bin Hambal dan mutaakhkhitin dari ulama Syaf,iyyah dan Malikiyya.h. Hrnya
saia ada bebetapa pendapat terhadap pengembalian ini. Utsman bin Affan
setuju pengembalian itu kepada semua ahli waris ash-hubul furudl yzng ada,
termasuk suami-isteri. Sebagian besar sahabat setuju kelebihan bagian warisan

dikembalikan kepada ahli waris, kecuali suami-isteri. Alasan jumhur sahabat

mengembalikan sisa kepada ahli waris ialah bahwa zyat 7t dan 72 surat An
Nisa' adalah imbangan bagian ahli waris yang berhak. Sedangkan warisan adalah

hak ahli wads. Hal ini sesuai dengan Hadis riwayat Al Bukhari: 'qWAMAN
TARAKA MAALAN FALI\TARATSATIHI" yzng atirnya: "Dan batangsiapa

yang meninggalkan harta, rnaka bagi ahli warisnya." Dalam hal ini tidak
terkecuali isteri, apalagi kalau dalam masalah 'aul, bagian suami isteri turut
dikurangi.

Dalam pada itu pemahaman terhadap i.wayat Bukhari dan MusLim

dan juga diriwayatkan pula oleh Ahmad, An Nasaiy dan Ibnu Majah dari Abu
Hurairah, tidak disebutkan pengecualian suami-isteri sebagai ahli waris dad
alrli waris yang lain yang akan menerima warisan.

Hadis itu berbunyi sebagai berikut:

{s6Wrtt;Xji'J;iP*;st1:#'6rtb:#lr,Jfr 6

c,srw,,v>g{r"I2sut;6u
Artinla: Say lebih berhak terhadap orang Muknin dai dii mereka sendii.

Maka barangsiapa meningal salah seorang dari orang Muknin dan meninga/kan
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hutang maka nenjadi kewajiban untak menlaurnla. Dat barangsiapalang meningalkar

harta maka barta itu hak para ahli waisnla. ftIk Ahnad, Bttkbar| Muslim, An
Nasaj dn lbnu Majah, dai Abu Huairah). Menurut As Suitutbi ternask Hadis

sahih.

Ada dua hal yang dapat difahami dari Hadis di atas, yakni bahwa harta

peninggalan itu hak par.a ahli watis dan yang kedua, bahwa tidak ada

pengecualian antara aLii wads yang berhak untuk mendapatkan warisan itu
termasuk kalau ada kelebihan, sebagaimana kalau ada kekurangan juga

dikurangi sesuai dengan kesinambungan bagian yang disebutkan dalam ayat

11 dan 12 AN Nisa'.
Dengan demikian dapat dijawab pertanyaan tentang cara pembagian

harta di muka yang berjumlah Rp. 5.000.000,00 Qima juta rupiah) dengan ahli

waris seorang isteri dan seotang anak perempuan. Seorang anak petempuan

mendapat separuh bagian yakri 4, sedang isteri mendapat baglan 1/8, yakn
1. Sisa bagian dibagi sesuai dengan imbangan 4:1. Untuk mudahnya maka

uang Rp. 5.000.000,00 tadi dibagi 5 = Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah).

Seorang anak petempuan mendapat bagian Rp. 1.000.000,00 x 4 =" RP.

4.000.000,00 (empat juta rupiah) dan isteri mendapat 1 x Rp. 1.000.000,00 =
Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah).
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MASAI-AH KELUARGA

1. Opetasi Plastik
Tanya: Operasi plastik bermotivasi kenikmatan itu diharamktn, hzl

itu tidak relevan. Apalagi kalau niatnya untuk kenikmatan dan kebaikan. Jadi
bukan operasi plastiknya yang hatarn, tetapi kelakuan orangnya. Mohon
penjelasan. (A. Barnawi).

Jawab: Yang diharamkan memang bukan operasinya, tetapi operasi

yang bermotivasi kenikmatafl semata dan operasi yang mengandung unsur

ketidakjujuran. Hal ini jangan disamakan dengan kemaslahatan. Kemaslahatan

bukan hanya merupakan tujuan penetaPan aruran dalam Islam, kenikmatan

semata. Allah melihat perbuatan dan hati. Hati yang bermotivasi kemaslahatan

dalam arti pengabdian pada Allah, dalam rangka ibadah memenuhi ketentuan

Allah dan Rasul-Nya, sesuai dengan isi ayat 56 surat Adz Dzzriat.
Melakukan operasi dan transplantasi bibir yang sumbing dengan

motivasi dapat membaca AI-Quran dengan fasih, termasuk juga agar seoradg

anak tidak menjadi minder, termasuk yang dibolehkan. Itu kemaslahatan,

bukan semat a-nat^ kenikmatan.
Nabi pernah melarang wanita membuat tahi lalat dipiptnya karena akan

membawa sikap membanggakan diri karena kecantikannya. Allah tidak
memandang kecantilan seseoraflg tetapi bagaimana ha:j:nya. Sekalipun tidak
menggunakan tahi lalat dan kelihatan tidak begrtu cantik sebagairnana kalau

memakai tahi lalat, tetapi hatinya tetap baik itulah yang dinilai dan dipandang

oleh Allah. Pernah Nabi melarang seorang ibu yang akan menyambung rambut

gadisnya yang akan nikah, padahal rambut anak itu pendek. lvfotivasi
penyambungan itu agar tidak diketahui bahwa rambut gadis itu pendek oleh

calon suaminya. Hal itu dilarang karena tidak ada kemaslahatan. Opetasi selaput

m t^ y^ng akan membawr manfaat dan kemslahatary dapat melihat kemudian

dan dapat beramal lebih banyak, termasuk dapat membaca Al-Quran dengan

rn tanya, operasi demikian dapat dibenarkan oleh 
^g 

rr,a. Tetapi operasi plasuk

tn^t^ y^tg sipit agar dapat melihat membelalak dalam rz:ngka kenikmatan
semata, 

^g 
r orarrg lain selain suami mengagumi, tidak dibenatkan agatnz. Hal

ini berbeda kalau wanita yang wajahnya kurang menyenangkan suaminya

sehingga suaminya tertarik dengan wanita lain, maka wanita itu minta dioperasi

plastik agar suaminya tetap menyayanginya, maka operasi itu bukan semata

kenikmatan tetapi untuk kemaslahatan rumah t^ngg^rry^, yatg dapat

dibenarkan.
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2. Baiu Batik yang ada Kalimah Syahadah
Tanya: Di baju batik Aisyiyah dan baju batik Muhammadiyah ada

lambang matahari bersinar, bertuliskan kalimah syahadah di dalamnya. Bolehkah

baju tetsebut dibawa masuk jamban untuk buang air besar maupun kecil?

Mohon penjelasan. (L[isran M, Penlanwan l{ec. Kampar Kab. Kanpar Nau).

Jawab: Berdasarkan tiwayat segolongan ahh Hadis kecuali Bukhati
dan Ibnu 'Urrrat, Nabi tidak mau menjawab salam seseorang yang sedang lalu,

sedang Nabi buang air kecil.

1i::Frt'A1l;i'rJ-,;:;5%13r,'J1t6'isro;,7C&
Q3-r;t vpoh'b, > )#:i;";6 

^# 
-tA

Artirya: Dai Ibnu 'Unar dikatakan bahaa rereurang berlala, ndangRnulullah
lagi baang air kecil, orang itu membei salam kepada Rasal, tetapi Ravl tidak

menjawabnla. (IIP- Al Jana'ah kecuali Bukhari dan lbna Unar).
Dari Hadis ini dapat difahami bahwa Nabi tidak menyukai menyebut

asma Allah dikala sedang berada di jamban melepaskan haiad tetmasuk buang

ait kecil. Di kalangan iumhur ulama dinyatakan ketidakbolehan membawa
masuk ke jamban, barang-barang yang memuat tulisan Nama Allah. Ketentuatl
itu didasatkan pada Hadis Nabi riwayat Abu Dawud, An Nasaiy, At Tirmidzy
dan Ibnu Majah, dati Anas bin Malik. Dalam Hadis itu disebutkan bahwa
Nabi mencabut cincinnya ketika berwudhu.

Hadis seperti itu iuga diriwayatlan oleh Al Hakim dan Ibnu Hibban iuga
dari Anas yang dinilai sabih oleh As Suyrthi, sedang Hadis sebelumnya dinilar

oleh Abu Dawud dan Ibnul Qaypm tidak mahfudz. Karenanya sebagian Ulama

memandang bukan larang^nyaLng battah atau pasti, tetapi bersifat karahah atau

keutamaan unnrk ditinggalkan. Pendapat ini didasarkan pada iv'tayat Ibnu Majah

dan Daruquthny dari Abu Rafi' bahua Nabi apabila berwudhu memutat cincinnya.

Oleh Ikrimah dan Ishaq difahami, cukup memutar cincin itu dengan
memasukkan yang adz kalimah Allah itu dalam telapak tangan.

Atas dasar keterangan di muka, maka seyogyanya tidak memba'ura

masuk baju yang ada hrlisan kalimah syahadah ke dalam jamban. Sebagaimana

kita ketahui betdasarkan ahli seiatah bahwa cincin Nabi itu sebagai setempel

bertuliskan kata "MUHAMMAD RASULULI-AH".

3. Perancang Busana
Tanya: Kalau otang betkarya sebagai perancang mode tentu membuat

pakaian yang tidak menutup aurat, bagaimana hukumnya? (fuIuhajir, Perumnat

Condong Catur, Yogyakarta).
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Jawab: Hal itu tergantung dari pakaian dan pemakainya, di samping

pembuat mode sendiri. Kalau membuat pakaian dalam, tentu maksud

penggunaannya untuk pakaian dalam yang akan tertutup. Lain halnya kalau

oleh pemakainya digunakan tidak sesuai dengan maksudnya, tentu pemakai

yang salah. Juga kalau alrli petancang busana membuat pakaian yang kurang

memenuhi dyarat etika Muslim tentu kurang baik, karenanya iustru hendaknya

ada perancang mode Muslim yang dapat membuat ibadah. Semoga hal ini
menjadikan perhatian ahli-ahli Perancang llfuslim kita.

4. Humot yang Satu
Tanya: Ada seorang guru dalam memberikan selingan pelaiaran agar

tidak tegang, suka menggunakan humor saru, padahal sekolalr kami adalah

sekolah Islam. Btgztmanz humot saru menurut Pandangan Islam? (J.

Muhamnad Wdla, Jubelan Sumowono, Kab. Senarang).

Jawab: Humor itu ada baiknya, dan dibolehkan katena Nabi pun pernah

melakukannya, tetapt dengan kata yang waiar, bukan dengan kata-kata yang

tidak baik atau tidak benar. Nabi menganiurkan kita agar kita selalu berusaha

berkata yang baik, kalau toh tidak dapat hendaknya diam, seperti disebutkan

dalam Hadis riwayat Ahmad, Bukhari, Muslim, An Nasaiy dan Ibnu Maiah

dari Abi Syrraikh dan Abu Hurairah.

?yn4'u(qf):,,tt,u,),<45WWr824Yr^\fr.ig:j
Artinla: ...Barangsiapa Jang percaJa kepada Allah dan hai kenudian,

berkatalah lang baik ataq diam nja. ft{P- Ahmad, Bukhari, Muslim, An Nasatl,

dan lbna Majab).
Kalau Nabi menerangkan hal-hal yang bertalian dengan masalah seksual

yang perlu dijelaskan, maka dengan kata-kata yang naiaz. Sehingga tidaklah

tepat seorang guru yang segalanya disorot oleh murid-murid, manggunakan

selingan humor yang sanr.

5. IkutKB
Tanya: Kenapa banyak otang Muhammadiyah yang ikut KB? Pada

hal keputusan Muktamat Sidoarjo kelihatannya tidak menyetuiui (Pewta
penataran Al Is/an). Bolehkah kami mengikuti KB dengan minum pil atau

cur -c r yang lah yang dibenatkan oleh Islam? (Iludalat dz Tutiek).

Jawab: Agat memahami keputusan Muktamar di Sidoario, mamahami

pula penjelasan dad keputusan tersebut, khususnya No. 4 dan 5 sebagai berikut:

4. Pencegahan kehamilan yang bedawanan dengan aia:tanlslam ialah sikap

dan tindakan dalam perkawin^i y^ g diiiwai oleh niat segan mempunyai
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keturunan atau dengafl c^r^ merusak/merubah organisme yang
bersangkutan sepeni memotong, mengikat dan sebagainya.

5. Penjarakan kehamilan dapat dibenarkan sebagai kondisi darurat atas dasar

kesehatan dan pendidikan dengan persetuiuan suami isteri dengan

petimbangan dokter ahli dan akii zgalrn.

6. Mengenai kriteria darutat ialah:

^. Mengkhawatirkan jiwa atau kesehatan ibu karena mengandung atau

melahirkan, berdasar pengalaman atau keterangan doktet yang dapat

dipercaya.
b. Mengkhawatirkan keselam^t^t). 

^g 
ma akibat faktot-faktor kesempitan

kehidupan, seperti akan terseret menedma hal-hal ya.ng haram atau

melanggar larangrn karena dorongan oleh kepentingan anak-anak.

Dalam praktik kalau ada watga Muhammadiyah melakukan KB
seharusnya mendasatkan pada prinsip-prinsip keputusan di atas.

6. Ilmu Batin atau Ilmu Gaib
Tanya: Baru-baru ini saya kedatangan seorang yang bersedia mengajar

ilmu batin dan ilmu gaib. Gunanya dikatakan kalau ada orang yang bermaksud

ndak baik, misalnya memukul dad balakang, maka orang itu yang akan roboh.

Ilmu itu dapat dipelajari dengan biaya tinggi. Saya menolak, saya takut kalau

aqidah saya rusak. Bagumana sesungguhnya ilmu yang demikian itu? Mohon

penjelasan. (Abd.ul lYahab MI, Guru Agama SD Kitaa, Kecamatan Muaradua,

OKU Sunu/).

Jawab: Allah Maha Kuasa, Allah Maha Tahu, Allah mempunyai ilmu
yang ^n 

t luas, tidak terbatas. Maha mengetahui yang gaib dan y^flg ny^t^.

-., ffJrtglri g'^;ilV 4,& A9 yAfi 
A fri i ;;

Artinjta: Dia-lah Allah yng tiada Tuhan melainkan Dia. Yang Mengetabai

lang gaib dan jtang n1ata. Dialah Yang Maha Pemurab kgi Maha Peryayng (Surat

A/ Hayr ayt 22).

Allah-lah yang mengajar manusia dengan per ntata kalam (maksudnya

dengan perantata tulis baca). Mengajarkan 
^p^ 

y^rrg tidak diketahui oleh
manusia. Demikian dalam sutat Al Alaq ayat 4-5.

-,i&iJv#>,'*.Fr*Ui't
Artinla: (Iuhannulah) yng telah mengajar manuia dengan perantaraan kalam.

Dia mengajar mawsia apa yng tidak diketahuinla.
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Dengan ilmu yang diajarktn Allah itulah manusia menjadi pandai. Dan
di atas orang yang pandai @etpengetahuan) itu ada.Yang Maha Mengetahui
(Yusuf ,Ly^t 76).

Berbagai ilmu yang diterima oleh manusia sejak dahulu sampai sekarang.
Dalam surat Yusuf ay* 68 disebutkan, Allah memberi ilmu kepada Nabi
Ya'qub yang tidak banyak diketahui otang lain. Dalam Surat Al Kahft ayzt 5
disebutkan, bahwa Allah memberi kepada seseorang hambanya sesuatu ilmu,
yang berdasar ayat berikutnya ilmu itu merupakan ilmu yang ftansparan terhadap
masalah yang akan terjadi.

Ayat 65 Surat Al Kahfi itu ialah:

,t+v'ipt*|vs;-'g ,j3r'ng\Er&!|'r&t'r?.i
Artinlta: I-"alu keduanlta (Nabi Musa dengan naridnla) menemakan sa/ah

reorang banba dai hamba-bamba Kani lang telah Kani beikan kepadarya Rahnat
dai si:i Kani dan lang telah Kani ajarkan kepadarya itnu d.ai sisi Kani.

Dai aya:. di atas, Allah telah memberi rahmat dan ilmu kepada seseorang
dari sisi-Nya. Dan dari ayat lainpun Allah telah banyak memberikan kepada
hamba-hamb^ y^ng lain separti Nabi Dawud diberi ilmu untuk melunakkan
besi dan ilmu untuk dapat berbicara dengzn hewan (Surat Saba' ayat70 dtn
surat An Naml ayat 16). Demikian pula Nabi Sulaiman diberi ilmu yang pemah
diberikan pada Nabi Dawud dan mendapat ilmu-ilmu yarg latn dari Allah,
seperti kemampuan untuk menguasai angin dan menguasai jin dan sebagainya

Qihat surat Saba' ayat 12 dan 13).

Ilmu-ilmu seperti itu ada yang kemudian dtpat dipelajari dengan suatu
sistem dan menjadilah ilmu pengetahuan kealaman, seperti bagailnrrana can
menjadikan besi itu menjadi lunak untuk dibuat m^c m-rnacam alat, dar.
sebagainya. Tetapi masih banyak pula yang belum dapat ditemukan sebagai
ilmu yang dapat dipelajari dengan suatu sistem, seperti baga:tmana cata untuk
dapat berkomunikasi dengan jin umpamanya.

Mengenai ilmu kekebalan seperti yang Anda ta.nyakan, sampai sekarang
belum dapat dibuktikan dengan suatu sistem, sehingga belum dapat disebut
sebagai ilmu pengetahuan. Nabi juga tidak membertkzn ajatan seperti itu,
katenanyz sulit dikatakan itu boleh dipelajari atau tidak.

Nabi pernah mendapat kesulitan karena dihalang-halangi di ialan
sewaktu dakwah. Bahkan pemah gigi Nabi Muhammad patahkatena mendapat
Iemparan batu. Kalau ilmu kekebalan seperti Anda tanyakan tentu orang yang
menghalang-halangi atau melempar batu itu tedempar sendiri, dan Nabi pun

iuga tidak mengajarkan kepada kita hal itu. Memang Nabi pemah mendapat
perlindungan dari serangan seseorang dan selamat karena orang yang
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menyerang meniadi gentar, seperti tersebut dalam kitab Tafsir sebagai sebab

turunnya ayat 17 surat Al Maidah. Hal itu bukan karena Nabi memiliki suatu

ilmu sebagaimana yang Anda. taryakan.Jadi keselamatan Nabi karena mendapat
pedindungan Allah. Sedangkan pedindungan Allah d.a;pat saja dimohon kepada

Allah sebagaimana diajarkan oleh Al-Quran dan As Sunnah. Tetapi mempelajari
ilmu seperti yang Anda tanyzkrn selain Nabi tidak memberikan tuntunan
yang tegas dan secara ilmiah belum dapat dtjabtrkan secara nyata, lebih baik
tidak usah dilakukan. Apalagi dengan membayar mahal, dengan cara membaca

bacrar-bacaan yang tidak jelas dituntunkan oleh Rasulullzh. Jangan-iangan
menimbulkan syirik kahfi, yakni beranggapan bukan Allah yang memberi
kekuatan, tetapi bacaannya iru.

Tegasnya, apa,kzh itu termasuk umutuddin? Rasulullah tidak
mengajarkannya sebagai tuntunan yang dzpat kita ikuti. Aphkah itu urusan
dunia? Juga belum dapat dibuktikan secata ilmiah. Tidak mempelajari ilmu
tersebut lebih selamat dalam pengamalan ag ma \<ttz- pada masa sekarang.

7. Nadzar vang Pelaksanaannya Lain
Tanya: Sewaktu saya sakit, salah seotang arv.k szya bernadzat akan

mengirimkan saya dan isteri saya ke kota B. apabila saya sembuh. Alhamdulilah,

saya menjadi sembuh. Namun saya dan isteri tidak ingin pergi ke kota B.

melainkan ingin ke kota P atau M saja. Kalau saya diberi biaya ana'k saya

untuk pergi ke kota P atau M. apakah na.dzt anak saya dahulu, yaitu mengtim
ke kota B. masih harus membayar denda kifarat dahulu atau tidak? (Hk Dj.

Rahardjo, Sumbersai, Malang, Lgn. No. 7508).

Jawab: Untuk qrembedakan sesuatu itu termasuk perbuatan biasa atau

nadzat, baiklah diketahui pengertian nadzar dahulu. Nadzar menurut pengertian

istilah, ialah mewajibkan diri untuk melakukan sesuatu perbuatan yang

dibolehkan 
^g 

m , dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah SWT. Seperti

kata yang diucapkan oleh seseorang yang menempuh ujian misalnya sebagai

berikut "Sekfuanya saya lulus ujian, nanti saya akan puasa tiga had' a:tzw saya

akan pergi ke kota anu dan shalat di masjid yang ada di kota itu."
Perbuatan nadzar seperti itu yang disebut dalam Al-Quran Surat

Maryam ayat 26:

.uy,A'ErivY;f;ax;{,g
Artinya: ...maka katakanlah: "Sesunguhnla aku bernadVzr untuk berpaasa

karena Allah Yang Maha Pemurah, dan aku tidak akan berbicara dengan seseorang

pan pada hari ini."
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Demikian pula disebutkan dalam Surat AIi llmtan ayat 35:

g1iyeW{5ffi#ayl{a'i+F,'';+5$r46tl
iM,'e3l

Artinla: (ngatkh) ketika istei Imran berkata: 'Ya, Tuhanku, nsungubnla

aku nadyarkan kepada Engkau, anaklang dalam kandunganku menjadi hanbalang

salih dan berhidmat (di Baitul Maqdis), karena ita teimalab (nadryr) itil daiku.
Senngubnla Engkaulah yng Maha Mendengar lagi Maha Mengetabui'"

Nadzar seperti tersebut dilakukan oleh umat sebelum Muhammad saw

yang kemudian perbuatar' nadzar itu juga disyati'atkan kepada ummat
Ivluhammad saw dengan dasar AI-Quran dan Sunnah.

Dalam Al-Quran disebutkan dalam Surat Al Baqanh ayat 270 dan

Sutat Al H$ ayat 29. Sedang Hadis Nabi saw tentang nadzar ini diriwayatkan

oleh Bukhari dan Muslim dari Aisyah.

>6',^;.;4iv'i3t;3:,a,fi1'lSg4-trSS',;;,tg'riF']$&:AriE,

CzvJV *(.-,-e gtl' ow) 4.jI1
Artinla: Bercabda Nabi saw.: 'Barangtiapa telah bernadqar untuk taat kepada

Allah SIYT., maka taatlah kepada-N1a. Dan barangtiapa lang bernadqar antuk

maksiat kepada Allab, naka jangan dilaksanakan ntaksiat itu."
Dat ryzt dan Hadis tersebut di atas, menunaikan nadzar yang baik

adalah wajib hukumnya', sedang kalaw nadzat yang tidak baik, waiib untuk
tidak dilaksanakan. \7aiib tidak dilaksanakan nadzar yang tidak baik itu, sesuai

dengan n.wayat Hadis Muslim dari Imtan bin Husain.

I r 3+ti$e*5;W'erL!;Vu$,t$r #'Ar J; ivr'ti:, JE

(y'U'>
Artinla: Bersabda Rasalallah saw.: 'Tidak boleh dilaksanakan nadTar untuk

melakukan perbuatan maksiat dan tidak bohh dilaksanakan nadqar lang diluar
kekuavan orattg." (I{k Mailin dari Imran bin Hurain).

Timbul persoalan bagi orang yang tidak menetapi nadzar apabtla ia

bernadzar, padahal tadzat bersifat maksiat, apakah yang bersangkutan wajib

membayar denda/kifarat atau tidak. Dalam hal pelanggaran tetsebut, nadzar
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memang ada ketentuannya, yakni sama dengan pelanggaran terhadap sumpah.

Sesuai dengan Hadis Nabi savz i-wayat Muslim:

'u')dpj:zr6LoAl7rK,'{t#}ttl;Atll;SJu
Artinlta: Bersabda Rnulallah saw.: 'Kafarah nadTar adalah rcperti kafarab

sumpah." (Hk Muslin).
Terhadap yang bernadzat maksiat, karena maksiat itu dikualifikasikan

padz nrdzar (nadzar adalah dalam melaksanakan taat), maka orang yang
melanggarnya art:rnyz tidak melaksanakzn tadzat itu, tidak pedu membayar

denda atau kifarat.
Demikian pendapat umumnya para ulama. Lain haLnya menurut ulama

Hznaftah, otang yang bernadzzr melakukan maksiat, wajib melanggar nzdzx
itu dan wajib membtyat dendz/l<tfant.

Kalau kita kembalikan pada Hadis yang menyatakan bahwa kifant
oadzat sama dengan kifant bagi otang yang tidak melaksanakan nadzat tta,
bz:il< nadzat yang dibenarkan maupun yang tidak dibenatkan oleh agama, Hal
ini didasarkan pada sabda Nabi saw: tentang kifant sumpah.

@wv>a,6;$!6;Q;r\+uQ,WW:*v#$"c:is;rsv
Artinlta: 'Apabila engkau mengucapkan vata sumpah, kemudian engkaa nelihat

yang kbih baik dairyta, maka hendaklab dilakukan dengan hbih baik itu dan bayrlab

kfarat dai pelangaran sumpah itil." (Hk Bukbai dan Muslin}
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MASALAH KESENIAN DAN ADAT

7. Muhammadiyah Tidak Melatang Kesenian
Tanya: Apakah dalam Muhammadiyah dilatang mengembangkan

kesenian, karena tetny^t^ bahwa N{uhammadiyah kering dalam kesenian ini?

(Seorang peserta penataran Al Is/an).

Jawab: Muhammadiyah tidak melarang kesenian yang sesuai dengan

prinsip-prinsip Islam, katena Muhammadiyah adalah gerakan Dakwah Islam

Amar Makruf Nahi Munkar. Hanya saja Muhammadiyah sangat berhati-hati
dalam hal ini. Tidak memberikan tuntunan yang praktis.dan terinci mengenai

kesenian yangbaga:tnznay^ngboleh dan tidak boleh, tetapi dalam keputusannya

memberikan pokok-pokok saja, seperti dalam menetapkan soal seni rupa dan

seni suara.

^. 
Dalam seni rupa ini pernah Muktamar Tarjih memutuskan:

Gambar ini hukumnya berkisar kepada illatrrya (sehabnya), ialah ada

tiga macam: 1. Untuk disembah, hukumnya haram berdasarkafl nash;2. Untuk
pengaiaran hukumnya mubah; 3. Untuk perhiasan ada dua'.3.1. Tidak khawatir
mendatangkan fitnah hukumnya mubah, 3.2. Mendatangkan frtnah ada dua

m^c^ni 3.2.t. Jtka fitnah itu pada maksiat hukumnya makruh, 3.2.b. Jrka
fitnah itu kepada musyrik hukumnya haram.

b. Seni suata, khususnya suata alat bunyi-bunyian. Alat bunyi-bunyian
hukumnya berkisar pada lJlatnya dan hal itu ada t:rga rnacam, 1. Menarik
kepada keutamaan hukumnya swat,2. Hanyz sekedar untuk main-main belaka

(tak mendatangkan apa-apa) hukumnya maktuh. Tetapi kalau mengandung
unsur negatif tentu }'arzlrr,3. Menarik kepada maksiat hukumnya hatam.

Dalam pelaksanaannya memedukan pertimbang n yaflg seksama dan

memedukan kearifan.
c. Seni bela diri, sekalipun tidak dirumuskan dalam suatu keputusan

hukumnya, namun dalam pelaksataanTay^ telah berdiri bahkan menjadi ortom,
yakni Tapak Suci. Majlis Tarjih membolehkan hal itu sepanjang dalam
pelaksanaannya dapat dijaga tidak menyimpang dari ajaran Islam, seperti dalam

hal pakaiannya, dan hubungan pda dan wtnitanya.
Mengenai kekeringan seni dalam Muhammadiyah, karena seni dalam

kaitannya dengan dakwah bil hal oleh Muhammadiyah ada pemikiran bahwa

setiap keputusan hendaknya dapat berjalan dengan baik dan memberikan
contoh pelaksanaan di tengah rnasyankat, dan selama ini dalam bidang seni

ini belum banyak berkiptah.
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2. Seni yang Dipetbolehkan Islam
Tanya: Bagz:tmanrkah seni budaya Islam dan bagaimana batas-batasan?

Bolehkah seorang wanita bekas juara lomba seni baca Al-Quran sebagai penyanyi

rock? Bagaimana halnya seorang penyanyi yang melagukan lagu-lagu yang
memuja Tuhan? (Ahnad Thaharaddin, Malang).

Jawab: Membaca Al-Quran dengan suara baik, dilakukan dengan ikhlas

termasuk anjuran agarr,\ sebagai disebutkan dalam Hadis:

($t)v>tr,2'esi.W)'ig-VU,{;:tg;

Artinla: Hiailah Al-Quran dengan ruara-rltarann (7k Abu Dawud, Ahnad
dan An Nasatl).

Artinla: Hiai/ah Al-Quran dengan suara-rllaranl'l' tewngahnla Mara Jang
baik dapat menambah kebaikan ALQuran. (I{P- Al Hakin).

Menurut penilaian As Suyuthi, kedua Hadis di atas SHAHIH. Tantu
saja membaca AI-Quran dengan suara yang baik akan lebih baik kalau dilakukan
ketentuan-ketentuan yang benar, seperti tajwrd dan adabut-tilawahnya, serta

tidak menimbulkan htnah baik pendengar maupun pembacanya.

Mengenai pembaca Al-Quran wanita (yang terkenal dengan kata qanah)

kemudian menjadi penyanyi rock (yang terkenal sebagai rocker) y^flg gay^

dan ulah tingkahnya lenggak-lenggok membedkan kesan menonjolkan getak-

gerak badanny^ rasarryl kurang pantas. Akan lebih kurang pantas lagi kalau

dengan gerak-gerikny4 yang kurang serasi dengan pzkaian yang kurang serasi

pula, memuja dan memuji Asma Allah. Padahal memuja dan memuji Asma

Allah hendaklah dilakukan dengan hidmad penuh kekhusyukan dan
ketawadluan.

Berdasarkan riwayat Ahmad dan Muslim, dua macam orang yang

termasuk akan mendapat sanksi hukuman di akherat, ialah kalau laki-laki'
laki-laki yang angkuh sikapnya, dengan senjztanya di tangan suka menyakiti
orang banyak dan kalau wanita, wanita yang pakaiannya minim suka membuka-

buka auratnya, lenggak-lenggok geraknya menonjolkan dan menimbulkan
gaitah syahwat. Seni budaya Islam ialah seni yang diselaraskan dengan perintah

Allah dan Rasul-Nya.

3. Seruling tidak Haram
Tany* Sebagai orang awam sayabefianya apakah benar mendengarkan

seruling itu dosa? Mohon penjelasan. (Slamsul Imam, Pen, Muh. Cab. Sukaramai

Medan).

,;r,>(:1J1#t'4;i:bAt,t"$t:bv74-G\:i\;5\w
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Jawab: H. Ahmad Dahlan pernah menulis dalam "SM" tahun 1915

bahwa membunyikan seruling itu dilatang tetmasuk "Maksiat tuiuh anggota

badan". Apa yang ditulis itu adalahbetdasar fatwa pada masa itu dan didasarkan

pada pemahaman kitab yang dipelajad masa itu iuga, serta keiadian pada saat

itu.
Seperti kita ketahui bahwa di masa itu pemahaman kita terhadap ag tn

masih belum luas, masih terfokus pada ibadah mahdlah belum diluaskan pada

pemahaman ibadah'AAMfd-\H dan IJTIMA 'f!-YAH. Belum dibedakan antara

alat dan tuiuan, karenanya dalam memahami alat seruling yang dahulu

dibunyikan dalam rangka untuk betsenang-senang belaka dihukumi harart.
Haram pula mendengafkannya, karena dapat melalaikan diri kita pada Allah.

Setelah berrtiri Mailis Tarjih, dilakukan Pemahaman terhadap masalah-

masalah yang perlu dipikirkan kembali pemahamannya, tetoiasuk masalah

yang disebut ALATULMAI-AHIY, yang kesimpulannya bahwa alatulmalahiy,

yakni alat bunyi-bunyian (termasuk seruling dan kendang) hukumnya berkisar

padr illatnyz (sebabnya). Kalau menadk kepada keutamaan, hukumnya sunat.

Kalau sekedat main-main belaka hukumnya makruh (tentu kalau tidak
menimbulkan kerusakan). Sedang kalau bunyi-bunyian itu dapat membawa

pada maksiat hukumnya haram.

4. Tingkepan dan Aiatan Islam
Tanya: Adakah ajannlslarn tentang tingkepan, yakni ucapan selamatan

setelah seotang 7 bulan? Bagaimanakah kalau hal itu saya lakukan, apakah

melanggat ketentuan agar,ira? (Deti l-.at{a, J/- Thanrin, 212 Ajun' Jenber).

Jawab: Tidak ada dasar tuntunan untuk melakukan tingkepan, yakni

mengadakan selamatan dengan uPacata yang beraneka, kecuali itu merupakan

adat kebiasaan suatu suku bangsa ttatt daenh. Di dalam Islam ada tu{rtunan

untuk bersyukur, artinya mensyrkuri nikrnat Allah yang berupa kesenangan

yang diberikan kepada hamba-Nya. Nikmat itu betmacam-macam, seperti

kalau sebuah keluarga mendapatkan ta:rrbahan keluarga, kelahiran anak, maka

dianjurkan keluarga itu untuk mengadakan akikah (kalau pirnya) sebagai rasa

sy'ukur yang dituntunkan oleh Nabi. Bersyukut yang bersifat umum sePerti

memberi makanan ba.gp otang yang memedukan atau kepada tetangga dikala

mendapat reieki yang lebih bailq juga dapat diartikan bersyrkut secara umum'
jadi bukan ada tuntunan khusus seba$aimana pada akikah tadi.

Mengenai tuntunan bersyukru dengan mengadakan vPacara tingkepan

jelas tidak ada dalam Islam. Tetapi kalau mengadakan syukuran yang

memeilukan karena telah diberi kenikmatan bayi yang dikandung (karena

memang telah lama menginginkan seotang anak) tidak ada lanngannya-
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Sebagai cat^tan niadah bersyukur karena Allah atas kenikmatan tadi,
tidak usah dihubung-hubungkan dengan tingkepan dan tidak perlu dengan
:upaca:ta yang kadang-kadang menjurus kepada kemusydkan yang tentu bagi
Muslirnin dan Muslimah kurang berartj. Bukankah Nabi pernah bersabda:

Jy*sv,tba4po,Jc*1qv,tt):)gyij,flJ6j,#\yfL;L+*r"e

.eve.#,cp
Artinla: Termaruk kebaikan klam seseorang ialah meningalkan hal-bal lang

tidak berarti (Hk At Tirmidry dan lbna Majah dari Abu Hurairah, Ahmad dan

Ath Thabaran), dai Al Husain bin A/i),

5. Svukuran dengan Selamatan
Tanya: Bolehkah mengadakan selamatan dengan maksud mensy'ukuri

nikmat Allah, seperti mendapat rejeki hasil Danen atau lulus ujian, diterima
masuk perguruan tirgg, naik pangkat dan sebaga;nya? (--asniran, J/. Mayid
2/ 2 Balen, Bojonegoro, Jatin).

Jawab: Kata-kata selamatan mengandung atti yang berbeda-beda. Ada
yang dengan mengadakan peralltar' dan membuat makanan-makanan yang
beraneka warna yang kadang-kadang tidak ada maknanya. Tetapi ada juga
yang hanva sederhana dengan membuat makanan yang biasa disuguhkan kepada
tetamu atau tetangga dekat dengan tidak mengada-adakan. Yang kedua ini
dilakukan dalam tangka tztdz sy'ukur memberitahukan nikmat Allah kepada
teman sejawat dan tetangga. Kesyukur^fl y^ng demikian, artinya cata y^ig
kedua, tasaflya tidaL ada jeleknya dan masih ada relevansinya dengan
kesyrrkuran yang diperintahkan oleh ayat "FAAMAA BINI'MATI RABBIKA
FAKHDDITS", aftinya "Maka beritahukanlah ftepada teman sejawat) nikmat
Allah (yang diterima)." Kalau mendapat reieki tentu pemberitahuan dengan
sedikit meluaskan rejeki itu pada teman sejawat tadi dan tetangga, sebagai
cata selamat^fl y^ng kedua tadi. Sebenarnya ada tuntunan bersyukur yakni
dengan mengucapkan la,fal'1\LHAMDULILLAH" sebagai diriwayatkan Al
Hakim:

{v,"v>A$At:e*,&4 il;5,J,E::fifiri6tit5a
.(+5v*

Artinla: Nabi apabila mendapatkan rewatil Jang menlenangkan, bertabda:

"Semua puji bagi Allah yng dengan nikmat-N1a nmpurnalab kebajikan itu. (Hk
Al Hakin dan Aigtah).
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Selaniutnya kesyukutan yang munasabah arttnya yang sesuai dengan

makna syrkur ialah selain dalam hati memuia dan memuji keagungan Allah

yang telah memberi nikmat, juga menggunakan nikmat diterimanya itu sesuai

dengan fungsi untuk beribadah kepada Allah. Kalau nikmat berupa harta,

d.igunakan untu beribadzh, dizzkatt kalau sudah sampai nisab, disadakahkan

sebagian dan dibelanjakan dalam ialan yang baik. Kalau berupa ilmu dan

pangkat, digunakan ilmu itu unruk beramal yarrg baik dan diaiarkan kepada

orang lain. Pangkat digunakan mengarahkan kemampuannya kepad^ y^t\g

maslahah. Jangan sampai bersyukur hanya sampai di lidah zpalagl dengan

cara hura-hura, tentu kurang sesuai dengan aniuran Lgarna, karena itu
mementingkan kulit dari isi yang sekarang ini nampaknya ada kecendenrngan

demikian.
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MASAI-AH EKONOMI PERDAGANGAN

1. Syarat Jual-Beli
Tanya: Otang tua saya membeli sepetak tanah empat tahun yang lalu.

Sawah tersebut menjadi milik orang ru^ s^y^ secara pefluh dengan tanda
sertifftat tanah. Orang tua saya mempunyai maksud dengan pembelian tanah

itu untuk mendirikan rumah tempat tinggal dan hal itu telah diketahui oleh
penjual, tetapi belakangan irri peniual mensyatatkan bahwa penjualan itu dengan

syarat trntuk pendirian rumah sekolah atau musholla. Padahal pada waktu
transaksi persyaratan itu tidak ada. Sahkah jual-bel-i 4 (empat) tahun yang
lalu? Dan baga:trnanakzh kedudukan sy^r^t y^ng datang kemudian? (St. Ranlah

G. Linbang Goa Su/-Se/).

Jawab: Syarat yang diberikan pada akad jual-beli itu boleh saia, asal

syarat itu baik, dapat diterima 
^g^m^, 

tidak terlarang. Kalau syarat itu
bertentangan dengan syara', yakni Al-Quran dan As Sunnah, maka syarat iru
tidak berlaku, sesuai dengan Hadis riwayat Abu Dawud dan Al Hakim.'

g*($\,:r,tbu)EtfrU'rK jb,yf.;OAt.grAV;,ffiit,
Artinla: Barangsiapa ;yang memberi pertlaratan lang tidak sesuai dengan

ketentaan Kitabullah maka perslaratan itu batal, rckalipun ieratus rJarat. ft7k Abu
Dawud dan Al Hakin).

Selanjutnya dapat diterangkan bahwa iual-beJi yang dilakukan dengan

akad yang di dalamnya disebutkan syarat yang baik tidak bertentangan dengan

syara' maka bedakulah (sah) iual-beli itu dan masing-masing yang melakukan
syarat harus menghormati persyaratan yang telah disepakati itu, sesuai dengan

Hadis riwayat Abu Dawud dan Al Hakim pula:

{ gl}: {tv :ot,ai 
"t) '$-jlL,P 

i;;g{t
Artinla: Orang-orang Islam itu (wajib nenenahi) atas sJarat-tJarat mereka.

(I{k Abu Dawad dan Al Hakin).
Hubungannya dengan jual-beli, kalau jual beli tanah itu untuk penditian

rumah sekolah misalnya penjual harus melepaskan tanahnya dan si pembeli

membayar ho.rgznya, selanjutnya pembeli wajib melaksanakan syarat yang
tersebut pada akad tersebut, yakni menggun kan t^fl h itu untuk mendidkan

rumah sekolah.
Kalau dalam jual-beli tidak disebutkan syatat pada waktu melangsungkan

akad jual-beli atau transaksi maka bedakulah iual beli itu tanpa syarat. Jual-
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beli sah. Pembeli berhak atas tanah itu dan peniual tidak berhak lagi atas

tanah tersebut termasuk menyusulkan syarat'

2. Jual-beli Kulit Ulat dan Flarimau- 
Trrry., Kulit ular dan kulit harimau sekarang banyak drjual-belikan,

padahal hewan itu termasuk yang ha:,:Lrrr di makan dagingnya karena buas'

bohhkah menjualbelikan kulit ular dan kulit harimau? (Abdul Wahab Ml. Cara

Agama SD Kisau Kec- Maaradua OKU Sunsel)'

Jawab: Dalam Hadis kita dapati kebolehan menggunakan kulit bangkai

setelah disamak. Demikian iuga kulit binatang yang haram dimakan' kulitnya

menjadi suci dengan .r.a di,"-'k' Dikalangan Fuqaha' mengecualikan

keboleha.tmensamakkulitbangkaiataukulithewanyangnaiis'yaknikulit
babi. Ada yang mengecuaiikan pula kuLit aniing'

jadi, kJt hun*ru atau kulit ular dapat dijadikan suci yang selaniutnya

dup"t iip".gonakan dan iugz dzpat dijual-belikan, karenz sesudah disamak'

menjadi barang yang hukumnya suci' Hadis yang mel3ranSkln kebolehan

*"rrr^*"k t otii U"ngt 
"t 

atau hewan yang naiis iafah: l. Riwayat An Nasaiy, "\t
Tirimidzy, dan Ibnu Majah dari Ibnu 'Abas, fuwayat Ad Daraquthny dari

Ibnu'Umar, berbunyi: "AYYUMAA IHAABIN DUBIGHA FAQAD

THAHURA" Artinya: "M zrra saia kulit yng disamak, maka menjadi suci"'

MenurutlafadlMuslimberbunyi:*IDZADUBIGHALIHAABUFAQAD
THAHURA" afiinya:'Apabila kulit itu disamak' maka meniadi suci"'

Hadis lain diriwayatkao oleh Abu Dawud dan An Nasaiy dan juga Ibnu

Hibban dalam sahihnya. Demikian pula Ahmad dalam musnadnya serta

diriwayatkan pula oleh At Titmidzy sebuah Hadis yang oleh mereka ada perawi

y"ng iipr.td*g lemah yakni Al Jaun Ibnu Qatadah' Hanya saja kelemahannya

.iaJt ai 
"r^.rglro. 

H"ii. itu disabdakan Nabi ketika perang Tabuk, ketika

Nabi minta minuman untuk mereka dan diiawab ada ai dalam tempat air itu

dari kulit bangkai, maka Nabi bersabda: "FAINNA DIBAGHUHA

THUHUURUHA,' Artinya: ..Maka sesungguhnya dengan disamaknya,

menjadikan ftulit itu) suci."

3. Uang Jasa
Tanya: Seotang famiJi saya mempunyai uang sebanyak Rp' 400'000'00

(empat tatus ribu tuplah). Datanglah temannya meminiam uang 
1tu 

dengan

memberi keuntungan Rp. 50.000,00 per minggu' Setelah berjalan lama uang

iasa/keuntuttg^nrry^ sudah beriumlah Rp' 800'000,00 (delapan ratus ribu

rupiah). Sahkih hukumnya menerima keuntungan i.o? (Yalla Sulenan' PRM

Sei Manan' Nau).
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Jawab: Kalau teman farnili Anda itu sebagai teman keriasatna dalarn
arti menggunakan modal itu dan menghasilkan keuntungan yang cukup.
Kemudian sesuai dengan perjanjian bahwa famili Anda akan mendapatkan
sebag'ian dari keuntungan itu, dinamakan mudlarabah yang boleh saia dilakukan,
dengan c t^tan kalau nanti peminjam tidak dapat untung ya tidak membed.
Tetapi kalau uang jasa itu ditentukan secara pasti, apalag1 oleh pemilik uang,
baik peminjam itu untung atau tidak, bukan termasuk mudlarabah yang
dibolehkan.

4. Kopetasi Simpan Pinjam
Tanya: Apakah Koperasi Simpan Pinjam (I$P) yang diputuskan pada

Muktamar Tarjih di ir{alang, KSP Negeri atau KSP swasta, dan tambahan
pembayaran ftunga) yang bagaim^n y^ng dibolehkan iru? Karena kenyata'an

banyak yang memungut tambahan yang cukup besar. Mohon penjelasan. (Anang

Mashadi, MHS. UNMUH, FAI Malang).

Jawab: Yang di.putuskan dalam Muktamar Tarjih di Malang adalah
KSP umum, karena koperasi tidak ada neged dan tidak ada swasta. Mungkin
anggotanya ada katya'wan swasta dan ada pegawai negeri, tetapi koperasinya
ialah koperasi yang berbadan hukum yang memang diatur dengan aturan-

^tur^n yang resmi yang menjamin terselengg^r^tty^ koperasi dengan baik.
Untuk itu baik kiranya masalah hasil keputusan Muktamar tentang KSP itu,
disampaikan pokok-pokoknya sebagi betikut:
I. Pengettian

Kopetasi Indonesia adaLah organisasi takyat yang betwatak sosial,
beranggotakan or4ng-or^ng 

^t^tr 
badan-badan hukum koperasi yang

merupakan suatu tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama atas asas

kekeluargaan pU No. 12/7967). Koperasi simpan pinjam adalah koperasi
yang bergerak dibidang simpan pinjam.

il. Landasan Hukum
Pengertian koperasi simpan pirj* tersebut di atas mengandung unsur-

unsur sebagai berikut: 1. Kerjasama, 2. Tolong-menolong, 3. Meningkatkan
kesejahteraan bersama.

Berdasarkan pada firman Allah surat Maidah 
^y^t 

2, sabda Nabi i'wayat
Abu Dawud dari Abu Hurairah tentang orang yang memberi kelonggaran
orang lain akan mendapatkan kelonggaran di hari kiamat. Hadis riwayat
Muslim bahvza Muslim dengan Muslim itu bersaudara, Hadis iutayatAl Hakim
dan AI Brzzu, bahwa yarghatan: adalah yang diharamkan Allah dalam kitab-
Nya dan yang halal pun demikian, sedang yang didiamkan adalah sesuatu

yang dibolehkan.
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III. Masalah Apakah Tambahan Pembayatan pada Kopetasi Simpan

Piniam Tetmasuk Riba
1. Riba. Riba secara etimologis berarti "ZfYADAH" (tambahan). Sedang

menufut Syara' adalah tambahan atau kelebihan tmrpa imbalan ias^ at^w barang

yang diharuskan bagi salah satu dari dua orar,g yar'g mengadakan akad (Al

Jurjan| At-Ta'ifat, art. Ar-Riba).
Adapun hukum riba adalah haram, berdasarkan Al-Quran Surat Ali

Irrnrzn ayat 130, Al Bzqataln ayzt 795 dan ayat 275 sampai dengan 279, At-
Rum ayat 39.

2. Tambzhan pembayaran pada koperasi simpan pinjam adalah suatu

tambahan yang dibedkan oleh si peminjam kepada koperasi dengan dasar

kesepakatan dan keikhlasan. Hal ini sejiwa dengan Hadis yang diriwayatkan

oleh Bukhari

fV. Analisis
Setelah memperhatikan pengertian riba dan tambahan pembayaran

pada koperasi simpan piniam serta memperhatikan dahl-dalil Al-Quran dan

As Sunnah maka disimpulkan bahwa unsur-unsur riba dan tambahan

pembayaran pada koperasi simpan pinjam sangat berbeda.

Untuk memperoleh gambaran tentang perbedaan aflt^rz keduanya,

marilah kita lihat unsut-unsur tersebut sebagai berikut:
1. Unsur-unsur riba: a. Dilakukan atrt^r peror ngan yang menentukan

syarat keuntuogalt secara sepiha\ b. Bersifat penghisapan yang menimbulkan

kesengsataan baik bagi perorangan maupun rnasyankat.

2. Unsur-unsur tambahan pembayaran pada koperasi simpan piniam.

a. Dilakukan aflt^t lembaga atau al;rta:ra lembaga dengan anggotarry^ yalrg

bersifat tolong-menolong, b. Tambahan itu ditujukan untuk kesejahtetaan

bersama dan masyarakat sesuai ketentuan musyawarah anggota.

V. Hukum Kopetasi Simpan Piniam
1. Menyadair :

a. Bahwa koperasi simpan pinjam bermanfaat bagi perekonomian pada

masa sekarang.

b. Bahwa koperasi simpan piniam memedukan biaya untuk operasionalnya.

c. Bahwa ummat islam diwajibkan beke{a sama dan tolong menolong.

2. Menimbang :

a. Bahwa Koperasi simpan pinjam pernah te{adi pada masa Rasulullah.

b. Bahwa tambahan pembayaran pada koperasi simpan piniam akhirnya

kembali kepada keseiahtetaan anggota.
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3. Mengingat :

^. Bahwa nash-nash Al-Quran dan As Sunnah dengan tegas
mengharamkan iba.

b. Bahwa nash-nash Al-Quran dan As Sunnah tentang hatamnya riba
memberi kesan adanya penghisapan oleh yang kuat pada yang lemah.

c. Bahwa mu'amalah yang tidak diatur dalam Al-Qutan dan As Sunnah
pedu ditentukan dengan Ijtihad.

4. Memutuskan :

^. Koperasi simpan pinjam hukumnya adalah MUBAH, karena tambahan
pembayaran pada koperasi simpan pinjam bukan termasuk RIBA.

VI. Satan-satan
1. Hendaknya koperasi simpan pinjam ditekankan kepada "ta'awuil"

sesuai dengan Ajatan Islam.
2. Hendaknya koperasi simpan pinjam tidak memberikan pinjaman

kepada selain anggot^ 
^t^s 

flatr.a 
^nggot^.3. Bagl 

^trggota 
yang meminjam karcna terkena musibah, dibebaskan

dati tambahan pembayaran bahkan sedapat mungkin diberi bantuan.
4. Ptnjaman yang dilakukan oleh 

^nggota 
dengan tujuan produktif

dilakukan dengan perjanjian mudlarabah @agr hasil).

5. Riba
Tanya:, Apakah yang dimaksud RIBA dan apakah boleh pinjam-

meminjam uang dengan bungz 24-48oh per tahun? Bolehkah bekerja di tempat
bznkf peronngan yaqg mengadakan pinjam-meminjam dengan bunga seperti
tetsebut di atas? (ITxndayt dy Tutiek sekeharga, Bekasi).

Jawab: Arti bahasa dari RIBA ialah ZIYADAH (tambahan). Menurut
istilah syara' RIBA ialah tambahan atau kelebih^n t^npa- imbalan iasa atau
banng yang diharuskan bagi salah satu dari dua orang yang mengadakan
akad. Adapun pinjam meminjam uang dengan bunga 24-487o per tahun yang
ditetapkan oleh pemili.k uang, ielas termasuk bunga tambahan yang haram
hukumnya. Hal ini didasarkan kesepakatan ahli-ahli hukum Islam Internasional
dalam pertemuannya tahun 1986. Untuk lebih jelasnya baiklah disebutkan di
sini pokok-pokok keputusan pertemuan iru yang bertalian dengan bank atau
pinjam-meminjam uang sebagai berikut:

a. Boleh mengambil upah untuk pengurusan hutang-piutang uaog (seperti
bank menggaji pegawainya).

b. Pengambilan upah (yang dibebankan pada peminjam) dalam batas
riil yang dipergunakan untuk itu. Q)i negara Islam Kuwait misalnya * 4 pe.sen
per tahun).
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c. Setiap tambahan dari jumlah itu hukumnya haram karena sudah

termasuk riba yang hukumnya hatam.

Ketentuan itu diambil dalam suasana keadaan uang itu tetap artinya

tidak mengalami inflasi. Kalau kita lihat kenyataan di Indonesia uang rupiah

kita belum stabil, inflasi t 9 persen per tahunnya. Sehingga kalau hutang

dengan 4 persen tambahan menjadi 13 petsen pettahun, masih dalam batas

wajar artinya pemiJik uang tidak dirugikan juga peminiam tidak merugikan

orang lain. Tetapi kalau sudah 24-48 persen setahun sebagai tambahan yang

harus diberikan oleh peminjam uang kepada pemilik uang sudah cukup

memberatkan. Itulah kat enany a hukumnya hatam.

Selanjutnya apakah boleh bekeria pada bank yang menentukan bunga

sebesar itu, dapat dijawab bahwa gait karytwan bank yang diambilkan dari

hasil bunga bank yang 24-48 per.sen setahunnya, yang hukumnyz hatarn, maka

hatam pula menerimanya.

6. Undian
Tanya: Bolehkah kita mengikuti undian yang diadakah di toko-toko

ztau rnajaldn ataupun surat kabat, seperti mengisi TTS, undian dengan kupon

yang diberikan ketika belanja di toko? (tludayt dan Tutiek sekeluarga)'

Jawab: Undian untuk mendapatkan pemenang sebagaimana penedma

hadiah diberikan kepada pembeli di toko-toko ata;rt pada sebuah sulat kabar

atau majalah bukanlah termasuk undian yang dilarang 
^g^m^ 

atau tegasflya

bukanlah haram hukumnya. Undian itu diberikan oleh pemiJik toko kepada

pembeli untuk mend^p^tke:n hadiah yang jumlahnya terbatas, sedangkan

pembeli berjumlah banyak, lebih banyak dari jumlah hadrah yang disediakan.

Demikian pula undian sering diberikan kepada pembaca surat kabar atau

mzialah yar,g dapat mengisi fiS (yang disediakan di surat kabar atau maialah

tersebut) untuk mendapatkan hadiah yang disediakan oleh pemilik surat kabar

atau majalah. Jumlah hadiahnya sedikit, tetapi jumlah pengisi TTS-nya banyak.

Untuk mendapatkan hadiah tetsebut dengan jalan diundi. Undian demikian

bukanlah termasuk kategori perjudian.

1. Adakah Riba yang Dihalalkan?
Tanya: Menurut tjaran Agama Islam, adakah riba yang dihalalkan

dan dba yang diharamkan? Mohon penjelasan. ftTadayt dan Tutiek, Bekati).

Jawab: Menurut bahasa RIBA berarti ZIYADAH (tambahan)' Sedang

menufut peflgettian Syara': tambahan atau kelebihafl t^nPa imbalan i^s ^t^tr
barang yang diharuskan bagi salah satu dari dua ot ng y^ng mengadakan

akad. ({ep. Muktamar Tarjih di Malang tahun 1989). Selaniutnya dalam analisa,

disebutkan bahwa unsur-unsur riba itu ialah:
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a. dilakukan antlr petor^ngafl yang menentukan syarat keuntungan

secara sepihak.
b. Betsifat penghisapan yang menimbulkan kesengsataan baik bagi

perorangan maupun masyatakat.

Adapun tentang hukumnya, riba itu: FIARAI\{. Dalil yang menunjukkan

hukum riba itu ha:alll ialah ayat Al-Quran dan Sunnah Rasul. Ayat Al-Quran
275 sampu 279 sttat Al Baqarah dan ayat 130 surat Ali Imran sefia ayat 39

surat Ar Ruum.
Ayat 275 surat Al Baqanh:

"tl,;r'gr:,5iriilJJr:5:r5

Artinla: ... padahal Allah telah nenghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba.

Daiayat tersebut jelas dapat difahami bahwa hukum riba adalah haram.

Hadis antara lain riwayat Bukhari-Muslim yang aritnya: Jauhilah ruiuh

hal yang merusak; rr.aka ada yang menanyakan hal itu: "Ya Rasulullah, apa

yang dirnaksud dengan 7 perusak itu?" Nabi menjawab: "Memusyrikkan Allah,

melakukan sihir, membunuh yang diharamkan Allah, makan riba, makan harta

anak yatim, lari dari pertempuran di hari penyerbuan dan menuduh zina wanitt
Mukmin yang baik-baik." (HR. Bukhari dan N{uslim, Abu Dawud dan An
Nasaiy dari Abu Hurairah).

Dai ayat dan Hadis di atas, diketahui bahwa riba itu hukumnya haram.

Ada dua macam riba yang kita dapati dalam keputusan Islam, yakni

RIBA NASII-AH dan RIBA FADLAL. Riba nasii-ah ialah tambahan
pembayaran hutang y)ng dibedkan oleh pihak yang berhutang karena adarrya

permintaan penangguhan oleh pihak yang berpiutang tiap kali yang berhutang

meminta penangguhan pembayaran hutangnya. fuba fadlal ialah menjual barang

yang sejenis dengan barang yang sama, dengan ketentuan yang satu memberikan

tambahan sebagai imbalan bagi yang baik mutunya. Riba nasii-ah ini terkenal

di kalangan orang Arab masa jahiliyyah, riba ini hukumnya hararn. Tentang

riba fadlal, yang larangznnya didasarkan pada Hadis Nabi:

46W\pCI(#V"#\1{rrb*1n:;xu;q11
.,$ rs ;V;,; ;S *,t* # yeqU{U

Artinla: 'Jangan kanu jua/ emas dengan emas, perak dengan perak, gandam

dengan gandum, s1a'ir dengan s1a'ir, tamar dengan tamar, garam dengan garam kecuali

una jenit dan kadarnla dan sama-sana tunai. Barangsiapa lang menanbah atau

meminla tambahan, maka sewngultnla ia te/ah me/akukan riba."
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Menurut keterangan yang kami dapati dalam Al-Qutan dan Tafsitnya
yang diterbitkan oleh Yayasa.n Penyelenggaraan Penterjemah/Penafsit A1-

Quran Juz I halaman 505, riba fadlal ini diharamkan juga, hanya dosanya

tidak sama dengan riba nasii-ah.
Kesimpulannya, tidak ada iba yang halal. Semua rlba hanm, seperti

ditegaskan oleh Allah dalam ayz-t 275 surat Al Baqatah di atas, Allah
menghalalkan jual beli dan menghatamkan riba.

8. Alamat Piutang Tak Diketahui
Tanya: Saya mempunyai hutang pada Pulan. Sewaktu sayz akan

mengembalikan hutang saya tersebut si Pulan telah pindah zlamat yang saya

tidak tahu. Keluarganya pun saya tidak tahu. Padahal hutang akan dituntut
sampai di akhirat. Bagaimana cat^ s^y^ melunasi hutang tersebut? (ILumas,

Lgn. No. 6347).

Jawab: Untuk mencad alamat Pulan Sdr. Dapat dengan menggunakan

mass media surat kabar atau najalah melalui surat pembaca. Kalau tidak
didapat, maka ada jalan keluar, dixttaranya saudara simpan uang iru sebagai

am nat untuk diberikan sewaktu-waktu Pulan didap*i alarnatrrya diberikan
kepadanya. Agar uang yang Anda hutang itu tidak habis nilainya karena inflasi
dan hal itu merupakan an flat, belikanlah barang yangharganya stabil, seperti

emas. Akan lebih baik lagi kalau uang itu dikembangkan sepetti digunakan
modal atau dibelikan ternak yang dapat menjadi banyak, nantinya diberikan
kepada yang bersangkutan apabila telah kedapataa alamatnya.

Dalam suatu Hadis muttafaq alaih diriwayatkan bahwa zda otang yang
belum sempat memberik4n upah kepada buruhnya, kemudian upah itu dibelikan
ternak dan setelah menjadi banyak, buruh itu meminta upah itu tetapi telah
menjadi temak yang banyak sekali jumlah^y^y^ng kemudian diserahlan kepada

buruh itu oleh maiikannya, dan tnajlkan itu dinilai sebagai orang yang ikhlas

dan pemegangam n t yang telpercaya. Jalan keluar yang lain ialah kalau di
tempat Anda ada badan yang mengelola harta ummat Islam yang dimasa dulu

bernama BAITUL N,IAAL LILMUSLIMIEN, dapat dititipkan kepada badan

tersebut. Atau kalau memang telah lama tidak didapati alamatnya Anda yakni
tidak akan ditagih lagi, setahkan saja prda lembaga sosial Islam untuk dapat

dimanfaatkan dengan niat Anda telah mengembalikan hutang Anda kepada

Pulan tersebut.
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MASALAH HUBUNGAN DENGAN NON MUSLIM

1. Mengucapkan Selamat Hari Natal
Tanyaz Saya pernah mendapat keterangan seotang muballigh, bahwa

mengucap SEI-AMAT HAzu NATAL itu haram hukumnya. Tetapi salah satu

dari Perguruan Tinggi N{uhammadiyah pernah mengucapkan seperti itu. Saya

menjadi bingung. Bagaimana sebenarnya? (Akbnad Thaharaddin, Malang).

Jawab: Untuk memberi ja'rvaban terhadap Pertaty^ tr Anda, baiklah di
bawah ini disampaikan Fzlwa Majlis Ulama Indonesia tentang perayaan Natal

bersama, dengan beberapa pertimbangan.
7. Bahwa ummat Islam dipetbolehkan untuk kerja sama dan bergaul dengan

ummat 
^garr' 

-^g m lain, dan masalah-masalahyang berhubungan dengin
masalah keduniaan. Hal ini didasarkan pada surat Al Hujurat ayat 1,3,

surat Lukmafl 
^y^t 

15, surat Al Mumtahanah ayat 8.

2. Bahwa ummat Islam tidak boleh mencampuradukkafl 
^g 

tn^ dengan

aqidah dan peribadatan 
^g 

rn^ lain. Hal irri didasatkan pada surat Al Kafirun
ayat 7-6, surat Al Baqarah ayat 42.

3. Bahwa ummat Islam harus mengakui ke-Nabian dan ke-Rasulan Isa Al
Masih bin Maryam sebagaimana pengakuan meteka kepada Nabi dan

Rasul yang lain. Hal ini didasarkan pada surat Maryam ayzt 30-32, stxat
Al Maidah 75 dan surat Al Baqarah zyat 285.

4. Bahwa barangsiapa berkeyakinan bahwa Tuhan itu lebih dari satu, Tuhan

itu mempunyai anak dan Isa Al Masih itu anaknya, maka orang itu (menurut
Al-Quran) kafir dan musyrik. Hal ini didasarkan pada surat Al Maidah

ayat 72 dan 73, serta sutat At Taubah ayat 30.

5. Islam mengajarkan bahwa Allah S!7T. itu hanya SATU, betdasarkan surat

Al Ikhlash ayat 7-4.

6. Islam mengajatkan kepada ummatnya untuk meniauhkan diri dari hal-hal

yang syubhat dan dari larangan Allah S!7T setta untuk mendahulukan
menolak kerusakan daipada menarik kemaslahatan. Hal ini didasarkan

ada Hadis tiurayat Muslim tentang yang halal itu jelas dan yang hara:rn

pun ielas, dan di antara keduanya adalah masalah yang syubhat yang tidak
diketahui oleh kebanyakan orang. Dasat lain ialah qaidah fiqhiyyah:
"Menolak kerusakan itu didahulukan datipada menadk kemaslahatan".

Atas dasar pettimbangan di atas, maka Majelis Ulama Indonesia
menfatwakan:

^. 
Perayaat Natal di Indonesia meskipun tujuannya merayakan dan
mengormati Nabi Isa as., akan tetapi Natal itu tidak dapat dipisahkan dari

soal-soal yang diterangkan di atas.
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b. Mengikuti uplcatz- Natal bersama bagti ummat Islam hukumnya haram.

c. Agar urnmat Islam tidak terierumus kepada syubhat dan larangan Allah
SWT, dianjurkan untuk tidak mengikuti kegiatan-kegqatan penyaan Natal.

Dari fatwa itu khususnya point "b", mengikuti petayaan Natal haram

hukumnya. Sedang mengucapkan "Selamat Hari Natal", dapat digolongkan
padr fadva point "c", sesuatu yang dianjurkan untuk tidak dilakukan.

2. Bantuan Non Muslim
Tanya: Dalam mengelola amal-usaha Muharnmadiyah, terutama bagian

PKU, kami pernah menerima bantuan dari orang non Muslim, berupa uang,

pakaian dan obat-obatan. Yang ananda' tanyakan,bagaimana hukum dan status

barang-barang tersebut? Bolehkah kita matfaatkan untuk ol-ang lslzlrr? (Asri
Suherti, J/. S. Parnan, Teluk Karang, Sumatera Baral).

Jawab: Bantuan yang berupa kemanusiaan dati orang-orang non
Muslim hukumnya mubah diterima kalau diberikan secara murni tidak
meng'ikat, serta barang yang dibedkan barang yang memang halal. Barar:g
tersebut dapat dirnanfaatkan untuk kepeduan PKU atau dapat diberikan kepada

pasien yang memerlukan baik yang betagama Islam maupun bukan, karena

yang ditedma sebagai pasien PKU juga orang-orang yang beragama Islam
maupun bukan. Dalam sejarah, pemah Nabi membedkan sesuatu untuk non

lv{uslim, juga Nabi pernah mendapat sesuatu pemberian dari non Muslim.

3. Menyantuni Yatim Non Muslim
Tanya: Bolehkah membantu anak yatim non Muslim yang

memedukan, apa tidak tetmasuk menolong orang kafu? (fuIah. Mu'i fl. Saaahan

No. 17 Sohkuro, Paciran, l-amonan, Jawa Tinar).

Jawab: Dalam ayat klta dapati kata yang umum tidak dibatasi harryz-

orang Islam saja yang dapat dibantu, seperti surat Al Ma'un ayat 7 sampai

dengan 3 demikian pula dalam ayat 60 surat At Taubat tentang orang muallaf
adalah orang non Muslim yang drpat mendapatkan pemberian zakat. Ma'kl-

anak yatim yang memedukan pertolongan tentu dari segi kemanusiaan tidak
ada halrngan untuk ditolong, barangkali akan menjadi orang y^ttg mendapat

petunjuk Allah, sekwang-kurangnya akan mengenal kebaikan Islam. Latangan

membantu kalau bantuan itu jelas akan merugikan dakwah Islam.

4. Melayat Janazah Non Muslim
Tanya: Bagaimana hukumnya melayat ianazah non Muslim sampai ke

kuburnya? (Penanla Pembaca "SM').
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Jawab: Tidak ada latangan bagi orang Muslim melayad jatazah non
Muslim. Yang ada la:r::ngarnya ialah menshalatkan dan mendoakan ianazah
itu dikubur. Lara'ngan menshalatkan disebutkan dalam Surat At Taubah ayat

48, sedang kebolehan melayat ke kubur bukan mendoakan, didasarkan pada

Hadis riwayat Ahmad, Abu Dawud dan An Nasaiy.

3\rt t \ afib tQi t# 
^'jt 

&\fc, Jtt 4r 

^.d6;Y 
{*

'$6+-5,J6:6',5&W:"5"#t;'!VL6;^'tl,3'6,3(':$;

cifu v$w'to',2usi'DJ-Y:i;313L6'iiUqt
Artinla: Dari vhabat Ali ra. ia berkata: 'Aku nengatakan pada Nabi bahaa

pamannu (t{abi) yng sadah taa dan sesat itu telah meningal dunia. 'Maka Nabi
sap. bersabda: '?ergilah engkat menguburkan bapaknu dan jangan berbuat ap4-apa

(yang vfatrya ibadah) nmpai engkau datangpadaku /agi." Maka Ali berkata: 'Akupun
pergi mengaburkannlta, kemudian akz datang kenbali kepada Ranlallah saw, lang
menlaruh aku mandi dan akl didoakannla."
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MASALAH KE-TARJIHAN

l. Muhammadiyah Bermadzhab Mailis Tatiih?
Tany* Ada yang bertanya bahwa Muhammadiyah a'dalzh organisasi

yang bermadzhab kepada Majlis Tarjih. Bagaimana penjelasaannya? (Peserta

Penataran Al Islan dai Sarabalta).

Jawab: Pedu dijelaskan dulu utibennadzhab dan pedu diketahui pula

organisasi" berorganisasi serta Majlis Tarjih.
a. Madzhab berasal dati kata keria' DZALIABA yang artinyt ia telah

berjalan atztt ia telah petgi, bahkan dalam penggunaan dapat berarti pula ia

telah berlalu dan ia talah mati. Banyak dipakai dalam kalimat y^ng atdtnya: it
telah pergi atau ia telah berjalan

Dari segi bentuk kata menurut bahasa Arab, MADZHAB itu bentuk

atau mashdar da;lj' kata kela DZAHABA. Penjabat nrrrya ialah DZAHABA
YADZHABU-DZAHAABAN dAN DZUHUUBAN dAN MADZHABAN.
Artinya MADZHAB ialah tempat yang dilalui yang berarti ialan- Kata mzdzhab

dalam suatu Hadis sesuai dengan kontek dan maksud pembicaraan yang telah

ada bukan berarti jalan dimaksud, sepettii menutut riwayat keempat
ashhabussuntn dari Mughirah sebagai berikut:

,b.> #Et lt: J'6'ds 77' {it G;ti
('arrlte*'2,-3,

Artinla: Dahulu iasu/atlah raw. apabila hend.ak ke madlhab, menjauh-

Mr/ghiral) berkata: 'Artinla ia (Rasa/) pergi berhajat." (Hk Enpat ahli Hadis, dai
Mughirah).

Maksud madzhab di situ ialah tempat buang air. Artinya 'ti a.da iuga
hubungannya dengan kata tempat pergi, yakni makna m;a)u dai tempat perg'i

untuk sesuatu hajad, sebagaimana biasa kita gunakan kata belakang untuk arti

buang arr, seperti ungkapan: "Mau perg'i ke belakang."

Kita tinggalkan pengertian madzhab dari segi bahasa dan kita kaji arti

rnadztab menurut istilah ahli frqih, ialah sesuatu alfrzn atauiolanyang ditempuh

dalam pengamalan hukum yang dipercayinya. Dapat dicontohkan seperti

kata-kata Imam Asy Syaf iy:

.a;r:;;et"ysr'5'rlY
Artinla; Apabila (kita dapati) telah sah Hadh, maka itulah nadlbabku'

'F"*vA\J;iu;t:J;r,ts
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Madzhab di situ berarti dasar pendirian yang kemudian diikutinya
sebagaimana juga katz Imam Ahmad bin Hambal:

.r5uJ'i'6a$,i*tgti6t+:{r;y
Artinla: Apabila telah shahih Hadh ada padanu; maka katakanlah kepadaka,

agar aku dapat pergi menuju (nengikuti) kepadanla.

b. Muhammadiyah adalah organisasi gerakan Islam, Gerakan Dakwah
Islam Amar Makruf Nahi Munkat beraqidah Islam bersumberkan Al-Quran
dan As Sunnah. Dalam bidang penelitian hukum Islam, pemberian bahwa

pertimbangan kepada pimpinan persyarikatan guna menentukan kebijaksanaan

dan pelaksanaan hukum Islam kepada anggota, serta mendampingr pimpinan
persyarikatan dalam memimpin anggota dalam melaksanakan Ajaran Islam

oleh Persyarikatan diserahkan kepada Majlis Tarjih. Majlis Tallh dalam
melaksanakan tugas di atas melangsungkan muktamar di samping mengadakan

pertemuan lajnah tarjth atau pimpinan MajJis.

Kesemuanya ditempuh dengan pokok-pokok antatz lain: dalam
membicarakan masalah hukum 

^gam4 
Majlis Tarjih menempuh jalan iitihad

jarrra'iy. N{embicarakan masalah dengan sistem musyawarah oleh sekelompok

ahli mencari dalil-dalil yang dipandang kuat untuk dijadikan dasar dalam

memutuskan hukum sesuatu masalah. Sesuatu yang menjadi keputusan tidak

begitu saja dilaksanakan tetapi ditanfidzkan dulu, setelah pertimbangan masak-

masak oleh Persyarikatan. Nfaksud dari pentanfidzzn adalah untuk
keseragaman dan menuju ada kesatuan pengamalan, menghindad perselisihan.

Sebenarnya sebelum ditanfidzkan, dalam mengambil keputusan. Mailis Tariih
mulai dari merundingkan sampai kepada penetapan tidak ada sifat pedawanan,

yakni menentang segala yang ndak dipilih oleh Tarjth.
Majlis/Lainzh Tarjih dalam memutuskan berdasat pada dalil yang

dianggap paling kuat yang didapati dikala memutuskan. Untuk pelaksanaannya

dilakukan tanfrdz, yang kemudian menjadi keputusan bersama. Kalau ada

anggota Muhammadiyah atau anggota Majlis Tarjih 
^t^t ^nggot^LainahTarith

sesudah ditanfidzkan tidak mengamalkannya tentu berarti sesuai dengan
keputusannya sendid. Dua hal yang itu tentu juga tidak sesuai dengan Firman

Allah dalam surat Shaf ayat 2.

,,( jj)3;15Y'i;Jfr i6<;"iitis
Artinlta: lVahai orang lang berinan, ,ileilgapa engkau mengatakan apa Jang

tidak engkau perbuat?
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Lain halnya kalau ia mendapat dalil yang lebih kuat setelah diteliti,
maka tidak ada salahnya secara perotangan mengamalkan yang didapati itu
dengan cat^tan segera mengajukan usul untuk peninjauan kembali keputusan

itu yang tentu akan diadakan penelitian selanjutnya untuk dijadikan salah satu

pembicaraan dalam Muktamat Tarjth, yang kemungkinan diterima ztaw luga
kemungkinan ditolak karena terny^t^ dalil yang didapati tidak benar-benar

lebih kuat, atau tidak sesuai dengan qaidah-qaidah yang telah ditetapkan oleh
Muktamat Tarjih sebelumnya.

Sebagai kesimpulannya, Majlis Tarjih tidak menjadikah HPT-nya sebagai

tnadzhzb, tetapi menjadikan HPT-nya sebagai bahan ruiukan untuk ditelaah

dalam pengamalan agarna sesuai dengan dalilnya. Muhammadiyah, termasuk

Mailis Tarlihnya, tidak bermadzhab dan tidak membenarkan warganya untuk
bertaqlid. Setiap orang hendaknya dalam pengamalan agarnanya mengikuti
dalil yang berasal dari Al-Quran dan As Sunnah, dengan kata lain ITTIB,{.
Ittiba' kepad^ 

^p^y^ngdiperintahkan 
Allah dan Rasul-Nya. Jadi tidak dihalangi

orang yang mengamalkan Al-Quran dan As Sunnah yang Shahihah (dalam hal

ini yang maqbullah yang dzpat diterima) yang tidak atau belum dimuat dalam

HPT.

2. Beda HPT dengan Fatwa dalam uSuata Muhammadiyah'
Tanya: Tanya Ja'wab dan Fatwa Agama dalam "Suara Muhammadiyah"

adilah produk Tim Mailis Tatlth. Sedangkan keputusan-kePutusan Mailis Tarjih
dibukukan dalam HPT. Apakah sama keputusan Mailis Tariih dalam HPT
dengan yang ada dalam "Suara Muhammadiyah"? (lulujannil, I-znpungTengah)

Jawab: HPT yang kepanjangannya Himpunan Puftrsan Tariih, betujud
buku yang memuat Keputusan-keputusafl Muktamar Tarjih dari Muktamat
pertama sampai muktamar selanjutnya yang telah ditanfidzkan <lleh PP

Muhammadiyah, berlahu sebagai keputusan yang merupakan tuntunan
pengamalan 

^gatrt^ 
dalam kalangan Muhammadiyah. Yang adt dalam HPT

merupakan hasil kesimpulan yang dilakukan oleh anggota LaioahTarjih seluruh

Indonesia dalam Muktamar-muktam ar Ta\lh.
Muktamar Tarjih berdasarkan ketentuan y^rtg ada mestinya bedangsung

setiap (3) tiga tahun sekali, tetapi dalam pelaks^n 
^rrrry^ 

tidak dapat demikian.

Muktamar Tarjih di Klaten berlangsung pada tahuo 1400 H/I980 M dan

Muktamar berikutnya yakni di Malang baru bedangsung pada tahun 1409

H/1989 M, berarti bukan (3) tahun sekali tetapi 9 tahun. Sekalipun hal ini
terjadi betdasarkan beberapa alasan tertentu, tetapi dirasa sangat lamban

langkah Majlis Tarjih, padahal dalam menatap masa mendatang, Mailis ini
diharapkan lebih berperan. Karenanya' dalam Muktamat Muhammadiyah di
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Sala tahun 1405/1985 M, diusulkan terbitnya rr'ajalah yang memuat khusus

majalzh ketarjihan.
Sebelum tetlaksananyz rerrcafla tetsebut, untuk sementtn masalah-

masalah tersebut dimuat dalam "Suara Muhammadiyah" dalam rubrik Tanya

Jawab dan Fatwa Agama. Rubrik ini diasuh oleh TIM, yang bekerja sesuai

dengan manhaj atau metoda pemahamari y^ng pokok-pokoknya telah
ditetapkan dalam Muktamar Tarjih, yakni melakukan TAJDID dalam
pemahaman dan bersumberkan pada AL-QURAN dan AS SUNNAH dalam

beristidlal.
Mengenai materi yang disampaikan dalam SoalJawab serta Fatwa Agama

diambilkan dari ketetapar' y^ng ada dalarn HPT, tetapi dimana belum
disebutkan dalam HPT dilakukan penelitian pada Sumber Al-Quran dan As

Sunnah serta dilakukan ijtihad di mana pedu oleh Tim yang dituniuk oleh

Majlis Tarjih. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 
^pa 

y^ng tersebut

dalam Soal Jawab dan Fatwa Agarna merupakan pengulangan kembali apa

yang ada pada HPI bagi orang yang belum dapat memahami langsung dari

buku acuan HPT. Soal Jawab "SM" juga sebagai penjelasan terhadap masalah

yang belum jelas dalam HPT dan sebagai pengisi kesenjangan yang dipedukan

terhadap hal-hal yang belum termuat dalam HPT, padahal sangat dihajatkan
masyarakat.

Sama halnya dengan HPI kalau dalam fat'wa terdapat kesalahan atau

kurang tepat dalilnya, dapzt diajukan usul peninjauan kembali dengan disertai

dalil-dalil yang lebih tepat.

3. Taklid pada Himpunan Putusan Tariih
Tanya: Dalam pengamalan 

^g 
m , otang Muhammadiyah berdasarkan

pada tuntunan yang tersebut dalam HPT. Apakah hal demikian berarti bahwa

orang Muhammadiyah itu taklid pada HPT? Dan apakah tidak berarti bahwa

orang Muhammadiyah itu hanya betmadzhab satu saja yakni HPT? Kalau
demikian berarti lebih sempit dari yang bermadzhab enam? Mohon penielasan.

(B adaruddin, Jawa Tengah).

Jawab: Dalam HPT, termasuk masalah lima y^flg 
^ntar^^yamenyslulls. tentang aga'ma dan sumber hukum. Dalam kitab masalah iima

itu antar lain diterangkan bahwa 
^g 

m Islam yakni 
^g 

tn y^ng dibawa oleh
Nabi Muhammad saw. ialah apa yang ditutunkan Allah di dalam Al-Quran
dan yang tersebut dalam Sunnah yang sahih. Selanjutnya di dalam
membicarakan masalah tersebut, disebutkan pula dasar mutlak untuk
berhukum dalatn agama Islam adalah Quran dan Hadis.
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Dibentuknya Majlis Tarjih yang kemudian hasil-hasilnya dibukukan
dalam HPI sebenarnya merupakan wahana untuk menyatukan pemahaman

agama berdasarkan sumber aslinya yakni Al-Quran dan As Sunnah. Jadi bukan
HPT yang menjadi sumbet rujukan 

^garnz- 
di Muhammadiyah, tetapi Al-Quran

dan As Sunnah, yang menurut istilah disebut ITTIBIf, bukan TAQLID. Ittiba'
aritnya mengamalkan 

^g 
m sesuai yang ditentukan oleh dalil yakni Al-Quran

dan As Sunnah memenuhi perintah dalam Al-Quran, seperti tersebut dalam

Surat Al -Xnf ayat 3 dan surat Al Art'am ayat 106.

r:#fti11i|W+;tUt4{;&j6'r1y';i:rEfir,
Artinlta: Ikutilah apa Jang diturunkan kepadana dari Tulsannu dan janganlah

kamu mengikuti peninpin-peninpin rclain-N1a. Anat rcdikitlah kanu mengambil 
.

pelajaran (daipadarya). (A/ A'raf : 3).

'<:SFv*9igSfitlr'gb:"16;t7&Y
Artinla: Ikrtilah apa Jang telah diwafutukan kepadamu dai Tuhannu, tidak

ada Tuhan selain Dia. Dan berpalinglah dai orang-orangJang nayik (A/ An'an :

t 06).
Mengikuti kepada wahJ'u Allah berarti juga mengikua apa yang datang

dari Nabi sebagai diperintahkan oleh Allah dalam akhit ayat 7 swnt Al Hasyr,

kita fahami makna umumnya.

.1=rlt'ri=Ci't5i:atSf,66^i;F-tW;ji$*'$p17,
Artinla: Apa.yan! diberikan Rasul kepadama (terntasuk tuntunannla) maka

teinalah dia. Dan apaJang maka tingalkanlah. Dan bertaqwalah kepada

Allah. Sesanggubrya Allalt vngat keru hukunnla. (Al Hasltr : 7).

Jadi mengikuti Al-Quran dan As Sunnah bukanlah taklid. Karena taklid,
ialah "QABUULU QAULIN BiLAA HUJJATIN" attinya "Mengikuti pendapat

tanpa hujjah atau dalil", sedangkan As Sunnah termasuk hujjah atau dalil (Al
mankhul, oleh Al GhazabbleJ : 472). Muhammadiyah tidak bermadzhab, tetapi
mendasarkan atna.lnya pada apa yang dibawa oleh Muhammad Rasulullah.

Sumber ajaran Islc;rr' adalah Al-Qutan dan As Sunnah. HPT memuat

yang telah disepakati oleh ulama-ulama Muhammadiyah. Dalam pemahaman

dan pengamalannya kita hatus bersikap kritis, sesuai dengan khittah
Muhammadiyah sebagai "Gerakan Da'wah Islam" dan "Gerakan Taidid" yang

tidak pernah berhenti dalam pemikitan pemahaman dan pengamalan.
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4. Iitihad larna'iy
Tanya: Apakah yang dimaksud ijtihad jarnr'iy dan apakah ljrJhad jama'ty

hanya dilakukan oleh ulama-ulama Muhammadiyah saja? Mohon penjelasan.

(Percrta Guru-gura Muhammadltah pada Penataran Al Is/an).

Jawab: Untuk menjelaskan maksud ijtihad ajarnz'iy, pedu diketahui
bahwa di kalangan ahli ushul mutaakhitin, kita dapati dua istilah yakni ijtihad
fardiy dan ijtihad jama'iy.

^. Ijtihad fadry ialah tjnhad yang dilakukan oleh perorangan muitahid
dalam memecahkan masalah hukum Islam, bukan oleh sekelompok
mujtahiddin.

b. Ijtihad jarna'iy ialah ijtihad yang dilakukan secata kolektif, yaitu
sekelompok ahli dalam hukum Islam yang berusaha untuk mendapatkan hukum
sesuatu atau beberapa masalah hukum Islam. Ijtihad semacam ini telah
dilakukan sejzk zarr,an sahabat seperti musyawarah penetapan Abu Bakar
sebagai Khalifah, pengumpulan Al-Quran di masa Khalifah Abu Bakar,
penulisan Al-Quran di masa khalifah Usman Bin hffan. Katena merupakan
kesepakatan seluruh ummat mujtahiddin disebut IJMA'. Usaha mencari
ketetapan hukumnya disebut ijtihad. Karena dilakukan oleh sekelompok maka

dinamakan ijtihad iama'iy. Di kalangan Muhammadiyah dalam usaha mencari
penentuan hukum sesuatu masalah hukum yang akan diamalkan, dilakukan
dengan cata ljtlhad jarrra'iy ini, yang dilaksanakan oleh lajnah tarjih, dalam

suatu muktam^ry^ng dihadiri aflggota Lajnah Ta{ih selutuh Indonesia. Yang

hadit dalam muktamar tidak hanya ulama Muhammadiyah saja, tetapi juga

mengundang ulama di luar Muhammadiyah.

5. Dalil Keputusan Mailis Tatjih
Tanya: Dalam tingkat apakah Majlis Tatjih itu dapat diadakan dan

berapakah iumlah dalil yang dapat digunakan dalam bertarjih ita? (h4. Sarbini,

peserta gura Muhannadltah pada penataran Al Islan).

Jawab: Dalam qaidah tarjih Muhammadiyah disebutkan bahwa Lajnah
Tarjih dibentuk di tingkat pusat, Tingkat Wilayah dan Tingkat Daerah. Lainah
Tarjih mengadakan Muktamar yang dihadiri anggota Lajnah Tarjih seluruh
wilayah di Indonesia yang keputusannya bedaku untuk seluruh wilayah. Sedang

tingkat wilayah mengadakan musyawarah, yang keputusannya bedaku untuk
wilayah setempat, sedang Majlis Tarjih Daerah mengadakan musyawarah Tarjih
yang dihadiri oleh Lajnah Tarjih Daerah yang keputusannya bedaku untuk
daerah setempat. Keputusan-keputusan itu berlaku setelah ditanfrdzkan oleh
Muhammadiyzh pada masing-masing tingkat. Maksudnya keputusan
N{uktamar Tarjih ditanfidzkan oleh PP Muhammadiyah, keputusan
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Musyawarah Tarjih \Tilayah ditanfidzkan oleh Pimpinan Muhammadiyah

!7ilayah sedang keputusan Musyawarah Tar1lh Daerah ditanfidzkan oleh

Pimpinan Muhammadiyah Daerah.

Mengenai ketentuan dalil yang digunakan, berdasarkan ketentuan atau

qatar tarfh yang ditetapkan dalam muktamar, bahwa dalil yang dipergunakan

dalam istidlal adalzh Al-Quran dan As Sunnah shahihah, maksudnya sunnah

maqbulah (yang dapat diterima sebagai dasar hukum). Dalam keadaan yang

sangat diperlukan dapat digunakan qiyas. Adapun jumlah dalil tidak dibatasi

jumlahnya, tetapi yang terpenting dapat untuk istidlal dan dapat diterima sebagai

dalil yang sesuai dengan (munasabah) dengan persoalan yang dibahas.

Pemahaman terhadap dalil yang mempunyai makna yang belum jelas atau

tidak tegas dilakukan bersama, itr:lah antara lain prinsip Muhammadiyah dalam

melakukan ijithad, dilakukan dengan iitihad kotektif yang disebut rithad iarna'ty.
Penyorotan masalah dilakukan dari berbagai aspek, bukan saia oleh ahli hukum

Islam tetapi juga oleh ahli-atrli larnyangbertalian dengan masalah yang dibahas.

6. Qa'idah Fiqih dan Ushul Fiqih
Tanya: Dalam keria sama antara Muhammadiyah dan NU ada kendala

bahwa NU menggunakan referensi AQIDAH FIQIH sementara

Muhammadiyah menggunakan USHUL FIQIH. Demikian dimuat dalam Jawa

Pos tanggal 24-7!-1989. Apakah AQIDAH FIQIH int? (tuIoh. Sjamrcnn,lYajib,

Balong, Ponorogo).

Jawab: Tedepas dari pernyataan itu, barangkali Anda salah pengamatan

kata AQIDAH FIQIH. Barangkali yang ditulis adalah QAIDAH FIQIH'

QAiDAH FIQIH ialah dasar-dasar hukum frqih yang bersifat umtrm yang

disusun dalam bentuk teks-teks perundang-undangan yang dngkas yang

mengandung ketentuan hukum-ketentuan hukum yang umum yang dapat

mencakup satuan-satuan hukum yang termasuk di dalamnya'

Sebagai contoh qaidah y^ng berbunyi: AL UMUURU
BIMAQAASHIDIFIA, y^ftg 

^:rilnyaj. 
Semua ufusan itu tergantung maksudnya.

Artinya hukum sesuatu itu ditentukan oleh niat pelakunya. Satuan-satuan

hukum fiqih banyak yang dapat diambilkan atas dasar qaidah ini, seperti ibadah

sah tidaknya 
^rrt^lraI^:n 

ditentukan oleh niat. Dalam inayah atau pidaoa, suatu

perbuatan dikualifikasikan atas dasat niat pelakunya, sepefti orang melempar

tatu dengan sengaja untuk membunuh orang lain dan mengenainya sefta

mematikan, maka perbuatan itu adalah pefbuatan pembunuhan. Lm halnya

kalau melempar batu itu untuk mengusir binatang tetapi mengenai orang yang

menyebabkan kematiannyl. K^:ren pelempafan batu itu tidak diniati untuk

nembunuh orang lain, maka tidak dimasukkan pada pembunuhan tetaPi

perbuatan loJaiyang menyebabkan orang meninggal, dan sebagainya'
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Qaidah lain dapat dicontohkan seperti qaidah yang berbunyi
ADLDLARARU YUZAALU, yang artinya: Semua yang mendatangkan
madlarat harus dihilangkan. Ini mengandung makna bahwa semua perbuatan
yang mengandung akibat kerusakan hukL -nya hatam, atau sebalikny^ ot ng
diwajibkan untuk menciptakan kemaslahatan dan menghindari kerusakan.

USHUL FIQIH ialah ilmu atau berupa qaidah-qaidah yang
menggambark^n cata bagaimana dengan qaidah hukum itu dapat dikeluarkan
hukum dari dalilnya yakni Al-Quran maupun As Sunnah. Seperti qaidah analogi
yang dalam ushul fiqih disebut QIYAS, dengan qiyas sesuatu masalah yang
belum ada ketentuan hukumnya dapat ditentukan hukumnya, seperti keharaman
minum keras diqiyaskan dengan keharaman khamr.

Sebenarnya kalau kita ikuti pendapat Al Qarafi dalam kitabny^ yang
terkenal Al Furuuq, baik Qaidah Fiqhilyah maupun Ushul Fiqih, keduanya
termasuk ushulusy syad'ah, dasar-dasar untuk mendapatkan hukum syara'
dari dalilnya, dan ternyata bahwa kitab-kitab ushul fiqih yang baru telah
memasukkan keduanya yakoi qaidah {iqih maupun ushul Frqih.


